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: ¥ Tahun 2014 menjadi tahun yang penting dalam
perjalanan sejarah Perseroan karena pada tahun
ini kami memulai langkah strategis melalui
pengembangan bisnis di luar Kawasan Tanjung
Bunga, yang selama lebih dari 15 tahun merupakan
“traditional business” kami. Ditandai dengan
peluncuran St. Moritz Makassar, mega proyek dengan
konsep 72-in-1 yang akan segera menjadi /landmark
Indonesia Timur, kami memulai langkah baru yang
kami yakini akan menjamin pertumbuhan bisnis kami

, "~ ke masa depan. Meskipun penuh tantangan,_enamun
perjalanan memasuki tahap pertumbuhan berikutnya
b telah berhasil dijalankan dengan baik dan menjadi

landasan yang kokoh bagi kelangsungan bisnis
Y [ Perseroan di masa depan.

The year 2014 marked a significant milestone in the Company’s history, in which
we began our strategic journey by spearheading our product development
initiatives beyond Tanjung Bunga, which has been our “traditional business”

. for Quer 15 years. Earmarked with the launching of St. Moritz Makassar,
a 12-in-1 mega project which soon will become the landmark of eastern Indonesia,
we embarked on a new venture which we believe will secure our future growth.
Despite the challenges, our journey for the next stage of growth has been carried
out successfully and laid a solid foundation for the continuity of our business
into the future.
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laporan tahunan 2014

IKHTISAR

KEUANGAN

Financial Highlights

2014 2013 2012 2011 2010

LABA RUGI KOMPREHENSIF COMPREHENSIVE PROFIT AND LOSS
(Dalam miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (In billion Rupiah, unless otherwise stated)
Pendapatan 316.6 3011 239.9 189.2 118.5 Revenues
Laba Kotor 187.9 148.5 128.0 91.6 56.5 Gross Profit
EBITDA 130 971 66.7 53.4 30.5 EBITDA
Laba Usaha 130.7 97.9 67.4 55.5 32.4 Operating Profit
Lab_a Komprehensif Tahun 120.0 o8 64.4 491 276 Comprehensive Income For
Berjalan The Year
Laba Bersih per Saham Earnings per Share
Dasar (dalam Rupiah Penuh) 2 90ue %37 o1 R 6 (in Full Rupiah)
POSISI KEUANGAN FINANCIAL POSITION
(Dalam miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (In billion Rupiah, unless otherwise stated)
Modal Kerja Bersih 554.6 10.9 131.3 24.5 8.3 Net Working Capital
Total Aset 1,524.3 1,307.8 900.6 487.2 359.0 Total Assets
Total Liabilitas 858.0 904.4 666.6 313.8 230.8 Total Liabilities
Total Ekuitas 666.3 403.4 234.0 173.4 128.2 Total Equity
RASIO KEUANGAN FINANCIAL RATIOS
Laba Bersih terhadap Jumlah /S

Aset (%) 7.9 7.0 7.2 10.1 7.7 Return on Assets (%)
'(‘j?a REHAE a0 Ehuicaz) |1 o 22.8 27.5 28.3 21.5 Return on Equity (%)

(¢}

Rasio Lancar (%) 208.6 102.2 128.8 109.2 103.9 Current Ratio (%)
Liabilitas terhadap Jumlah 3

Aset (%) 56.3 69.2 74.0 64.4 64.3 Debt to Assets (%)
(L(f)b"'tas FREI Ekuitas 1288 2242 a4s oo 180.0 Debt to Equity (%)

(]

Marjin Lalba Kotor (%) 59.3 49.3 53.4 48.4 47.7 Gross Profit Margin (%)
Marjin EBITDA (%) 41.6 32.2 27.8 28.2 25.7 EBITDA Margin (%)
Marijin Laba Usaha (%) 41.3 325 28.1 ASIKS 27.3 Operating Profit Margin (%)
Marjin Laba Bersih (%) KYAS) 30.5 26.8 26.0 23.3 Net Profit Margin (%)
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IKHTISAR
SAHAM

Stock Highlights

KRONOLOGI PENCATATAN SAHAM

Chronology of Share Listing

Penawaran Umum Saham Perdana

Initial Public Offering

Harga Penawaran

Rp 575

Offering Price

Jumlah Saham Ditawarkan

35,538,000

Share Offered

Tanggal Efektif

9 November 2000

Effective Date

Masa Penawaran

22-24 November 2000

Offering Period

Tanggal Pencatatan pada Bursa Efek
Jakarta

11 Desember December 2000

Recording Date at the Jakarta Stock

Exchange

Saham Ditempatkan dan Disetor
Penuh

101,538,000

Issued and Fully Paid-up Capital

KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM
Shareholders’ Structure

Jumlah Saham

Pemegang Saham

Kepemilikan

Shareholders

Number of Share Ownership

:Ilg/'vj:;ssar AR 33,000,000 32.50% PT Makassar Permata Sulawesi
Pemerintah Daerah Tingkat | 12.200.000 13.00% The Provincial Administrative of
Sulawesi Selatan 1 [ i i South Sulawesi
Pemerintah Daerah Tingkat Il 6.600.000 6.50% The Urban Administrative of
Kotamadya Makassar k [ . Makassar
Pemerintah Daerah Tingkat Il 6.600.000 6.50% The Regency Administrative of
Kabupaten Gowa i ] Wi Gowa
Yayasan Partisipasi ik >

Pembangunan Sulawesi 6,600,000 6.50% PR e Pembgngunan
Eardh Sulawesi Selatan
Masyarakat 35,538,000 35.00% Public




KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM
Shareholders’ Structure

35.00%

6.50%

6.50%

32.50%

13.00%

PT Makassar Permata Sulawesi

Pemerintah Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan
The Provincial Administrative of South Sulawesi

Pemerintah Daerah Tingkat Il Kotamadya Makassar
The Urban Administrative of Makassar

Pemerintah Daerah Tingkat |l Kabupaten Gowa
The Regency Administrative of Gowa

Yayasan Partisipasi Pembangunan Sulawesi Selatan

Masyarakat
Public

6.50%

SEJARAH DIVIDEN
Dividend History

Tanggal Pencatatan Daftar

Tahun Buku Tanggal Pembayaran Dividen/Saham

Year Pemegapp ERham Payment Date Dividend/Share
Shareholders Record Date

2013 5 November 2014 19 November 2014 Rp 50
2012 4 November 2013 19 November 2013 Rp 50
20M 25 Oktober October 2012 9 November 2012 Rp 38
2010 7 November 2011 1 November 2011 Rp 38
2009 30 November 2010 1 Desember December 2010 Rp 38
2008 16 November 2009 26 November 2009 Rp 18
2007 17 November 2008 28 November 2008 Rp 18
2006 19 November 2007 30 November 2007 Rp 18
2005 1 November 2006 15 November 2006 Rp 18
2004 29 Agustus August 2005 9 September 2005 Rp 18
2003 30 Agustus August 2004 10 September 2004 Rp 17
2002 22 Agustus August 2003 5 September 2003 Rp 15
piele]! 22 Agustus August 2002 5 September 2002 Rp 12
2000 22 Agustus August 2001 5 September 2001 Rp 10

2014 annual report
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Ikhtisar Saham
Stock Highlights

Harga Saham dan Volume Perdagangan 2014
2014 Share Price and Trading Volume

Harga Saham

Volume Perdagangan

Share Price Trading Volume Jumlah Saham
Triwulan Bulan Total Sh
RS Month Tertinggi Terendah Penutupan Nilai Frekuensi otal Shares
i ! Volume (Unit)
Highest Lowest Closing (Unit) Value Frequency
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (69)
NELVETd]
6,650 5100 5600 102,500 598,727,500 54 101,538,000
January
[ T il 6,000 5,200 5,575 37,900 208,062,500 58 101,538,000
February
et 6,200 5,200 5,400 27200 162,635,000 72 101,538,000
March
April 6,950 5,650 6,200 91,300 603,602,500 139 101,538,000
I Mei May 8,400 6,950 8,000 61,700 478,525,000 19 101,538,000
Juni June 8,000 6,700 6,700 6,600 47,707,500 30 101,538,000
Juli July 8,000 7,000 8,000 12100 86,435,000 12 101,538,000
Il ftistus 8,500 8,000 8,000 2,600 21,080,000 12 101,538,000
August
September 8,500 8,000 8,375 9,500 79,257,500 17 101,538,000
el 8,475 7,300 8,400 16,200 126,760,000 24 101,538,000
October
\Y, November 7,500 7,000 7150 27200 207,192,500 75 101,538,000
L Loe 7,825 6,100 6,100 43500 297,305,000 170 101,538,000
December

Harga Saham dan Volume Perdagangan 2013
2013 Share Price and Trading Volume

RETCERTELE N

Volume Perdagangan

Share Price Trading Volume Jumlah Saham
Triwulan Bulan Ish
e By Month  Tertinggi Terendah Penutupan Nilai Frekuensi  Total Shares
v ! Volume (Unit)
Highest Lowest Closing (Unit) Value Frequency
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (69)
PR 660 660 660 0 0 0 101,538,000
January
[ RpRrubi 660 600 660 0 0 0 101,538,000
February
s 660 660 660 0 0 0 101,538,000
March
April 1,580 820 1,580 9,000 12,630,000 5 101,538,000
I Mei May 15,100 1,970 10,500 1,143,000 1,422,660,000 543 101,538,000
Juni June 10,900 6,400 6,450 223,000 1,964,525,000 138 101,538,000
Juli July 9,800 6,450 8,200 61,000 438,700,000 94 101,538,000
il EibTing 8,000 6,000 7,000 18,500 124,675,000 27 101,538,000
August
September 6,500 6,200 6,500 32,000 203,300,000 30 101,538,000
pobed 7,500 6,900 7,200 22,500 165,700,000 14 101,538,000
October
WY, November 7,200 5,450 6,200 16,500 95,400,000 16 101,538,000
i) S0 8,300 5,000 8,300 1,500 75,525,000 15 101,538,000
December

10



KINERJA SAHAM 2013-2014
2013-2014 Share Performance

Harga Price Volume
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LAPORAN
DEWAN
KOMISARIS

Report from the Board of
Commissioners

Komitmen dan dedikasi mencerminkan
image perusahaan dan menjadi landasan
kokoh bagi Perseroan dalam menyusun
langkah ke depan.

The Company’s commitment and dedication is a reflection
of the image of the Company as outlined in our philosophy
upon which a solid foundation for the Company in
preparing strategic steps in the future is built on.

Pemegang Saham yang Terhormat,

engan mengucapkan puji syukur atas
rahmat Tuhan yang Maha Kuasa,
perkenankanlah saya mewakili Dewan
Komisaris ~ menyampaikan  langkah
langkah pengawasan Dewan Komisaris
atas  kepengurusan Perseroan serta
mengulas kinerja Direksi berikut jajaran
manajemen dalam menjalankan kegiatan
operasional PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk
sepanjang tahun buku 2014.

Dear Shareholders,

With our deepest gratitude to the God the Almighty, please allow me
on behalf of the Board of Commissioners to present the supervision
undertaken by the Board of Commissioners on the management of
the Company as well as the review of the performance of the Board
of Directors and the management in conducting the operations of
PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk throughout the
2014 fiscal year.

12




Ketut Budi Wijaya

Presiden Komisaris
President Commissioner
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Laporan Dewan Komisaris
Report from the Board of Commissioners

Bagi DPerseroan, komitmen dan dedikasi mencerminkan
image perusahaan yang dituangkan dalam filosofi yang
menjadi landasan kokoh bagi Perseroan dalam menyusun
langkah dan kebijakan strategis demi memaksimalkan
return bagi para pemegang saham, pelanggan dan pemangku

kepentingan.
Implikasi Kondisi Makro Ekonomi

Industri properti di Indonesia sepanjang tahun 2014
dihadapkan pada tantangan yang cukup berat. Perlambatan
ekonomi global memberikan dampak

signifikan  pada ekonomi nasional
selama tahun 2014 yang ditandai
dengan menurunnya laju pertumbuhan
ekonomi Indonesia, berlanjutnya defisit
neraca perdagangan serta melemahnya
nilai tukar Rupiah. Di samping itu,
pelaksanaan pemilihan umum nasional
dan  pemilihan  presidensial  juga
mengakibatkan menurunnya aktivitas

ckonomi sepanjang tahun 2014.

Pengetatan likuiditas yang menyebabkan

turunnya ketersediaan fasilitas
pembiayaan properti, meningkatnya
suku bunga acuan (Bl Rare) yang
kemudian mendorong peningkatan
tingkat suku bunga pinjaman, serta

meningkatnya harga bahan bangunan

akibat melemahnya nilai tukar Rupiah,

merupakan  beberapa  tantangan
berat yang dihadapi industri properti
sepanjang tahun 2014. Di samping itu, ketentuan Bank
Indonesia mengenai rasio kredit terhadap nilai agunan
(Loan to Value) juga sangat mempengaruhi industri properti,
serta menyebabkan penurunan permintaan konsumen atas

produk properti sepanjang tahun 2014.

Meski demikian, kami melihat Direksi mampu menjawab
tantangan atas kondisi yang kurang kondusif tersebut
dengan adanya peningkatan kinerja yang tercermin
melalui pencapaian atas target-target yang telah ditetapkan

sebelumnya dengan sangat baik dan memuaskan.

14

Bertahan di
Iengah Tantangan
Ekonomi Nasional

Dealing with
Unfavorable National
Economic Condition

The Company’s commitment and dedication is a
reflection of the image of the Company as outlined
in our philosophy upon which a solid foundation for
the Company in preparing strategic steps and policies
in order to maximize returns for the shareholders,

customers and stakeholders is built on.

Implication of the Macroeconomic
Conditions
Throughout 2014, the Indonesian property industry
faced tough challenges. The global economic
slowdown had a significant
impact on the national economy
during 2014, characterized by
a decreasing economic growth,
continuing trade deficit and
the weakening of the Rupiah.
In addition, the general and
presidential elections also caused
a decline in economic activity

throughout 2014.

The tightening liquidity, which
caused a decline in the availability
of property financing facilities,
increase in the benchmark interest
rate (BI Rate) which led to an
increase in financing rates, as well
as increase in building material
prices due to the weakening of
the Rupiah were some of the
tough challenges faced by the
property industry throughout 2014. In addition,
Bank Indonesia’s regulations on Loan to Value ratio
also greatly affected the property industry, and led to
adecrease in consumer demand for property products
during 2014.

Nonetheless, we believe that the Board of Directors
succeeded in dealing with such less favorable
condition, as evidenced by an improved performance,
reflected through the attainment of targets in a very

well and satisfying manner.



Selaku Dewan Komisaris, kami berupaya memberikan
arahan kepada jajaran Direksi dan manajemen agar senantiasa
berfokus pada pencapaian visi dan misi Perseroan serta
target yang telah ditetapkan. Dari sisi pengawasan, Dewan
Komisaris berupaya meningkatkan fungsi pengawasan
atas operasi Perseroan dibantu oleh Komite Audit dengan
dilandasi prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang baik,
dengan mempertimbangkan berbagai faktor, baik internal
maupun eksternal yang mempengaruhi Perseroan. Dewan
Komisaris juga senantiasa meningkatkan komunikasi dengan
Direksi melalui sikap proaktif dalam memberi masukan
kepada Direksi, antara lain yang terkait pengelolaan risiko,
peningkatan kepatuhan, serta pengembangan usaha melalui

penciptaan produk-produk yang inovatif.

Penilaian Kinerja 2014

Secara umum, dapat dikatakan bahwa kinerja segenap
Direksi dan jajaran manajemen dalam menjalankan
operasional Perseroan sepanjang tahun 2014 sangat baik
dan memuaskan. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan
pendapatan serta profic yang cukup signifikan dalam
kondisi perekonomian yang penuh tantangan dan masih

menunjukkan ketidakstabilan selama tahun 2014.

Pendapatan selama tahun 2014 meningkat sebesar 5,1%
menjadi Rp 316,6 miliar dari tahun sebelumnya sebesar
Rp 301,1 miliar, sementara Laba Bersih meningkat signifikan
sebesar 30,6% menjadi Rp 120,0 miliar pada tahun 2014
dari tahun sebelumnya sebesar Rp 91,8 miliar. Margin Laba
Bruto juga meningkat menjadi 59,3% pada tahun 2014, dari
sebelumnya 49,3% pada tahun 2013, sedangkan Margin
Laba Bersih naik dari 30,5% pada tahun 2013 menjadi
37,9% pada tahun 2014.

Pencapaian yang baik selama tahun 2014 ini merefleksikan
usaha dan kerja keras segenap Direksi dan jajaran manajemen

serta seluruh karyawan Perseroan.

Dari sisi penetapan berbagai kebijakan strategis, Dewan
Komisaris menilai bahwa Perseroan memiliki rencana dan
program kerja terarah sebagai cerminan dari kemampuan
dan integritas Direksi yang tinggi dalam mengelola

dan menjalankan Perseroan, terutama dalam kondisi

The Board of Commissioners strives to provide
guidance to the Board of Directors and the
management to always focus on achieving the
Company’s vision and mission, as well as the
established targets. In terms of supervision, the Board
of Commissioners seeks to improve its oversight
function over the Company’s operations, as assisted by
the Audit Committee, based on the principles of Good
Corporate Governance, taking into account both
internal and external factors which might affect the
Company’s operations. The Board of Commissioners
pro actively improves communication with the Board
of Directors in providing feedback related to risk
management, governance, and business development

through improved innovation.

2014 Performance Assessment

In overall, the performance of the Board of Directors
and the management in carrying out the Company’s
operations during 2014 was very well and satisfying.
This was evidenced by increases in both revenues
and profits during challenging and unfavourable

economic conditions in 2014.

Revenues for fiscal year 2014 increased by 5.1%
to Rp 316.6 billion compared to the previous year
of Rp 301.1 billion, while Net Income increased
significantly by 30.6% to Rp 120.0 billion from the
previous year of Rp 91.8 billion. The Gross Profit
Margin also increased to 59.3% in 2014, from
previously 49.3% in 2013, while the Net Profit
Margin increased from 30.5% in 2013 to 37.9%
in 2014.

The good achievements during 2014 reflect the
efforts and hard work of the Board of Directors and
the management, as well as the employees of the

Company.

In terms of establishment of various strategic policies,
the Board of Commissioners believes that the
Company has a targeted work plan and programs,
which reflects of the ability and integrity of the Board

of Directors in managing the Company, particularly

15
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Laporan Dewan Komisaris
Report from the Board of Commissioners

perekonomian yang kurang kondusif sepanjang tahun
2014. Melalui penerapan berbagai kebijakan strategis serta
pengembangan bisnis yang berkesinambungan, Perseroan
berhasil menjadikan kawasan Tanjung Bunga sebagai pusat
kegiatan bisnis terpadu yang dilengkapi dengan fasilitas dan
infrastrukeur yang memadai sehingga semakin menambah
daya tarik kawasan baik sebagai kawasan hunian maupun

kawasan bisnis.

Prospek Usaha

Selain berfokus pada pengembangan kawasan Tanjung Bunga
sebagai kawasan terpadu hunian sertabisnis, Perseroan, dengan
melihat peluang yang ada, juga mengambil inisiatif untuk
pengembangan usaha dengan memasuki segmen pasar baru
dengan menawarkan produk apartemen kepada masyarakat
urban profesional dan keluarga muda di Makassar pada
awal 2014 melalui pengembangan mega proyek St. Moritz
Makassar, proyek kawasan terpadu berstandar internasional
yang mengusung 12 komponen terpadu dalam satu lokasi
(12-in-1). Proyek ini, yang dikembangkan oleh PT Tribuana
Jaya Raya, entitas anak Perseroan, merupakan salah satu
upaya ckspansi bisnis yang dilakukan oleh Perseroan dan
terbukti mampu memberikan nilai tambah bagi Perseroan.
Di samping itu, pembangunan berbagai c/uster di kawasan
Tanjung Bunga juga terus dikembangkan oleh Perseroan
dalam upaya memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap

produk hunian dan komersial yang berkualitas.

Perseroan berkeyakinan bahwa bisnis properti pada tahun
2015 masih akan terus bercumbuh mengingat properti
merupakan salah satu instrumen investasi yang paling
menguntungkan bagi investor. Di samping itu, pertumbuhan
ekonomi nasional pada tahun 2015 diperkirakan akan
meningkat dibandingkan tahun sebelumnya. Pembangunan
di bidang infrastuktur, yang menjadi salah satu fokus
pemerintah saat ini, juga akan mendorong meningkatnya

permintaan atas produk properti.

Faktor lain yang juga menjadi pendorong meningkatnya
pertumbuhan industri properti di tahun-tahun mendatang
adalah adanyakesenjangan antara kebutuhan dan ketersediaan

tempat tinggal (backlog) yang secara nasional, berdasarkan
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in the unfavorable economic conditions during 2014.
Through the implementation of various strategic
policies as well as sustainable business development,
the Company succeeded in developing Tanjung
Bunga as an integrated business district equipped
with adequate facilities and infrastructure, thus
increases its attractiveness as an integrated residential

and business area.

Business Prospects

In addition to focusing on the development of
Tanjung Bunga as an integrated residential and
business district, the Company by capitalizing on
the existing opportunities took initiative to expand
its business by penetrating a new market segment
by offering apartments to urban professionals and
young families in Makassar in early 2014 through the
development of the St. Moritz Makassar superblock,
a world-class integrated project, combining 12
components in one location (12-in-1). The project,
which is being developed by PT Tribuana Jaya Raya,
a subsidiary of the Company, reflects the business
expansion undertaken by the Company and was
proven to create added value to the Company. In
addition, the developments of various new clusters
in Tanjung Bunga are currently undertaken by the
Company in its effort to meet public demand for

quality residential and commercial estates.

The Company believes that the property business
in 2015 will continue to grow, given that property
is one of the most profitable investment instruments
for investors. In addition, the national economic
growth for 2015 is expected to increase compared to
the previous year. Infrastructure development, which
is one of the main focuses of the current government,

will also lead to greater demand for property products.

Another factor that will drive growth in the property
industry in the coming years is the significant
gap between the need and availability of housing
(backlog), which on national basis based on the data



data Badan Pusat Statistik (BPS), diperkirakan mencapai
lebih dari 15 juta unit pada tahun 2014. Berdasarkan data
Real Estat Indonesia (REI) Sulawesi Selatan, jumlah backlog
di Sulawesi Selatan pada akhir 2014 mencapai kisaran 300
ribu unit. Jumlah tersebut dipastikan bertambah setiap
tahunnya mengingat kebutuhan akan hunian yang terus
meningkat tiap tahunnya, sementara para pengembang
hanya mampu membangun sekitar 10.000 unit rumah setiap

tahunnya.

REI memperkirakan pertumbuhan bisnis properti di
Indonesia pada tahun 2015 masih terus mengalami
peningkatan, mencapai 20-30%. Sedangkan untuk tahun
2014 pertumbuhan hanya berkisar 15-20% saja.

Meskipun persaingan dalam industri properti semakin
meningkat dalam beberapa tahun terakhir, Perseroan
berupaya untuk menjadi perusahaan pengembang terkemuka
di Indonesia dan mempertahankan posisinya sebagai
perusahaan properti terbesar di Makassar. Dalam hal ini,
Dewan Komisaris berkomitmen untuk terus memberikan
arahan dan dukungan serta melakukan pengawasan terhadap
Direksi dan jajaran manajemen dalam menerapkan strategi
pertumbuhan secara efektif serta mengantisipasi berbagai

tantangan yang akan timbul di masa mendatang.

Perubahan Komposisi Dewan Komisaris

Komposisi Dewan  Komisaris mengalami  beberapa
perubahan pada tahun 2014. RUPS tertanggal 14 Mei 2014
mengangkat Bapak Ketut Budi Wijaya sebagai Presiden
Komisaris Perseroan, menggantikan Alm. Bapak H. Achmad
Amiruddin yang tutup usia pada 22 Maret 2014. RUPS yang
sama juga mengangkat Komisaris baru, yakni Bapak H. Andi
Anzhar Cakra Wijaya, Bapak Drs. Nanan Soekarna, Bapak
H. Susilo M.T. Harahap, Bapak H. Ibrahim Saleh, serta
Bapak H. Baharuddin Mangka.

Selamat bergabung anggota Dewan Komisaris yang baru,
semoga kita dapat bersama-sama memberikan kontribusi
yang bermanfaat bagi kemajuan Perseroan di masa

mendatang.

from the Central Statistics Agency (BPS), is estimated
at over 15 million units in 2014. Based on the data
of Real Estate Indonesia (REI) for South Sulawesi,
the total backlog for South Sulawesi amounts to
approximately 300 thousand units by the end of
2014. This backlog will unavoidably grow year by
year in light that the demand for housing continues
to increase each year, while the developers’ capacity
in developing new housing is approximately 10,000

units annually.

REI estimated growth in the property business in
Indonesia in 2015 to reach 20-30%. While in 2014,
the growth was only around 15-20%.

Although competition in the property industry has
increased in recent years, the Company strives to
become a leading developer company in Indonesia
and maintain its position as the largest property
company in Makassar. In this regard, the Board
of Commissioners is committed to continuing to
provide guidance and support as well as supervising
the Board of Directors and the management team
in implementing an effective growth strategy and
anticipating the challenges that will arise in the

coming years.

Changes in the Composition of the
Board of Commissioners

In 2014, several changes to the composition of the
Board of Commissioners took place. The Annual
General Meeting of Shareholders (AGM) held on 14
May 2014 appointed Mr. Ketut Budi Wijaya as the
President Commissioner, replacing the late Mr. H.
Achmad Amiruddin, who passed away on 22 March
2014. The AGM also appointed new Commissioners,
Mr. H. Andi Anzhar Cakra Wijaya, Mr. Drs. Nanan
Soekarna, Mr. H. Susilo M.T. Harahap, Mr. H.
Ibrahim Saleh, and Mr. H. Baharuddin Mangka.

We welcome the new members of the Board of
Commissioners, and trustfully they would jointly
provide useful contributions to the advancement of

the Company in the future.
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Laporan Dewan Komisaris
Report from the Board of Commissioners

Apresiasi

Kinerja Perseroan yang membanggakan sepanjang tahun
2014 dapat tercapai berkat kerja keras dari segenap Direksi,
jajaran manajemen dan seluruh karyawan PT Gowa
Makassar Tourism Development Tbk. Untuk itu, kami
menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang sedalam-
dalamnya atas loyalitas dan dedikasi seluruh karyawan serta
kepercayaan dan dukungan dari para pemegang saham dan
mitra bisnis. Kami juga berharap kerja sama tersebut dapat

terus ditingkatkan di masa mendatang,.

Kami menyadari bahwa pencapaian kinerja Perseroan yang
membanggakan ini merupakan anugerah Tuhan yang Maha
Esa yang patut kita syukuri. Perseroan akan terus berupaya
membangun reputasi sebagai perusahaan pengembang
terpercaya dan mempertahankan serta meningkatkan

kemajuan yang berkelanjutan di masa mendatang.

Appreciation

The encouraging achievements of the Company
during 2014 was due to the hard work of the Board
of Directors, the management and all employees of
PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk.
We, therefore, express our highest gratitude and
appreciation for the loyalty and dedication of all
employees, as well as the trust and support of our
shareholders and business partners and very much

hope to extend this into the future.

We also acknowledged that the encouraging
achievements of the Company is a gift of the God
the Almighty which we should be grateful for. The
Company will continue to build its reputation as
a reliable property development company while
maintaining and enhancing sustainable progress in

the future.

Ketut Budi Wijaya

Presiden Komisaris
President Commissioner
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LAPORAN
DIREKSI

Report from the Board of Directors

Perseroan mengembangkan sayap
dengan memasuki segmen pasar baru
melalui peluncuran St. Moritz Makassar,
proyek berkonsep world class mixed-use
development pertama di Makassar.

The Company extends its business by penetrating a new
market segment by offering the first world class mixed-
use development project in Makassar.

Pemegang Saham yang terhormat,

ewakili seluruh Direksi,
perkenankanlah saya pada
kesempatan ini menyampaikan
Laporan Tahunan Perseroan
untuk Tahun Buku 2014 yang
memaparkan kinerja Perseroan yang
cukup menggembirakan di tengah
kondisi perekonomian yang penuh
tantangan sepanjang tahun 2014, seiring dengan kondisi industri
properti yang menurun.

Dear Shareholders,

On behalf of the Board of Directors, please allow me to take this
opportunity to present the report on the management of the
Company for 2014, and highlight the Company’s encouraging
performance in the midst of challenging economic conditions and
declining property industry throughout 2014.
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H. Johny Wainal Usman

Presiden Direktur/Direktur Independen
President Director/Independent Director
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Perjalanan bisnis Perseroan di tahun 2014 ditandai dengan
peluncuran berbagai produk hunian di antaranya The
Primrose Residence, The Orchid (Shop Office), The Alyssum
Residence, The New Nirwana Residence serta The Magnolia
Residence. Produk-produk yang ditawarkan Perseroan secara
konsisten memenuhi kebutuhan masyarakat akan tempat
tinggal yang modern serta sebagai pilihan investasi yang

menguntungkan.

Sepanjang tahun 2014, selain berfokus pada pengembangan
kawasan Tanjung Bunga, dengan mempertimbangkan
prospek pasar yang sangat potensial untuk produk hunian
di Makassar, Perseroan juga memasuki segmen pasar baru
dengan menawarkan produk apartemen kepada masyarakat
urban profesional dan keluarga muda melalui peluncuran
St. Moritz Makassar, proyek berkonsep world class mixed-
use development pertama di Makassar. Mega project ini
yang dikembangkan oleh PT Tribuana Jaya Raya, entitas
anak Perseroan, akan dibangun di area seluas 2,7 hektar
serta menempati lokasi sangat strategis di Jalan Boulevard,
Panakkukang, pusat kota Makassar. Proyek St. Moritz
Makassar merupakan satu-satunya proyek terpadu berstandar

internasional yang terdapat di Makassar saat ini.

Proyek St. Moritz Makassar ini diperkirakan menelan
investasi sekitar Rp 3,5 triliun dan merupakan salah satu
ekspansi bisnis yang dilakukan oleh Perseroan dalam upaya
mengembangkan operasi yang lebih luas di Makassar yang

terbukti mampu memberikan nilai tambah bagi Perseroan.

Sepanjang tahun 2014, Perseroan berhasil membukukan
kinerja yang cukup memuaskan, meskipun dengan
pertumbuhan yang melambat dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya. Industri properti sepanjang tahun 2014
dihadapkan pada tekanan yang cukup berat, terutama akibat
pemberlakuan pembatasan besaran kredit terhadap agunan
(Loan to Value) oleh Bank Indonesia pada September 2013
yang dampaknya terus berlanjut di tahun 2014. Pemberlakuan

ketentuan Loan to Value ini berimbas signifikan pada industri
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The Company’s business journey in 2014 was
marked with the launch of a wide range of residential
products, among others The Primrose Residence, The
Orchid (Shop Office), The Alyssum Residence, The
New Nirwana Residence, as well as The Magnolia
Residence. The products offered by the Company
consistently meet the needs of the community for a
modern residential as well as a profitable investment

option.

Throughout 2014, in addition to focusing on the
development of the Tanjung Bunga, the Company
by capitalizing on solid market prospects for
residential products in Makassar, penetrating a new
market segment by offering apartments to urban
professionals and young families with the launch
of St. Moritz Makassar, the first world class mixed-
use development project in Makassar. This mega
project, developed by PT Tribuana Jaya Raya, a
subsidiary of the Company, will be built on an area
of approximately 2.7 hectares at a strategic location
at Jalan Boulevard, Panakkukang, in the downtown
of Makassar. St. Moritz Makassar is currently the
only integrated project with such an international

standard in Makassar.

The St. Moritz Makassar project with an estimated
investment of approximately Rp 3.5 trillion represents
a business expansion undertaken by the Company in
its effort to develop wider operations in Makassar,

which proven to create added value to the Company.

Throughout 2014, the Company recorded an
encouraging performance, although with slower
growth compared to the previous years. The property
industry in 2014 was facing enormous pressures, in
particular as a result of the move by Central Bank to
increase the Loan to Value ratio in September 2013,
the impact of which is continuing into 2014. The
implementation of the Loan to Value provision has

had a significant impact on the property industry



properti sehingga mengurangi tingkat permintaan konsumen

akan produk properti.

Menghadapi tantangan yang ada, Perseroan menyakini
bahwa dengan menawarkan produk-produk yang berkualitas,
peluncuran produk sesuai dengan permintaan pasar yang
dinamis, product mix mengikuti tren pasar, serta menawarkan
kemudahan dalam hal pembayaran bagi para konsumen,
maka Perseroan akan tetap dapat mempertahankan kinerja
yang baik meskipun dalam kondisi ekonomi yang kurang
kondusif dan masih menunjukkan ketidakstabilan selama
tahun 2014.

Salah satu pencapaian penting Perseroan
selama tahun 2014 adalah keberhasilan
Perseroan meraih penghargaan
sebagai “Perumahan Favorit di Kota
Makassar, Sulawesi Selatan” pada event
HousingEstate Favorite Residential Awards
2014 yang diselenggarakan oleh majalah
HousingEstate di Financial Hall Graha
Niaga, Jakarta, pada 9 Desember 2014.
Tanjung Bunga, sebagai perumahan
berskala kota dan terbesar di Indonesia
timur,

merupakan satu-satunya

kawasan  pengembangan  residensial
di Makassar, Sulawesi Selatan, yang
memperoleh  penghargaan  bergengsi
tersebut. Penghargaan ini menjadi bukd

dan pengakuan terhadap keberhasilan

produk-produk yang dikembangkan
oleh Perseroan selama ini. Penghargaan
ini tentunya juga akan mendorong
Perseroan untuk terus menghasilkan produk-produk terbaik
yang bisa diterima pasar di masa mendatang serta menjadi
tonggak yang kokoh untuk pengembangan usaha Perseroan
ke depannya demi mencapai kemajuan yang berkelanjutan
dalam upaya memberikan hasil yang maksimal bagi seluruh

pemangku kepentingan.

Percaya diri dalam
menghadapi
tantangan usaha

Confidence towards
the tough business
challenges

resulting in reduced consumer demand for property

products.

Faced with such enormous challenges, the Company
believed that by offering quality products, products
launch tailored to a dynamic market demand, offering
a product mix aligned to market trends, as well as
easing payment term to the consumers, the Company
would be able to maintain good performance despite
unfavorable and unstable economic conditions in
2014.

One of the Companys key
2014 was

its success in obtaining the

achievements in

“Favorite Housing in Makassar,
South Sulawesi” award during
the 2014 HousingEstate Favorite
Residential Award, held by the
HousingEstate magazine at the
Financial Hall Graha Niaga,
Jakarta, on 9 December 2014.
Tanjung Bunga, as the largest
city-scale housing project in
eastern Indonesia, was the
only residential development
in Makassar, South Sulawesi
to acquire such prestigious

award. The award is proof and

acknowledgment to the success

of the products developed by the

Company thus far. The award
would also encourage the Company to continue
to develop high quality products suitable to the
market, as well as served as a solid foundation for
the Company’s future business development, in its
effort to achieve sustainable progress and to deliver

maximum returns for all stakeholders.
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Kinerja dan Kebijakan Strategis 2014

Kami menyadari sepenuhnya bahwa kondisi industri properti
di tahun 2014 masih akan mengalami perlambatan sebagai
imbas dari lemahnya perekonomian nasional. Perlambatan
ekonomi global pada akhirnya berimbas pada ekonomi
nasional di mana pada tahun 2014, pertumbuhan ekonomi
Indonesia tercatat sebesar 5,1%, masih di bawah pertumbuhan
tahun 2013 sebesar 5,7%. Neraca perdagangan Indonesia
yang belum berimbang membuat nilai tukar Rupiah tertekan

dan membuat daya beli masyarakat menurun.

Pengetatan likuiditas yang menyebabkan menurunnya
ketersediaan fasilitas pembiayaan properti, meningkatnya
suku bunga acuan (BI Rate) yang mendorong peningkatan
tingkat suku bunga Kredit Pemilikan Rumah (KPR), serta
meningkatnya harga bahan bangunan akibat melemahnya
nilai tukar Rupiah merupakan beberapa tantangan berat yang
dihadapi industri properti sepanjang tahun 2014. Ditambah
dengan adanya peraturan pembatasan besaran kredit (Loan to
Value) dan larangan inden pada KPR kedua dan seterusnya
yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia, maka harus diakui
bahwa industri properti menghadapi tantangan yang cukup

berat sepanjang tahun 2014.

Perseroan juga menyadari bahwa kondisi perekonomian
yang tidak kondusif ini tentunya akan berdampak pada
kinerja Perseroan selama tahun 2014. Perseroan mencatat
peningkatan penjualan bersih sebesar 5,1% sepanjang
tahun 2014, dari Rp 301,1 miliar di tahun 2013 menjadi
Rp 316,6 miliar. Peningkatan penjualan sebesar 5,1% ini
jauh lebih rendah dari pencapaian tahun sebelumnya dimana
selama tahun 2013 Perseroan berhasil mencatat peningkatan

penjualan sebesar 25,4%.

Pendapatan yang berasal dari penjualan rumah hunian dan
rumah toko pada tahun 2014 tercatat sebesar Rp 213,4
miliar, menurun sebesar 22,4% dibandingkan dengan
penjualan tahun 2013 yang tercatat sebesar Rp 275,2 miliar.
Penjualan rumah hunian dan rumah toko selama tahun
2014 masih merupakan porsi terbesar dari total penjualan

Perseroan, yakni sebesar 67,4%.
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Performance and Strategic Policies
in 2014

We were fully aware that the property industry in
2014 experienced a slowdown as an impact of the
weakening national economy. The global economic
downturn ultimately impacted the national economy
in 2014 with Indonesia’s economic growth stood at
5.1%, below the growth in 2013 of 5.7%. Indonesia’s
trade imbalance put further pressure on the Rupiah

to weaken and lowered people’s purchasing power.

The tightening liquidity which led to the decreasing
availability of property financing, increase in the
benchmark interest rate (BI Rate) which boosted the
mortgage interest rates, as well as the rising prices
of building materials due to the weakening Rupiah
were some of the tough challenges facing the property
industry throughout 2014. Coupled with the move
to increase Loan to Value ratio and restrictions on
second mortgages as imposed by Bank Indonesia, the
property industry was undeniably faced enormous

pressures throughout 2014.

The Company acknowledged that the unfavorable
economic conditions certainly had an impact on the
Company’s performance during 2014. The Company
posted a 5.1% increase in net sales during 2014, from
Rp 301.1 billion in 2013 to Rp 316.6 billion. This
5.1% sales increase was much lower than the previous
year, in which the Company posted a 25.4% sales

increase.

Income derived from sales of residential houses
and shop offices in 2014 was recorded at Rp 213.4
billion, a decrease of 22.4% compared to sales in
2013 of Rp 275.2 billion. The proceeds from sales
of residential houses and shop offices during 2014
remained the largest portion of the total sales of the

Company, at 67.4%.



Pendapatan yang berasal dari penjualan lahan siap bangun
pada tahun 2014 tercatat sebesar Rp 92,9 miliar, atau
meningkat signifikan sebesar 450,3% dari penjualan tahun
sebelumnya, yakni sebesar Rp 16,6 miliar. Nilai pendapatan
atas penjualan lahan siap bangun ini memberikan kontribusi
sebesar 29,3% dari total penjualan bersih selama tahun 2014.

Peningkatan penjualan lahan siap bangun ini merupakan
bagian dari strategi Perseroan untuk mempertahankan
pertumbuhan dalam kondisi perekonomian yang kurang
kondusif selama tahun 2014 dengan menawarkan product mix
yang sesuai tren pasar, di samping juga untuk memperkuat
posisi cash flow Perseroan. Walaupun penjualan lahan siap
bangun mengalami peningkatan signifikan selama tahun
2014, penjualan terbesar Perseroan tetap bersumber dari
penjualan rumah hunian dan rumah toko yang merupakan

bisnis utama Perseroan.

Sementara itu, segmen rekreasi dan lainnya memberi
kontribusi sebesar 3,2% dari total penjualan bersih, atau
sebesar Rp 10,2 miliar selama tahun 2014. Nilai ini
meningkat 14,0% dibandingkan tahun lalu yang tercatat
sebesar Rp 9,0 miliar.

Menghadapi tahun yang penuh dengan tantangan ini,
Perseroan selama tahun 2014 berhasil membukukan
peningkatan Laba Bersih sebesar 30,6%, dengan mencatatkan
laba bersih sebesar Rp 120,0 miliar, dibandingkan tahun

2013 yang tercatat sebesar Rp 91,8 miliar.

Dalam lima tahun terakhir, Perseroan tercatat berhasil
membukukan penjualan yang terus meningkat dengan rata-
rata percumbuhan per tahun sebesar 29,3%. Dari sisi Laba
Bersih, rata-rata pertumbuhan per tahun selama lima tahun
terakhir tercatat mengalami peningkatan sebesar 45,9%.
Pencapaian target yang telah ditetapkan, meskipun dalam
keadaan ekonomi yang sulit, menunjukkan keberhasilan
Perseroan dalam merumuskan strategi yang tepat serta
dalam menjalankan strategi yang telah diputuskan tersebut.
Pencapaian ini mendorong Perseroan untuk terus berupaya
maksimal dalam menghasilkan produk yang berkualitas
sesuai tren pasar dan menyediakan layanan terbaik bagi
konsumen demi kemajuan bisnis yang berkelanjutan di masa

mendatang.

Income derived from the sales of land lots in 2014
was recorded at Rp 92.9 billion, a significant increase
of 450.3% compared to the previous year’s sales of
Rp 16.6 billion. The income from the sales of land
lots made up 29.3% of total net sales in 2014.

The increase in sales of land lots was part of the
Company’s strategy to maintain growth in an
unfavorable economic condition during 2014 by
offering a product mix tailored to market trends,
as well as to strengthen the Company’s cash flow
position. Although the sales of land lots increased
significantly during 2014, the largest proportion
of the Company’s sales were still derived from the
sales of residential houses and shop offices, the main

business of the Company.

Meanwhile, recreation and other segment contributed
to 3.2% of total net sales in 2014, amounted to
Rp 10.2 billion. This was an increase of 14.0%
compared to the previous year of Rp 9.0 billion.

Facing with such a challenging year during 2014 the
Company managed to record a Net Profit increase
of 30.6%, posting a net profit of Rp 120.0 billion,
compared to Rp 91.8 billion in 2013.

In the past five years, the Company successfully
posted increasing sales with an average annual growth
of 29.3%. In terms of Net Income, the average
growth per year over the past five years was recorded
at 45.9%. The achievement of targets through
difficult

the Company’s success in formulating appropriate

economic circumstances demonstrated
strategies and in carrying out those strategies. This
achievement encourages the Company to continue
its best effort to develop quality products tailored to
the market trends and to provide optimum services
to the consumers to achieve sustainable business

development in the future.
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Penerapan aturan pembatasan besaran kredit (Loan ro Value)
dan larangan inden pada KPR kedua dan seterusnya oleh Bank
Indonesia mengubah industri properti secara drastis. Sebagai
antisipasi terhadap diterapkannya pembatasan besaran
kredit dan larangan inden pada KPR kedua dan seterusnya
tersebut, Perseroan telah mengambil langkah-langkah yang
dipandang perlu sebagai respon terhadap perubahan situasi
pasar, antara lain menetapkan target penjualan yang realistis

serta menyusun strategi yang tepat.

Salah satu upaya yang ditempuh dalam
menghadapi perubahan kondisi pasar
yang dinamis adalah penyesuaian product
mix yang ditawarkan ke pasar yaitu

melalui peningkatan produk kategori

The implementation of the Loan to Value and
restriction on second mortgage by Bank Indonesia
drastically changed the property industry. In
anticipation to such measures, the Company
undertook necessary steps in response to the changing
market conditions, among others, adjusting sales

targets and setting up appropriate strategies.

One of the efforts taken in facing
the dynamic market conditions
was the adjustment of product
mix offered to the market by

increasing the products for

middle dan lower middle yang lebih Meny tasatt the middle and lower middle
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan perubﬂ/fﬂ” pasar segments, intended to meet
konsumen yang membeli rumah untuk melalui penyesuaian the end-user consumers’ needs,

memenuhi kebutuhan sebagai tempat
tinggal, dibanding sebagai alat investasi.
Di satu sisi, strategi ini memberikan
kontribusi dalam meningkatkan penjualan
DPerseroan, di sisi lain, strategi ini juga
memberikan  dampak positif ~dalam
aspek sosial yakni memenuhi kebutuhan
masyarakat berpendapatan menengah dan
menengah bawah akan kebutuhan utama
berupa tempat tinggal yang berkualitas

sarana

dengan dan prasarana yang
memadai serta akses yang baik, melalui
penyediaan produk perumahan yang

sesuai kondisi pasar.

Selain itu, Perseroan juga berupaya meningkatkan penjualan
kavling atau lahan siap bangun yang dinilai mampu
meningkatkan likuiditas Perseroan dalam jangka pendek.
Sejalan dengan upaya tersebut, Perseroan juga bersikap
prudent dalam hal manajemen arus kas dengan memberikan
prioritas terhadap proyek-proyek yang diperkirakan dapat
segera memberikan kontribusi terhadap peningkatan posisi
kas sehingga posisi keuangan Perseroan dapat tetap terjaga
dalam mendukung pengembangan bisnis serta ekspansi ke

depannya.
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product mix yang
ditawarkan ke pasar

Offering a product
mix aligned to market
trends in response to
the changing market
conditions

rather than as an investment
option. On one hand, this
strategy had contributed to
increasing Company’s sales, on
the other hand, this strategy
lead to positive social impact
in meeting the needs of the
middle income and middle-
lower income communities for
a quality residential housing
equipped  with  adequate
facilities, good access and

modern infrastructure.

In addition, the Company also secks to increase the
sales of land lots to improve liquidity in the shorter
term. In this regard, the Company was to be prudent
in terms of cash flow management, by prioritizing
those projects which were expected to immediately
contribute to an increase in cash position so that the
Company’s financial position could be maintained
at the level which support its business developments

and expansions in the future.



Satu satu keputusan strategis yang diambil Perseroan adalah
keputusan untuk melakukan ekspansi bisnis yang lebih
luas di Makassar melalui pembangunan proyek kawasan
terpadu St. Moritz Makassar di Panakkukang, yang terletak
di luar kawasan Tanjung Bunga yang merupakan kawasan
utama yang telah dikembangkan oleh Perseroan selama
hampir 20 tahun terakhir yang mengalami pertumbuhan
yang sangat pesat dalam beberapa tahun terakhir, baik
sebagai kawasan hunian maupun sebagai kawasan bisnis.
Kawasan Panakukkang sendiri dikenal sebagai salah satu
lokasi premium di pusat kota Makassar dengan prospek
pasar yang menjanjikan. Pengembangan proyek kawasan
terpadu terbesar di kawasan timur Indonesia ini merupakan
bagian dari strategi jangka menengah yang akan memberi
pijakan yang kokoh bagi strategi jangka panjang demi
mempertahankan keberlangsungan usaha Perseroan di masa
depan. Proyek ini, yang diperkirakan menelan investasi
sekitar Rp 3,5 triliun, merupakan proyek kawasan terpadu
dengan skala dan konsep superblok terbesar dan merupakan
satu-satunya kawasan superblok di Makassar. Peletakan
baru pertama (groundbreaking) proyek St. Moritz Makassar
ini telah dilakukan pada Juni 2014 dan ditargetkan akan
rampung secara bertahap antara 3 hingga 5 tahun ke depan.
Perseroan  berkomitmen  untuk  terus  berinovasi
mengembangkan produk-produk yang berkualitas demi
mempertahankan percumbuhan yang berkelanjutan. Upaya
ini didukung dengan penyediaan sumber daya manusia
yang berkompeten karena Perseroan menyakini sumber
daya manusia yang unggul merupakan kunci untuk
mencapai tujuan Perseroan. Selain mengintensifkan upaya
pengembangan sumber daya manusia yang berkelanjutan,
Perseroan berusaha untuk terus menjaga kualitas produk,
pelayanan pada segi sarana dan prasarana, kelengkapan
infrastrukcur, dan kualitas pelayanan purna jual yang baik

serta kualitas perawatan yang konsisten.

Prospek 2015

Kehadiran St. Moritz Makassar dalam portofolio Perseroan
memberikan optimisme yang tinggi bagi Manajemen
mengingat proyek strategis ini dipandang memiliki prospek
pertumbuhan usaha yang sangat menjanjikan dalam jangka

menengah dan jangka panjang Perseroan. Pembangunan

One of the strategic decisions taken by the Company
was to undertake a broader business expansion in
Makassar through the development of the St. Moritz
Makassar integrated project in Panakkukang, outside
Tanjung Bunga, which has been the primary area
developed by the Company for nearly 20 years, which
is going through rapid development in recent years,
both as residential and business district. Panakukkang
is one of the premium location in the city center of
Makassar with promising market prospects. The St.
Moritz Makassar is the largest integrated project
development in eastern Indonesia and is part of
the medium-term strategies which serves a solid
foundation for the long-term strategy for maintaining
the sustainability of the Company’s business in the
future. This project, which will require an investment
of approximately Rp 3.5 trillion, is the only integrated
large scale superblock project in Makassar. The
groundbreaking of the St. Moritz Makassar project
was held in June 2014 and the project is targeted to

be completed in stages over the next 3 to 5 years.

The Company is committed to continuous innovation
through development of quality products in order to
maintain sustainable growth. This effort is supported
by the provision of competent human resources, as
the Company believes that superior human resources
is the key in achieving the Company goals. In addition
to continuously improving its human resources, the
Company seeks to continue maintaining the product
quality, improve facility and infrastructure offerings,
optimum after-sales service, as well as consistent

maintenance services.

2015 Prospects

The presence of St. Moritz Makassar within the
Company’s portfolio generates high optimism for the
Management, given this strategic project is considered
to have a very promising business prospect in the

medium and long run. This superblock development
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superblok ini dilaksanakan seiring dengan potensi industri
properti yang semakin meningkat, diiringi oleh laju
pertumbuhan  ekonomi dan peningkatan masyarakat
kelas menengah di kota Makassar. Selain karena pesatnya
pertumbuhan ekonomi Makassar, yang didukung dengan
tingginya permintaan akan perumahan, apartemen, hotel
dan pusat perbelanjaan, saat ini belum terdapat proyek
dengan skala dan konsep serupa superblok ini di Makassar.
Oleh karena itu, proyek ini diharapkan mampu mendorong
terbentuknya rerurn yang maksimal bagi Perseroan.
Peluncuran produk perdana St. Moritz Makassar berupa
apartemen Bloomington Tower telah dilakukan pada Januari
2014 dan mendapat sambutan antusias dari masyarakat
terutama kaum profesional dan keluarga muda yang
menginginkan kenyamanan tinggal di apartemen dengan

lokasi yang sangat strategis di pusat kota.

Selain St. Moritz Makassar, Perseroan saat ini juga sedang
mengembangkan berbagai produk perumahan dalam
kawasan Green River View yakni kawasan hijau, bersih
dan modern di selatan Tanjung Bunga, Makassar. Kawasan
mandiri ini sekaligus melengkapi sederetan kawasan
hunian lainnya di Tanjung Bunga sebagai kota mandiri
yang terintegrasi pertama dan terbesar di Indonesia timur.
Pembangunan kawasan Green River View dilakukan secara
bertahap dan direncanakan akan selesai secara keseluruhan
pada tahun 2016 mendatang. Kawasan yang dibangun di
atas lahan seluas lebih dari 50 hektar di kawasan Tanjung
Bunga ini, telah meluncurkan produk perdananya yaitu The
Primrose Residence di awal tahun 2014, disusul dengan
peluncuran The Magnolia Residence yang terjual habis pada
hari pertama peluncuran pada 17 Desember 2014.

Pengembangan kawasan Green River View direncanakan
dengan konsep penataan kawasan yang matang. Kawasan ini
terdiri dari area residensial dan komersial, yang dilengkapi
dengan fasilitas dan infrastrukeur yang lengkap serta dikelola
secara profesional demi kenyamanan para penghuni dan
pengunjung kawasan ini. Green River View dilengkapi
dengan klinik kesehatan, pasar modern dengan gerai fashion

dan food court, yang mengedepankan nuansa hijau di setiap
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is carried out at the time of increasing prospect of
property industry, in line with economic growth and
increase of the middle class in Makassar. In addition
to the rapid economic growth of Makassar, supported
by high demand for housing, apartments, hotels and
shopping centers, there is currently no other project
with a similar scale and concept as the St. Moritz
Makassar project in Makassar. Therefore, this project
is expected to generate a maximum return to the
Company. The initial product launch of St. Moritz
Makassar, the Bloomington Apartment Tower, was
offered to the market back in January 2014 which
met with enthusiastic response from the public, in
particular those of urban professionals and young
families who wish the convenience of living in an
apartment with a strategic location in the heart of

the city.

In addition to the St. Moritz Makassar, the
Company is also currently developing a wide range
of housing products as part of the Green River View
development, a green, clean, and modern estate in
the South of Tanjung Bunga, Makassar. This Green
River View development complements a series of
other residential developments in Tanjung Bunga as
the first and largest integrated township in eastern
Indonesia. The development of Green River View
is being carried out in stages and is planned to be
fully completed in 2016. This project, which covers
an area of more than 50 hectares in Tanjung Bunga,
launched its initial products, the Primrose Residence,
in early 2014, followed by the launch of the Magnolia
Residence, which was sold out on the day of its launch
on 17 December 2014.

The development of the Green River View project
was planned with a comprehensive concept,
consisting of residential and commercial areas,
equipped with complete facilities and infrastructure
and professionally managed for the convenience
of its residents and visitors. Green River View is
equipped with a health clinic, a modern market with

fashion outlets and a food court, which emphasizes



kawasan hunian. Selain itu, kawasan ini akan dilengkapi pula
dengan berbagai fasilitas umum seperti stadion olahraga,
kolam renang berstandar internasional dan c/ub house. Dari
segi aksesibilitas, dalam kawasan ini akan dibangun mransport
hub berupa terminal bus di antara stadion dan pasar modern
yang akan menjadi sarana utama transportasi dan akses ke
segala penjuru, schingga dapat meningkatkan kenyamanan

bagi para penghuninya.

Perseroan berkeyakinan melalui pembangunan produk-
produk berkualitas tinggi, di antaranya Proyek Green River
View di kawasan selatan Tanjung
Bunga serta St. Moritz Makassar di
Panakkukang, Perseroan akan semakin
mengokohkan  posisinya  sebagai

terkemuka di

memberikan

perusahaan  properti

Makassar  serta  akan
kontribusi yang signifikan terhadap
bisnis

pertumbuhan berkelanjutan

Perseroan di masa mendatang.

Pengembangan Sumber
Daya Manusia

Perseroan berkeyakinan bahwa sumber
daya manusia merupakan aset berharga
serta motor pengerak dalam mencapai
tujuan usaha Perseroan. Keberhasilan
dan efektivitas

penerapan  strategi

Perseroan harus didukung oleh sumber
daya manusia yang profesional dan
handal di bidangnya. Dengan kata lain,
sumber daya manusia yang unggul merupakan kunci untuk
membuka pintu kesuksesan serta meraih percumbuhan bisnis

yang berkesinambungan.

Menyadari pentingnya memiliki sumber daya manusia

yang kompeten, Perseroan berupaya meningkatkan
kemampuan dan keterampilan sumber daya manusianya
dengan menerapkan program pengembangan sumber daya
manusia yang berkelanjutan dan dikelola secara terencana

sesuai dengan perkembangan teknologi dan sistem kerja

Terus berinovasi
mengembangkan
produk-produk yang ~ the
berkualitas

Committed to
continuous innovation The
through development
of quality products

a green nuance in the neighborhoods. In addition,
this area will also be equipped with a variety of
public facilities such as sport stadium, international
standard swimming pool, and club house. In terms
of accessibility, transport hubs such as bus terminals
between the stadium and the modern market will be
built, which serves as the main mode of transport and
access to all directions, thus improving the comfort

of its residents.

The Company believes through the development of
high-quality products, including the Green River
View Project in the southern
part of Tanjung Bunga, as well
as the St. Moritz Makassar in
Panakkukang, the Company will
further strengthen its position as
a leading property company in
Makassar, as well as providing a
significant contribution towards
Company’s  sustainable

growth in the future.

Human Resources
Development

Company believes that
human resources is the most
valuable asset, as well as the
driving factor in achieving the
business goals of the Company.
The success and effectiveness of
the Company’s strategy must be
supported by professional and
reliable human resources. In other words, superior
human resources is the key to its success and in
achieving sustainable business growth.

Recognizing the importance for competent
human resources, the Company secks to improve
the capabilities and skills of its human resources
by implementing sustainable human resources
development programs in accordance with the
development  of

technology and  Company’s
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yang diterapkan oleh Perseroan. Pengelolaan sumber daya
manusia dilakukan melalui upaya-upaya yang terpadu
melalui perekrutan karyawan baru, peningkatan kompetensi
karyawan secara berkelanjutan melalui program pelatihan
dan pendidikan, pengembangan jenjang karir, dan perbaikan
kesejahteraan seluruh karyawan baik secara teknis, fungsional

maupun manajerial.
Penerapan Tata Kelola Perusahaan

Di tengah kompetisi dan lingkungan bisnis yang semakin
dinamis, peran tata kelola perusahaan semakin strategis dan
menuntut Perseroan untuk berperan aktif dan konsisten
dalam meningkatkan pemahaman dan penerapan prinsip-
prinsip tata kelola perusahaan yang baik di seluruh lapisan
organisasi. Perseroan menyadari bahwa penerapan tata kelola
perusahaan akan mengarahkan Perseroan pada pengelolaan
bisnis secara transparan, profesional dan bertanggung
jawab sehingga dapat memberikan dampak positif bagi
Perseroan sendiri serta para pemangku kepentingan. Untuk
itu, Perseroan senantiasa menjunjung tinggi komitmen
untuk membangun kerja sama dan komunikasi yang baik
antara fungsi pengurusan dan fungsi pengawasan dengan
menjunjung kepatuhan terhadap ketentuan-ketentuan serta

perundang-undangan yang berlaku.

Perseroan menyadari pentingnya tata kelola perusahaan
yang baik demi keberlangsungan usaha di masa mendatang.
Untuk itu, Perseroan berkomimen untuk senantiasa
meningkatkan praktik dan implementasi good corporate
governance melalui penigkatan transparansi, akuntabilitas
serta menjaga kredibilitas Perseroan di mata investor, para

pemangku kepentingan serta masyarakat luas.
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business processes. Human resource development is
managed through integrated efforts, starting from
new employee recruitment, to increase of employee
technical, functional and managerial competencies,
as well as career path development and improvement

in employees’ welfare.

Corporate Governance
Implementation

In the midst of a dynamic business environment, the
role of corporate governance becomes increasingly
strategic and demands the Company to have an
active and consistent role in the improvement and
implementation of good corporate governance
principles at all organizational levels. The Company
realizes that the implementation of good corporate
governance will lead the Company to a transparent,
professional, and accountable management approach,
providing a positive impact to the Company,
as well as to the stakeholders. To that end, the
Company continues to uphold the commitment to
improve collaboration and communication between
management and supervisory functions, thus
ensuring compliance to the applicable provisions and

legislation.

The Company realizes the importance of good
corporate governance for the business going
concern into the future. The Company, as such, is
committed to constantly improving the practice
and implementation of good corporate governance
through increased transparency and accountability,
as well as ensuring the credibility of the Company
among the investors, stakeholders and the wider

community.



Perubahan Komposisi Direksi

Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS) pada 14 Mei 2014, Bapak H. Johny Wainal
Usman diangkat menjadi Presiden Direktur Perseroan,
menggantikan Bapak H. Andi Anzhar Cakra Wijaya,
terhitung sejak ditutupnya RUPS sampai dengan ditutupnya
RUPS Tahunan yang ketiga setelah tanggal pengangkatan
beliau. Pada RUPS yang sama juga diangkat Bapak Siek
Citra Yohandra, yang sebelumnya menjabat sebagai Direktur
Perseroan, menjadi Wakil Presiden Direkeur Perseroan. Kami
mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada
Bapak H. Andi Anzhar Cakra Wijaya atas kepemimpinan
dan kontribusi beliau kepada Perseroan selama masa
jabatannya sebagai Presiden Direktur Perseroan. Kami juga
mengucapkan selamat atas pengangkatan Bapak Siek Citra

Yohandra menjadi Wakil Presiden Direktur Perseroan.

Apresiasi

Akhir kata, atas nama segenap jajaran Direksi, saya
menyampaikan penghargaan kepada seluruh karyawan
Perseroan yang telah menunjukkan kerja keras dan
dedikasinya, sehingga di tengah-tengah kondisi yang kurang
kondusif ini, Perseroan tetap menghasilkan kinerja yang baik
di tahun 2014. Masih banyak tantangan besar yang menanti
Perseroan di masa depan, namun kami berkeyakinan bahwa
dengan kerja keras dan kerja sama yang baik, Perseroan akan

mampu menghadapi dan menjawab tantangan yang ada.

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada segenap jajaran
Dewan Komisaris atas masukan dan petunjuk berharga yang
diberikan kepada Direksi sepanjang tahun 2014. Berkat
dukungan Dewan Komisaris, kami menjalankan pengelolaan
perusahaan secara lebih prudent sehingga mampu melewati

tahun 2014 dengan pencapaian kinerja yang baik.

Change in the Composition of the
Board of Directors

Based on the decision of the Annual General Meeting
of Shareholders (AGM) held on 14 May 2014,
Mr. H. Johny Wainal Usman was appointed as the
President Director of the Company, replacing Mr. H.
Andi Anzhar Cakra Wijaya, with effect from the
closure of the AGM to the closure of the third AGM
subsequent to his appointment. The same AGM also
appointed Mr. Siek Citra Yohandra, who previously
served as Director of the Company, as the Vice
President Director of the Company. We would like to
express our highest gratitude to Mr. H. Andi Anzhar
Cakra Wijaya for his leadership and contribution
to the Company during his tenure as the President
Director. We would also like to congratulate Mr. Siek
Citra Yohandra for his appointment as the Vice
President Director of the Company.

Appreciation

Finally, on behalf of the Board of Directors, I would
like to express my appreciation to all employees who
have demonstrated their hard work and dedication,
that in the midst of the unfavorable economic
condition, the Company was able to achieve a good
performance in 2014. Plenty of new challenges awaits
the Company in the future, but we believe that with
hard work and great collaboration, the Company will

be able to deal with such challenges.

We would like to thank the Board of Commissioners
for the valuable insight and guidance provided to the
Board of Directors throughout 2014. The support of
the Board of Commissioners allowed us to be prudent
in management of the company, enabling us to pass

through 2014 with such good achievements.
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Kepadaseluruh mitra usaha, pelanggan, para pemegang saham
serta seluruh pemangku kepentingan, kami mengucapkan
terima kasih atas dukungan, kerja sama dan kepercayaan
yang diberikan kepada Manajemen, yang menghantarkan
kami pada pencapaian kinerja yang baik di tahun 2014.
Kami berharap dukungan, kerja sama dan kepercayaan

tersebut dapat terus berlanjut di masa mendatang.

Atas pencapaian di tahun 2014, kami mengucapkan syukur
kepada Tuhan yang Masa Esa dan berkomitmen untuk
melanjutkan langkah maju untuk mewujudkan visi dan misi
Perseroan demi masa depan yang lebih baik bagi Perseroan,

pemegang saham serta seluruh pemangku kepentingan.

To all our business partners, customers, shareholders
and all stakeholders, we thank you for the support,
cooperation and trust provided to the management,
allowing us to deliver such good achievements in
2014. We truthfully expect the support, cooperation

and trust to continue into the future.

For such good achievements in 2014, we extend our
praise and sincere thanks to God the Almighty and
remain committed to continuing to take the steps
forward to realize the vision and mission for a better
future of the Company, the sharcholders and all the
stakeholders.

WW,
N/

H. Johny Wainal Usman

Presiden Direktur/Direktur Independen
President Director/Independent Director
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Tanjung Bunga di Mata Penghuninya

Tanjung Bunga in the Eyes of Its Residents
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Ada begitu banyak alasan mengapa memilih
Tanjung Bunga...

There are many reasons why choosing Tanjung Bunga...

laporan tahunan 2014
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Kawasan Residental
Residential Area

Menetap sejak 2003, Bapak Ari memilih tinggal di Kawasan Tanjung
Bunga karena fasilitasnya begitu lengkap dengan akses yang mudah.
Kawasan Tanjung Bunga adalah kawasan yang sangat nyaman karena
keamanan dan kebersihannya terpelihara dengan baik. Bapak Ari berharap
sebaiknya infrastruktur di Kawasan Tanjung Bunga ditingkatkan untuk
kenyamanan, antara lain dengan menyediakan transportasi umum yang
mudah dijangkau (shuttle bus). Pembangunan Akkarena juga harus tetap
memperhatikan kepentingan umum dan kenyamanan warga Kawasan

Tanjung Bunga.

Residing since 2003, Mr. Ari chose Tanjung
Bunga for its comprehensive facilities
and easy access. Tanjung Bunga is a very
convenient place to live where the security
and cleanliness are well maintained. He
wishes the infrastructure to be improved

for the sake of convenience, including easily

accessible public transport such as provision
of shutde bus. The development of
Akkarena Beach also needs to consider the

public interest and convenience of residents

of Tanjung Bunga. Ari Anshari Ilham, S.E.
Taman Losari J1. Rasamala No. 33

Ibu Jeane tinggal di Kawasan Tanjung Bunga sejak 2011. Kawasan
Tanjung Bunga menjadi pilihan beliau karena suasananya yang
tenang, dekat laut, lingkungannya eksklusif serta dibangun sebagai
Kota Mandiri dengan konsep All-in-One, dimana fasilitasnya begitu
lengkap. Ibu Jeane melihat bahwa perkembangan kawasan ini begitu
cepat, dan beliau merasa diuntungkan dengan lokasinya yang strategis

dekat dengan pusat kota, akses toll dan bandara. Ibu Jeane berharap
Pengelola lebih memperhatikan infrastrukeur, khususnya jalan.

Jeane Mononutu

Taman Losari JI. Gunung Bromo No. 1

Mrs. Jeane lives in Tanjung Bunga since 2011. It is a residential of her choice for its tranquil atmosphere,
proximity to the beach, exclusive neighbourhood, as well as its comprehensive facilities, being an All-in-One
township. In her view, the development of this area took place so rapidly, and its strategic location, being
very close to the city center of Makassar with easy access to toll road and airport, has been beneficial to many,
especially its residents. Her expectation is that the Town Management pay close attention to enhancement
of infrastructure, in particularly the road network.
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Tanjung Bunga di Mata Penghuninya

Tanjung Bunga in the Eyes of Its Residents

Kawasan Komersial
Commercial Area

Ir. Ariefuddin Nur
Ruko Somba Opu Blok B No. 12

Bapak Ariefuddin tinggal di Kawasan Tanjung Bunga sejak
2005. Beliau memilih Kawasan Tanjung Bunga karena dibangun
dengan Konsep Kota Mandiri yang menyediakan berbagai
fasilitas umum, seperti Rumah Sakit, Sekolah, Mall. Selain itu
juga karena Kawasan Tanjung Bunga merupakan bagian dari
pengembangan proyek Lippo Group. Akses jalan di Tanjung
Bunga sangat mendukung aktivitas Bapak Ariefuddin sebagai
Pengusaha, karena letaknya strategis dekat jalan toll dan
bandara, serta terhindar dari titik macet di Kota Makassar.
Bapak Ariefuddin berharap infrastruktur dan fasilitas umum
ditingkatkan, kegiatan sosial yang menumbuhkan solidaritas
antara warga dan Pengelola digalakkan, serta keamanan kawasan

lebih diperhatikan lagi.

Mr. Ariefuddin lives in Tanjung Bunga since
2005. He chose Tanjung Bunga because its
independent  township concept, providing
a wide range of public facilities, including
hospitals, schools, shopping malls, in addition
to Tanjung Bunga being part of Lippo Group’s
development project. The convenient access of
the area has been of great support to his activities
as entrepreneur, being strategically located
in proximity to the toll road and airport, and
immune to traffic congestion of Makassar. Mr.
Ariefuddin’s expectation is that infrastructure
and public facilities to be enhanced, while
social activities to foster togetherness among
the residents and the Town Management to be
intensified, as well as enhancement in township
security.
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Identitas Perusahaan

Corporate ldentity

Nama Perseroan
Company Name

Alamat
Address

Tanggal Pendirian
Date of Establishment

Kegiatan Usaha
Line of Business

Pencatatan di Bursa
Share Listings

Kode Saham
Ticker Code

Modal Dasar
Authorized Capital

Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh
Issued and Fully Paid-Up Capital

Jumlah Saham Beredar
Total Shares Issued

Kepemilikan

(per 31 Desember 2014)
Ownership

(as of 31 December 2014)

PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk

JI, Metro Tanjung Bunga Mall GTC, GA-9 No, 1B Tanjung Bunga
Makassar 90134, Sulawesi Selatan, Indonesia

Tel. . +62 411 811 3456
Fax. . +62 411 811 3494
Email : tjibunga@indosat.net.id

Website : www.tanjungbunga.com

14 Mei 1991
14 May 1991

Bergerak dalam bidang pengembangan real estate dan urban development,
serta menjalankan usaha dalam bidang jasa termasuk pembangunan
perumahan, apartemen, kondominium, hotel, kawasan pariwisata, dan pusat-
pusat komersial lainnya, serta pembangunan sarana rekreasi dan sarana
penunjang lainnya.

Engaged in the real estate and urban development, including development of
integrated residential estates, apartments, condominiums, hotels, recreational
facilities, commercial complex, and other supporting facilities.

Saham Perseroan telah dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal
11 Desember 2000
The Company’s stock was listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) on
11 December 2000

GMTD
Rp 120,000,000,000 (240,000,000 lembar saham/shares)

Rp 50,769,000,000 (101,538,000 lembar saham/shares)
101,538,000 lembar saham/shares

PT Makassar Permata Sulawesi (32.50%)

Pemerintah Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan (13.00%)
The Provincial Administrative of South Sulawesi

Pemerintah Daerah Tingkat || Kotamadya Makassar (6.50%)
The Urban Administrative of Makassar

Pemerintah Daerah Tingkat || Kabupaten Gowa (6.50%)
The Regency Administrative of Gowa

Yayasan Partisipasi Pembangunan Sulawesi Selatan (6.50%)

Masyarakat (35.00%)
Public
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Keberhasilan membangun dan
mengembangkan kawasan Tanjung
Bunga menjadi sebuah Kota Mandiri
merupakan buah dari perjalanan
panjang atas kerja keras Perseroan.

The Company’s success in developing Tanjung
Bunga to become an independent township is
a culmination of a long journey of hard work.

engembangan industri pariwisata
nasional merupakan salah satu fokus
utama  pemerintah  dalam  rangka
mendorong peningkatan devisa negara.
Pada tahun 1991, Menteri Pariwisata
Pos dan Telekomunikasi (PARPOSTEL)
mencanangkan 10 kawasan wisata sebagai
daerah tujuan wisata utama di Indonesia.
Makassar, saat itu dikenal sebagai Ujung Pandang, merupakan
salah satu diantaranya.

The development of the national tourism industry is one of the
main focuses of the government in order to boost the country’s
foreign reserve revenues. In 1991, the Minister of Tourism,
Post and Telecommunications (PARPOSTEL) declared 10
tourism primary regions as major tourist destinations in
Indonesia. Makassar, formerly known as Ujung Pandang, was
one of them.
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PT Gowa Makassar Tourism Development (GMTD) Tbk
memulai sejarahnya pada 14 Mei 1991 dimana Perseroan
didirikan

konsorsium antara Pemerintah Daerah Tingkat I Sulawesi

pertama  kali sebagai  sebuah  perusahaan
Selatan, Pemerintah Daerah Tingkat IT Kotamadya Makassar,
Pemerintah Daerah Tingkat II Kabupaten Gowa, serta pihak
swasta. Perseroan pertama kali didirikan dengan nama
PT Gowa Makassar Tourism Development Corporation

(GMTDQ).

Sebagai tindak lanjut dari pencanangan 10 kawasan wisata
yangdiumumkan Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi
(PARPOSTEL), yang pada saat itu dijabat Susilo Sudarman,
maka Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan,
H. Achmad Amiruddin, memberikan rekomendasi atas
Pembangunan dan Pengelolaan Kawasan Wisata kepada
GMTDC pada tanggal 4 Juli 1991. Pada tanggal 8 Juli
1991, Menteri PARPOSTEL secara resmi menyetujui
GMTDC sebagai Pengelola Kawasan Wisata Tanjung
Bunga, Sulawei Selatan. Persetujuan ini ditindaklanjuti
dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Gubernur Kepala
Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan No. 1188/X1/1991
tanggal 5 November 1991 tentang peruntukan tanah seluas
1.000 hektar untuk pembangunan Kawasan Pariwisata
Tanjung Bunga atas nama GMTDC, yang disempurnakan
dengan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I
Sulawesi Selatan No.138/11/1995 tanggal 15 Februari 1995.
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The long history of PT Gowa Makassar Tourism
Development (GMTD) Tbk began on 14 May
1991 when the Company was first established as
a consortium of The Provincial Administrative
of South Sulawesi, The Urban Administrative of
Makassar, The Regency Administrative of Gowa, and
private entities. The Company was first established
as PT Gowa Makassar Tourism Development

Corporation (GMTDC).

As a follow up of the declaration of the 10 primary
tourism regions, as announced by the then
Minister of Tourism, Post and Telecommunications
(PARPOSTEL), Susilo Sudarman, the Governor
H. Achmad Amiruddin

recommendation on the Development

of South Sulawesi,
provided
and Management of Tourism Region to GMTDC
on 4 July 1991. On 8 July 1991, the Minister of
PARPOSTEL  officially approved GMTDC to
manage Tanjung Bunga, South Sulawesi, as tourism
destination region. This agreement was then followed
up by the issuance of the Decision of the Governor
of South Sulawesi No. 1188/X1/1991 dated 5
November 1991 on the allotment of 1,000 hectares of
land for the construction of Tanjung Bunga tourism
destination region to GMTDC, which was further
enhanced by the Decision of the Governor of South
Sulawesi No. 138/11/1995 dated 15 February 1995.



Pada awalnya tidak ada investor yang tertarik untuk
menanamkan modalnya untuk pengembangan Kawasan
Pariwisata Tanjung Bunga, yang saat itu masih penuh
dengan semak belukar dan rawa, mengingat besarnya dana
yang dibutuhkan, potensi pasar yang tidak pasti serta tingkat
risiko yang sangat tinggi.

Proses pengembangan Kawasan Pariwisata Tanjung Bunga
memulai langkahnya sejak Lippo Group menyatakan
kesediaannya untuk menjadi investor utama dan
memutuskan untuk bergabung dengan Perseroan pada
tahun 1994. Pada tahun 1995, Perseroan mulai melakukan
pengkajian atas pembangunan kawasan, pembelian lahan,
pengurusan izin, proses rancang bangun hingga pembuatan

master plan kawasan.

Dalam rangka memacu pengembangan kawasan Tanjung
Bunga, Perseroan membangun Jalan Metro Tanjung Bunga
yang menghubungkan kota Makassar dengan Kabupaten
Gowa dan Takalar. Pembangunan jalan sepanjang kurang
lebih 6 km tersebut menelan biaya kurang lebih Rp 70
miliar yang seluruhnya ditanggung oleh Perseroan. Selain
pembangunan jalan utama berupa jalan Metro Tanjung
Bunga, Perseroan juga mulai membangun infrastruktur dan
fasilitas pendukung lainnya serta fasilitas pariwisata di dalam
kawasan Tanjung Bunga, yakni Pantai Akkarena yang kini
menjadi salah satu tujuan wisata utama di Makassar, sebagai
upaya meningkatkan nilai tambah Kawasan Pariwisata
Tanjung Bunga. Perseroan mulai beroperasi secara komersial
pada tahun 1997 dan pembangunan klaster perumahan

dimulai pada tahun 1998.

Pada tanggal 9 November 2000, Perseroan memperoleh
pernyataan efektif dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modal
(Bapepam) melalui surat No. S-3239/PM/2000 untuk
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (/nitial Public
Offering-IPO) dengan menawarkan sebanyak 35.538.000
saham baru Perseroan kepada masyarakat dengan nilai
nominal Rp 500 per lembar saham dan harga penawaran
Rp 575 per lembar saham. Pencatatan saham Perseroan
(company listing) dilakukan di Bursa Efek Jakarta (BE])
pada tanggal 11 Desember 2000 dan Perseroan secara

resmi menjadi Perusahaan Terbuka. Hal ini merupakan

Initially, no potential investor was interested in
making their investments in Tanjung Bunga, which
was full of marshes and filled with shrub, given the
substantial funds involved, the huge uncertainty of

its market potentials, and significant risks involved.

The development of Tanjung Bunga as tourism
destination region started getting pace when Lippo
Group expressed its willingness to become the major
investor and decided to join the Company in 1994.
In 1995, the Company began to conduct a feasibility
study on the area development, land acquisition,
permits, design and construction process, as well as

preparation of the master plan for the area.

To spur the development of Tanjung Bunga, the
Company built the arterial road, Metro Tanjung
Bunga Road, connecting Makassar to regencies of
Gowa and Takalar. The construction of this 6 km-
long road cost an approximate of Rp 70 billion,
borned entirely by the Company. In addition to
the construction of arterial road, Metro Tanjung
Bunga Road, the Company also began to build the
infrastructure and other supporting facilities as well as
recreational facilities within Tanjung Bunga, among
other Akkarena Beach, which subsequently becomes
one of the major tourist destinations in Makassar, as
part of effort to increase the value of Tanjung Bunga.
The Company started its commercial operations in
1997 and the construction of residential estates began
in 1998.

On 9 November 2000, the Company received
effective Registration Statement from the Capital
Market Supervisory Agency (BAPEPAM) through
its letter No. S-3239/PM/2000 in relation to the
Company’s Initial Public Offering (IPO), in which
35,538,000 new shares of the Company were offered
to the public with a nominal value of Rp 500 per
share and an offering price of Rp 575 per share. The
Company officially listed all its outstanding shares
(Company Listing) at the Jakarta Stock Exchange
(JSX) on 11 December 2000 and, as such, officially
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Sekilas Perseroan
The Company in Brief

catatan penting dalam sejarah perkembangan dunia usaha
di Sulawesi Selatan serta Kawasan Timur Indonesia pada
umumnya karena Perseroan telah mencatatkan dirinya
sebagai perusahaan pertama yang berdomisili di Makassar

yang menjadi Perusahaan Terbuka.

Keberhasilan membangun dan mengembangkan kawasan
Tanjung Bunga menjadi sebuah Kota Mandiri sebagaimana
terlihat pada saatiniadalah buah dari perjalanan panjang, kerja
keras, dedikasi dan sikap profesionalisme jajaran manajemen
beserta segenap staf Perseroan dalam pengelolaan Perseroan,
serta ditopang oleh adanya dukungan dan kepercayaan dari
masyarakat, pemegang saham, investor, pemerintah daerah

dan pemangku kepentingan lainnya.

Pada tahun 2014, Perseroan memasuki babak baru dalam
perjalanan bisnisnya melalui pengembangan proyek kawasan
terpadu (integrated development) St. Moritz Makassar yang
berlokasi di Panakkukang, pusat kota Makassar. Proyek
superblok yang berdiri di atas lahan seluas 2,7 hektar ini
dikembangkan dengan konsep mixed-use development,
dimana terdapat 12 integrated component dalam satu lokasi
(12-in-1) mencakup, antara lain shopping mall, hotel
berbintang lima, apartemen, rumah sakit internasional
Siloam Hopitals, sekolah bertaraf internasional, multi-
function lounge, private sky infinity pool, private member club,
big screen cineplex 10 theater, serta entertainment and F&B
hub. Proyek superblok ini dirancang oleh DP Architects
(Singapore), dan diperkirakan menelan investasi sekitar
Rp 3,5 triliun.

Peletakan baru pertama (groundbreaking) proyek St. Moritz
Makassar ini telah dilakukan pada Juni 2014 dan ditargetkan
akan rampung secara bertahap antara 3 hingga 5 tahun ke
depan. Proyek ini, yang dikembangkan oleh PT Tribuana Jaya
Raya, entitas anak Perseroan, merupakan proyek kawasan
terpadu (mixed-use development) terbesar di kawasan Timur
Indonesia dan merupakan bagian dari strategi Perseroan

untuk mengembangkan operasi yang lebih luas di Makassar.
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became a publicly listed company. This was a hallmark
in the history of business in South Sulawesi, as well
as in eastern Indonesia since the Company was the
first company domiciled in Makassar to become a

publicly listed company.

The Company’s success in developing Tanjung Bunga
to become an independent township as seen today
is a culmination of a long journey of hard work,
dedication and professionalism of the Company’s
management and employees. This achievement is also
a result of the support and trust of the community,

the shareholders, investors, local government and all

stakeholders.

In 2014, the Company entered a new phase of its
business journey through the development of an
integrated commercial project known as St. Moritz
Makassar, located in Panakkukang, the city center of
Makassar. This superblock project is developed as a
mixed-use development in an area of 2.7 hectares,
combining 12 integrated components in one location
(12-in-1), comprises, among others shopping malls,
five-star  hotel, apartments, Siloam International
Hospital, international schools, multi-function
lounge, private sky infinity pool, private member
clubs, and 10-theater big screen cineplex, as well
as entertainment and F&B hubs. The superblock
project was designed by DP Architects (Singapore),

with an investment of approximately Rp 3.5 trillion.

The groundbreaking of the St. Moritz Makassar
project was held in June 2014 and is targeted to be
completed gradually within 3 to 5 years. This project,
developed by PT Tribuana Jaya Raya, a subsidiary of
the Company, is the largest mixed-use development
project in eastern Indonesia and is part of the
Company’s strategy to develop a more expansive

operations in Makassar.



Kehadiran St. Moritz Makassar dalam portofolio Perseroan
membawa prospek pertumbuhan usaha yang sangat
menjanjikan dalam jangka menengah dan jangka panjang.
Selain karena Makassar adalah pasar properti dengan
permintaan paling kuat di Indonesia setelah Jakarta,saat ini
di kota Makassar belum ada proyek dengan skala dan konsep
serupa superblok St. Moritz Makassar, sehingga diharapkan
proyek tersebut akan mampu mendorong terbentuknya

return yang maksimal bagi Perseroan.

The inclusion of St. Moritz Makassar into the
Company’s portfolio creates a very promising business
growth prospect in the medium and long run. In
light that Makassar is the property market with the
strongest demand in Indonesia after Jakarta, and the
fact that currently there is no project in Makassar with
a similar scale or concept as the St. Moritz Makassar,
this project is expected to generate maximum returns

to the Company.
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“Tanjung Bunga sebagai perkotaan (township) wisata pantai

yang berkualitas, ramah lingkungan dan nyaman untuk
tinggal, menuntut ilmu, berekreasi, berusaha, bekerja serta
menguntungkan bagi pemegang saham, investor, Pemerintah
Daerah dan masyarakat pada umumnya.

Creating Tanjung Bunga as a beach tourism township offering quality living, green
environment and conveniences, as well as an ideal estate to live, study, indulge and
work, and to create optimum returns for the shareholders, investors, the Regional
Government, and the community at large.

laporan tahunan 2014
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berfokuskan pada investasi awal dalam infrastruktur, fas
rekreasi, fasilitas umum dan sosial dan mengembangkan
manajemen kota dengan penekanan pada pengembangan
basis ekonomi yang kuat melalui kemitraan, dilandasi filosofi
Trust and Quality as a Commodity.

To grow the Company as a property developer focusing on initial investments in
infrastructure, as well as in recreational, public and social facilities, and the development
of the township with emphasis on the creation of a solid economic base through
partnerships along the philosophy of Trust and Quality as a Commodity.
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Kegiatan Usaha

Business Activity

Perseroan bergerak dalam bidang pengembangan rea/
estate dan wurban development, serta menjalankan usaha
dalam bidang jasa termasuk pembangunan perumahan,
apartemen, kondominium, hotel, kawasan pariwisata,
dan pusat-pusat komersial lainnya, serta pembangunan
sarana rekreasi dan sarana penunjang lainnya. Sebagai
pengembang kawasan terpadu pariwisata, bisnis/komersial
dan pemukiman, kegiatan usaha Perseroan mencakup

antara lain:

1. Pembangunan kawasan pemukiman, pariwisata dan
bisnis berupa bangunan perumahan, gedung-gedung
komersial dan niaga, hotel, fasilitas rekreasi, fasilitas-
fasilitas penunjang non-komersial.

2. Pembangunan serta pengembangan kawasan yang
terencana, lengkap dengan sarana dan prasarananya.

3. Penyediaan lahan siap bangun bagi konsumen yang
ingin membangun rumah, bangunan komersial,
maupun bangunan pariwisata.

4. Penyediaan jasa yang berkaitan dengan kepenghunian
kawasan.

5. Pengelolaan sarana dan prasarana yang dibangun.

Saat ini, kegiatan usaha Perseroan yang utama adalah
sebagai pengembang kawasan terpadu pariwisata, bisnis/
komersial dan hunian, yang dikenal sebagai Kawasan
Mandiri (township) Tanjung Bunga, yang terletak di
sebelah Barat Daya dari pusat kota Makassar, Sulawesi
Selatan. Selain berfokus pada pengembangan Kawasan
Mandiri Tanjung Bunga, Perseroan, dengan melihat
peluang yang ada, juga mengambil inisiatif untuk
pengembangan usaha yang lebih luas dengan memasuki
segmen pasar baru dengan peluncuran produk apartemen
kepada masyarakat urban profesional dan keluarga muda
di Makassar pada awal 2014 melalui pengembangan mega
proyek St. Moritz Makassar, proyek kawasan terpadu
(mixed-use development) berstandar internasional yang
berlokasi di Panakkukang, pusat kota Makassar. Proyek
superblok ini, yang dikembangkan oleh PT Tribuana Jaya
Raya, entitas anak Perseroan, merupakan proyek kawasan
terpadu  (mixed-use development) terbesar di kawasan

Timur Indonesia.
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The Company is engaged in real estate and urban
development, including development of integrated
residential estates, apartments, condominiums, hotels,
recreational facilities, commercial complex, and other
supporting facilities. As a developer of integrated areas
of tourism, business/commercial and residential, the

Company’s business activities include, among others:

1. Development of residential, tourism and business
areas, such as residential estates and commercial
complex, hotels, recreational facilities, and non-
commercial supporting facilities.

2. Development of comprehensive integrated areas,
equipped with various facilities and infrastructures.

3. Provision of land lots for development for residential
and commercial use, as well as for recreational
facilities.

4. Provision of services related to township management.

5. Management of facilities and infrastructures within

the township.

Currently, the Company is the developer of Tanjung
Bunga township, an integrated area of tourism, business/
commercial and residential, located in the South West
of Makassar, South Sulawesi. In addition to focusing
on the development of Tanjung Bunga township, in
early 2014 the Company, seizing the opportunities for
growth, undertook the initiative to enter a new market
segment by launching a new apartment block, to meet
the demand for quality and convenience living for
urban professionals and young families in Makassar, as
part of the development of mega project of St. Moritz
Makassar, a mixed-use development project with an
international standard, located in Panakkukang, the city
center of Makassar. This superblock project, developed
by PT Tribuana Jaya Raya, a subsidiary of the Company,
is the largest mixed-use development project in Eastern

Indonesia.



Struktur Organisasi
Organization Structure

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Komite Audit
Audit Committee

Presiden Direktur
President Director

Sekretaris Perusahaan Audit Internal

Wakil Presiden Direktur
Vice President Director

Direktur Direktur Direktur
Director Director Director
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Profil Dewan Komisaris
Profile of the Board of Commissioners

Ketut Budi Wijaya

Presiden Komisaris
President Commissioner

Warga negara Indonesia, 60 tahun. Beliau mengawali karirnya sebagai staf perencanaan produksi
di PT Bridgestone Tire Indonesia pada tahun 1975-1976. Tahun 1976-1987 menjabat Audit
Supervisor Darmawan & Co., Public Accountant. Tahun 1987-1990 bergabung dengan PT Lippo
Bank Tbk sebagai Senior Audit Manager. Tahun 1990-2006 menjabat Direktur PT Multipolar
Corporation Tbk. Tahun 1995-1998 menjabat Direktur Keuangan di Wal-Mart Indonesia. Tahun
2001-2002 menjabat Direktur Keuangan di Accross Asia Multimedia Ltd. Tahun 2001-2006 Beliau
kembali bergabung dengan Lippo Group sebagai Direktur Keuangan, Akuntansi dan Informasi
PT Matahari Putra Prima Tbk. Tahun 2006-2008 menjabat Komisaris Independen PT Multipolar
Tbk. Beliau diangkat sebagai Presiden Komisaris PT Gowa Makassar Tourism Development sejak
Mei 2014. Saat ini, beliau juga menjabat sebagai Presiden Komisaris PT Lippo Cikarang Tbk dan
Presiden Direktur PT Lippo Karawaci Tbk.

Indonesian citizen, 60 years old. He started his career as a production planning staff with
PT Bridgestone Tire Indonesia in 1975-1976. In 1976-1987, he served as Audit Supervisor of
Darmawan & Co., Public Accountant. In 1987-1990, he joined PT Lippo Bank Tbk as a Senior
Audit Manager. In 1990-20006, he served as the Director of PT Multipolar Corporation Tbk. In
1995-1998, he served as the Director of Finance of Wal-Mart Indonesia. In 2001-2002, he served
as the Director of Finance of Accross Asia Multimedia Ltd. In 2001-2006, he rejoined the Lippo
Group as the Director of Finance, Accounting and Information of PT Matahari Putra Prima
Tbk. In 2006-2008, he served as the Independent Commissioner of PT Multipolar Tbk. He was
appointed as the President Commissioner of PT Gowa Makassar Tourism Development in May
2014. Currently, he also serves as the President Commissioner of PT Lippo Cikarang Tbk and the
President Director of PT Lippo Karawaci Tbk.

H. Masagoes Ismail Ning

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Warga negara Indonesia, 46 tahun. Salah satu pengusaha muda Indonesia yang
sukses. Bergabung dengan Perseroan sebagai Presiden Komisaris pada November
2004. Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Trisakti pada tahun 1993.
Saat ini menjabat sebagai Chairman Pacto Ltd. Sejak tahun 1996 sampai 2003
menjabat sebagai Komisaris PT Bank Lippo Tbk. Saat ini menjabat sebagai
Presiden Komisaris PT Metropolis Propertindo Utama.

Indonesian citizen, 46 years old. One of the young, successful Indonesian
entrepreneurs. He joined the Company as the President Commissioner in
November 2004. He carned a degree in Economics from Trisakti University in
1993. Currently, he is the Chairman of Pacto Ltd. From 1996 to 2003 he served
as Commissioner of PT Bank Lippo Tbk. Currently, he also serves as the President
Commissioner of PT Metropolis Propertindo Utama.
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H. Andi Anzhar Cakra Wijaya

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Warga negara Indonesia, 44 tahun. Meraih gelar Magister Hukum di Universitas
Padjadjaran dan lulus S1 di University of Manila. Saat ini, beliau juga menjabat sebagai
Ketua Yayasan Ibnu Hajar, Direktur Utama PT Indonesia Cakra Energy dan Direktur
Utama PT Cakra Karya Bersama.

Indonesian citizen, 44 years old. He earned a Master degree in Law from the University of
Padjadjaran and a Bachelor degree from the University of Manila. Currently, he also serves
as Chairman of the Ibnu Hajar Foundation, President Director of PT Indonesia Cakra
Energy and President Director of PT Cakra Karya Bersama.

Nanan Soekarna

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Development Tbk sejak Mei 2014.

Asia Pacific Section. He was appointed as an Independent Commissioner of PT Gowa

Makassar Tourism Development Tbk in May 2014.

H. Susilo Muhammad Thamsil Harahap

Komisaris
Commissioner

Warga negara Indonesia, 58 tahun. Ditunjuk sebagai Komisaris PT Gowa Makassar
Tourism Development Tbk sejak Mei 2014. Beliau sebelumnya menjabat sebagai anggota
DPRD Provinsi Sulawesi Selatan (2004-2009) dan wakil ketua DPD Partai Golkar,
Sulawesi Selatan (2009-2014). Beliau menyelesaikan pendidikan Sarjana di Universitas
Hasanuddin, Makassar, pada tahun 1985.

Indonesian citizen, 58 years old. He was appointed as a Commissioner of PT Gowa
Makassar Tourism Development Tbk in May 2014. He previously served as a member of
parliament of the South Sulawesi (2004-2009) and Deputy Chairman of DPD of Golkar
Party, South Sulawesi (2009-2014). He completed his undergraduate study at Hasanuddin
University, Makassar, in 1985.

Warga negara Indonesia, 59 tahun. Memulai pendidikan di Akademi Angkatan Bersenjata
Republik Indonesia pada tahun 1975 dan menjabat sebagai Wakil Kepala Kepolisian
Republik Indonesia (Wakapolri) tahun 2011-2013. Beliau juga merupakan anggota dari
International Association of Chiefs of Police (IACP) dan FBI International Academy Asia
Pasific Section. Beliau diangkat sebagai Komisaris Independen PT Gowa Makassar Tourism

Indonesian citizen, 59 years old. He started his education at the Academy of the
Armed Forces of the Republic of Indonesia in 1975 and served as the Deputy Chief of
the Indonesian National Police (Wakapolri) in 2011-2013. He is also a member of the
International Association of Chiefs of Police (IACP) and the FBI International Academy
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Profil Dewan Komisaris

Profile of the Board of Commissioners

54

Tanri Abeng

Komisaris
Commissioner

Warga negara Indonesia, 73 tahun. Pengusaha sukses Indonesia lulusan Universitas
Hasanuddin Makassar tahun 1966. Meraih gelar Master of Business Administration di
State University of New York, Buffalo, New York USA, pada tahun 1968, dan Advanced
Management Program di Claremont Graduate School, Los Angeles, USA, pada tahun
1984. Beliau aktif dalam organisasi kemasyarakatan dan pernah menjabat sebagai Ketua
Badan Promosi Pariwisata (1990-1998), Ketua Yayasan Perlindungan Lingkungan Hidup
(1993-1998), Ketua Persatuan Lawn Tenis Indonesia (1998-2002). Beliau pun sempat
akdif dalam pemerintahan dan menduduki jabatan Menteri BUMN (1998-1999), Anggota
Dewan Pemantapan Ekonomi dan Keuangan (1998-1999), Anggota Dewan Pertimbangan
Pendidikan Nasional (1993-1999). Mengawali karirnya sebagai Direktur Keuangan dan
Pemasaran di Union Carbide tahun 1971-1979. Tahun 1979-1991 menjabat CEO
PT Multi Bintang Indonesia (Heineken). Tahun 1982-1991 menjabat Direktur Asia Pasific
Brewery, Singapura. Tahun 1989-1999 menjabat Komisaris PT Sepatu Bata Indonesia dan
merangkap sebagai Komisaris PT Bursa Efek Jakarta (1992-1995), Chairman PT Muld
Bintang Indonesia (1992-1998), Chairman PT BAT Indonesia (1992-1995), Chairman
Miratel Indonesia (1992-1995). Saat ini, Beliau menjabat sebagai Komisaris PT Gowa
Makassar Tourism Development Tbk dan juga menjabat sebagai Chairman Executive
Center for Global Leadership, Co-Chairman Indonesia-Malaysia Business Council, anggota
Non-Aligned Movement (NAM) Business Council, Komisaris Utama PT Telkom Tbk.,
Komisaris Independen PT Lippo Karawaci Tbk., dan Publisher Globe Asia Magazine.

Indonesian citizen, 73 years old. The successful Indonesian entrepreneur who is a graduate
of Universitas Hasanuddin Makassar in 1966 holds a Master of Business Administration
from the State University of New York, Buffalo, New York, USA, in 1968, and the Advanced
Management Program at Claremont Graduate School, Los Angeles, USA, in 1984. He is
active in community organizations and has served as Chairman of the Tourism Promotion
Board (1990-1998), Chairman of the Foundation for Environmental Protection (1993-
1998), Chairman of the Lawn Tennis Association of Indonesia (1998-2002). He was also
active in government and served as the Minister of State-Owned Enterprises (1998-1999),
Member of the Council of Economic and Finance Stabilization (1998-1999), Member of
the National Education Advisory Council (1993-1999). He began his career as the Director
of Finance and Marketing of Union Carbide (1971-1979). In 1979-1991, he served as
the CEO of PT Multi Bintang Indonesia (Heineken). In 1982-1991, he served as the
Director of Asia Pacific Brewery, Singapore. In 1989-1999, he served as a Commissioner
of PT Sepatu Bata Indonesia and served as a Commissioner of the Jakarta Stock Exchange
(1992-1995), Chairman of PT Mult Bintang Indonesia (1992-1998), Chairman of
PT BAT Indonesia (1992-1995), Chairman of Miratel Indonesia (1992-1995). Currently,
he serves as a Commissioner of PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk and also
serves as Chairman of Executive Center for Global Leadership, Co-Chairman of Indonesia-
Malaysia Business Council, member of the Non-Aligned Movement (NAM) Business
Council, President Commissioner of PT Telkom. Independent Commissioner of PT Lippo
Karawaci Tbk, and Publisher of Globe Asia Magazine.



H. Ibrahim Saleh

Komisaris
Commissioner

Warga negara Indonesia, 57 tahun. Meraih gelar Pasca Sarjana dari Universitas
Muslim Indonesia, Makassar, tahun 2003. Aktif dalam instansi Pemerintah Kota
Makassar dan pernah menjabat sebagai Kepala Dinas Kesejahteraan Sosial dan
Tenaga Kerja Kabupaten Bantaeng (2002), Kepala Dinas Sosial Kota Makassar
(2006 dan 2009), Kepada Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (2012),
Asisten Ekonomi Pembangunan dan Sosial Sekretariat Kota Makassar (2013).
Saat ini, beliau menjabat sebagai Sekretaris Daerah Kota Makassar. Pengangkatan
sebagai Komisaris PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk terhitung sejak
Mei 2014.

Indonesian citizen, 57 years old. He holds a Post Graduate degree from Universitas
Muslim Indonesia, Makassar, in 2003. He has been active in the Makassar City
Administrative and has served as Head of Department of Social Welfare and Labor
of the Bantaeng Regency (2002), Head of Social Service of Makassar (2006 and
2009), the Head of Regional Planning and Development (2012), Assistant of
Economic and Social Development, Secretariat of Makassar (2013). Currently, he
serves as the Regional Secretary of Makassar City Administrative. His appointment
as a Commissioner of PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk took effect
since May 2014.

H. Baharuddin Mangka

Komisaris
Commissioner

Warga negara Indonesia, 59 tahun. Saat ini, beliau menduduki jabatan sebagai
Komisaris PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk, serta merangkap
Sekretaris Daerah Kabupaten Gowa. Beliau pernah menjabat sebagai Penanggung
Jawab Wakil Kepala Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Gowa (2001), Kepala
Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Gowa (2003), Kepada Dinas Tata
Ruang dan Permukiman Kabupaten Gowa (2004), Kepala Badan Perencanaan dan
Pembangunan Daerah Kabupatan Gowa (2013). Beliau meraih gelar Pasca Sarjana
dari Universitas Hasanuddin, Makassar, tahun 2001.

Indonesian citizen, 59 years old. Currently, he serves asa Commissioner of PT Gowa
Makassar Tourism Development Tbk, and concurrently as the Regional Secretary
of Gowa Regency. He has served as the Deputy Head of Department of National
Education for Gowa Regency (2001), Chief of Finance, Regional Secretariate of
Gowa Regency (2003), Chief of Department of Spatial Planning and Housing of
Gowa Regency (2004), Head of Regional Planning and Development of Gowa
Regency (2013). He holds a Post Graduate Degree from Universitas Hasanuddin,
Makassar, in 2001.
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Profil Direksi

Profile of the Board of Directors

H. Johny Wainal Usman

Presiden Direktur/Direktur Independen
President Director/Independent Director

Warga negara Indonesia, 60 tahun. Meraih gelar Magister Manajemen pada tahun
2010. Beliau mengawali karir di Kepolisian pada tahun 1977 di Sumatra Utara.
Saat ini beliau menjabat sebagai Presiden Direktur Perseroan. Beliau sebelumnya
menjabat sebagai Kepala Kepolisian Daerah (Kapolda) Sulawesi Selatan (2010-
2012) dan sebagai Wakil Kepala Badan Pemeliharaan Keamanan (Baharkam)
Kepolisian Republik Indonesia (2012).

Indonesian citizen, 60 years old. He holds a Master of Management in 2010.
He began his career with the Police force in 1977 in North Sumatera. Currently,
he serves as the President Director of the Company. He previously served as the
Police Chief of South Sulawesi (2010-2012) and as Deputy Chief of Security
Maintenance Board (Baharkam) at the Police Force of the Republic of Indonesia

(2012).

Siek Citra Yohandra

Wakil Presiden Direktur
Vice President Director

Warga negara Indonesia, 58 tahun. Memiliki pengalaman luas di bidang marketing dan
perbankan sejak tahun 1991. Mengawali karirnya di Bank Bahari dengan jabatan terakhir
sebagai staf ahli Direksi (1991-1996). Tahun 1998-2004 bekerja di PT Bank Lippo dengan
jabatan terakhir sebagai Head of Commercial Banking. Tahun 2004-2005 menjabat sebagai
Direkeur Utama PT Bukit Sentul Tbk. Tahun 2005-2007 menjabat sebagai Presiden Lippo
Land Club dan Direktur Marketing Lippo Cikarang. Tahun 2010-2013 menjabat sebagai
Direktur PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk. Beliau menjabat sebagai Wakil
Presiden Direktur Perseroan sejak Mei 2014.

Indonesian citizen, 58 years old. He has extensive experience in marketing and banking
since 1991. He began his career at Bank Bahari with the last position as specialized staff to
the Board of Directors (1991-1996). From 1998-2004, he joined PT Bank Lippo with the
last position as the Head of Commercial Banking. In 2004-2005, he served as the President
Director of PT Bukit Sentul Tbk. In 2005-2007, he served as the President of Lippo Land
Club and Director of Marketing of Lippo Cikarang. In 2010-2013, he served as a Director
of PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk. He was appointed as the Vice President
Director of the Company in May 2014.
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Wahyu Tri Laksono

Direktur
Director

Warga negara Indonesia, 59 tahun. Bergabung dengan Perseroan pada tahun 1995. Lulusan Institut
Teknologi Bandung (ITB) dan memperoleh gelar MBA dari Sekolah Tinggi Manajemen PPM (LPPM),
Jakarta pada tahun 1987. Sebelum menduduki jabatan Direktur Perseroan pada tahun 1999,
beliau pernah menjabat berbagai posisi manajerial. Mengawali karirnya di PT Pembangunan
Jaya — Badan Pelaksana Pembangunan Proyek Ancol Jakarta (1981-1987), Kantor Konsultan
PT Desakota Infra Jakarta (1987-1990), PT Diri Pilar Persada Jakarta (1990-1994) dan
PT Lippo Land Development Tbk (1994-1995).

Indonesian citizen, 59 years old. Joined the Company in 1995. A graduate of Institut
Teknologi Bandung (ITB) and holds an MBA from Sekolah Tinggi Manajemen PPM
(LPPM), Jakarta in 1987. Prior to taking up his role as the Director of the Company in
1999, he held various managerial positions. He began his career with PT Pembangunan Jaya —
Project Development Executive Board of Ancol Jakarta (1981-1987), PT Desakota Infra Jakarta
Consulting firm (1987-1990), PT Diri Pilar Persada Jakarta (1990-1994) and PT Lippo Land
Development Tbk (1994- 1995).

Ninik Prajitno
Direktur
Director

Warga negara Indonesia, 50 tahun. Bergabung sebagai Direktur Perseroan pada bulan April 2012.
Saat ini beliau juga menjabat sebagai Direktur di PT Lippo Cikarang Tbk. Sebelum pengangkatan
ini, beliau menjabat berbagai posisi senior dalam Grup Lippo, termasuk sebagai Chief of Staff to
the CEO dan Chief of Marketing dari Strata Malls. Beliau juga pernah menjabat sebagai Associate
Director of Consumer Banking di PT Bank Lippo Tbk dan Direktur PT Lippo Merchants Finance.
Beliau memperoleh gelar Bachelor of Arts dari University of Washington, Seattle, Amerika Serikat.

Indonesian citizen, 50 years old. Joined as a Director of the Company in April 2012. Currently,
she also serves as Director of PT Lippo Cikarang Tbk. Prior to this appointment, she held various
senior positions within Lippo Group, including as Chief of Staff to the CEO and Chief of
Marketing for Strata Malls. She previously served as the Associate Director of Consumer Banking
at PT Bank Lippo Tbk and Director of PT Lippo Merchants Finance. She earned her Bachelor of
Arts degree from the University of Washington, Seattle, USA.

Andy Gunawan

Direktur
Director

Warga negara Indonesia, 47 tahun. Ditunjuk sebagai Direktur Perseroan pada bulan April
2013, Beliau memulai karirnya sebagai Auditor pada Kantor Akuntan Publik Prasetio,
Utomo & Co — Arthur Andersen (1991-1997). Beliau kemudian bergabung dengan Grup
Mulia (1997-1999) dan GE Capital (2001-2002). Sebelum bergabung dengan Grup Lippo
pada tahun 2011, beliau menjabat sebagai Country Controller, Asia Pasific (APAC) di
Oracle Australia Pty. Led. (2002-2006) dan selanjutnya sebagai Financial Controller, Asia
Pasific (APAC) di SunGard Systems Pty. Ltd. (2007-2010), keduanya di Sydney, Australia.
Beliau adalah Akuntan Publik (CPA), terdaftar pada CPA Australia sejak tahun 2003.
Beliau meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Tarumanagara, Jakarta dan Master
of Applied Finance dari The University of Melbourne, Australia.

Indonesian citizen, 47 years old. Appointed as a Director of the Company in April 2013.
He began his career as an Auditor with the Public Accounting Firm Prasetio, Utomo &
Co - Arthur Andersen (1991-1997). He then joined Mulia Group (1997-1999) and GE
Capital (2001-2002). Prior to joining Lippo Group in 2011, he served as the Country
Controller, Asia Pacific (APAC) of Oracle Australia Pty. Ltd. (2002-2006) and subsequently
as Financial Controller, Asia Pacific (APAC) of SunGard Systems Pty. Ltd. (2007-2010),
both in Sydney, Australia. He is a Certified Public Accountant (CPA), registered with CPA

Australia since 2003. He holds a degree in Economics from Universitas Tarumanagara,

Jakarta and a Master of Applied Finance degree from The University of Melbourne,
Australia.
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Profil Komite Audit

Profile of the Audit Committee

H. Andi Anzhar Cakra Wijaya

Ketua
Chairman

Profil dapat dilihat di Profil Dewan Komisaris

Profile can be seen at the Board of Commissioners section.
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DR. Isnandar Rachmat Ali

Anggota
Member

Warga negara Indonesia, 73 tahun. Meraih gelar Master of Business Administration dari
Overseas Training Center (OTC) yang bekerja sama dengan Fullerton State University,
Fullerton, CA, USA serta gelar Magister Manajemen dari Universitas Krisnadwipayana.
Beliau meraih gelar Doktor dari Universitas Negeri Jakarta (UN]J). Beliau pernah mengajar
di beberapa universitas, seperti Universitas Kristen Indonesia, Institute Theologia dan
Keguruan Indonesia, Universitas Kristen Papua Sorong. Sebelum menjabat sebagai Komite
Audit PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk, beliau pernah bekerja di PT Hilex
Indonesia sebagai Presiden Direktur (1978-1984) dan Komisaris (1984-2000). Tahun
1980-1989, beliau menjabat sebagai Wakil Presiden Direktur PT Bank Bhumy Bahari.
Tahun 1989-2001 menjabat sebagai Wakil Presiden Direkeur PT Tokai Lippo Bank. Tahun
2006-2008 menjabat sebagai Komisaris Independen PT Lippo Sekuritas.

Indonesian citizen, 73 years old. Born in Jakarta, March 8, 1942. He holds a Master of
Business Administration from the Overseas Training Center (OTC) in collaboration with
the Fullerton State University, Fullerton, CA, USA, and a Master degree in Management
from Universitas Krisnadwipayana. He holds a PhD degree from Universitas Negeri Jakarta
(UNJ). He lectured at several universities, among others Universitas Kristen Indonesia,
Institute of Theology and Teaching Indonesia, Universitas Kristen Papua Sorong. Prior to
serving as the member of Audit Committee of PT Gowa Makassar Tourism Development
Tbk, he served at PT Hilex Indonesia as the President Director (1978-1984) and
Commissioner (1984-2000). In 1980-1989, he served as the Vice President Director
of PT Bank Bhumy Bahari. In 1989-2001, he served as the Vice President Director of
PT Tokai Lippo Bank. In 2006-2008, he served as an Independent Commissioner of
PT Lippo Sekuritas.



Sugiarto Ranoeseminto

Anggota
Member

Warga negara Indonesia, 72 tahun. Beliau adalah lulusan Ilmu Aktuaria dari
Institut Teknologi Bandung (ITB) pada tahun 1965, meraih Diploma melalui
beasiswa dari Carl Duisberg Gesellschaft Life Insurance di Munich, Jerman (1965-
1967), dan menyelesaikan pendidikan di bidang ilmu Matematika Asuransi di
University of Munich, Jerman (1971-1975). Beliau memperoleh pendidikan lebih
lanjut di Siemens Computer Educational Center di Munich, Jerman, dengan
sertifikasi sebagai System Operator, Programmer and Analyst (1977-1979). Beliau
pernah bekerja di Allianz Lebens Versicherung, Deutsche Lloyd Versicherung,
Bayern Versicherung, Munich, Jerman. Beliau memiliki pengalaman yang luas
di bidang asuransi dan pernah bergabung dengan Pension Insurance Consultant
(PIC) Jakarta, PT Indoconsult, PT Asuransi Jiwa Mahkota, kemudian pada tahun
1983 bergabung dengan Lippo Group di bawah Lippo Life dan AIG Lippo hingga
tahun 2000, dimana setelah itu beliau mendirikan bisnis sendiri. Beliau diangkat
sebagai anggota Komite Audit PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk
sejak Mei 2014.

Indonesian citizen, 72 years old. He graduated in Actuarial Science from the
Institute of Technology Bandung (ITB) in 1965, earned a Diploma through
scholarship from Carl Duisberg Gesellschaft Life Insurance in Munich, Germany
(1965-1967), and graduated in Insurance Mathematics at the University of
Munich, Germany (1971-1975). He obtained further education at Siemens
Computer Educational Center in Munich, Germany, with certification as a
System Operator, Programmer and Analyst (1977-1979). He had worked at
Allianz Lebens Versicherung, Deutsche Lloyd Versicherung, Bayern Versicherung,
Munich, Germany. He has extensive experience in insurance and at a time joined
the Pension Insurance Consultant (PIC) Jakarta, PT Indoconsult, PT Asuransi
Jiwa Mahkota, and in 1983 joined Lippo Group under the Lippo Life and AIG
Lippo until 2000, after which he set up his own business. He was appointed as a
member of the Audit Committee of PT Gowa Makassar Tourism Development
Tbk since in 2014.
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Daftar Entitas Anak

List of Subsidiaries

Tahun Beroperasi
Komersial
Year of
Commercial
Operations

Alamat
Address

Anak Perusahaan Bidang Usaha

Line of Business

Kepemilikan
Ownership

Subsidiary

laporan tahunan 2014

PT Kenanga Elok Asri  Perdagangan, 2013 99.9% JL. Metro Tanjung Bunga

Pembangunan dan Jasa Mall GTC, GA-9 No. 1B

Trading, Development Tanjung Bunga

and Services Makassar 90134

Sulawesi Selatan, Indonesia

PT Tribuana Jaya Raya Perdagangan, 2013 51.8% JI. Boulevard Ruko Jasper

Pembangunan dan Jasa No. 22 Panakkukkang,

Trading, Development Makassar 90231

and Services Sulawesi Selatan, Indonesia
PT Krisanta Esa Maju  Perdagangan, - 100.0% JI. Metro Tanjung Bunga

Pembangunan, Mall GTC, GA-9 No. 1B

Percetakan dan Jasa Tanjung Bunga

Trading, Development, Makassar 90134

Printing and Services Sulawesi Selatan, Indonesia
PT Griya Eksotika Perdagangan, - 99.9% JI. Metro Tanjung Bunga
Utama Pembangunan, Mall GTC, GA-9 No. 1B

Percetakan dan Jasa Tanjung Bunga

Trading, Development, Makassar 90134

Printing and Services Sulawesi Selatan, Indonesia
PT Griya Megah Perdagangan, - 100.0% J1. Metro Tanjung Bunga
Sentosa Pembangunan, Mall GTC, GA-9 No. 1B

Percetakan dan Jasa
Trading, Development,
Printing and Services

Tanjung Bunga
Makassar 90134
Sulawesi Selatan, Indonesia
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Struktur Perusahaan
Company Structure

PT Graha Jaya
Pratama

99.99%

PT Tason Putra
Mandiri

0,
10.26% 89.74%

PT Metropolitan
Permai Semesta

98.80%

PT Makassar
Permata
Sulawesi

32.50%

99.99%

PT Kenanga
Elok Asri

51.82%

PT Tribuana
Jaya Raya

PT Tataguna
Cemerlang

0.01%

PT Nuansa Indah

Lestari
0.01%
PT Mulia Sarana
99.99% Sakti
1.20%
Pemerintah Pemerintah Pemerintah
Daerah
X Daerah Daerah
Tingkat | . . Yayasan
. Tingkat Il Tingkat Il L .
Sulawesi Partisipasi
Kotamadya Kabupaten Masyarakat
Selatan Pembangunan )
o Makassar Gowa . Public
The Provincial Sulawesi
- : The Urban The Regency
Administrative . . o : Selatan
Administrative Administrative
of South
. of Makassar of Gowa
Sulawesi
13.00% 6.50% 6.50% 6.50% 35.00%
PT Gowa Makassar Tourism
Development Tbhk
99.99%
PT Griya
Eksotika
Utama
75.00% 75.00%
PT Krisanta PT Griya
. Megah
Esa Maju
Sentosa
25.00% 25.00%
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LLembaga & Profesi Penunjang

Supporting Professionals & Institutions

Akuntan Publik
Public Accountant

Biro Administrasi Efek
Share Registrar

Notaris
Notary
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Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto
(Member firm of RSM International)
Plaza Asia, 10*" Floor

JI. Jend. Sudirman Kav. 59, Jakarta 12190
Indonesia

Tel. 1 +62 215140 1340

Fax. : +62 215140 1350

PT Sharestar Indonesia

Berita Satu Plaza (d/h Citra Graha Building), 7t Floor
JI. Jend. Gatot Subroto Kav. 35-36, Jakarta 12950
Indonesia

Tel. 1 +62 21527 7966

Fax. : +62 21527 7967

M. J. Grace Kawi Tandiari, S.H.
JI. Kasuari No . 8

Makassar 90125

Indonesia

Tel. : +62 411 853 311

Fax. : +62 411855 538



Penghargaan

Award

2014 annual report

Perumahan Favorit di Kota Makassar Sulawesi Selatan
Penyelenggara: Majalah HousingEstate
Event: HousingEstate Favorite Residential Awards 2014

Favorite Housing in Makassar South Sulawesi

Organizer: HousingEstate Magazine
Event: HousingEstate Favorite Residential Awards 2014
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laporan tahunan 2014

Management Discussion & Analysis

Perseroan telah menerapkan strategi yang tepat ditengah
kondisi yang kurang mendukung.

The Company has implemented appropriate strategies to cope with the
unfavorable conditions.
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TINJAUAN BISNIS

Makassar merupakan kota terbesar di Indonesia bagian
timur dengan potensi pertumbuhan ekonomi yang tinggi.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), dalam
lima tahun terakhir, Makassar mencatat percumbuhan
ckonomi yang sangat baik di tengah krisis ekonomi global
dan nasional dengan rata-rata percumbuhan di atas 9,0%,
jauh di atas rata-rata pertumbuhan ekonomi nasional
sebesar  5,9%. Pertumbuhan ckonomi Makassar untuk
tahun 2014 mencapai 9,8%, melampaui pertumbuhan
ekonomi Indonesia yang tercatat sebesar 5,02%. Pesatnya
pertumbuhan ekonomi Makassar menjadikan Makassar
sebagai salah satu pusat kegiatan bisnis, sekaligus tujuan
investasi utama, termasuk investasi sektor properti, seperti
perumahan, apartemen, hotel dan pusat perbelanjaan.
Kota Makassar mempunyai posisi strategis karena berada
di persimpangan jalur lalu lintas dari arah selatan dan utara
dalam propinsi di Sulawesi, serta dari wilayah kawasan
Barat ke wilayah kawasan Timur Indonesia. Lokasinya yang
strategis sebagai pintu gerbang kawasan Indonesia timur
membuat Makassar memegang peranan penting bagi jalur
distribusi barang dan jasa, sekaligus memberikan peluang
yang besar bagi Makassar untuk tumbuh dan berkembang

dengan prospek menjanjikan di masa mendatang.

BUSINESS REVIEW

Makassar is the largest city in eastern Indonesia, with
high economic growth potential. Based on the data
from the Central Statistics Agency (BPS), in the
past five years, Makassar recorded a strong economic
growth amidst the slowdowns in global and national
economic with an average annual growth rate above
9.0%, well above the average national growth rate of
5.9%. Makassar’s economic growth reached 9.8%
in 2014, exceeding Indonesia’s economic growth
of 5.02%. Such rapid economic growth resulted
in Makassar becoming one of the economic center
of development, as well as a major investment
destination, including property investment, such as
landed housings, apartments, hotels and shopping
centers. Makassar occupies a strategic position, being
located at the intersection of traffic from the South
and North of provinces in Sulawesi, as well as from
the western to the eastern part of Indonesia. Its
strategic location as a gateway to eastern Indonesia
has made Makassar a center point in the distribution
of goods and services, as well as providing a great
opportunity for Makassar to grow and evolve with

promising prospects in the future.
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Analisis & Pembahasan Manajemen
Management Discussion & Analysis

Perseroan mengawali perjalanannya pada tahun 1997,
melalui pengembangan kawasan Tanjung Bunga sebagai kota
mandiri dengan berbagai keunggulan komparatif, antara lain
berlokasi di pesisir pantai Selat Makassar, diapit oleh danau/
sungai serta akses yang mudah ke pusat kota Makassar.
Kawasan Tanjung Bunga yang terletak di pesisir barat
Selat Makassar ini mengalami percumbuhan yang sangat
pesat dalam beberapa tahun terakhir, baik sebagai kawasan
hunian maupun sebagai kawasan bisnis. Kehadiran kawasan
ini dinilai sebagai salah satu pendorong utama pesatnya

pertumbuhan properti di Makassar.

Melihat perkembangan ekonomi Makassar selama lima
tahun terakhir yang sangat tinggi, mencapai lebih dari 9.0%,
peningkatan permintaan pasar terhadap produk properti
yang cukup tinggi serta terbatasnya lahan yang ada di kota
Makassar, Perseroan mencermati adanya peluang yang sangat
prospektif untuk memperluas usahanya dengan memasuki
segmen produk baru pada tahun 2014 melalui peluncuran
apartemen St. Moritz Makassar, proyek kawasan terpadu
berstandar internasional dengan konsep integrated component
dalam satu lokasi (12-in-1). Proyek superblock ini dibangun
di area seluas 2,7 hektar di kawasan premium Panakkukang
di pusat kota Makassar. Proyek yang dirancang oleh DP
Architects (Singapore), dan diperkirakan menelan investasi

sekitar Rp 3,5 triliun ini merupakan proyek kawasan

The Company started its journey in 1997, through
the development of the Tanjung Bunga as an
independent township with various comparative
advantages, among others, located on the Makassar
Strait coastline, in between the river and the lake,
as well as easy access to the city center of Makassar.
Tanjung Bunga, located on the West Coast of the
Makassar Strait is going through unprecedented
growth in recent years, both as a residential area as
well as a business district. The existence of Tanjung
Bunga is considered as one of the main drivers of the

rapid growth of property industry in Makassar.

Capitalizing on the strong economic developments
over the past five years in Makassar, reaching more
than 9.0%, the high and increasing market demand
for property products, as well as the limited land
bank availability in Makassar, the Company saw
the presence of highly prospective opportunities
to expand its business by entering a new product
segment in 2014 through the launch of apartment
products as part of the St. Moritz Makassar project,
an integrated project, with international standards
and an integrated components in one location (12-
in-1). The superblock project is built on an area of

2.7 hectares in the Panakkukang premium area in the

city center of Makassar. The project, designed by DP




terpadu (mixed-use development) terbesar di kawasan Timur
Indonesia dan merupakan bagian dari strategi Perseroan
untuk mengembangkan operasi yang lebih luas di Makassar.
Melihat antusiasme masyarakat atas peluncuran produk baru
ini, Perseroan berkeyakinan kehadiran St. Moritz Makassar
mampu menciptakan fondasi yang kokoh bagi pertumbuhan

usaha Perseroan dalam jangka menengah dan jangka panjang,.

Seiring dengan pengembangan mega proyek St. Moritz
Makassar, Perseroan juga mengembangkan Green River
View, sebuah kawasan kota mandiri baru di selatan Tanjung
Bunga. Pengembangan kawasan terpadu seluas lebih dari
50 hektar ini, yang terdiri atas kawasan residensial dan
komersial, dirancang dengan konsep hijau, bersih dan
modern dengan memanfaatkan topografi wilayah tersebut.
Di Kawasan Green River View ini akan dibangun kawasan
komersial berupa ruko, perkantoran, klinik kesehatan,
pasar modern dengan gerai fashion dan food court. Selain
itu, terdapat fasilitas umum seperti stadion olahraga,
kolam renang berstandar internasional, club house dan
transport hub berupa terminal bus yang berlokasi strategis

diantara stadion dan pasar modern yang akan menjadi

Tata ruang yang nyaman dan berkelas.
Comfortable and classy interior.

Architects (Singapore) with an investment value of
approximately Rp 3.5 trillion, represents the largest
integrated mixed-use development project in eastern
Indonesia, and is part of the Company’s strategy to
develop a more expansive operations in Makassar.
Looking at the public enthusiasm towards the launch
of St. Moritz Makassar, the Company is confident
that the presence of St. Moritz Makassar will be
able to create a solid foundation for the Company’s

business growth in the medium and long run.

In line with the development of the St. Moritz
Makassar mega project, the Company is also
developing Green River View, a new development
project located in the South of Tanjung Bunga.
The development of this integrated area of over 50
hectares, comprises of residential and commercial
areas, is designed with the green, clean and modern
concept, utilizing the topography of the region. The
commercial areas such as shops, offices, health clinics,
modern markets, fashion outlets and food courts will
also be part of development in the Green River View.
In addition, public facilities such as sports stadiums,
an international quality swimming pool, club houses

and strategically located bus terminal between the
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S TADION

BAROMBONG

The Barombong Stadium

ntuk memajukan dunia olahraga di
Makassar dan sekitarnya, Perseroan
mendukung sepenuhnya rencana Pemda
Sulawesi Selatan untuk membangun
sebuah pusat olahraga di kawasan
Barombong yang dapat menampung
event internasional, antara lain sebuah
stadion dengan  kapasitas  50.000
penonton. Stadion berkonsep waterfront green ini diharapkan
akan menjadi salah satu yang terbesar dan termegah di Indonesia.
Sebagai bentuk dukungannya, Perseroan menghibahkan lahan
seluas 3,5 hektar untuk proyek yang secara keseluruhan akan
berdiri di atas lahan seluas 6 hektar.

In order to promote sport in Makassar and surrounding regions,
the Company fully supports the Provincial Administrative of
South Sulawesi to build a sport center in Barombong as a venue
to hold various sport events with a capacity of 50,000 spectators.
The stadium, developed with a waterfront’s green concept, is
expected to be one of the largest and the grandest stadiums in
Indonesia. As form of its support, the Company donated a parcel
of land with total size of 3.5 hectares to the Project, which is built
on an area of 6-hectares.
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sarana utama transportasi schingga dapat meningkatkan
kenyamanan penghuni. Peluncuran cluster perdana Green
River View, yaitu The Primrose Residence, telah dilakukan
pada awal tahun 2014 yang mendapat sambutan antusias
dari masyarakat, disusul dengan peluncuran The Magnolia
Residence yang terjual habis pada hari pertama peluncuran
pada Desember 2014. Pembangunan kawasan Green River
View ini direncanakan akan selesai secara bertahap pada
tahun 2016/2017 mendatang.

Sebagai pelopor bisnis properti dan pengembang terbesar di
Makassar, didukung oleh pertumbuhan industri properti di
Makassar yang sangat signifikan, mencapai 20% hingga 30%
per tahun dalam beberapa tahun terakhir, yang merupakan
pertumbuhan tertinggi di Indonesia, serta pertumbuhan
ckonomi Makassar selama lima tahun terakhir yang mencapai
rata-rata pertumbuhan di atas 9,0%, jauh di atas rata-rata
percumbuhan ekonomi nasional sebesar 5,9%, Perseroan
mempunyai keyakinan bahwa industri properti di Makassar
sangat prospektif ke depannya dan akan terus bercumbuh

dengan pesat di masa mendatang.

stadium and modern market which serves as primary mode
of transport, will be part of facilities to be developed to
improve the comfort of the residents. The launch of the first
cluster of Green River View, The Primrose Residence, was
held in the beginning of 2014, met with an enthusiastic
response from the public, followed by the launch of The
Magnolia Residence which sold out on the day of the launch
in December 2014. The development of Green River View
is expected to be gradually completed gradually 2016/2017.

As the pioneer of the property business and the largest
property development company in Makassar, supported by
rapid growth in the property industry in Makassar, reaching
20% to 30% annually in recent years which is one of the
highest growth in Indonesia, as well as Makassar’s economic
growth over the past five years averaging over 9.0%, well
above the average national growth rate of 5.9%, the Company
is confident that the property industry in Makassar will be
highly prospective in the years to come and will continue to

grow rapidly in the future.
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Menikmati kenyamanan hunian tepi laut.
Enjoying a waterfront residence.
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. Pertumbuhan ekonomi
Makassar selama lima
tahun jauh di atas rata-
rata pertumbuhan
ekonomi nasional yang
sebesar 5,9%.

Makassar’s economic
growth for the past five-
year is far above national’s
average of 5.9%.

“Makassar menjelma menjadi salah satu magnet
baru industri properti tanah air”

“Makassar is transformed into one of the new magnets of the property

industry of the country”

Saat ini Makassar merupakan salah satu kota yang memiliki
prospek bisnis properti yang sangat tinggi seiring dengan
meningkatnya jumlah kelas menengah dan daya beli
masyarakat schingga Makassar menjelma menjadi salah
satu magnet baru industri properti Tanah Air. Faktor lain
yang menjadi pendorong meningkatnya pertumbuhan
industri properti di tahun-tahun mendatang adalah adanya
kesenjangan antara kebutuhan dan ketersediaan tempat
tinggal (backlog). Berdasarkan data Real Estat Indonesia
(REI) Sulawesi Selatan, jumlah backlog di Sulawesi Selatan

Perseroan menawarkan
kawasan hunian
berestetika tinggi.

The Company offers
aesthetically designed
residential areas.

Currently, Makassar is one of the cities with a very
strong prospect in the property industry, in line with
the rising number of middle class households with
stronger purchasing power, transforming Makassar
into one of the new magnet cities in the country’s
property industry. Other contributing factor which
drives the growth of the property industry in the
coming years is the gap between the need and
availability of residential housings (backlog). Based
on data from the Real Estate Indonesia (REI) of
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pada akhir 2014 mencapai kisaran 300 ribu unit. Jumlah
tersebut dipastikan bertambah setiap tahunnya mengingat
kebutuhan akan hunian yang terus meningkat tiap tahunnya,
sementara para pengembang yang ada saat ini hanya mampu

membangun sekitar 10.000 unit rumah setiap tahunnya.

Perseroan berkomitmen untuk terus berinovasi dengan
mengembangkan lahan yang saat ini dimiliki menjadi
produk properti berkualitas untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat akan hunian berkualitas serta kebutuhan para

investor sebagai pilihan investasi yang menguntungkan.

Kawasan Tanjung Bunga

Sejak awal didirikannya, pengembangan kawasan Tanjung
Bunga direncanakan secara cermat untuk mendukung konsep
hunian yang menawarkan gaya hidup elegan dan modern
dilengkapi dengan fasilitas pendukung serta infrastruktur
yang memadai bagi para penghuninya. Perseroan
berkeyakinan bahwa fasilitas pendukung dan infrastrukeur
yang memadai ini merupakan salah satu faktor utama yang
menjadi pertimbangan bagi calon konsumen. Untuk itu,
Perseroan selalu berupaya untuk menyediakan berbagai
sarana dan prasarana serta infrastruktur pada kawasan
Tanjung Bunga untuk memastikan kawasan ini menjadi

kawasan bernilai tinggi yang diminati oleh konsumen.
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Lingkungan yang nyaman tertata.
A showcase of well-planned neighbourhood.

South Sulawesi, South Sulawesi suffers a backlog of
approximately 300 thousand housing units at the
end of 2014. The backlog will unquestionably grow
year by year as demand for housing will continue to
increase each year, while the capacity of the existing
developers to build new residential units reaches

approximately 10,000 units annually.

The Company is committed to continue innovating
by developing its land bank into quality property
products to meet the needs of the public for quality

residential, and as a profitable investment option.

Tanjung Bunga

Since its establishment, the development of
Tanjung Bunga was carefully planned to support
the residential concept which offers an elegant and
modern lifestyle equipped with supporting facilities
and adequate infrastructure. The Company believes
that supporting facilities and adequate infrastructure
is one of the main primary factors considered by
potential consumers. To that end, the Company
always strives to provide a wide range of facilities
and infrastructure in Tanjung Bunga to ensure this
area of development is of high-investment value,

and highly demanded by consumers. The Company
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DPerseroan menyediakan berbagai fasilitas dan infrascrukeur
yang dibutuhkan oleh warganya, mulai dari sekolah, rumah
sakit, pusat perbelanjaan dan sarana rekreasi, termasuk
kemudahan akses ke dalam dan ke luar kawasan, jalan utama
kelas satu, pasokan air bersih, pasokan listrik, pengolahan air
limbah, pengendalian banjir serta jasa pengelolaan kawasan

yang dibutuhkan bagi penghuni Tanjung Bunga.

Kawasan Tanjung Bunga diproyeksikan akan menjadi pusat
kegiatan bisnis terpadu berskala internasional, sekaligus
sebagai kawasan utama pengembangan wisata, budaya dan
olahraga di Indonesia Timur. Selama hampir 20 tahun
dikembangkan oleh Perseroan, kawasan Tanjung Bunga
tumbuh menjadi kota mandiri yang terintegrasi pertama
dan terbesar yang dikembangkan di Makassar. Dalam
membangun kota mandiri ini, Perseroan berorientasi pada
life style masyarakat modern berkonsep eco-friendly dalam

upaya menciptakan keseimbangan dengan lingkungan.

Perseroan telah mengembangkan kawasan Tanjung Bunga
yang memiliki lahan potensial seluas 1.000 hektar dilengkapi
berbagai infrastruktur penting demi menunjang kualitas
hidup para penghuninya, termasuk 6 kilometer jalan utama
di dalam kawasan Tanjung Bunga yang juga sebagai jalan
penghubung antara Kotamadya Makassar dan Kabupaten
Gowa, dan menanam lebih dari 7.000 pohon dalam upaya
menciptakan konsep lingkungan yang asri. Hingga Desember
2014, Perseroan telah mengembangkan 439,6 hektar dari
total 644,3 hektar yang telah diakuisisi.

Sebagai sebuah kawasan mandiri berkelanjutan, Tanjung
Bunga menjadi pusat kegiatan bisnis terpadu, serta kawasan
wisata, budaya dan olahraga. Kehadiran berbagai fasilitas
penunjang di kawasan Tanjung Bunga menjadikan nilai
kawasan Tanjung Bunga semakin meningkat dari wakeu ke
waktu. Salah satunya adalah kehadiran Trans Studio Makassar
(TSM), sebuah kawasan terpadu yang terdiri dari Trans Studio
Mall, sebuah shopping mall modern berstandar internasional,
serta Trans Studio 7heme Park, taman hiburan indoor terbesar
di Indonesia. Selain itu, saat ini juga telah dikembangkan
mega proyek kawasan niaga terpadu Center Point of Indonesia,
kawasan terpadu yang diperuntukkan sebagai pusat bisnis,

wisata dan pendidikan di kawasan Tanjung Bunga, yang
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provides a wide range of facilities and infrastructure
to the residents, ranging from schools, hospitals,
shopping centers and recreational facilities, including
ease of access to and from the region, first class main
road, clean water supply, electricity supply, waste
water treatment, flood control, as well as township

management services required by the residents.

Tanjung Bunga is projected to be the center of an
integrated economic activities, as well as a major area
for the development of tourism, culture and sports
in eastern Indonesia. After going through a rapid
development for nearly 20 years, Tanjung Bunga
has transformed into the first and largest integrated
township ever developed in Makassar. In developing
this township, the Company combines the consumer
lifestyle and the eco-friendly concept in an effort to

create an ecological balance.

The Company has developed Tanjung Bunga, with a
potential land bank of 1,000 hectares, with various
primary infrastructure to support the quality of life
of its residents, including construction of 6 kilometer
main road within Tanjung Bunga, connecting
Makassar and the Regency of Gowa, and planted
more than 7,000 trees in an effort to create a green
environment. As at December 2014, the Company
has developed a total of 439.6 hectares out of 644.3

hectares of land bank it has acquired.

As a self-sustainable township, Tanjung Bunga has
become an integrated business center, as well as a
development area for tourism, culture and sports. The
presence of various supporting facilities in Tanjung
Bunga has continually increased the value of Tanjung
Bunga. One of such facilities is Trans Studio Makassar
(TSM), a lifestyle and entertainment integrated area
consisting of Trans Studio Mall, a modern shopping
mall with international standards, as well as Trans
Studio Theme Park, the largest indoor amusement
park in Indonesia. In addition, an integrated business
district, Center Point of Indonesia mega project is
currently being developed, which will serve as an
integrated area designated as a center for business,

tourism and education in Tanjung Bunga, which



membuat posisi Tanjung Bunga sebagai kawasan premium di
Makassar. Rumah sakit bertaraf internasional yakni Siloam
Hospital Makassar, sekolah dengan mutu pendidikan terbaik
yakni Sekolah Dian Harapan, sarana rekreasi pantai yang
mempesona berupa Pantai Akkarena, serta berbagai fasilitas
penunjang lainnya, seperti fasilitas kesehatan, pendidikan,
rekreasi, hotel dan convention, keagamaan serta fasilitas lain
yang terletak di dalam kawasan maupun sekitar kawasan

Tanjung Bunga memberikan nilai tambah bagi kawasan ini.

Unit Hunian
Tanjung  Bunga merupakan kota mandiri yang
menggabungkan perumahan, kawasan komersial berupa
rumah toko/rumah kantor, shopping mall, rumah sakit,
sarana rekreasi, sarana pendidikan, dan perkantoran dalam
satu lokasi. Sebagai kawasan hunian dan bisnis yang
terintegrasi, Tanjung Bunga tumbuh dan berkembang
dengan pesat menjadi tempat tinggal bagi lebih dari 12.000
penghuninya. Jumlah penghuni kawasan Tanjung Bunga
sampai dengan Desember 2014 tercatat sebanyak 2.378

kepala keluarga (KK).

Dalam upaya memenuhi kebutuhan masyarakat dari
berbagai segmen, Perseroan tetap fokus pada pengembangan
properti baik residensial maupun komersial. Selama tahun
2014, Perseroan berhasil mencatat penjualan rumah hunian
sebanyak 375 unit, penjualan kavling sebanyak 96 unit
dan shop office sebanyak 18 unit, sehingga total penjualan
mencapai 489 unit. Jumlah ini meningkat dibandingkan
tahun lalu, dimana Perseroan berhasil mencatat total
penjualan sebanyak 376 unit, yang terdiri dari penjualan
rumah hunian sebesar 328 unit dan kavling sebesar 48
unit. Dengan kata lain, terjadi peningkatan sebesar 30,1%
atas unit penjualan di tahun 2014 dibandingkan dengan
tahun 2013.

Hingga akhir tahun 2014, secara kumulatif Perseroan telah
membangun 5.168 unit rumah atau meningkat sebesar
12,4% dibandingkan tahun lalu yang tercatat sebesar
4.597 unit rumah dari berbagai tipe. Jumlah unit rumah
hunian yang telah diserahterimakan selama tahun 2014
berjumlah 504 unit, sedangkan unit rumah hunian yang
telah diserahterimakan selama tahun 2013 berjumlah 357
unit. Untuk kavling siap bangun, terdapat 70 unit yang telah
diserahterimakan selama tahun 2014, meningkat 40,0%

dibandingkan jumlah tahun lalu, yakni 50 kavling.

positions Tanjung Bunga as a premium area in
Makassar. The existences of international standard
hospital, Siloam Hospital Makassar, top quality
Dian Harapan school, stunning Akkarena Beach, as
well as a variety of other supporting facilities, such
as health and educational facilities, recreational, hotel
and convention facilities as well as religious facilities
located in the area and in the vicinity of Tanjung

Bunga create added value to the region.

Residential Units

Tanjung Bunga is an independent township which
combines residential, commercial establishments
such as shop houses/home offices, shopping malls,
hospitals, recreational and educational facilities,
and office complex in one location. As an integrated
residential and business area, Tanjung Bunga has
grown rapidly to become more than just a home to its
more than 12,000 residents. Currently, the number
of Tanjung Bunga residents, as at December 2014,
amounted to 2,378 households.

In an effort to meet the market demand, the
Company remains focused on the development of
both residential and commercial properties. During
2014, the Company recorded sales of residential
houses of 375 units, while sales of land lot amounted
to 96 units, and shop offices of 18 units, resulting in
the total sales of 489 units. The number of units sold
increased compared to the previous year, in which
the Company recorded a total sales of 376 units,
consisting of 328 residential houses and land lots of
48 units. In other words, an increase of 30.1% in

number of unit sold in 2014 compared to 2013.

At the end of 2014, the Company has cumulatively
built 5,168 housing units, an increase of 12.4%
compared to the previous year of 4,597 housing
units. The number of housing units handed over
in 2014 amounted to 504 units, while the housing
units handed over in 2013 amounted to 357 units.
For land lots, 70 units were handed over in 2014, an
increase of 40.0% compared to the number in the

previous year of 50 units.
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Fasilitas Umum dan Komersial

Pengembangan fasilitas, sarana dan prasarana pendukung

yang terpadu merupakan nilai tambah bagi kawasan
Tanjung Bunga yang tentunya diharapkan dapat menambah
kenyamanan serta menunjang aktivitas para penghuni serta
pengunjung kawasan. Berbagai fasilitas umum, komersial
dan sosial yang berada di dalam dan/atau di sekitar kawasan
Tanjung Bunga telah dibangun baik oleh Perseroan maupun
oleh pihak ketiga demi menunjang kualitas hidup yang lebih

baik bagi para penghuni dan pengunjung kawasan ini.

Fasilitas Kesehatan

Siloam Hospital Makassar, didirikan oleh Lippo Group,
merupakan rumah sakit bertaraf internasional yang terletak
di kawasan Tanjung Bunga. Rumah Sakit Siloam adalah
rumah sakit pertama di Indonesia yang mendapat akreditasi
international dari lembaga akreditasi Joint Commission
International (JCI) Accreditation. Akreditasi JCI merupakan
akreaditasi bersifat internasional dalam hal kualitas
pelayanan dan keselamatan pasien yang diberikan untuk
rumah sakit yang memenuhi standar internasional yang
ditentukan. Akreditasi ini memberikan komitmen untuk
mengembangkan kualitas perawatan pasien, lingkungan
yang aman dan secara berkesinambungan mengurangi resiko
kesehatan bagi pasien dan karyawan. Rumah Sakit Siloam
Makassar dibuka pada April 2013 dengan kapasitas 360
kamar dengan layanan kesehatan berkualitas internasional

yang terjangkau bagi masyarakat luas.
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Fasilitas kesehatan
berkelas
internasional.

Worldclass health
care facility.

Public and Commercial Facilities

The development of integrated supporting facilities
and infrastructure is an added value offered by Tanjung
Bunga township, which of course is expected to add
comfort and support the activities of its residents,
as well as visitors. A variety of public, commercial,
and social facilities within and/or around Tanjung
Bunga were built either by the Company or by third
parties in order to support a better quality of life for

its residents and visitors.

Health Facilities

Siloam Hospital Makassar, established by the Lippo
Group, is an international hospital located in Tanjung
Bunga. Siloam Hospital was the first hospital in
Indonesia to receive international accreditation
from the Joint Commission International (JCI).
JCI accreditation is an international accreditation
in terms of quality of patient care and safety, given
to hospitals which meet a specified international
standards. This accreditation reflects commitment to
improve the quality of patient care, a safe environment
and simultaneously reduce health risks for patients
and employees. Siloam Hospital Makassar started
its operations in April 2013 with a capacity of 360
rooms, and offers international quality health care

affordable to the general public.



Fasilitas Pendidikan
Berikut adalah berbagai fasilitas pendidikan yang tersedia di

sekitar Kawasan Tanjung Bunga:

* Sekolah Dian Harapan (SDH) Makassar, sckolah yang
mulai beroperasi sejak tahun 2003 ini berdiri di atas
lahan seluas 2,9 hektar di dalam kawasan Tanjung Bunga
dan berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan Pelita
Harapan. SDH Makassar merupakan sekolah Kristen
yang menyediakan fasilitas pendidikan dari tingkat
Taman Kanak-kanak (TK) sampai Sekolah Menengah
Atas (SMA) dengan mutu terbaik. SDH Makassar
menyediakan fasilitas akademik dan fasilitas olahraga
yang menunjang pendidikan para siswa. Fasilitas
akademik meliputi lab komputer, lab sains, ruang seni
dan musik, serta perpustakaan. Fasilitas olahraga meliputi
lapangan sepak bola, futsal, basket, bulu tangkis, tenis

meja, jogging track, serta kolam renang.

e Akademi Pariwisata (AKPAR) Makassar, institusi
pendidikan yang berdiri di atas lahan seluas 16 hektar
di dalam kawasan Tanjung Bunga. AKPAR merupakan
satu-satunya perguruan tinggi kepariwisataan yang
berstatus negeri di Kawasan Timur Indonesia dan telah
terakreditasi Badan Akreditasi Nasional (BAN). AKPAR
memiliki program pendidikan dan pelatihan dengan
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) berstandar
internasional yang telah disepakati oleh pemerintah dan

stakeholder Pariwisata.

Fasilitas pendidikan yang sangat mendukung.
Supportive educational facilities.

Educational Facilities
The following are various educational facilities

available in the vicinity of Tanjung Bunga:

e Sekolah Dian Harapan (SDH) Makassar, the
school which has been operating since 2003
stands on an area of 2.9 hectares in Tanjung
Bunga and is under the auspices of the Pelita
Harapan Education Foundation. SDH Makassar
is a Christian school which offers best educational
facilities for kindergarten (TK) up to High
School (SMA). SDH Makassar provides superior
academic and sports facilities to support the
students education. Academic facilities include
computer labs, science labs, art and music room,
as well as libraries. Sports facilities include a
football field, indoor soccer field, basketball field,
badminton field, table tennis, jogging tracks, as

well as swimming pools.

e Akademi Pariwisata (AKPAR) Makassar, the
educational institution which stands on an area
of 16 hectares in Tanjung Bunga. AKPAR is the
only state tourism academy in eastern Indonesia
and was accredited by the National Accreditation
Board (BAN). AKPAR provides education
and training programs with an international
standards Competency-Based Curriculum (CBC)

as approved by the government and tourism

stakeholders.
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Universitas Atmajaya Makassar, perguruan tinggi
swasta yang berdiri sejak tahun 1980 dan dikelola
oleh Yayasan Perguruan Tinggi Atma Jaya. Universitas
ini berdiri di atas tanah seluas 5 hektar dan terletak di
sekitar kawasan Tanjung Bunga schingga menjadi salah
satu prasarana pendidikan di kawasan Tanjung Bunga.
Universitas ini memiliki empat fakultas yakni Fakultas
Ekonomi, Hukum, Teknik dan Teknologi Informasi.

Balai Pendidikan dan Pelatihan Ilmu Pelayaran
(BP2IP) Barombong,
pelatihan dalam bidang kepelautan tingkat dasar dan

program  pendidikan dan

menengah yang dibangun pada tahun 1979. BP2IP
Barombong ini ditujukan untuk memenuhi kebutuhan
perwira pelayaran niaga yang handal dengan standar dan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku
secara nasional dan internasional. Keberadaan BP2IP
ini juga melengkapi prasarana pendidikan di kawasan
Tanjung Bunga sehingga meningkatkan nilai tambah

kawasan.

Fasilitas Rekreasi

Trans Studio Makassar (TSM), sebuah kawasan rekreasi
terpadu yang dibangun di atas lahan seluas 12,7 hektar,
terdiri dari Trans Studio Mall, sebuah pusat perbelanjaan
modern berkelas dunia, serta Trans Studio 7heme Park,
taman hiburan indoor terbesar di Indonesia, di atas
lahan seluas 2,7 hektar. Trans Studio Mall terdiri dari 5
lantai dilengkapi dengan 3 buah atrium dan menawarkan
berbagai ragam pilihan fashion, dan wisata kuliner.
Shopping mall dengan standar internasional ini juga
dilengkapi dengan bioskop TSM XXI Makassar serta

pusat belanja berkonsep hypermarket, yaitu Carrefour.

Dengan fasilitas rekreasi yang lengkap.
With complete recreational facilities.

Universitas Atmajaya Makassar, a private
university which was established in 1980 and is
managed by the Atma Jaya College Foundation.
The University stands on an area of 5 hectares
and is located in the vicinity of Tanjung Bunga,
thus becoming one of the educational facilities
available in Tanjung Bunga. The university has
four faculties, the Faculty of Economics, Law,

Engineering, and Information Technology.

Balai Pendidikan dan Pelatihan Ilmu
Pelayaran (BP2IP) Barombong, a secondary
education and training programs in the nautical
field, which was established in 1979. BP2IP
Barombong is intended to meet the needs of
a reliable merchant marine officer to meet the
national and international nautical standards
and provisions and regulations. The presence of
BP2IP complements the education infrastructure
in Tanjung Bunga, thereby increasing the added

value of the region.

Recreational Facilities

Trans Studio Makassar (TSM), a lifestyle and
entertainment integrated area that was built
on an area of 12.7 hectares, consisting of Trans
Studio Mall, a world-class modern shopping
center, as well as Trans Studio Theme Park, the
largest indoor amusement park in Indonesia, on
an area of 2.7 hectares. Trans Studio Mall consists
of 5 floors equipped with 3 atriums and offers
a wide variety of fashion choices, and culinary
attractions. The shopping mall with international
standards is also equipped with TSM XXI




Di samping itu, Trans Studio 7heme Park menyajikan 21
wahana permainan dan berbagai bentuk hiburan yang
terbagi dalam 4 kawasan dengan tema yang berbeda dan
unik. Kehadiran TSM di kawasan Tanjung Bunga ini
menjadi daya tarik tersendiri dan magnet yang mampu
menarik pengunjung, baik masyarakat maupun turis

lokal dan turis manca negara.

Mall GTC Makassar, pusat perbelanjaan modern yang
berkonsep family mall, dibangun di area seluas 20 hektar
dan terletak di kawasan Tanjung Bunga. Salah satu
keistimewaan mall ini adalah /lake side yakni mall ini
menghadap danau Tanjung Bunga. Ténant terbesar mall
ini adalah Hypermart dan Matahari Department Store
(MDS), yang menyediakan berbagai kebutuhan keluarga,
serta berbagai fashion outlet. Sebagai pusat belanja modern
yang berkonsep family mall, di Mall GTC Makassar ini
juga sering diselenggarakan berbagai acara perlombaan
keluarga. Mall ini sangat mudah diakses dan menjadi
nilai tambah bagi kota mandiri Tanjung Bunga.

Danau Tanjung Bunga, danau yang terletak di sebelah
Mall GTC, membujur dari arah timur ke barat sepanjang
5 kilometer dengan lebar yang bervariasi sekitar 200
hingga 700 meter. Dari segi luas dan kedalaman, danau
ini memenuhi syarat sebagai lokasi untuk pelaksanaan
event tertentu, baik yang bersifat lokal, regional maupun
Kejuaraan Nasional, seperti olahraga dayung, ski air serta
lomba perahu naga. Selain digunakan sebagai area latihan
atlit olahraga dayung Sulawesi Selatan, danau yang
merupakan bekas alur muara Sungai Jeneberang ini juga
sering dimanfaatkan sebagai tempat untuk menikmati
pemandangan matahari terbit di pagi hari, maupun
perguliran matahari terbenam di sore hari. Pada bulan
September 2014, berlangsung kejuaran Ski Internasional,
yang dikenal sebagai Makassar Asian Cup, yang digelar
di kawasan Danau Tanjung Bunga dan diikuti sekitar
60 atlet dari berbagai negara, antara lain dari Malaysia,
Singapura, Filipina, Jepang, Thailand, China, Taiwan,
Korea, Inggris dan Selandia Baru. Pada bulan November
2014, Kejuaraan Dayung 2014 Tingkat Asia juga digelar

di kawasan Danau Tanjung Bunga.

cinema, as well as a hypermarket, Carrefour. In
addition, Trans Studio Theme Park is offering 21
attractions and various forms of entertainment
divided into 4 separate zones, each with different
and unique themes. TSM in Tanjung Bunga is
the main attraction and magnet to attract visitors,
both local communities, as well as domestic and

overseas tourists.

Mall GTC Makassar, a modern family shopping
center, built on an area of 20 hectares and is
located in Tanjung Bunga. One of the features of
this mall is the lake side, which overlooks Lake
Tanjung Bunga. The largest tenants of the mall
are Hypermart and Matahari Department Store
(MDS), providing groceries and other household
needs, as well as a variety of fashion outlets. As
a modern shopping center with a family mall
concept, Mall GTC Makassar also frequently
held various family competition events. This mall
is very easily accessible and is an added value to

the township of Tanjung Bunga.

Tanjung Bunga Lake, the lake which is located
next to the GTC Mall, stretching from the
East to the West with 5 kilometer length and a
width varies from 200 to 700 meters. In terms
of breadth and depth, the lake is qualified as
venue for certain sport events, both at local,
regional and national level, such as rowing,
water skiing and dragon boat races. In addition
to being used as a training venue for South
Sulawesi’s rowing athletes, the lake, which was
formerly the estuary of Jeneberang River, is also
frequently used as a venue to enjoy the sunrise
and sunset. In September 2014, the International
Ski Championship, known as the Makassar Asian
Cup, was held at the Tanjung Bunga Lake area
and was attended by about 60 athletes from
various countries, including Malaysia, Singapore,
Philippines, Japan, Thailand, China, Taiwan,
Korea, the UK and New Zealand. In November
2014, the 2014 Asian Rowing Championships

were also held in the Tanjung Bunga Lake area.
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Begitu mudah menikmati keindahan pantai.
The beauty of the beach within reach.

Pantai Wisata Akkarena dan Dermaga Akkarena,
objek wisata yang terletak di depan Mall GTC dan
ramai dikunjungi sebagai salah satu tujuan wisata yang
mempesona. Pantai ini menawarkan keindahan panorama
pantai yang memukau dimana para pengunjung
dapat menikmati sunset yang indah di sore hari. Selain
menawarkan panorama yang indah, pantai ini juga
menyediakan sejumlah fasilitas permainan, antara lain,
banana boat, flying fish, jet ski, flying fox dan perahu kano.
Pantai wisata ini menempati area seluas 10 hektar dan
dilengkapi dengan Dermaga Akkarena sepanjang 150
meter dan lebar 5 meter, yang berfungsi sebagai dermaga
kapal wisata. Sebagai kawasan wisata yang popular,
Pantai Wisata Akkarena juga sering digunakan sebagai
tempat penyelenggaraan acara akbar serta konser para

musisi ternama.

Pantai Tanjung Bayang, scbuah pantai yang berjarak
sekitar 4 kilometer ke arah barat dari kota Makassar dan
terletak dalam kawasan Tanjung Bunga. Karena letaknya
yang strategis menghadap ufuk barat, para pengunjung
dapat menikmat indahnya sunser dari pantai ini. Selain
menyuguhkan pemandangan sunset yang indah, pantai
ini juga memiliki bentangan pasir yang cukup luas
serta ombak yang landai sehingga para pengunjung
dapat memanfaatkan pantai ini untuk bersantai di bibir
pantai, berenang ataupun bermain sepak bola atau voli
pantai. Wisatawan yang berkunjung ke pantai ini juga
dapat memilih penginapan mulai dari yang bersifat
permanen sampai rumah panggung tradisional yang ada

di sepanjang pantai.
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Akkarena Tourism Beach and Akkarena Pier,
tourist attractions located in front of the GTC
Mall and visited by many as one of the fascinating
tourist destinations. This beach offers a beautiful
panorama of stunning beaches where visitors can
enjoy a beautiful sunset. In addition to offering
a beautiful panorama, this beach also offers
a number of leisure facilities, among others,
banana boats, flying fish, jet skis, flying foxes and
canoing. This tourist beach occupies an area of 10
hectares and is complemented with the Akkarena
Pier which stretches to sea as far as 150 meters
and a width of 5 meters, serving as a pier for
visiting boats. As a popular tourist destination,
the Akkarena Beach is also frequently used as the
venue for holding grand events and concert hall

for prominent musicians.

Tanjung Bayang Beach, a beach which is
approximately 4-kilometer to the West of
Makassar, located in Tanjung Bunga. Due to
its strategic location overlooking the Western
horizon, visitors will be able to enjoy a beautiful
sunset from the beach. In addition to offering a
stunning sunset panorama, the beach also has a
fairly wide stretch of sand as well as gentle waves
allowing visitors to take advantage to relax on
the beach, go swimming or play beach soccer or
volleyball. Tourists visiting the beach have option
for accommodations ranging from permanent
ones to existing traditional houses along the

beach.



Pantai Losari, scbuah pantai yang terletak di sebelah
barat kota Makassar dan sekaligus menjadi ikon
pariwisata kota Makassar. Pantai yang terletak di gerbang
utama Kawasan Tanjung Bunga ini memiliki lokasi
strategis dan menjadi bagian menyatu dengan suasana
kota Makassar yang membentang sejauh kurang lebih 4
kilometer. Keistimewaan pantai ini adalah pemandangan
matahari terbenam yang dapat dinikmati dengan berbagai
sajian makanan khas Makassar dimana di sepanjang
pantai terdapat warung-warung tenda yang menjajakan
makanan laut serta makanan khas Makassar lainnya
dengan harga yang terjangkau, seperti pallu butung,
pisang epek, pisang ijo, sop konro, coto Makassar, dan
sebagainya. Pantai Losari menambah daya tarik kawasan
Tanjung Bunga yang berdiri di tepian pantai yang

terkenal indah ini.

Fasilitas Hotel dan Convention

Di sekitar Kawasan Tanjung Bunga juga tersedia berbagai

fasilitas penunjang aktivitas Meeting, Incentive, Convention
and Exhibition (MICE), antara lain:

Hotel Aryaduta Makassar, hotel bintang lima pertama
di Makassar yang memiliki kapasitas 224 kamar dan
terletak di tepi Pantai Losari. Hotel mewah ini berjarak
kuranglebih 100 meter dari pintu gerbang utama kawasan
Tanjung Bunga yang menawarkan sentuhan kemewahan
melalui beragam fasilitas berkelas yang ditawarkan bagi
para pengunjungnya. Lokasi Hotel Aryaduta Makassar,
yang hanya 30 menit dengan berkendara dari bandara,

membuat hotel ini menjadi penginapan ideal bagi

Tersedia berbagai pilihan hotel dan akomodasi.
With a selection of hotels and accommodation.

Losari Beach, a beach located in the West of
Makassar and also the tourism icon of Makassar.
The 4-kilometer length beach, located at the
main gate of Tanjung Bunga, occupies a strategic
location and is an integral part of the atmosphere
of Makassar. The main feature of this beach is its
breathtaking sunset, with stalls and tents offering
a variety of typical Makassar dishes, including
seafood and other typical food of Makassar, such
as pallu butung, pisang epek, pisang ijo, konro
soup, and coto Makassar at affordable prices,
along the coastline. Losari Beach increases the
attractiveness of Tanjung Bunga, which border

the edge of this famous beautiful beach.

Hotel and Convention Facilities

In the vicinity of Tanjung Bunga, a variety of facilities

to support meeting, incentive, and convention and

exhibition (MICE) activities are also available, among

others:

Aryaduta Hotel Makassar, the first five-star
hotel in Makassar, with a capacity of 224 rooms
and located on the shores of Losari Beach. This
luxurious hotel is located approximately 100
meters from the main gate of Tanjung Bunga and
offers a touch of luxury through a diverse set of
facilities to its visitors. The hotel is only 30minute
drive from the airport, making it ideal for business

travelers. The hotel is located close to the central
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wisatawan bisnis. Hotel ini terletak dekat dengan
area pusat bisnis di Makassar. Hotel ini juga memiliki
bar outdoor di lantai 2 di mana para tamu hotel dapat

menikmati pemandangan matahari terbenam.

Colonial Hotel, hotel dengan arsitektur bangunan
model kolonial Belanda yang memiliki kapasitas 56
kamar dan terletak di kawasan Tanjung Bunga, tepatnya
dipinggir Pantai Akkarena. Colonial Hotel dapat dicapai
dalam waktu 15 menit berkendara dari Pantai Losari dan
Jalan Somba Opu atau sekitar 35 menit dari Bandara
Internasional Sultan Hasanuddin. Hotel unik dengan
ciri khas bangunan bergaya kolonial ini menawarkan
pemandangan laut Pantai Losari. Hotel ini merupakan
salah satu fasilitas penunjang yang menarik di kawasan

Tanjung Bunga.

Celebes Convention Center (CCC), gedung konvensi
multi-fungsi yang terletak di kawasan Tanjung Bunga
dan sering digunakan sebagai tempat penyelenggaraan
berbagai acara pameran internasional/nasional setiap
tahunnya. Gedung pusat pameran ini dibuka sejak
tahun 2008 dan memiliki kapasitas lebih dari 2.000
tempat duduk. Acara-acara pameran yang sering digelar
meliputi pameran dan #rade fair berbagai bidang industri
mulai dari produk kerajinan, produk otomotif, produk

informasi teknologi, hingga perdagangan.

Park Inn by Radisson Hotel, Makassar, hotel
berbintang lima yang terletak di dalam Kawasan Tanjung
Bunga, yang terdiri atas 256 kamar. Hotel yang sedang
dalam tahap penyelesaian ini diperkirakan akan mulai
beroperasi pada paruh kedua 2015, dan dikelola oleh
Carlson Rezidor Hotel Group, salah satu group hotel
terbesar di dunia dengan jaringan lebih dari 1.340 hotel
di seluruh dunia yang berlokasi di lebih dari 105 negara.

Upperhills/Bambuden Restaurant and Convention
Hall, gedung serba guna tempat diselenggarakannya
berbagai acara, seperti resepsi pernikahan, pertemuan
ataupun acara-acara lainnya. Gedung yang dibangun di
kawasan Tanjung Bunga ini diperkirakan akan rampung

pada pertengahan tahun 2015.
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business district of Makassar. The hotel also offers
an outdoor bar on the 2" floor where guests can

enjoy beautiful sunset view.

Colonial Hotel, hotel with Dutch colonial
architecture which has a capacity of 56 rooms
and is located in Tanjung Bunga, on the edge
of Akkarena Beach. The Colonial Hotel is a
15-minute drive from Losari Beach and Jalan
Somba Opu or approximately 35-minute drive
from Sultan Hasanuddin International Airport.
The unique hotel with typical colonial-style
building offers Losari Beach ocean views. This
hotel is one of the attractive supporting facilities

in Tanjung Bunga.

Celebes Convention Center (CCC), a
multifunctional convention center located in
Tanjung Bunga and frequently used as a venue for
international/national exhibition events annually.
The exhibition center was opened in 2008 and has
a capacity of more than 2,000 seats. Exhibition
events frequently held range from exhibitions and
trade fairs covering a variety of industries ranging
from craft products, automotive products, to

information technology products.

Park Inn by Radisson Hotel, Makassar, this
five-star hotel located in Tanjung Bunga, consists
of 256 rooms. The hotel which is close to
completion is expected to start its operations in
the second half of 2015, and is managed by the
Carlson Rezidor Hotel Group, one of the largest
hotel chains in the world with a network of more
than 1,340 hotels worldwide, located in more
than 105 countries.
Upperhills/Bambuden Restaurant and
Convention Hall, a multipurpose function hall
which hosts various events, including wedding
receptions and meetings. This hall is expected to
be completed in mid-2015.



Fasilitas Keagamaan

Faktor kenyamanan merupakan salah satu prioritas bagi
Perseroan. Dari segi keagamaan, kawasan Tanjung Bunga
dilengkapi dengan berbagai fasilitas keagamaan berupa
ibadah

penghuni maupun pengunjung kawasan Tanjung Bunga

tempat-tempat sehingga ~memudahkan para

dalam beribadah. Fasilitas keagamaan yang tersedia meliputi
masjid/musholla, Gereja Kebangunan Kalam Allah (GKKA),
Gereja Katolik, dan Vihara

Masjid Terapung Amirul Mukminin merupakah salah
satu masjid terkenal yang terletak di jalan masuk utama
kawasan Tanjung Bunga. Masjid dengan arsitekcur modern
ini dibangun di bibir pantai Losari dengan pondasi cukup
tinggi, sehingga dalam keadaan air pasang terlihat seperti
terapung di laut. Masjid ini juga dilengkapi menara yang
tinggi menjulang serta memiliki kubah dengan diameter 9
meter. Peresmiannya dilakukan pada bulan Desember 2012.
Walaupun terlihat tidak terlalu besar, namun Masjid ini
mampu menampung sekitar 400 umat. Lokasinya di pintu
gerbang kawasan Tanjung Bunga menjadikan Masjid ini

sebagai salah satu pelengkap kawasan Tanjung Bunga.

Fasilitas Pendukung Lainnya

Sebagai kota mandiri yang terintegrasi, Perseroan juga
dilengkapi dengan berbagai fasilitas, sarana dan prasarana
lain, baik yang terdapat di dalam maupun di sekitar kawasan

Tanjung Bunga antara lain sebagai berikut.

* Menara Bank Mega, kantor pusat Bank Mega untuk
wilayah Indonesia Timur yang dibangun di kawasan
Tanjung Bunga. Menara Bank Mega ini diresmikan
dan mulai beroperasi pada tahun 2010. Menara Bank
Mega merupakan salah satu gedung berlantai tinggi di
Makassar dengan arsitektur modern yang terdiri dari 12

lantai.

* Stadion Internasional Barombong, stadion megah
yang saat ini sedang dalam proses pembangunan oleh
Pemerintah Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan berlokasi
di Kawasan Tanjung Bunga dan diharapkan akan selesai
pada tahun 2017. Stadion ini ditujukan untuk berbagai
cabang olahraga, seperti sepak bola, renang dan atletik.

Station ini akan dilengkapi dengan fasilitas kolam renang

Religious Facilities

The convenience of its residents is one of the priorities
of the Company. In term of religious facilities,
Tanjung Bunga is equipped with a variety of places
of worship for its residents and visitors. Religious
facilities available include mosques/musholla, Gereja
Kebangunan Kalam Allah (GKKA), catholic church

and monastery.

The Amirul Mukminin Floating Mosque is one of
the famous mosques located at the main entrance
of Tanjung Bunga. The mosque with modern
architecture was built on the edge of Losari Beach
with a high foundation, therefore during high tide
it appears to be floating in the sea. This mosque is
also equipped with a soaring tower and a dome with
a diameter of 9 meters. Its inauguration was held in
December 2012. Although it does not look very large,
the mosque can accommodate approximately 400
people. Its location at the main entrance of Tanjung
Bunga makes this Mosque a complementary to the

Tanjung Bunga area.

Other Supporting Facilities

As an integrated township, Tanjung Bunga is also
equipped with a variety of supporting facilities and
infrastructure, located in the vicinity and around

Tanjung Bunga, among others:

* Bank Mega Tower, the head office of Bank Mega
for eastern Indonesia which was built in Tanjung
Bunga. This office tower was inaugurated and
started its operations in 2010. The tower is one of
the high-rise buildings in Makassar with modern

architecture and consists of 12 floors.

* Barombong International Stadium, the

magnificent  stadium,  currently  under
construction by the Provincial Administrative
of South Sulawesi, is located in Tanjung Bunga
and is expected to be completed in 2017. The
stadium is intended as venue for a variety of

sports, such as football, swimming and athletics.
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serta trek khusus yaitu trek lari dan lempar lembing.
Lapangan stadion ini akan digunakan untuk latihan
rutin oleh Persatuan Sepak Bola Makassar (PSM).
Stadion internasional ini merupakan salah satu fasilitas

penunjang bagi kawasan Tanjung Bunga.

e Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU)
Tanjung Bunga, menyediakan bahan bakar dasar untuk
kendaraan yaitu bensin dan solar. SPBU ini merupakan
satu-satunya SPBU yang terletak di kawasan kota mandiri
Tanjung Bunga sehingga memberikan kemudahan bagi
penghuni serta pengunjung kawasan untuk memperoleh

bahan bakar yang dibutuhkan.

Pembangunan Infrastruktur

Pembangunan infrastruktur merupakan komponen penting
bagi perkembangan suatu kawasan hunian dan komersial.
Sebagai kawasan mandiri, Tanjung Bunga memiliki jaringan
infrastruktur yang memadai dan dikelola dengan baik.
Kelengkapan infrastrukcur yang dimiliki Kawasan Tanjung
Bunga, antara lain mencakup jaringan jalan, jaringan listrik
dan komunikasi, penyediaan air bersih serta saluran drainase.
Hingga akhir tahun 2014, proyek infrastruktur yang telah

diselesaikan oleh Perseroan adalah sebagai berikut:

Proyek jalan umum sepanjang 40.509 meter.
Saluran drainase primer sepanjang 2.460 meter.
Saluran drainase sekunder sepanjang 4.890 meter.

Saluran drainase tersier sepanjang 79.159 meter.

A AN

Jaringan air bersih 81.221 meter.

Perseroan berkeyakinan bahwa keberhasilan pengembangan
kawasan Tanjung Bunga yang dikembangkannya didukung
pula oleh kualitas dan kelengkapan infrastruktur di kawasan
ini. Kelengkapan jaringan infrastrukeur ini ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan penghuninya yang terus bertcumbuh,
serta memberikan kenyamanan tidak hanya bagi para
penghuninya tetapi juga para pengunjung kawasan ini. Hal
ini menjadikan kawasan Tanjung Bunga sebagai kawasan
dengan nilai jual yang tinggi dan mengalami peningkatan

yang berkelanjutan dari waktu ke waktu.
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The stadium will be equipped with a swimming
pool, as well as a running track and javelin track.
The stadium will be used for routine exercise by
the Football Association of Makassar (PSM). This
international stadium is one of the supporting

facilities of Tanjung Bunga.

* Tanjung Bunga Gas Station (SPBU), providing
basic fuel, including gasoline and diesel. This
gas station is the only gas station located in the
township of Tanjung Bunga, offering its residents

and visitors the necessary fuels.

Infrastructure Development

Infrastructure  development is essential in the
development of residential and commercial areas.
As an independent township, Tanjung Bunga boasts
a well-developed and good quality infrastructure
networks. The comprehensive infrastructure offered
by Tanjung Bunga include, among others road,
electricity and communication networks, water
supply, as well as drainage system. By the end of 2014,
infrastructure projects which had been completed by

the Company are as follows:

Access road of 40,509 meters long.
Primary drainage of 2,460 meters long.
Secondary drainage of 4,890 meters long.
Tertiary drainage of 79,159 meters long.

AN NS

Clean water system of 81,221 meter.

The Company is confident that its success in
developing Tanjung Bunga is also supported by
a quality and comprehensive infrastructure. The
comprehensive infrastructure network is intended
to meet the growing needs of its residents, as well
as providing comfort not only for the residents but
also the visitors. These all make Tanjung Bunga a
township with a high selling price and increasing

sustainably over time.



St. Moritz Makassar

St. Moritz Makassar merupakan merupakan mega proyek
berkonsep mixed-use development, berlokasi di Panakkukang
yang dikembangkan oleh DPerseroan melalui anak
perusahaannya, PT Tribuana Jaya Raya. Proyek pertama
berupa apartemen Bloomington Tower telah diluncurkan
pada Januari 2014. Target pasar dari proyek apartemen ini
adalah populasi menengah ke atas di Makassar. Peletakan
baru pertama (groundbreaking) proyek St. Moritz Makassar
ini telah dilakukan pada Juni 2014 dan ditargetkan akan
selesai secara bertahap dalam 3 (tiga) sampai 5 (lima) tahun

ke depan.

St. Moritz Makassar merupakan proyek berkonsep world
class mixed-use development pertama di Makassar dengan nilai
investasi mencapai Rp 3,5 triliun. Mega project ini dibangun
di area seluas 2,7 hektar berlokasi strategis di Jalan Boulevard,
Panakkukang, pusat kota Makassar. Sebagai kawasan terpadu
berstandar internasional, proyek ini didesain oleh DP
Architects (Singapore), dengan mengembangkan konsep
12 integrated component dalam satu lokasi (12-in-I) yang

mencakup:

*  Luxurious Residential Tower (terdiri dari 3 apartemen
tower, salah satunya adalah Bloomington Tower yang
mulai dipasarkan pada Jan 2014)

*  Tower tertinggi yang menjadi ikon Kota Makassar dengan
ketinggian 51 lantai.

* Lippo Hotel bertaraf internasional dengan kapasitas 210
kamar,

* Lippo Shopping Mall dengan luas sekitar 115.000 m?,

* Rumah Sakit Siloam berstandar internasional dengan
kapasitas 250 tempat tidur,
* Sekolah Pelita Harapan (SPH) bertaraf internasional,

o Private Member Club,
Private Sky Infinity Pool,

*  Multi-function Lounge,

*  Big screen cineplex 10 theater,
o Entertainment F ¢& B Hub

*  Helicopter Services.

St. Moritz Makassar

St. Moritz Makassar is a mega project with a mixed-
use development concept located in Panakkukang,
and developed by the Company through its
subsidiary PT Tribuana Jaya Raya. The first project,
the Bloomington apartment, was launched in
January 2014. The target market of this apartment
project is the upper middle markets of Makassar. The
groundbreaking of the St. Moritz Makassar project
was held in June 2014 and the project is targeted to
be gradually completed within the next 3 (three) to
5 (five) years.

St. Moritz Makassar is the first mixed-use project with
a world class development concept in Makassar, with
an investment value of Rp 3.5 trillion. This mega
project is built on an area of 2.7 hectares strategically
located at Jalan Boulevard, Panakkukang, in the city
center of Makassar. An integrated development with
international standards, the project was designed by

DP Architects (Singapore), combiningl2 integrated

components in one location (12-in-1) includes:

* Luxurious Residential ~Tower (consisting
of 3 apartment towers, one of which is the
Bloomington Tower which was launched in
January 2014),

* 'The highest iconic tower which will be the icon of
Makassar with a height of 51 floors,

e Lippo Hotel, a 210-room international standard
hotel,

e Lippo Shopping Mall with an area of
approximately 115,000 sqm,

e Siloam Hospitals, an international standard
hospital with a capacity of 250 beds,

*  Sekolah Pelita Harapan (SPH) with international
standards,

e Private Member Club,

*  Private Sky Infinity Pool,

e Muld-function Lounge,

*  Big screen cineplex with 10 theaters,

e Entertainment F & B Hub,

* Helicopter Services.
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Melalui proyek St. Moritz Makassar ini, Perseroan

membuktikan ~ kemampuannya  dengan  melakukan
diversifikasi produk dalam ekspansi bisnisnya sebagai
pengembang properti terbesar dan terkemuka di Makassar.
Mega proyek ini pun merupakan upaya Perseroan dalam
upaya menyediakan pilihan bagi konsumen atas produk
hunian berupa apartemen yang disesuaikan dengan gaya
hidup dan hunian masyarakat kota modern yang semakin
bergeser ke arah hunian vertikal. Perseroan berkomitmen
untuk melanjutkan berbagai pengembangan baru untuk
mendukung pergeseran tren gaya hidup yang terus
berkembang di masyarakat serta tetap berfokus untuk
menciptakan kawasan hunian yang berkualitas untuk

bekerja, tinggal dan berekreasi.

Green River View

Green River View merupakan kawasan terpadu yang
dibangun di area seluas lebih dari 50 hektar dengan
memadukan keselarasan antara kawasan hunian, komersial,
danau, sungai serta laut di kawasan Tanjung Bunga. Master
plan Green River View dikembangkan oleh PT Townland
International, Jakarta, dengan mengusung konsep kawasan
yang hijau, modern dan asri. Kawasan ini terletak di Selatan
Tanjung Bunga yang mempunyai akses langsung ke jalan
Metro Tanjung Bunga menuju fasilitas kawasan seperti
Pantai Akkarena, Mall GTC, Trans Studio Mall, Sekolah
Dian Harapan, Rumah Sakit Internasional Siloam serta

fasilitas-fasilitas kawasan Tanjung Bunga lainnya.

Dalam kawasan Green River View akan dibangun berbagai
cluster, yang dilengkapi dengan berbagai fasilitas sehingga
menjadikannya lokasi ideal untuk tinggal, berbisnis dan
berinvestasi. The Primrose Residence merupakan cluster
pertama dari proyek Green River View yang diluncurkan
di bulan Februari 2014, disusul dengan dengan peluncuran
The Magnolia Residence yang terjual habis di hari pertama
peluncuran pada Desember 2014.

Green River View telah dirancang pembangunannya sejak
tahun 2013. Pembangunan kawasan ini direncanakan akan
selesai pada tahun 2016/2017 mendatang. Melalui proyek

ini, Perseroan berkomitmen untuk menciptakan sebuah
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Through the St. Moritz Makassar project, the
Company has proven its ability to diversify its product
offerings as part of its business expansion as the largest
and leading property developer in Makassar. This
mega project is a move by the Company in an effort
to provide residential options for consumers such as
apartments which are tailored to the modern lifestyles
of urban professionals, which is increasingly shifting
towards vertical living. The Company is committed
to continuing a variety of new developments in
support of the lifestyle and trends in the community
and remain focused on creating quality residential to

work, live and indulge.

Green River View

Green River View is an integrated development which
is built on an area of over 50 hectares, combining
harmony between residential, commercial, lakes, rivers
and the sea in Tanjung Bunga. The master plan of the
Green River View was developed by PT Townland
International, Jakarta, with the concept of a green,
and modern environment. The area is located in the
South of Tanjung Bunga with direct access to Jalan
Metro Tanjung Bunga and the facilities of the area,
such as the Akkarena Beach, Mall GTC, Trans Studio
Mall, Dian Harapan School, Siloam International
Hospital, as well as other supporting facilities within

Tanjung Bunga.

A variety of housing clusters will be built in the
Green River View development area, equipped with
various facilities making it an ideal location for living,
doing business and as an investment. The Primrose
Residence is the first cluster of the Green River View
project, which was launched in February 2014,
followed by the launch of The Magnolia Residence
which was sold out on the day of its launch in
December 2014.

Green River View was designed in 2013 and is
expected to be completed gradually in 2016/2017.
Through this project, the Company is committed

to creating a metropolitan area with the concept of



kawasan metropolitan dengan konsep arsitektur modern,
layour fungsional serta tatanan kawasan terstrukeur, sehingga
mampu menjawab kebutuhan masyarakat atas sebuah
kawasan yang menawarkan kenyamanan dengan harga

terjangkau di kelasnya.

Direncanakan dengan konsep penataan kawasan yang
matang, kawasan Green River View terdiri dari area
residensial dan komersial, klinik keschatan, pasar modern
yang dilengkapi dengan gerai fashion dan food court, dengan
mengedepankan nuansa hijau di setiap kawasan hunian.
Selain itu, kawasan ini akan dilengkapi pula dengan
berbagai fasilitas umum seperti stadion olahraga, kolam
renang berstandar Internasional dan c/ub house. Dari segi
aksesibilitas, dalam kawasan ini akan dibangun transport
hub berupa terminal bus di antara stadion dan pasar modern
yang akan menjadi sarana utama transportasi dan akses ke
segala penjuru, schingga dapat meningkatkan mobilitas dan

kenyamanan bagi para penghuninya.

TINJAUAN OPERASI PER SEGMEN
USAHA

Perseroan mengelompokkan bisnisnya ke dalam 3 (tiga)
segmen yakni Rumah Hunian dan Rumah Toko, Lahan Siap
Bangun (kavling), serta Rekreasi dan Lainnya. Berikut ini

adalah penjualan Perseroan berdasarkan segmen operasi.

(dalam miliar Rupiah)

modern architecture and functional layout, in order
to cater the needs of the community for an area which

offers comfort at an affordable price.

Planned with a comprehensive structural concept,
the Green River View consists of residential and
commercial areas, health clinics, a modern market
with fashion outlets and a food court, emphasizing
the green nuance in each residential area. In addition,
the area will also be equipped with a variety of public
facilities such as sports stadiums, international
standards swimming pool, and a club house. In
term of accessibility, a transport hub will be buil,
connecting the stadium and the modern market,
which serves as the main mode of transportation,

improving the mobility and comfort of its residents.

REVIEW OF OPERATIONS BY
SEGMENT

The Company classifies its business into 3 (three)
segments, Residential and Shop Office, Land Lots, as
well as Recreation and Others. The following is the

Company’s sales based on the business segment.

(in billion Rupiah)

Rumah Hunian dan Rumah Toko 213.4 275.2 Residential and Shop Office
Lahan Siap Bangun 93.0 16.9 Land Lots
Rekreasi dan Lainnya 10.2 9.0 Recreation and Others
— Akkarena 4.0 4.2 — Akkarena
— Township Management (TMD) 6.2 4.8 — Township Management (TMD)
Total 316.6 301.1 Total
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2014

Akkarena 1.3%

TMD 1.9%

. Lahan Siap Bangun
Land Lots

Selama tahun 2014, Perseroan mencatat penjualan sebesar
Rp 316,6 miliar, mengalami kenaikan sebesar 5,1%
dibandingkan tahun 2013 yang tercatat sebesar Rp 301,1
miliar. Secara keseluruhan produk yang terjual di tahun 2014
didominasi oleh segmen Rumah Hunian dan Rumah Toko
yang berkontribusi sebesar Rp 213,4 miliar atau 67,4% dari
total penjualan, sedangkan kontribusi Lahan Siap Bangun
sebesar Rp 93,0 miliar atau 29,4%, diikuti oleh segmen
Rekreasi dan Lainnya sebesar Rp 10,2 miliar atau 3,2% dari
total penjualan di tahun 2014.

Dibandingkan dengan tahun 2013, kontribusi segmen
Rumah Hunian dan Rumah Toko mengalami penurunan
menjadi 67,4% dari total penjualan di tahun 2014 dari
sebelumnya 91,4% dari total penjualan di tahun 2013. Di
sisi lain, proporsi penjualan Lahan Siap Bangun mengalami
peningkatan menjadi 29,4% di tahun 2014 dari sebelumnya
5,6% di tahun 2013. Perubahan komposisi produk yang
dijual tersebut merupakan bagian dari strategi Perseroan
untuk mempertahankan percumbuhan  dalam  kondisi
perekonomian yang kurang kondusif selama tahun 2014
dengan menawarkan product mix yang sesuai tren pasar, di
samping juga untuk memperkuat posisi cash flow Perseroan
serta dalam menyiasati perlambatan perekonomian nasional,
yang berimbas signifikan pada industri properti selama
tahun 2014. Untuk segmen Rekreasi dan Lainnya, tidak
terjadi perubahan yang signifikan karena segmen ini pada
dasarnya merupakan pendapatan non-property yang tidak
terlalu sensitif terhadap perubahan ekonomi dan merupakan

pendapatan yang sifatnya berulang (recurring) tiap tahunnya.
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. Rumah Hunian dan Rumah Toko
Residential and Shop Office

2013

o, |

— 3.0%
° ITMD 1.6%

. Rekreasi dan Lainnya
Recreation and Others

During 2014, the Company posted a total sales of
Rp 316.6 billion, an increase of 5.1% compared to
2013 of Rp 301.1 billion. Overall, the products sold
in 2014 were dominated by the Residential and Shop
Ofhice segment which contributed Rp 213.4 billion,
or 67.4% of total sales, while the contribution of
Land Lots amounted to Rp 93.0 billion, or 29.4%,
followed by the Recreation and Other segment which
amounted to Rp 10.2 billion, or 3.2% of total sales
in 2014.

Compared to 2013, the contribution of the
Residential and Shop Office segment decreased to
67.4% of total sales in 2014, from previously 91.4%
of total sales in 2013. On the other hand, the sales
proportion of Land Lots increased to 29.4% in
2014 from previously 5.6% in 2013. The changes
in the composition of products sold were part of
the Company’s strategy to maintain growth in an
unfavorable economic condition of 2014 by offering
a product mix which was adjusted to the market
trends, as well as to strengthen the cash flow position
of the Company, in light of the national economic
slowdown, which has had a significant impact on the
property industry in 2014. For the Recreational and
Others segment, which is a recurring income, there
were no significant movement as this segment is
essentially non-property income that was not overly

sensitive to the economic changes.

Akkarena 1.4%



Rumah Hunian dan Rumah Toko

Tahun 1996 mengawali jejak langkah bisnis Perseroan
dalam pengembangan lahan potensial seluas 1.000 hektar di
kawasan Tanjung Bunga. Kawasan premium yang terletak di
sebelah Barat Kota Makassar ini menempati lokasi strategis
yang menghadap ke laut dan sungai, serta didukung fasilitas
dan infrastruktur yang lengkap, schingga setelah melalui
perjalanan panjang serta kerja keras Perseroan dalam
pembangunan Kawasan Tanjung Bunga selama hampir 20
tahun terakhir, kawasan ini kini menjelma menjadi kawasan
yang paling diminati di Makassar. Pengembangan properti
utama yang dikembangkan adalah rumah hunian (residential)

dan rumah toko (komersial).

Perseroan menawarkan berbagai tipe perumahan yang
didesain untuk memenuhi berbagai kebutuhan yang
berbeda, mulai dari tipe rumah sederhana, tipe menengah,
hingga rumah mewah. Setiap cluster yang ditawarkan
menerapkan konsep hijau dan ramah lingkungan (eco-
friendly), baik dari segi desain maupun gaya hidup dan
perilaku penghuninya. Seluruh produk yang ditawarkan oleh
Perseroan memiliki spesifikasi dan kualitas yang terbaik di
kelasnya. Hal ini sejalan dengan komitmen Perseroan yang
selalu mengedepankan konsep kenyamanan dengan prinsip
hunian ramah lingkungan. Produk perumahan terbaru yang

diluncurkan selama tahun 2014 antara lain sebagai berikut:

Produk Product

The Primrose

Residential and Shop Office

The year 1996 marked the establishment of the
Company’s business in the development of 1,000
hectares of potential land bank in Tanjung Bunga.
The premium region which is located to the West of
Makassar occupies a strategic location overlooking
the sea and the river, as well as supported by
comprehensive facilities and infrastructure, which
after the Company’s long journey and hard work
in the development of Tanjung Bunga for almost
20 vyears, the region has now become the most
sought after one in Makassar. The primary property
developments built are residential housings and shop

offices (commercial).

The Company offers a variety of housing types
which are designed to cater different needs, ranging
from middle-low, upper-middle, to luxury homes.
Each cluster offered was designed with green and
environmentally friendly (eco-friendly) concept,
in terms of design and lifestyle and behavior of its
residents. All products offered by the Company were
built with the best specifications and quality in its
class. This is in line with the Company’s commitment
to always emphasize the concept of comfort with
environmentally friendly housing principles. The
latest residential products launched during 2014 were

as follows:

Tanggal Peluncuran Launching
16 Februari February 2014

The Orchid (Shop Office)

21 Maret March 2014

The Alyssum 13 Juni June 2014
The New Nirwana 10 Oktober October 2014
‘The Magnolia 21 November 2014

Lahan Siap Bangun

Lahan siap bangun yang ditawarkan Perseroan terdiri
dari kavling-kavling siap bangun yang ditujukan untuk
residensial maupun komersial. Lahan siap bangun tersebut
dapat dibangun sendiri dengan desain rumah/ruko sesuai
dengan selera pembeli, dengan persetujuan dari Perseroan,
untuk menghindari penyimpangan terhadap perencanaan
tahun 2014,

peluncuran produk residensial Perseroan juga diikuti dengan

kawasan yang dikembangkan. Selama

Land Lots

Land Lots offered by the Company made up
land lots intended for residential and commercial
purposes. These ready-to-build lots can be built by
the consumers in accordance with their interests,
with the consent of the Company, to avoid distortion
to overall township development planning. During
2014, the Company’s residential product launches

were mostly accompanied by land lot offerings for
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produk kavling untuk masing-masing cluster tersebut yakni
The Orchid (Shop Office), The Alyssum, The New Nirwana,
dan The Magnolia.

Rekreasi dan Lainnya
Sebagai perusahaan pengembang yang berkomitmen
menyediakan properti berkualitas demi kenyamanan para
penghuninya, Perseroan juga berupaya mengembangkan
portofolio bisnis melalui pengembangan sarana rekreasi dan
lainnya demi meningkatkan kenyamanan para penghuninya.
Sarana rekreasi dan lainnya yang saat ini dikelola oleh
Perseroan adalah Pantai Wisata Akkarena serta Pengelolaan

Kawasan (Township Management).

Pantai Akkarena merupakan salah satu objek wisata utama
di kawasan Tanjung Bunga yang menawarkan keindahan
panorama pantai dan pemandangan matahari terbenam yang
mempesona. Pantai ini telah beroperasi sejak tahun 1998.
Sebagai salah satu tujuan wisata masyarakat kota Makassar,
Pantai Akkarena yang memiliki luas 10 hektar, menyediakan
berbagai sarana olahraga air dan darat serta rekreasi pantai

yang dapat dinikmati dengan biaya yang terjangkau.

Pengelolaan Kawasan (ZTownship Management) merupakan
jasa yang disediakan Perseroan untuk mengelola kawasan
Tanjung Bunga, melalui Divisi Pengelolaan Kawasan
(Town Management Division-TMD). Pengelolaan kawasan
terpadu Tanjung Bunga dilaksanakan secara profesional
dengan partisipasi seluruh penghuni kawasan melalui
pembayaran iuran Biaya Pemeliharaan Lingkungan (BPL)
setiap bulannya. Pengelolaan kawasan yang terstruktur dan
berkesinambungan ini dimaksudkan untuk meningkatkan

kualitas hunian dan kenyamanan para penghuni kawasan.

TMD memiliki peran sebagai pengelola kawasan Tanjung
Bunga yang meliputi sistem keamanan kawasan dan
pengelola kebersihan kawasan serta penyediaan air bersih
dan pengolahan limbah. Pengelolaan keamanan kawasan
dikelola secara optimal dan didukung oleh layanan keamanan
selama 24 jam dengan konsep one gate untuk setiap cluster
sehingga dapat memberikan rasa aman dan nyaman kepada
para penghuni. Sistem keamanan ini didukung oleh petugas
keamanan profesional untuk menjaga seluruh penjuru

kawasan dengan pos induk keamanan di setiap cluster.
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each of the clusters, The Orchid (Shop Office), The
Alyssum, The New Nirvana, and The Magnolia.

Recreation and Others

As a property development company committed
to providing quality products for the convenience
of its residents, the Company also seeks to develop
a portfolio of businesses through the development
of recreational and other facilities in order to add
the comfort of its residents. Recreational and
other facilities which are currently managed by the
Company are the Akkarena Beach and Township

Management.

Akkarena Beach is one of the main attractions in
Tanjung Bunga which offers beautiful panoramic
views of the beach and breathtaking sunsets. This
beach has been in operation since 1998. As one
tourist destination in Makassar, Akkarena Beach,
covering an area of 10 hectares, provides a variety
of leisure and water sports facilities, as well as beach

recreation at an affordable price.

Township Management is a service provided by
the Company to manage Tanjung Bunga, through
Division/TMD. The

management of Tanjung Bunga integrated area is

the Town Management
carried out professionally with the participation of
all residents of the township through the collection
of monthly township maintenance fees (BPL). The
structured and continuous township management is
intended to improve the quality and comfort of the

residents of the area.

TMD has a role as the manager of Tanjung Bunga
township, which includes provision of security
services, sanitation services, as well as clean water
supply and sewage treatment. Security service
management is managed and supported by a 24
hour security system with one-gate concept for
each cluster in order to provide a sense of security
and comfort to the residents. This security system
is supported by professional security officers to

oversee all parts of the township with a main



Selain dari segi keamanan, pembenahan kawasan untuk
mewujudkan kota berwawasan lingkungan didukung oleh
badan pengelolaan lingkungan yang bertugas untuk menjaga
kebersihan dan kenyamanan di setiap sudut kawasan.
Pengelolaan kawasan juga ditunjang dengan pembangunan
saluran drainase yang terstruktur serta sistem pengolahan
limbah yang terpadu schingga menunjang konsep hidup sehat

dan ramah lingkungan yang diutamakan oleh Perseroan.

Pengelolaan kawasan yang diterapkan Perseroan merupakan
bukti pelayanan kepada para penghuni. Selain itu, TMD
didukung pula oleh layanan customer service yang siap
melayani konsumen, menjawab pertanyaan maupun
menerima keluhan dan masukan dari konsumen. Pengelolaan
kawasan yang terintegrasi diharapkan dapat membangun
kawasan hunian yang berkualitas bagi para penghuni
dan mendukung pertumbuhan usaha Perseroan di masa

mendatang.

ANALISIS KINERJA KEUANGAN

Pembahasan dan analisa keuangan dibuat berdasarkan
laporan keuangan konsolidasian untuk tahun-tahun yang
berakhir pada 31 Desember 2014 dan 2013, yang telah
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Aryanto, Amir Jusuf,
Mawar & Saptoto, anggota dari RSM International, dengan
pendapat Wajar Tanpa Pengecualian.

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF

security post in each cluster. In addition to security
services, township improvements in order to create
an environmentally friendly township, is supported
by Town Management Development, to maintain
the cleanliness and comfort in every corner of the
region. Township management is also supported by
the construction of structured drainage system and
an integrated waste management system, to facilitate
the concept of healthy living and environmentally

friendly as emphasized by the Company.

Town Management carried out by the Company is
a testament of service to the residents. In addition,
TMD is also supported by customer service who is
ready to provide services the customers, deal with
queries and complaints and to take feedback from
consumers. The integrated township management
is expected to build a quality residential areas for
residents and support the growth of the Company’s

business in the future.

FINANCIAL PERFORMANCE
ANALYSIS

The financial discussion and analysis are based on
the Company’s consolidated financial statements for
the years ended on 31 December 2014 and 2013,
which had been audited by the Public Accounting
Firm (KAP) Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto,
a member firm of RSM International, with an

unqualified opinion.

STATEMENTS OF COMPREHENSIVE
INCOME

(dalam miliar Rupiah)

(in billion Rupiah)

Pendapatan 316.6 301.1 5.1 Revenues
Beban Pokok Pendapatan 128.7 152.6 (15.7) Cost of Revenues
Laba Kotor 187.9 148.5 26.5 Gross Profit
Beban Usaha 58.3 52.1 11.9 Operating Expenses
Laba Usaha 130.7 97.9 33.5 Profit from Operations
Laba Komprehensif Tahun 120.0 91.8 30.7 Comprehensive Income for
Berjalan the Year
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Pendapatan

Jumlah pendapatan Perseroan pada tahun 2014 tercatatsebesar
Rp 316,6 miliar, meningkat sebesar 5,1% dibandingkan
tahun 2013 sebesar Rp 301,1 miliar. Peningkatan tersebut
disebabkan terutama karena meningkatnya jumlah penjualan
atas lahan siap bangun sebesar 450,3% menjadi Rp 93,0
miliar selama tahun 2014 dari Rp 16,9 miliar di tahun
2013. Walaupun demikian, kontribusi pendapatan terbesar
Perseroan tetap bersumber dari penjualan rumah hunian dan
rumah toko yang merupakan segmen usaha utama Perseroan

yakni sebesar 67,4%.

(dalam miliar Rupiah)

Revenues

The Company’s total revenues in 2014 amounted
to Rp 316.6 billion, an increase of 5.1% compared
to 2013 which amounted to Rp 301.1 billion. The
increase was mainly due to the increased number of
sales of land lots by 450.3% to Rp 93.0 billion during
2014 from Rp 16.9 billion in 2013. Nonetheless, the
biggest contribution to the Company’s revenues is
still derived from the sale of residential houses and
shop office, which is the main business segment of the

Company at 67.4%.

(in billion Rupiah)

Pendapatan 316.6 301.1 5.1 Revenues
Rumah Hunian dan Rumah 213.4 275.2 (22.5) Residental House and Shop
Toko Office
Lahan Siap Bangun 93.0 450.3 Land Lots
Rekreasi dan Lainnya 10.2 13.3 Recreation and Others

Beban Pokok Pendapatan

Beban pokok pendapatan menurun sebesar 15,7% menjadi
Rp 128,7 miliar di tahun 2014 dari Rp 152,6 miliar di
tahun 2013. Penurunan beban pokok pendapatan ini tidak
sejalan dengan peningkatan pendapatan yang tercatat di
tahun 2014. Hal ini disebabkan oleh perubahan komposisi
produk yang dijual dimana penjualan lahan siap bangun
mengalami peningkatan yang cukup signifikan di tahun
2014. Persentase beban pokok terhadap harga penjualan
untuk Lahan Siap Bangun relatif lebih rendah, atau dengan
kata lain Lahan Siap Bangun memiliki profir margin yang
lebih tinggi dibandingkan dengan produk Rumah Hunian
dan Rumah Toko. Dengan demikian, peningkatan penjualan
lahan siap bangun memberikan kontribusi signifikan

terhadap penurunan beban pokok pendapatan.

Laba Kotor

Laba kotor meningkat sebesar 26,5% menjadi Rp 187,9
miliar di tahun 2014 dari Rp 148,5 miliar di tahun 2013.
Peningkatan laba kotor relatif lebih tinggi dibandingkan

dengan peningkatan pendapatan yang tercatat hanya sebesar
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Cost of Revenues

Cost of revenues decreased by 15.7% to Rp 128.7
billion in 2014 from Rp 152.6 billion in 2013. The
decrease in cost of revenues is not in line with the
increase in revenues recorded in 2014. This is due to
changes in the composition of products sold, in which
sale of land lots increased significantly in 2014. The
percentage of cost of revenues to the sales price for
land lots is relatively lower, or in other words, sale of
land lots generated a higher profit margin compared
to Residential House and Shop Office segment.
Thus, the increase in sales of land lots contributed

significantly to the decrease in cost of revenues.

Gross Profit

Gross profit increased by 26.5% to Rp 187.9 billion
in 2014 from Rp 148.5 billion in 2013. The increase
in gross profit is higher than the increase in revenue

of 5.1%. This is caused by a combination of increased



5,1%. Hal ini disebabkan oleh kombinasi faktor peningkatan
pendapatan selama tahun 2014, sementara beban pokok
pendapatan menurun cukup signifikan sebesar 15,7% di
tahun 2014.

Beban Usaha

Beban usaha meningkat sebesar 11,9% menjadi Rp 58,3
miliar di tahun 2014 dari Rp 52,1 miliar di tahun 2013.
Beban usaha terdiri dari Beban Penjualan dan Beban
Umum dan Administrasi. Kenaikan Beban Usaha terutama
disebabkan oleh kenaikan Beban Umum dan Administrasi,
terutama beban gaji dan kesejahteraan karyawan yang
meningkat signifikan sebesar 44,9% selama tahun 2014.
Peningkatan beban gaji dan keschjahteraan karyawan ini
terutama disebabkan oleh peningkatan jumlah karyawan
sebagai akibat perluasan bisnis yang dilakukan oleh Perseroan
melalui PT Tribuana Jaya Raya, Entitas Anak, yang saat
in sedang mengembangkan proyek superblok, St. Moritz
Makassar di Panakkukang, Makassar.

(dalam miliar Rupiah)

revenues in 2014, while the cost of revenues decreased
significantly by 15.7% in 2014.

Operating Expenses

Operating expenses increased by 11.9% to Rp 58.3
billion in 2014 from Rp 52.1 billion in 2013.
Operating expenses consist of Selling Expenses and
General and Administrative Expenses. The increase in
Operating Expenses was mainly due to the increase
in General and Administrative Expenses, primarily
employees’ salaries and benefits which increased
significantly by 44.9% in 2014. The increase in
employees salaries and benefits is mainly due to the
increase in the number of employees as a result of
the business expansion carried out by the Company
through PT Tribuana Jaya Raya, a subsidiary, which
is currently developing the St. Moritz Makassar
superblock project in Panakkukang, Makassar.

(in billion Rupiah)

Beban Usaha 58.3 52.1 11.9 Operating Expenses
Beban Penjualan 27.9 28.5 2.1) Selling Expenses
Iklan dan Pemasaran 17.7 18.2 2.7) Marketing and

Advertising
Komisi 7.8 8.5 (8.2) Commissions
Lain-lain 2.4 1.8 33.3 Others
Beban Umum dan 30.4 23.6 28.8 General and
Administrasi Administration Expenses
Gaji dan Kesejahteraan 20.0 13.8 44.9 Salaries and Employees
Karyawan Benefits
Transportasi dan Akomodasi 2.4 2.7 (11.1) Transportation and
Accommodation
Listrik dan Air 1.5 0.9 66.7 Electricity and Water
Sewa 1.3 1.3 - Rent
Jasa Profesional 1.0 0.7 429 Professional Fees
Penyusutan 0.9 0.7 28.6 Depreciation
Perlengkapan Kantor 0.4 0.3 33.3 Office Supplies
Lain-lain 2.9 3.2 9.4) Others
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Laba Usaha

Laba usaha meningkat sebesar 33,5% menjadi Rp 130,7
miliar di tahun 2014 dari Rp 97,9 miliar di tahun 2013
seiring dengan kenaikan laba kotor selama tahun 2014.

Laba Komprehensif Tahun Berjalan

Perseroan membukukan total laba komprehensif tahun
berjalan sebesar Rp 120,0 miliar di tahun 2014 atau
mengalami peningkatan sebesar 30,7% dibandingkan tahun
2013 sebesar Rp 91,8 miliar. Peningkatan laba komprehensif
untuk tahun 2014 terutama disebabkan peningkatan
pendapatan selama tahun 2014 sebesar 5,1%, sementara
beban pokok pendapatatan untuk tahun 2014 menurun
cukup signikan sebesar 15,7%. Disamping itu, juga karena
penurunan beban penjualan untuk tahun 2014 sebesar 2,1%.

Posisi Keuangan

ASET

Income from Operations

Income from operations increased by 33.5% to
Rp 130.7 billion in 2014 from Rp 97.9 billion in
2013 in line with the increase in gross profit during
2014.

Comprehensive Income for the Year

The Company posted a total comprehensive income
for the year of Rp 120.0 billion in 2014, or an increase
of 30.7% compared to 2013 at Rp 91.8 billion. The
increase in comprehensive income for 2014 was
primarily due to an increase of 5.1%, in revenues for
2014, while the cost of revenues for 2014 decreased
significantly by 15.7%. In addition, this is also partly

due to a decrease in selling expenses by 2.1% in 2014.

Financial Position

ASSETS

(dalam miliar Rupiah)

(in billion Rupiah)

Aset Lancar 1,065.5 500.0 113.1 Current Assets
Kas dan Setara Kas 22.2 44,3 (49.9) Cash and Cash Equivalent
Piutang Usaha - Pihak Ketiga 0.8 (78.9) Accounts Receivable - Third

Parties
Aset Keuangan Lancar Lainnya 1.8 (79.3) Other Current Financial

Assets
Persediaan 924.4 367.2 151.7 Inventories
Uang Muka 41.4 - Advances
Pajak Dibayar di Muka 74.0 75.7 (2.2) Prepaid Taxes
Beban Dibayar di Muka 0.9 0.3 200.0 Prepaid Expenses

Aset Tidak Lancar 458.8 807.8 (43.2) Non-Current Assets
Aset Keuangan Tidak Lancar 136.9 81.0 69.0 Other Non-Current
Lainnya Financial Assets
Aset Tetap 4.5 4.4 (2.2) Property and Equipment
Aset Pajak Tangguhan 0.2 0.2 - Deferred Tax Assets
Tanah untuk Pengembangan 317.2 7222 (56.1) Land for Development

Total Aset 1,524.3 1,307.8 16.6 Total Assets
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Total Aset

Perseroan membukukan total aset per tanggal 31 Desember
2014 sebesar Rp 1.524,3 miliar atau meningkat sebesar
16,6% dibandingkan total aset pada tanggal 31 Desember
2013 sebesar Rp 1.307,8 miliar. Peningkatan aset Perseroan
ini terutama disebabkan karena peningkatan persediaan dari
sisi aset lancar dan peningkatan aset keuangan tidak lancar
lainnya, berupa penempatan rekening giro dan deposito
berjangka yang dibatasi penggunaannya sehubungan dengan
perjanjian kerja sama Kredit Kepemilikan Rumah (KPR)

dengan bank, dari sisi aset tidak lancar.

Aset Lancar

Aset lancar mengalami peningkatan yang cukup signifikan
sebesar 113,1% menjadi Rp 1.065,5 miliar pada tanggal
31 Desember 2014 dari Rp 500,0 miliar pada tanggal
31 Desember 2013. Kontribusi terbesar berasal dari
peningkatan  persediaan sehubungan dengan dimulai
pembangunan proyek St. Moritz Makassar yang dilakukan

pada pertengahan 2014.

Kas dan setara kas mengalami penurunan sebesar 49,9%
menjadi Rp 22,2 miliar pada tanggal 31 Desember 2014 dari
Rp 44,3 miliar pada tanggal 31 Desember 2013. Penurunan
kas dan setara kas terutama disebabkan oleh meningkatnya
penempatan rekening giro dan deposito berjangka yang
dibatasi penggunaannya sechubungan dengan perjanjian kerja
sama KPR dengan bank.

Aset Tidak Lancar

Aset tidak lancar mengalami penurunan sebesar 43,2%
menjadi Rp 458,8 miliar pada tanggal 31 Desember 2014
dari Rp 807,8 miliar pada tanggal 31 Desember 2013.
Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan tanah
untuk pengembangan karena pengklasifikasian  tanah
mentah menjadi persediaan schubungan dengan dimulainya
pembangunan proyek St. Moritz Makassar yang dilakukan

pada pertengahan 2014.

Total Assets

The Company posted total assets as of 31 December
2014 of Rp 1,524.3 billion, an increase of 16.6%
compared to total assets on 31 December 2013 at
Rp 1,307.8 billion. The increase in the Company’s
assets is primarily due to an increase in the inventories
and an increase in other non-current financial assets,
which represents the placement of restricted current
accounts and time deposits relating to mortgage

agreements with the banks.

Current Assets

Current assets increased significantly by 113.1% to
Rp 1,065.5 billion as of 31 December 2014 from
Rp 500.0 billion as of 31 December, 2013. The
largest contribution derived from the increase in
inventories as result of the commencement of the St.

Moritz Makassar construction project which began in
mid-2014.

Cash and cash equivalents decreased by 49.9% to
Rp22.2 billion as of 31 December 2014 from Rp 44.3
billion as of December 31, 2013. The decrease in cash
and cash equivalents is primarily due to an increase
in placement of restricted current accounts and time

deposits in relation to mortgage agreements with

the banks.

Non-Current Assets

Non-current assets decreased by 43.2% to Rp 458.8
billion as of 31 December 2014 from Rp 807.8 billion
as of 31 December 2013. The decrease was primarily
due to a decrease in land for development due to the
classification of raw land into inventories as result
of the commencement of the St. Moritz Makassar

project development which began in mid-2014.
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Aset keuangan tidak lancar terdiri dari dana yang dibatasi
penggunaannya berupa penempatan rekening giro dan
deposito berjangka yang ditempatkan di bank sesuai dengan
perjanjian kerja sama KPR yang dilakukan dengan bank. Aset
keuangan tidak lancar ini meningkat cukup signifikan sebesar
69,0% menjadi Rp 136,9 miliar pada tanggal 31 Desember
2014 dari Rp 81,0 miliar pada tanggal 31 Desember 2013,
seiring dengan pemberlakuan peraturam mengenai larangan

KPR inden yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

LIABILITAS

Non-current financial assets consist of restricted
funds such as the placement of current accounts and
time deposits in accordance with mortgage agreement
with the banks. Non-current financial assets increased
significantly by 69.0% to Rp 136.9 billion as of
31 December 2014 from Rp 81.0 billion as of 31
December 2013, in line with the implementation of

mortgage indent restrictions as set by Bank Indonesia.

LIABILITIES

(dalam miliar Rupiah)

(in billion Rupiah)

Liabilitas Jangka Pendek 510.9 489.2 4.4 Current Liabilities
Utang Usaha 13.0 10.4 25.0 Accounts Payable
Beban Akrual 80.0 71.0 12.7 Accrued Expenses
Utang Pajak 4.5 2.2 104.5 Taxes Payable
Uang Muka Pelanggan 413.4 403.2 2.5 Advances from Customers
Pendapatan Ditangguhkan - 2.4 - Deferred Income

Liabilitas Jangka Panjang 347.1 415.2 (16.4) Non-Current Liabilities
Utang Pihak Berelasi - 0.1 148.0 (99.9) Due to Related Parties -
Non Usaha Non Trade
Liabilitas Imbalan Kerja 5.4 4.7 14.9 Long-term Employment
Karyawan Benefit Liabilities
Uang Muka Pelanggan 341.6 262.5 30.1 Advances from Customers
Total Liabilitas 858.0 904.4 (5.1 Total Liabilities

Total Liabilitas

Perseroan membukukan penurunan total liabilitas sebesar
5,1% menjadi Rp 858,0 pada tanggal 31 Desember 2014
dari Rp 904,4 pada tanggal 31 Desember 2013, yang
terutama berasal dari penurunan Utang Pihak Berelasi - Non
Usaha sebesar 99,9% menjadi Rp 0,1 miliar pada tanggal
31 Desember 2014 dari Rp 148,0 miliar pada tanggal 31
Desember 2013.

Liabilitas Jangka Pendek

Liabilitas jangka pendek Perseroan tercatat mengalami
kenaikan sebesar 4,4% menjadi Rp 510,9 miliar pada tanggal
31 Desember 2014 dari Rp 489,2 miliar pada tanggal 31
Desember 2013 yang terutama disebabkan oleh peningkatan
Beban Akrual serta Uang Muka Pelanggan, yakni uang
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Total Liabilities

The Company recorded a decrease in total liabilities
by 5.1% to Rp 858.0 as of 31 December 2014 from
Rp 904.4 as of 31 December 2013, which is mainly
caused by reduction in Due to Related Party - Non
Trade of 99.9% to Rp 0.1 billion as of 31 December
2014 from Rp 148.0 billion as of 31 December 2013.

Current Liabilities

The Company’s current liabilities recorded an increase
of 4.4% to Rp 510.9 billion as of 31 December 2014
from Rp 489.2 billion as of 31 December 2013
primarily due to an increase in Accrued Expenses

and Advances from Customers, which are advances



muka yang diterima dari pelanggan pada saat melakukan
pembelian atas rumah hunian, sebelum Perseroan melakukan
pembangunan, sehingga uang muka ini terhitung sebagai

kewajiban yang masih harus dipenuhi oleh Perseroan.

Liabilitas Jangka Panjang

Liabilitas jangka panjang Perseroan tercatat sebesar Rp 347,1
miliar pada tanggal 31 Desember 2014 atau menurun sebesar
16,4% dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp 415,2
miliar. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan
Utang Pihak Berelasi - Non Usaha akibat adanya konversi
utang kepada pemegang saham PT Tribuana Jaya Raya
(TJR), entitas anak Perseroan, sebesar Rp 148.000.000.000
menjadi 148.000.000 saham biasa TJR.

EKUITAS

received from the customer at the time of residential
house purchases, prior to construction by the
Company, the advance payment is counted as an

obligations that the Company must meet.

Non-Current Liabilities

The Company’s non-current liabilities amounted to
Rp 347.1 billion as of 31 December 2014, decreasing
by 16.4% compared to the previous year of Rp 415.2
billion. The decrease was primarily due to a decrease
in Due to Related Parties - Non Trade as result of
conversion of loans to shareholders of PT Tribuana
Jaya Raya (TJR), a subsidiary of the Company,
amounting to Rp 148,000,000,000 into 148,000,000

common shares of TJR.

EQUITY

(dalam miliar Rupiah)

(in billion Rupiah)

Ekuitas yang Dapat 439.4 320.9 36.9 Equity Attributable to

Diatribusikan kepada Pemilik Owner of the Parent

Entitas Induk

Kepentingan Non-Pengendali 226.9 82.5 175.0 Non-Controlling Interests
Total Ekuitas 666.3 403.4 65.2 Total Equity

Total Ekuitas

Perseroan membukukan peningkatan total ekuitas sebesar
65,2% menjadi Rp 666,3 miliar pada tanggal 31 Desember
2014 dari Rp 403,4 miliar pada tanggal 31 Desember 2013.
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan saldo
laba Perseroan sebesar Rp 120,0 miliar dan peningkatan
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh pada TJR, entitas
anak Perseroan, sehubungan dengan konversi utang kepada
pemegang saham TJR sebesar Rp 148.000.000.000 menjadi
148.000.000 saham TJR.

Total Equity

The Company posted an increase in total equity of
65.2% to Rp 666.3 billion as of 31 December 2014
from Rp 403.4 billion as of December 31, 2013.
The increase was derived from retained earnings
amounting to Rp 120.0 billion and an increase in
Issued and Fully Paid Capital of TJR, a subsidiary
of the Company, in relation to the conversion
of loans to sharcholders of TJR amounting to
Rp 148,000,000,000 into 148,000,000 common
shares of TJR.
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LAPORAN ARUS KAS

LAPORAN ARUS KAS

(dalam miliar Rupiah)

(in billion Rupiah)

Arus Kas dari (digunakan Cash Flows from (used in):
untuk):
Aktivitas Operasi 40.0 (462.9) 108.6 Operating Activities
Aktivitas Investasi (57.0) (2.8) 1.935.7 Investing Activities
Aktivitas Pendanaan (5.1) 226.0 (102.3) Financing Activities
Kenaikan (Penurunan) neto Kas (22.1) (239.7) 90.8 Net Increase (Decrease) in
dan Setara Kas Cash and Cash Equivalents
Kas dan Setara Kas Awal Tahun 44.3 284.0 (84.4) Cash and Cash Equivalents
at the Beginning of Year
Kas dan Setara Kas Akhir Tahun 22.2 44.3 (49.9) Cash and Cash Equivalents
at the End of Year

Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 adalah
sebesar Rp 40,0 miliar atau meningkat signifikan sebesar
108,6% dibandingkan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2013 yakni defisit sebesar Rp 462,9 miliar.
Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh penurunan
jumlah pembayaran kepada pemasok, kontraktor dan pihak
ketiga, dimana pada tahun 2013 terdapat peningkatan
pembayaran yang signifikan kepada pihak ketiga schubungan
dengan akuisisi lahan di Panakkukang, Makassar, untuk
proyek St. Moritz Makassar.

Arus Kas dari Aktivitas Investasi

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2014 sebesar Rp 57,0 miliar meningkat signifikan sebesar
1.935,7% dibandingkan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2013 sebesar Rp 2,8 miliar. Hal ini disebabkan
oleh peningkatan jumlah dana berupa penempatan giro dan
deposito berjangka yang dibatasi penggunaannya sehubungan
dengan perjanjian kerja sama KPR yang dilakukan dengan
bank, yang pencairannya akan dilakukan secara progresif
sesuai dengan perkembangan pembangunan fisik proyek
Perseroan, sesuai dengan peraturan mengenai larangan KPR

inden yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.
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Cash Flow from Operating Activities
Net cash flows from operations for the year ended
31 December 2014 was Rp 40.0 billion, a significant
increase of 108.6% compared to the year ended 31
December 2013, which was a deficit of Rp 462.9
billion. The increase was primarily due to a decrease in
the number of payments to suppliers, contractors and
third parties, where in 2013 there was a significant
increase in payments to third parties in connection
with the acquisition of land in Panakkukang,
Makassar, which was intended for the St. Moritz
Makassar project.

Cash Flow from Investing Activities

Net cash flow used in investing activities for the
year ended 31 December 2014 amounted to Rp
57.0 billion, a significant increase of 1,935.7%
compared to the year ended 31 December 2013
of Rp 2.8 billion. This is due to an increase in the
placements of restricted current accounts and time
deposits in relation to the mortgage agreements with
the banks, the disbursement of which will be carried
out progressively in accordance with the physical
progress of the construction projects, in line with the
regulations concerning the restriction of mortgage

indent set by Bank Indonesia.



Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014
menurun signifikan sebesar 102,3% dibandingkan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013. Penurunan
kas yang diperoleh dari aktivitas pendanaan Perseroan di
tahun 2014 disebabkan oleh penerimaan dari pihak berelasi,
dimana pada tahun 2013, TJR, entitas anak Perseroan,
memperoleh pinjaman dari pemegang saham TJR untuk
kebutuhan akuisisi lahan di Panakkukang, Makassaar, yang
diperuntukkan untuk pengembangan proyek superblok
St. Moritz Makassar.

Secara keseluruhan, pada tahun 2014, Perseroan mengalami
penurunan bersih Kas dan Setara Kas sebesar Rp 22,1 miliar.
Pada akhir tahun 2014, Perseroan membukukan posisi
Kas dan Setara Kas sebesar Rp 22,2 miliar. Jumlah kas ini
menurun dari posisi Kas dan Setara Kas Perseroan pada awal
tahun sebesar Rp 44,3 miliar. Hal ini terutama disebabkan
oleh kenaikan jumlah arus kas yang digunakan untuk
aktivitas investasi berupa penempatan giro dan deposito
berjangka yang dibatasi penggunaannya sehubungan dengan

perjanjian kerja sama KPR yang dilakukan dengan bank.

Kemampuan Membayar Utang

Kemampuan Perseroan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya diukur dengan menggunakan rasio likuiditas
yaitu Rasio Lancar (Current Ratio). Sedangkan rasio
solvabilitas yang diukur dengan membuat perbandingan
seluruh kewajiban terhadap seluruh aset dan perbandingan
seluruh  kewajiban terhadap ekuitas digunakan untuk
mengukur kemampuan Perseroan dalam memenuhi seluruh

kewajibannya.

Rasio Lancar

Pada tahun 2014, Rasio Lancar (Current Ratio) Perseroan
adalah 208,6%, meningkat signifikan sebesar 106,4%,
dibandingkan tahun 2013 yang tercatat sebesar 102,2%,
Tingkat rasio lancar untuk tahun 2014 yang mencapai
208,6% menunjukkan bahwa aset lancar Perseroan jauh
melebihi liabilitas jangka pendeknya, mengindikasikan
kemampuan Perseroan untuk dapat memenuhi kewajiban
jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar yang

dimilikinya.

Cash Flow from Financing Activities
Net cash flow derived from financing activities
for the year ended 31 December 2014 decreased
significantly by 102.3% compared to the year ended
31 December 2013. The decline in cash generated
from the Company’s financing activities in 2014
was due to the receipt of loan from related parties,
where in 2013, TJR, a subsidiary of the Company,
obtained a loan from the shareholders of TJR for
land acquisition in Panakkukang, Makassar, intended
for the development of the St. Moritz Makassar
superblock project.

Overall, in 2014, the Company suffered a net decrease
of Cash and Cash Equivalents of Rp 22.1 billion. At
the end of 2014, the Company posted the Cash and
Cash Equivalents balance of Rp 22.2 billion. The
cash amount decreased from the balance of Cash and
Cash Equivalents at the beginning of the year which
amounted to Rp 44.3 billion. This is mainly due to
an increase in cash flows used in investing activities in
the form of placement of restricted current accounts
and time deposits in connection with the mortgage

agreement with the banks.

The Ability to Repay Debts

The Company’s ability to repay its short-term
liabilities is measured by using liquidity ratio, in this
case the Current Ratio. While the solvency ratios, as
measured by comparing all liabilities to all assets and
the comparison between all liabilities to equity is used
to measure the ability of the Company to meet all its

obligations.

Current Ratio

In 2014, the Company’s Current Ratio was 208.6%,
a significant increase of 106.4%, compared to 2013
which stood at 102.2%. The current ratio in 2014
which reached 208.6% indicates that the Company’s
current assets far exceed its short-term liabilities,
indicating the ability of the Company to meet its

short-term liabilities using its current assets.
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Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas merupakan perbandingan antara dana yang
disediakan sendiri oleh Perseroan dan dana yang diperoleh
dari kreditur yang mencerminkan kemampuan Perseroan

dalam menyelesaikan seluruh liabilitasnya.

* Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas
Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas (Debr 1o Equity)
adalah perbandingan antara liabilitas dan ekuitas dalam
pendanaan Perseroan yang menunjukkan kemampuan
Perseroan untuk memenuhi seluruh kewajibannya
dengan menggunakan modal sendiri. Rasio liabilitas
terhadap ekuitas Perseroan pada tahun 2014 adalah
sebesar 128,8%, menurun signifikan sebesar 95,4%,
dibandingkan tahun 2013 sebesar 224,2%. Rasio liabiltas
terhadap ekuitas sebesar 128,8% pada tahun 2014
mengindikasikan Perseroan mempunyai kemampuan
yang memadai untuk memenuhi seluruh kewajibannya

dengan menggunakan modal sendiri.

e Rasio Liabilitas terhadap Total Aset
Rasio Liabilitas terhadap Total Aset (Debr to Assets)
merupakan perbandingan antara liabilitas lancar dan
liabilitas jangka panjang terhadap jumlah seluruh aset
Perseroan yang menunjukkan proporsi dari keseluruhan
aset yang diperoleh melalui pinjaman. Pada 2014, rasio
liabilitas terhadap total aset Perseroan tercatat sebesar
56,3%, relatif menurun dibanding tahun 2013 yang
tercatat sebesar 69,2%. Tingkat rasio liabilitas terhadap
total aset sebesar sebsar 56,3% untuk tahun 2014
mengindikasikan kemampuan Perseroan untuk dapat
memenuhi seluruh liabilitasnya dengan menggunakan

aset yang dimilikinya.

STRUKTUR MODAL DAN KEBIJAKAN
MANAJEMEN ATAS STRUKTUR MODAL

Perseroan mengelola risiko modal untuk memastikan
pemeliharaan rasio modal yang schat untuk mendukung
kelangsungan usaha, menunjang pertumbuhan bisnis
Perseroan serta memaksimalkan return kepada para
pemegang saham. Pada tahun 2014, struktur permodalan

Perseroan adalah sebagai berikut:
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Solvency Ratio

The solvency ratio is the ratio between the funding
provided by the Company and the funds obtained
from creditors which reflects the Company’s ability

to meet all of its liabilities.

* Debt to Equity Ratio
Debt to Equity Ratio is the ratio showing liabilities
and equity in the financing of the Company and
demonstrates the ability of the Company to meet
all its obligations by using its own capital. The
debt to equity ratio of the Company in 2014
amounted to 128.8 %%, decreasing significantly
by 95.4%, compared to 2013 which amounted
to 224.2%. The Debt to equity ratio of 128.8%
in 2014, indicating the Company has sufficient
capacity to meet all of its obligations by using its

own capital.

¢ Debt to Assets Ratio
Debt to Assets Ratio is the comparison between
current liabilities and long-term liabilities to
total assets of the Company which shows the
proportion of total assets financed by debt. In
2014, the Company’s debt to assets ratio stood
at 56.3%, a relative decline compared to 2013, of
69.2%. The debt to assets ratio of 56.3% in 2014
indicates the Company’s ability to fulfill all of its

liabilities by using its assets.

CAPITAL STRUCTURE AND
MANAGEMENT POLICY ON THE
CAPITAL STRUCTURE

The Company manages the capital risk to ensure a
sound capital ratio to support its business continuity,
the growth of the Company, and to maximize returns
to shareholders. In 2014, the Company’s capital

structure is as follows:



(dalam miliar Rupiah) (in billion Rupiah)
Uraian 2014 % 2013 % Description

Total Liabilitas 858.0 56.3% 904.4 69.2% Total Liabilities

Total Ekuitas 666.3 43.7% 403.4 30.8% Total Equity

Total Aset 1,524.3 100.0% 1,307.8 100.0% Total Assets

Struktur modal Perseroan lebih didominasi oleh liabilitas
dibandingkan dengan ekuitas. Pada tahun 2014, aset
yang dibiayai oleh liabilitas mencapai 56,3%, menurun
cukup signifikan dibandingkan tahun 2013 yang tercatat
sebesar 69,2%. Aset yang dibiayai oleh ekuitas pada tahun
2014 adalah sebesar 43,7%, meningkat sebesar 16,5%
dibandingkan tahun 2013 yang tercatat sebesar 30,8%.

Pada tahun 2014, rasio total utang terhadap ckuitas (Debr
to Equity) mengalami penurunan signifikan menjadi
128,8%, dibandingkan tahun 2013 yang tercatat sebesar
224,2%. Sebagai bagian dari upaya memelihara strukeur
permodalan, Perseroan dapat menyesuaikan pembagian
dividen kepada pemegang saham, menerbitkan saham baru
dan atau mengusahakan pendanaan melalui pinjaman untuk
menunjang pengembangan bisnis Perseroan dari waktu

ke waktu.

IKATAN YANG MATERIAL UNTUK
INVESTASI BARANG MODAL

Selama tahun 2014, Perseroan tidak memiliki ikatan yang

material untuk investasi barang modal.

INFORMASI DAN FAKTA MATERIAL
YANG TERJADI SETELAH TANGGAL
LAPORAN AKUNTAN

Tidak terdapatinformasi dan fakta material yang berpengaruh

singnifikan bagi Perseroan setelah tanggal laporan akuntan.

The Company’s capital structure is dominated by
liabilities compared to equity. In 2014, assets financed
by liabilities reached 56.3%, relatively lower than
2013 at 69.2%. Assets financed by equity in 2014
were 43.7%, an increase of 16.5% compared to 2013
which stood at 30.8%.

In 2014, the Debt to Equity ratio decreased
significantly to 128.8%, compared to 2013 which
stood at 224.2%. As part of the efforts to maintain
its capital structure, the Company may adjust the
dividend payment to shareholders, issue new shares,
or seek funding through loans to support the business

development of the Company from time to time.

MATERIAL COMMITMENT ON
CAPITAL INVESTMENT

During 2014, there were no material commitments

on capital investment.

MATERIAL INFORMATION AND
FACT THAT OCCURRED AFTER THE
ACCOUNTING REPORT DATE

There were no material information and fact which
had a significant impact on the Company after the

accounting report date.
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PROSPEK USAHA

Berdasarkan data Real Estate Indonesia (REI), percumbuhan
bisnis properti di Indonesia pada tahun mendatang
diprediksikan akan terus mengalami peningkatan mencapai
20-30%. Oleh karena itu, Perseroan memiliki optimisme yang
tinggi dalam menetapkan strategi jangka panjang dan rencana
pengembangan bisnis di masa mendatang. Guna mendukung
momentum pertumbuhan serta memantapkan keberadaan
Perseroan di industri properti, Perseroan berupaya melakukan
diversifikasi portofolio properti dengan melakukan ekspansi
bisnis di lokasi strategis lainnya di Makassar, di luar kawasan
Tanjung Bunga, kawasan yang selama ini dikembangkan oleh
Perseroan selama hampir 20 tahun terakhir. Salah satunya
adalah melalui pengembangan proyek St. Moritz Makassar
di kawasan premium Panakkukang, Makassar. Pembangunan
superblock ini dinilai memiliki prospek pertumbuhan usaha
yang sangat menjanjikan dalam jangka menengah dan jangka
panjang schingga mampu mendorong terbentuknya return
yang maksimal bagi Perseroan. Perseroan telah meluncurkan
produk perdana St. Moritz Makassar berupa apartemen
Bloomington tower pada Januari 2014 dan mendapat
respon antusias dari masyarakat. Pembangunan superblock
ini dilaksanakan seiring dengan potensi industri properti
yang semakin meningkat, diiringi oleh laju percumbuhan
ekonomi dan peningkatan masyarakat kelas menengah di
kota Makassar. Selain juga karena pesatnya pertumbuhan
ckonomi Makassar, yang didukung dengan tingginya
permintaan akan produk properti berupa perumahan,

apartemen, hotel dan pusat perbelanjaan.

Selain kehadiran St. Moritz Makassar, Perseroan juga berupaya
mewujudkan komitmen untuk terus mengembangkan
proyek di kawasan Tanjung Bunga, antara lain kawasan
terpadu Green River View, yang saat ini sedang dalam
tahap pengembangan. Kawasan mandiri berkonsep hijau,
asri dan modern di selatan Tanjung Bunga ini dibangun
di atas lahan seluas lebih dari 50 hektar yang terdiri dari
area residensial dan komersial, dilengkapi dengan berbagai
fasilitas dan infrastruktur demi kenyamanan para penghuni
dan pengunjung kawasan ini. Perseroan telah meluncurkan
produk perdana di kawasan mandiri Green River View ini

yaitu The Primrose Residence pada awal tahun 2014, disusul
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BUSINESS PROSPECTS

Based on the data from Real Estate Indonesia (REI),
the growth of the property industry in Indonesia
is predicted to continue to increase reaching 20-
30%. Therefore, the Company has a high sense of
optimism in developing long-term strategies for a
more promising outlook. To maintain the growth
momentum as well as strengthen its position in the
property industry, the Company seeks to diversify
its portfolio through business expansion, outside
Tanjung Bunga which has been the primary area
developed by the Company for nearly 20 years. One
of the strategic decisions taken by the Company was
the development of St. Moritz Makassar in a premium
area of Panakkukang, Makassar. This superblock is
considered to have a very promising business prospect
in the medium and long run, and in contributing to
the Company’s value creation. The initial product
launch of St. Moritz Makassar product, Bloomington
apartment tower, was offered to the market in
January 2014 which received an enthusiastic response
from the public. The development of St. Moritz
Makassar project is in response to promising outlook
and increasing prospect of the property industry in
Makassar, fueled by rapid economic growth and the
growing middle class in Makassar, resulting in the
increasing demand for property products such as

houses, apartments, hotels and shopping centers.

In addition to the presence of St. Moritz Makassar,
the Company also strives to fulfill its commitment
to continuously expand its property development
in Tanjung Bunga township, among others, the
development of integrated area of Green River View,
which is currently in progress. The new development
with green, beautiful, and modern environment
concept, located in the southern part of Tanjung
Bunga, is built on an area of over 50 hectares which
consists of residential and commercial area, equipped
with various facilities and infrastructures for the
convenience of its residents. The Company launched
the first cluster of Green River View, The Primrose
Residence, in the early 2014, followed by the launch



dengan peluncuran The Magnolia Residence yang terjual

habis pada hari pertama peluncuran pada Desember 2014.

Perseroan berkeyakinan sektor properti di Indonesia,
terutama di Makassar, memiliki prospek yang menjanjikan
dan masih akan terus berkembang di masa mendatang.
Pertumbuhan ekonomi Makassar selama lima tahun terakhir
yang sangat tinggi, mencapai lebih dari 9,0%, jauh melampaui
pertumbuhan ekonomi Indonesia yang tercatat sebesar 5,9%
tentunya akan meningkatkan permintaan pasar terhadap
produk properti mengingat rumah hunian merupakan salah
satu kebutuhan utama masyarakat. Terbatasnya lahan yang
ada di kota Makassar serta tingginya kesenjangan antara
kebutuhan dan ketersediaan tempat tinggal (backlog) di
Sulawesi Selatan, yang berdasarkan data Real Estat Indonesia
(REI) Sulawesi Selatan pada akhir 2014 mencapai kisaran
300 ribu unit dipastikan akan meningkatkan permintaan
akan rumah hunian ke depannya. Pembangunan di bidang
infrastuktur, yang menjadi salah satu fokus pemerintah
saat ini, juga akan mendorong meningkatnya permintaan
atas produk properti. REI memperkirakan pertumbuhan
bisnis properti di Indonesia pada tahun 2015 masih terus
mengalami peningkatan, mencapai 20-30%, dibandingkan

pertumbuhan tahun 2014 yang hanya berkisar 15-20%.

Salah satu pencapaian penting Perseroan selama tahun 2014
adalah keberhasilan Perseroan meraih penghargaan sebagai
“Perumahan Favorit di Kota Makassar, Sulawesi Selatan”
pada event HousingEstate Favorite Residential Awards 2014
yang diselenggarakan oleh majalah HousingEstate di Jakarta,
pada 9 Desember 2014. Tanjung Bunga, sebagai perumahan
berskala kota dan terbesar di Indonesia timur, merupakan
satu-satunya kawasan pengembangan residensial di Makassar,
Sulawesi Selatan, yang memperoleh penghargaan bergengsi
tersebut, dan tentunya penghargaan ini menjadi bukti dan
pengakuan terhadap keberhasilan produk-produk yang
dikembangkan oleh Perseroan selama ini.

Melalui berkualitas

tinggi serta penetapan strategi diversifikasi yang matang,

pembangunan  produk-produk
baik secara geografis maupun segmen pasar yang secara
konsisten dilakukan, Perseroan berkeyakinan akan semakin
mengokohkan posisinya sebagai perusahaan properti
terbesar dan terkemuka di Makassar serta akan memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan bisnis

berkelanjutan Perseroan di masa mendatang.

of The Magnolia Residence which was sold out at the
launch date in December 2014.

The Company is convinced that the property sector
in Indonesia, particularly in Makassar, has a bright
future with great potential to grow in the future.
Makassar’s strong economic growth in the past
five years, averaging more than 9.0%, far beyond
Indonesias economic growth which was posted at
5.9%, will lead to an increase in market demand for
property products, considering residential houses is
one of the basic human needs. Based on the data
from Real Estate Indonesia (REI) of South Sulawesi,
by the end of 2014, land scarcity and the gap between
the need and availability of housings (backlog) in
South Sulawesi reached approximately 300 thousand
units which unavoidably will to continue to increase
in the future. The current governments focus on
infrastructure development will also lead to greater
demand for property products. REI estimated the
growth of the property business in Indonesia in 2015
will continue to increase, reaching 20-30%, compared
to the growth in 2014 which was only 15-20%.

One of the key achievements of the Company was
winning the prestigious award “Favorite Housing
in Makassar, South Sulawesi” awarded by the
HousingEstate magazine during the Housing Estate
Favorite Residential Award event held in Jakarta,
on December 9, 2014. Tanjung Bunga, the largest
city scale integrated development project in eastern
Indonesia, was the only property development
company in Makassar, Sulawesi awarded with such
a prestigious award and as such is a testament and
acknowledgment of its outstanding performance in

property industry in Makassar..

Through development of high quality products and
business diversification, both geographically and
by segment the Company has a strong confidence
in further strengthen its position as the largest and
leading property development company in Makassar,
providing a significant contribution to the Company’s

sustainable business growth in the future.
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ASPEK PEMASARAN

Industri properti menunjukkan tren pertumbuhan dari
tahun ke tahun yang diikuti dengan persaingan yang semakin
ketat. Guna menunjang kegiatan usaha, ekspansi bisnis serta
menghadapi persaingan usaha yang semakin meningkat di
industri properti, Perseroan menetapkan strategi pemasaran
yang terintegrasi. Pemasaran dilakukan dengan berbagai cara,
mulai dari menggunakan tenaga-tenaga penjual independen,
agen-agen real estate atas dasar komisi sampai pada referensi
dari para karyawan DPerseroan, serta melalui penjualan

langsung lewat jaringan pemasaran Perseroan.

Dalam rangka memenuhi kebutuhan konsumen, Perseroan
senantiasa berinovasi dengan melakukan pengembangan
konsep-konsep baru yang tetap mengedepankan konsep
hijau dan lingkungan yang nyaman, schingga produk-
produk yang dipasarkan tidak hanya memiliki keunggulan
dari segi fungsional sebagai tempat hunian tetapi juga
mampu mengadopsi konsep ramah lingkungan, mencapai
efisiensi tata ruang serta menerapkan gaya hidup sehat bagi

para penghuninya.

Target pemasaran Perseroan tidak hanya ditujukan untuk
konsumen kelas menengah ke atas, namun juga konsumen
dari kelas menengah dan menengah bawah dengan berbagai
variasi cluster pada tingkat harga yang beragam. Perseroan
mengembangkan produk residensial dan komersial secara
bertahap karena Perseroan berkeyakinan bahwa produk yang
ditawarkan harus terus mengalami perubahan, perbaikan
dan perkembangan yang berkesinambungan seiring dengan
perubahan selera dan permintaan pasar. Selain menyediakan
produk perumahan, Perseroan juga menyediakan kavling/
lahan siap bangun dimana pemilik dapat membangun rumah
dengan desain sendiri, setelah memperoleh persetujuan dari
Perseroan, dengan maksud menghindari penyimpangan
terhadap perencanaan kawasan yang dikembangkan. Di
sisi lain, Perseroan menyediakan juga lahan komersial dan
lahan penunjang parawisata bagi para investor yang ingin
berinvestasi dan mengembangkan proyek sendiri sesuai
konsep perencanaan pengembangan kota yang sedang
dilakukan oleh Perseroan.
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MARKETING

The property industry is going through an upward
trend year by year, accompanied by increase
competition. To support its business growth,
and expansion, as well as to deal with increased
competition in the property industry, the Company
put in place an integrated marketing strategy. The
Company deploys various marketing strategies,
including employing third-party sales professionals,
commission-based real estate agents, using referrals
from the employees, as well as direct sales through

the Company’s marketing networks.

To meet the needs of the consumers, the Company
continues to develop innovative and new concepts of
green and healthy living, in which the products offered
not only serves as living spaces but also provides
additional advantages of eco-friendly environment,
efficient layout and design, offering healthy lifestyles

for its residents.

The Company’s market targets are not only upper-
middle-class consumers, but also consumers of
middle and lower middle with a variety of clusters
being offered at varying price levels. The Company
believes that its product offerings must continue to
change in line with market trend, and continuously
developed and improve in line with the changes in
market tastes and demand. In addition to providing
residential products, the Company also provides
ready-to-build lots in where the buyer has option
to build housing unit in accordance to his/her own
design in line with each individual’s preference.
On the other hand, the Company also offers land
lots to investors for commercial use, including for
developments of recreational or supporting facilities
within the township in accordance with the master

plan developed by the Company.



Untuk memberikan pelayanan optimal kepada para pembeli
maupun calon pembeli, Perseroan membuka kantor
pemasaran (Marketing Gallery) yang beroperasi selama 7
hari dalam seminggu. Dalam menunjang kegiatan usahanya,
Perseroan melakukan berbagai langkah strategis di bidang

pemasaran antara lain sebagai berikut.

1. Melakukan kunjungan langsung kepada calon pembeli
guna membangun kerja sama dan hubungan yang baik
dengan masyarakat dan sekitarnya.

2. Mengikuti pameran yang dilaksanakan oleh Asosiasi Real
Estate antara lain Real Estate Indonesia (REI) maupun
pameran tunggal yang dilaksanakan oleh Perseroan.

3. Melakukan pemasaran lewat relemarketing dengan
mengundang calon pembeli melalui telepon.

4. Membuat dan mendistribusikan brosur, selebaran,
spanduk, umbul-umbul, dan materi promosi lainnya.

5. Melakukan promosi melalui koran, majalah, radio,
televisi, dan jasa berita singkat (SMS blasz).

6. Penawaran dengan potongan harga khusus berdasarkan
jangka waktu pembayaran, jenis pembayaran, ataupun
pembelian dalam periode tertentu serta memberikan

hadiah  kepada

tertentu.

pembeli terhadap produk-produk

7. Pemberian bonus dan insentif kepada tenaga pemasaran
berdasarkan pencapaian target.

8. Membangun jaringan profesional yang baik dan terarah
dengan pihak perbankan, pemerintahan, dan para
investor.

9. Melakukan road show ke daerah-daerah yang dinilai
cukup potensial, baik di Sulawesi Selatan, seperti Palopo,
Bone, Pare-pare, maupun di luar Sulawesi Selatan, seperti
Kendari dan Palu.

Perseroan senantiasa terus berupaya membuka jaringan
pemasaran baru dan memperluas jaringan pemasaran yang
sudah ada. Dengan menjalin hubungan baik dan bekerja
sama dengan mitra-mitra bisnis yang dinilai mampu
mendukung pemasaran produk Perseroan, seperti pihak
bank dan agen properti, Perseroan berkeyakinan mampu
meningkatkan penjualan dan memaksimalkan pelayanan
bagi konsumen. Perseroan berkomitmen untuk menerapkan
strategi pemasaran yang efektif sehingga Perseroan dapat

terus tumbuh dan berkembang di masa mendatang,.

To provide optimum service to buyers or prospective
buyers, the Companys Marketing Galleries is
operating 7 days a week. As part of its marketing
campaign, the Company carries out a variety of

marketing activities, among others.

1. Personal visits to potential buyers in order to
develop prospective business relationship with the
target market.

2. DParticipates in exhibitions held by the Real Estate
Association, among others, Real Estate Indonesia
(REI) as well as solo exhibitions organized by the
Company.

3. Through telemarketing by providing relevant
information to prospective buyers on new
products launch.

4. Distributes brochures, flyers, banners, and other
promotional materials.

5. Promotion  through  advertisements  on
newspapers, magazines, radio, television, and
short message services (SMS blast).

6. Offers special discounts based on the term of
payment, payment types, ot purchase made in
specified promotional period, as well as gifts/cash
back on certain products to prospective buyers.

7. Performance bonuses and incentives to sales
persons based on target achievements.

8. Building a good business relation and network
with banks, local governments, and investors.

9. Road shows to areas with strong potential, both
in South Sulawesi, such as Palopo, Bone, Pare-
pare, or outside South Sulawesi, such as Kendari
and Palu.

The Company is continuously  developing

new marketing networks and expand the existing

marketing network. By establishing good business
relations with its business partners, such as banks
and real estate agents, the Company is confident to
increase sales and maximize service for consumers.

The Company is committed to implementing

effective marketing strategies, enabling the Company

to continue to grow and evolve in the future.
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KEBIJAKAN DIVIDEN

Perseroan berencana akan membagikan dividen tunai
sekurang-kurangnya sekali dalam setahun. Besarnya dividen
yang akan dibagikan dikaitkan dengan keuntungan Perseroan
pada tahun buku bersangkutan, dengan tidak mengabaikan
tingkat kesehatan keuangan Perseroan, ketentuan-ketentuan
Undang-undang Perseroan Terbatas, serta tanpa mengurangi
hak dari Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan, untuk
menentukan lain sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar
Perseroan sepanjang pembagian dividen tersebut dilakukan
dengan memperhatikan pemenuhan berbagai kewajiban
Perseroan berdasarkan perjanjian dengan pihak ketiga.
Berdasarkan hasil keputusan RUPS Tahunan yang
diselenggarakan pada tanggal 14 Mei 2014, Perseroan
membagikan dividen tunai untuk tahun buku 2013 sebesar
Rp 5.076.900.000 atau sebesar Rp 50 per saham. Pembagian
dividen untuk tahun buku 2013 tersebut telah diumumkan
di media berskala nasional yaitu Investor Daily pada tanggal
14 Oktober 2014. Pembagian dividen tunai tersebut
dilakukan pada tanggal 19 November 2014.

Perseroan melakukan pembagian dividen tunai untuk tahun
buku 2012 sebesar Rp 5.076.900.000 atau sebesar Rp 50
per saham sesuai keputusan RUPS tanggal 24 April 2013.
Pembagian dividen untuk tahun buku 2012 tersebut telah
diumumkan di media berskala nasional yaitu Investor Daily
pada tanggal 11 Oktober 2013. Pembagian dividen tunai
tersebut dilakukan pada tanggal 19 November 2013.
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DIVIDEND POLICY

The Company plans to distribute cash dividends at a
minimum of annual basis. The amount of dividend
distribution is associated with the Company’s profit
in the respected fiscal year, taking into account the
financial condition of the Company, the provisions
of the Limited Liabilitcy Company Act, as well as
the right of the General Meeting of Shareholders,
to determine otherwise in accordance with the
provisions of the Company’s Articles of Association
and to the extent that such dividend distribution do

not violate the covenants agreed with creditors.

Based on the decision of the Annual General
Meeting of Sharcholders, held on 14 May 2014,
the Company distributed cash dividend out of the
profit for fiscal year 2013 of Rp 5,076,900,000 or
Rp 50 per share. Such dividend distribution was
announced in a national media, Investor Daily on 14
October 2014, the payment of which was made on
19 November 2014.

The Company distributed cash dividend out of the
profit for fiscal year 2012 with a total amount of
Rp 5,076,900,000 or Rp 50 per share, in accordance
with the decisions of the Annual General Meeting of
Shareholders on 24 April 2013. The distribution of
dividend for the 2012 fiscal year was announced in a
national media, Investor Daily on 11 October 2013.
The cash dividend was distributed on 19 November
2013.



TRANSAKSI PIHAK BERELASI DAN
TRANSAKSI DENGAN BENTURAN
KEPENTINGAN

Sepanjang tahun 2014 Perseroan melakukan transaksi
dengan pihak berelasi antara lain dengan PT Graha Jaya
Pratama, PT Siloam Sarana Karya, PT Bank Nasionalnobu
Tbk dan PT Lippo Land Cahaya Indonesia dalam bentuk
piutang non-usaha dan piutang pihak berelasi, serta layanan
jasa manajemen. Rincian transaksi dengan pihak berelasi

dapat dilihat pada Catatan 9 atas Laporan Keuangan.

Pada tahun 2014, Perseroan tidak memiliki transaksi dengan

benturan kepentingan.

PERUBAHAN PERUNDANG-UNDANGAN

Selama tahun 2014, tidak terdapat perubahan hukum dan
perundang-undangan yang berpengaruh signifikan terhadap

Perseroan.

PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI

Tidak terdapat perubahan kebijakan akuntansi yang
signifikan dalam penyajian Laporan Keuangan untuk tahun
buku yang berakhir pada 31 Desember 2014. Laporan
keuangan Perseroan disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi
yang berlaku umum di Indonesia, yaitu Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) yang ditetapkan oleh Ikatan
Akuntan Indonesia dan peraturan Otoritas Jasa Keuangan

(OJK).

TRANSACTION WITH RELATED
PARTIES AND TRANSACTION WITH
CONFLICTS OF INTEREST

During 2014, the Company entered into transactions
with related parties, among others, with PT Graha
Jaya Pratama, PT Siloam Sarana Karya, PT Bank
Nasionalnobu Tbk and PT Lippo Land Cahaya
Indonesia in the form of non-operating receivables
and related parties receivables, as well as provisions
of management services. The details on transactions
with related parties was disclosed in Note 9 on the

Company’s audited financial statements.

In 2014, there were no transaction with conflicts of

interest.

LEGISLATION AMENDMENT WHICH
SIGNIFICANTLY IMPACT THE
COMPANY

During 2014, there was no government regulations
or legislative amendments with significant impact to

the Company.

CHANGES IN ACCOUNTING POLICY

There were no significant changes in accounting
policies of the consolidated financial statements for
the year ended 31 December 2014. The financial
statements of the Company are presented in
accordance with the generally accepted accounting
principles in Indonesia, the Statement of Financial
(PSAK)

Indonesian Financial Accounting Standard Board,

Accounting  Standards as set by the

and the regulations of the Financial Services Authority

(OJK).
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TATA KELOLA
PERUSAHAAN

Corporate Governance

Perseroan berkomitmen untuk terus meningkatkan
kualitas tata kelola perusahaan dilandasi integritas
vang tinggi sehingga mampu memberikan manfaat bagi
seluruh pemangku kepentingan.

We are committed to continuously improving our corporate governance
practices with high integrity so as to provide benefits to all stakeholders.

laporan tahunan 2014
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Pedoman tata kelola perusahaan (Good Corporate Governance-
GCG) merupakan pilar utama Perseroan sebagai entitas bisnis
dalam membangun, melaksanakan dan mengkomunikasikan
praktik pengelolaan bisnis Perseroan kepada seluruh
pemangku kepentingan. Perseroan memandang pedoman

GCG bukan hanya

undangan yang mengikat, melainkan sebagai prinsip dasar

sebagai  peraturan  perundang-
yang melandasi usaha Perseroan untuk mempertahankan
kesinambungan bisnis jangka panjang dalam koridor etika
yang berlaku. Penerapan etika bisnis secara konsisten mampu
menciptakan iklim usaha dan persaingan bisnis yang sehat,
efisien dan transparan. Dengan demikian, penerapan GCG
merupakan komitmen utama Perseroan yang diyakini
mampu memacu pertumbuhan bisnis serta pencapaian

kinerja yang optimal.

Sejalan dengan komitmen tersebut, Perseroan senantiasa
memantau efektivitas prakiik GCG yang diterapkan
Perseroan pada setiap aspek bisnis di seluruh level organisasi.
Penerapan prinsip-prinsip GCG secara konsisten dibangun
melalui kerja keras dan kerja sama dari seluruh jajaran
manajemen dan segenap karyawan Perseroan untuk
membangun bisnis yang berkelanjutan dan menciptakan
nilai bagi pemegang saham serta seluruh pemangku
kepentingan lainnya. Melalui penerapan prinsip-prinsip
GCG secara berkelanjutan, Perseroan berupaya menciptakan
keseimbangan  di

antara berbagai kepentingan yang

dilayaninya.

Tujuan penerapan GCG bagi Perseroan adalah:

* Mendorong terciptanya kesinambungan usaha Perseroan
melalui pengelolaan bisnis yang didasarkan pada asas
transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi
dan kesetaraan.

*  Mendorong pemberdayaan fungsi manajemen yang lebih
profesional dan independen.

*  Memaksimalkan nilai Perseroan melalui peningkatan
kualitas penerapan prinsip-prinsip GCG pada setiap
aspek bisnis di seluruh lapisan organisasi.

*  Mengembangkan proses penetapan kebijakan strategis
dan pengambilan keputusan yang dilandasi standar etika

yang tinggi serta kepatuhan terhadap peraturan yang
berlaku.

The Good Corporate Governance (GCG) Guidelines
are the Companys main pillar in developing,
implementing and communicating the Company’s
business management practices to all stakeholders.
The Company views GCG guidelines not only as a
binding regulation, but more so as a basic principle
underlies the Company’s ethics and efforts to maintain
long-term business continuity. The implementation
of consistent business ethics will create a competitive
climate that is sound, efficient and transparent.
Thus, the implementation of GCG is a significant
company’s commitment to spur business growth and

achieve optimum performance.

Along this commitment, the Company continuously
monitors the effectiveness of GCG practices on each
business aspects at all organizational levels. GCG
implementation is consistently built through hard
work and collaboration of Company’s management
and employees to build a sustainable business and
create value for shareholders and other stakeholders.
Through a continuous implementation of GCG
principles, the Company strives to create a balance

between the various interests it serves.

The objectives of the Companys GCG
implementation are:

* To encourage the creation of the Company’s

business  sustainability =~ through  business
management based on the principles of
transparency,  accountability,  responsibility,

independence and equality.

* To encourage the empowerment of a more
professional and independent management.

* To maximize the value of the Company through a
quality increase in GCG implementation in each
business aspects at all organizational levels.

e To develop strategic policy determination and
decision making processes based on high ethical
standards and compliance with

applicable

regulations.
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“‘GCG adalah komponen utama dalam menjaga

Eredibilitas Perseroan”

“GCG is the major component in maintaining the credibility of the

Company”

*  Mendorong tanggung jawab sosial Perseroan terhadap

masyarakat luas yang diwujudkan melalui program
tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social
Responsibility-CSR).

*  Menjaga kepercayaan investor, pelanggan dan masyarakat
luas terhadap Perseroan sehingga dapat mendukung

pencapaian kinerja yang optimal.

Tata kelola perusahaan yang baik merupakan komponen
utama dalam rangkaian upaya Perseroan mempertahankan
akuntabilitasnya. Dengan dukungan dan kepercayaan
publik serta kerja sama segenap lapisan organisasi, Perseroan
akan mampu mewujudkan visi dan misinya sebagai sebuah
perusahaan pengembang yang memberi manfaat bagi

pemegang saham, investor, karyawan, pemerintah daerah
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* To encourage the Company’s social responsibility
asrealized through Corporate Social Responsibility
(CSR) programs.

e To maintain the trust of investors, customers
and the general public in the Company,
thus supporting the achievement of optimal

performance.

Good corporate governance is a major component
of a series of the Company efforts to maintain its
accountability. With the support and trust of the
public, as well as the cooperation of all levels of the
organization, the Company will be able to realize its
vision and mission as a developer that benefits the

shareholders, investors, employees, local government



dan masyarakat pada umumnya. Dengan menerapkan

prinsip tata kelola perusahaan yang baik, Perseroan akan

mampu meningkatkan kualitas pengendalian internal dan

mendorong peningkatkan kinerja. Hal ini merupakan

bagian dari rencana jangka panjang DPerseroan dalam

mewujudkan pertumbuhan usaha yang berkelanjutan dengan

berlandaskan asas transparansi, akuntabilitas, tanggung

jawab, independensi dan kesetaraan.

1.

2.

Transparansi

Dengan berlandaskan prinsip transparansi, Perseroan
berupaya meningkatkan keterbukaan informasi secara
jelas, akurat dan tepat waktu, yang meliputi visi, misi,
kebijakan-kebijakan strategis, laporan keuangan, tindakan
korporasi, sistem pengawasan dan pengendalian internal,
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Perseroan, serta
kejadian-kejadian penting yang dapat mempengaruhi
kondisi Perseroan. Melalui peningkatan keterbukaan atas
informasi-informasi yang relevan, Perseroan berkeyakinan
akan dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat serta

seluruh pemangku kepentingan.

Akuntabilitas

Asas akuntabilitas menjadi pedoman bagi Perseroan
dalam menetapkan rincian dan pemisahan fungsi, tugas
dan tanggung jawab masing-masing organ Perseroan
serta seluruh karyawan secara jelas dan terarah. Dalam
hal ini, kewenangan masing-masing organ, seperti Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS), Direksi dan Dewan
Komisaris dituangkan dalam Anggaran Dasar Perseroan.
Selain itu, Dewan Komisaris membentuk Komite Audit
untuk membantu menjalankan fungsi pengawasan
terhadap pengelolaan bisnis Perseroan yang dijalankan
oleh Direksi. Dengan demikian, setiap jajaran Perseroan
dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
dengan berpegang pada etika bisnis dan nilai-nilai

Perseroan yang selaras dengan visi dan misi Perseroan.

Tanggung Jawab
Dalam rangka penerapan asas tanggung jawab, Perseroan
senantiasa menaati peraturan yang berlaku, serta Anggaran

Dasar dan peraturan perusahaan yang ditetapkan demi

and the community at large. By implementing

the principles of good corporate governance, the

Company will be able to improve the quality of

internal control and drive performance improvement.

This is a part of the Company’s long-term plans

in realizing sustainable business growth based

on the principles of transparency, accountability,

responsibility, independence and equality.

1.

Transparency

Based on the transparency principle, the Company
seeks to improve transparency in a clear, accurate
and timely manner, including the vision, mission,
strategic policies, financial reporting, corporate
actions, monitoring systems and internal controls,
business activities undertaken by the Company,
as well as important events which may affect the
Company. Through increased transparency, the
Company believes that it will increase public and

stakeholder confidence.

Accountability

The accountability principle is the Company’s
guideline in clearly determining the separation
of duties and responsibilities of each Company’s
organ. In this regard, the authority of each
function, such as the General Meeting of
Shareholders (GMS), the Board of Directors and
the Board of Commissioners, are set forth in the
Company’s Articles of Association. In addition,
the Board of Commissioners established the
Audit Committee to assist the implementation of
the oversight function on the management of the
Company’s business conducted by the Board of
Directors. Thus, each organizational level will be
able to conduct their duties and responsibilities in
accordance with the business ethics and corporate
values that are in line with Company’s vision and

mission.

Responsibility
In implementing principle of responsibility,
the Company always adhered to the applicable

regulations as well as the Articles of Association
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memelihara kesinambungan usaha dalam jangka panjang
sebagai warga korporasi yang baik (good corporate citizen).
Dalam hal ini, Perseroan berupaya untuk melaksanakan
tugasnya dalam rangka memenuhi tanggung jawab
kepada pemegang saham, investor, karyawan, konsumen,
pemerintah daerah dan masyarakat. Perseroan senantiasa
memaksimalkan nilai Perseroan bagi para pemegang
saham, menciptakan produk dan jasa yang inovatif dan
berkualitas bagi konsumen, mengembangkan karyawan
dengan prinsip keadilan, serta tetap memperhatikan
kualitas hidup masyarakat dan kelestarian lingkungan
hidup melalui program tanggung jawab sosial (Social

Corporate Responsibility-CSR).

4. Independensi
Pengelolaan  bisnis  Perseroan  diterapkan  secara
independen yang berarti masing-masing organ Perseroan
beserta jajarannya tidak saling mendominasi dan terlepas
dari intervensi dan tekanan pihak manapun, schingga
setiap organ Perseroan bekerja dan berperilaku sesuai

dengan Anggaran Dasar serta peraturan yang berlaku.

5. Kesetaraan
Dalam melaksanakan kegiatan bisnisnya, Perseroan
senantiasa memperhatikan kepentingan para pemegang
saham, karyawan, konsumen dan pemangku kepentingan
lainnya dengan menjunjung asas kesetaraan. Perseroan
memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh
pemangku kepentingan untuk mengakses informasi
Perseroan serta memberikan masukan dan pendapat demi
kemajuan Perseroan. Dari segi pengembangan sumber
daya manusia, setiap karyawan diberi kesempatan yang
sama untuk berkarir tanpa memperhatikan perbedaan
agama, etnik, dan jenis kelamin. Melalui asas kesetaraan
ini, Perseroan memberikan perlakuan yang setara dan
wajar kepada seluruh pemangku kepentingan sesuai

dengan fungsi masing-masing.

Melalui penerapan asas-asas tata kelola perusahaan secara
sistematis dan berkesinambungan, Perseroan terus berupaya
melakukan penyempurnaan dengan memperhatikan seluruh
pemangku kepentingan. Dalam pelaksanaannya, Perseroan
mengacu pada perundang-undangan dan/atau peraturan-

peraturan dari Pemerintah dan badan regulasi lainnya seperti
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and Company regulations to maintain a long-term
business sustainability as a good corporate citizen.
In this regard, the Company strives to perform
its function in order to fulfill the responsibilities
to the sharcholders, investors, employees,
consumers, governments and communities. The
Company continues to maximize the corporate
values for the shareholders, create innovative and
quality products and services for consumers, and
develop employees with the equality principles,
taking into account the quality of life and
environmental preservation through Corporate

Social Responsibility (CSR) programs.

4. Independence
The Company’s management practices are applied
independently, which means each Company’s
organ has certain level of independency and
are free from intervention and pressure from
any parties, thus, each Company’s organ will be
able to work in accordance with the Articles of

Association and applicable regulations.

5. Equality
In conducting its business activities, the Company
pays attention to the interests of the shareholders,
employees, customers and other stakeholders by
upholding the equality principle. The Company
provides equal opportunities for all stakeholders
to access Company information and to provide
recommendations and insights for the benefit
of the Company. In terms of human resources
development, all employees are given equal
opportunities for career advancement regardless
of religion, ethnicity, and gender. Through this
equality principle, the Company provides a fair
and equitable treatment to all stakeholders in

accordance with their respective functions.

Through the implementation of a systematic and
continuous corporate governance principles, the
Company strives to make improvements for the
benefits of all stakeholders. In its practice, the
Company refers to legislation and/or regulations of

the Government and other regulatory bodies such



Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan Bursa Efek Indonesia
(BEI). Untuk mencapai keberhasilan dalam jangka panjang,
Perseroan berkomitmen untuk menerapkan GCG dengan
dilandasi integritas yang tinggi sehingga mampu memberikan

manfaat bagi seluruh pemangku kepentingan.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
(RUPS)

Sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar, RUPS adalah
lembaga tertinggi dalam pengambilan keputusan. RUPS
memiliki wewenang yang tidak dapat dilimpahkan kepada
Direksi atau Dewan Komisaris, dalam batas-batas yang
ditentukan dalam Undang-undang No. 40 tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas dan/atau ketentuan dalam
Anggaran Dasar. RUPS terdiri dari Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan (RUSPT) dan Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa (RUPSLB). RUSPT harus diselenggarakan
dalam jangka waktu tidak lebih dari 6 (enam) bulan setelah
tahun buku berakhir, sedangkan RUPSLB bisa diadakan

setiap saat bila dibutuhkan dan sesuai dengan peraturan.

Perseroan menyelenggarakan RUPS dengan prosedur yang

sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku, yakni:

1. Melakukan pemberitahuan rencana penyelenggaraan
RUPS kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

2. Mengiklankan ~ pengumuman
dilaksanakannya RUPS.

3. Mengiklankan panggilan RUPS kepada para pemegang

mengenai akan

saham.

4. Membuat pengumuman hasil RUPS.

Selama tahun 2014, Perseroan menyelenggarakan RUPST
sebanyak 1 (satu) kali, yakni pada tanggal 14 Mei 2014,
bertempat di Hotel Aryaduta Makassar, JI. Somba Opu
No. 297, Makassar.

Keputusan penting yang dihasilkan dalam RUPST tersebut

antara lain:

Agenda 1

1. Menyetujui dan mengesahkan Laporan Tahunan

Perseroan mengenai keadaan dan jalannya kegiatan usaha

as the Financial Services Authority (OJK), and the
Indonesia Stock Exchange (IDX). To achieve success
in the long run the Company is committed to the
implementation of GCG based on high integrity to
provide benefits to all stakeholders.

GENERAL MEETING OF
SHAREHOLDERS (GMS)

As stipulated in the Articles of Association, the GMS
is the highest decision making body. The GMS has
authority which cannot be delegated to the Board
of Directors or Board of Commissioners, within
the limits specified in the Law No. 40 of 2007 on
Limited Liability Companies and/or the provisions
of the Articles of Association. The GMS consists of
the Annual General Meeting of Shareholders (AGM)
and Extraordinary General Meeting of Sharcholders
(EGM). The AGM shall be held within a period of
not more than six (6) months after the end of the
fiscal year, while the EGM can be held at any time as

needed and in accordance with the regulations.

The GMS is held with due observance of the

prevailing regulations:

1. Notification of the GMS plan to the Financial
Service Authority (OJK).

2. Placing an advertisement with regard to the plan
to hold the GMS.

3. Advertise notification to convene the GMS to the
shareholders.

4. Announcing the results of the GMS.

In 2014, the Company held the AGM on 14 May
2014, which took place at Hotel Aryaduta Makassar,
J1. Somba Opu No. 297, Makassar.

The resolutions made by the AGM were, among

others:

Agenda 1
1. Approved and ratified the Companys Annual

Report on the management of the Company’s
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Perseroan, yang antara lain memuat Laporan Keuangan
Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk
tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2013, dimana di dalamnya termasuk Laporan Tugas

Pengawasan Dewan Komisaris.

2. Menyetujui dan mengesahkan Laporan Keuangan
Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak yang terdiri
dari Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian tanggal 31
Desember 2013 serta Laporan Laba Rugi Komprehensif,
Laporan Perubahan Fkuitas dan Laporan Arus Kas
Konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Benny, Tony, Frans & Daniel dengan opini wajar tanpa
pengecualian sebagaimana dinyatakan dalam laporan
No. R-019/GA/I11/2014 tertanggal 17 Maret 2014.

3. Memberikan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya
(acquit et de charge), kepada seluruh anggota Direksi
Perseroan dan Dewan Komisaris Perseroan atas tindakan
pengurusan dan pengawasan yang telah dijalankannya
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2013 sepanjang tindakan-tindakan mereka
tersebut termasuk tindakan-tindakan yang berkaitan
dengan kegiatan usaha yang merupakan turunan dari
kegiatan usaha utama Perseroan tercermin dalam Laporan
Keuangan Konsolidasian Perseroan serta Laporan
Tahunan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir

pada tanggal 31 Desember 2013.

Agenda 2
1. Menyetujui pembagian dividen final tunai yang
seluruhnya berjumlah Rp 5.076.900.000 (lima miliar

tujuh puluh enam juta sembilan ratus ribu rupiah).

2. Menyetujui  pembayaran  dividen tunai dengan
melaksanakan pemotongan pajak dividen sesuai dengan

ketentuan perpajakan yang berlaku.

3. Menyetujui  untuk  menetapkan  dana  sebesar
Rp 100.000.000 (seratus juta Rupiah) untuk disisihkan
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business activities, including the Consolidated
Financial Statements of the Company and its
Subsidiaries for the fiscal year ended 31 December
2013, and the Supervisory Report of the Board of

Commissioners.

Approved and ratified the Consolidated Financial
Statements of the Company and its Subsidiaries,
comprises of the Consolidated Statements of
Financial Position as at 31 December 2013
and the Statements of Comprehensive Income,
the Statements of Changes in Equity and the
Consolidated Statements of Cash Flows for the
year ended 31 December 2013, as audited by the
Public Accounting Firm of Benny, Tony, Frans
& Daniel with an unqualified opinion as stated
in the report No. R-019/GA/I11/2014 dated 17
March 2014.

Granted a liability release and discharge (acquit
et de charge), to all members of the Board of
Directors and Board of Commissioners for the
management and supervision actions carried
out for the fiscal year ended 31 December 2013
provided these actions are related to business
activities which formed part the Company’s
main business activities and are reflected in the
Consolidated Financial Statements and the
Annual Report for the financial year ended 31
December 2013.

Agenda 2

1.

Approved the distribution of cash dividends with
a total amount of Rp 5,076,900,000 (five billion
seventy-six million nine hundred thousand

Rupiah).

Approved the payment of cash dividends in
accordance with the applicable tax regulations,

including application of withholding tax on the
cash dividends distributed

Approved to set aside a fund of Rp 100,000,000

(one hundred million Rupiah) as a reserve fund as



sebagai dana cadangan sebagaimana dimaksud dalam
pasal 70 Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang

Perseroan Terbatas.

. Menyetujui bahwa sisa laba bersih Perseroan setelah
dikurangi dividen dan dana cadangan sebesar
Rp 86.668.376.661 (delapan puluh enam miliar enam
ratus enam puluh delapan juta tiga ratus tujuh puluh
enam ribu enam ratus enam puluh satu Rupiah) akan

dibukukan sebagai laba ditahan Perseroan.

. Menyetujui untuk memberikan kuasa dan wewenang
penuh kepada Direksi Perseroan dengan hak substitusi
untuk menentukan waktu dan cara pelaksanaan
pembagian  dividen sebagaimana dimaksud butir
1 di atas serta mengumumkannya sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, termasuk

menentukan tanggal “cum dan ex dividen”.

Agenda 3

Memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris
Perseroan untuk menunjuk Kantor Akuntan Publik
Independen yang akan mengaudit buku-buku Perseroan
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2014 dengan ketentuan Kantor Akuntan
Publik Independen yang ditunjuk telah terdaftar di
OJK, dan memiliki reputasi yang baik serta memberi
wewenang sepenuhnya kepada Direksi Perseroan untuk
menetapkan honorarium serta persyaratan-persyaratan
lain sehubungan dengan penunjukan Akuntan Publik

tersebut.

Agenda 4

. Menyetujui perubahan ketentuan-ketentuan dalam

Anggaran Dasar Perseroan yaitu sebagai berikut:

a. Ketentuan Pasal 12 tentang Tempat Pemberitahuan,
Panggilan dan Waktu Penyelenggaraan Rapat Umum
Pemegang Saham:

Ditambahkan 1 (satu) ayat menjadi sebagai berikut:
Tempat Pemberitahuan, Panggilan dan Waktu
Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham
Pasal 12

referred to in Article 70 of Law No. 40 of 2007 on
Limited Liability Companies.

4. Approved the remaining of the Company’s

net profit after distribution of cash dividends
and allocation of reserve funds in the amount
of Rp 86,668,376,661 (eighty-six billion six
hundred and sixty-eight million three hundred
and seventy-six thousand six hundred and sixty-
one Rupiah) to be recorded as retained earnings

of the Company.

5. Approved to grant full power and authority to the

Company’s Board of Directors with the right of
substitution to determine the time and manner
of the distribution of dividends referred to in
Point 1 above in accordance with the applicable

legislation, including setting the dates for “cum
g > g g

and ex-dividend”.

Agenda 3

Granted the authority to the Board of
Commissioners to appoint an Independent
Public Accounting Firm to audit the Company’s
books for the financial year ended 31 December
2014 provided the appointed Public Accounting
Firm was registered with the OJK, and has a
good reputation and granted full authority to the
Board of Directors to determine the honorarium
and other requirements with respect to the

appointment of the Public Accountant.

Agenda 4

. Approved the amendments of the provision in the

Company’s Articles of Association as follows:

a. The provisions of Article 12 of The
Place, Notification, and Time of the
General Meeting of  Shareholders:
Added 1 (one) paragraph ro be as follows:
Place, Notification, and Time of the General
Meeting of Shareholders
Article 12
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8. Usul-usul dari pemegang saham harus dimasukkan

dalam Rapat Umum Pemegang Saham, apabila:

a. Usul yang bersangkutan telah diajukan secara
tertulis kepada Direksi oleh seorang atau lebih
pemegang saham yang memiliki sedikitnya
10% (sepuluh persen) dari keseluruhan
jumlah saham dengan hak suara yang sah;

b. Usul yang bersangkutan telah diterima oleh
Direksi sedikitnya 10 (sepuluh) hari sebelum
tanggal pemanggilan untuk rapat yang
bersangkutan dikeluarkan; dan

Direksi  usul itu

c. Menurut  pendapat

berhubungan  langsung  dengan  usaha

Perseroan.

b. Ketentuan Pasal 15 ayat 3 tentang Direksi:

Diubah menjadi sebagai berikut:

Direksi

Pasal 15

3. Anggota Direksi diangkat oleh Rapat Umum

Pemegang Saham untuk masa jabatan 1 (satu)
periode yaitu terhitung sejak ditutupnya Rapat
Umum Pemegang Saham yang mengangkat
Direksi
ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham

anggota tersebut  sampai  dengan
Tahunan yang ketiga setelah tanggal pengangkatan
mereka, dengan tidak mengurangi hak Rapat
Umum Pemegang Saham untuk memberhentikan

anggota Direksi tersebut sewaktu-waktu.

Pemberhentian demikian berlaku sejak penutupan
Rapat yang memutuskan pemberhentiannya,
kecuali pemberhentiannya

apabila  tanggal

ditentukan lain Rapat Umum Pemegang Saham.

c. Ketentuan Pasal 18 ayat 5 tentang Dewan Komisaris:

Diunbah menjadi sebagai berikut:
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8. Proposals from the shareholders shall
be included in the General Meeting of
Shareholders, if:

a. The proposal in question has been
submitted in writing to the Board of
Directors by one or more shareholders
with ownership of at least 10% (ten
percent) of the total number of shares
with valid voting rights;

b. The proposal in question has been
received by the Board of Directors no
later than 10 (ten) days prior to the
date of notification to the meeting in
question was issued; and

c. In the opinion of the Board of
Directors, the proposal is directly
related to the business of the Company.

b. The provisions of Article 15 paragraph 3 on
the Board of Directors:

Amended to be as follows:

Board of Directors

Article 15

3. Members of the Board of Directors are
appointed by the General Meeting of
Shareholders for a term of one (1) period,
effective from the close of the General
Meeting of Shareholders that appoints the
members of the Board of Directors until
the close of the third Annual General
Meeting of Sharcholders after the date
of their appointment, without disregard
to the rights of the General Meeting of
Shareholders to dismiss members of the

Board of Directors at any time.

Such dismissals are effective from the
close of the Meeting which dismisses
the member, unless the date of dismissal
is stipulated otherwise in the General
Meeting of Shareholders.

c. 'The provisions of Article 18 paragraph 5 on
the Board of Commissioners:
Amended to be as follows:



Dewan Komisaris

Pasal 18

5. Anggota Dewan Komisaris diangkat oleh Rapat
Umum Pemegang Saham untuk masa jabatan 1
(satu) periode yaitu terhitung sejak ditutupnya
Rapat Umum Pemegang Saham yang mengangkat
anggota Dewan Komisaris tersebut sampai
dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan yang ketiga setelah tanggal
pengangkatan mereka, dengan tidak mengurangi
hak Rapat Umum Pemegang Saham untuk
memberhentikan anggota Dewan Komisaris

tersebut sewaktu-waktu.

Pemberhentian demikian berlaku sejak penutupan
Rapat yang memutuskan pemberhentiannya,
kecuali ~apabila tanggal pemberhentiannya
ditentukan lain oleh Rapat Umum Pemegang

Saham.

2. Menyatakan kembali seluruh Anggaran Dasar Perseroan

sehubungan dengan perubahan tersebut.

. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi
Perseroan baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama
dengan hak subtitusi untuk melaksanakan segala
tindakan yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan,
hal-hal yang disampaikan dan/atau diputuskan dalam
seluruh agenda Rapat tersebut, termasuk tetapi tidak
terbatas untuk menyatakan kembali sebagian atau
seluruh keputusan dalam agenda Rapat tersebut dalam
suatu akta Notaris, membuat atau meminta dibuatkan
segala akta-akta, surat-surat maupun dokumen-dokumen
yang diperlukan, hadir di hadapan pihak/pejabat yang
berwenang, mengajukan permohonan kepada pihak/
pejabat yang berwenang untuk melaporkan perubahan
tersebut kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dan untuk membuat penyesuaian
dan/atau tambahan dalam bentuk yang bagaimanapun
juga yang diperlukan hingga diterimanya pelaporan
tersebut, untuk mengajukan dan menandatangani semua
permohonan dan dokumen lainnya satu dan lain tanpa

ada tindakan yang dikecualikan.

Board of Commissioners

Article 18

5. Members of the Board of Commissioners
are appointed by the General Meeting of
Shareholders for a term of one (1) period,
effective from the close of the General
Meeting of Shareholders that appoints the
members of the Board of Commissioners
until the close of the third Annual General
Meeting of Shareholders after the date
of their appointment, without disregard
to the rights of the General Meeting of
Shareholders to dismiss members of the

Board of Commissioners at any time.

Such dismissals are effective from the
close of the Meeting which dismisses
the member, unless the date of dismissal
is stipulated otherwise in the General
Meeting of Shareholders.

. Restated the Company’s Articles of Association as

results of the amendments.

. Granted the power and authority to the Board of

Directors either individually or jointly with right
of substitution to perform all necessary actions
in connection with the decisions made in the
Meeting, including but not limited to restate part
or all of the decisions on the agenda of the Meeting
in a notarial deed, make or request all deeds, letters
and documents needed, appear before competent
authorities/ parties, apply to competent parties/
authorities to report such changes to the Minister
of Justice and Human Rights of the Republic
of Indonesia and to make adjustments and/ or
additions in any form required for the approval
of the report, including to submit and sign all

proposals and other documents.
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Agenda 5

1.

Mengangkat dan menetapkan anggota Direksi dan
Direktur Independen Perseroan serta anggota Dewan
Komisaris dan Komisaris Independen Perseroan dengan

susunan sebagai berikut:

Agenda 5

1.

Appointed members of the Board of Directors
and Independent Director and members of
the Board of Commissioners and Independent

Commissioners with the following composition:

Dewan Komisaris
Presiden Komisaris
Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris

Komisaris

Komisaris

Komisaris

Direksi

Presiden Direktur/Direktur
Independen

Wakil Presiden Direktur
Direktur
Direktur

Direktur

Ketut Budi Wijaya

H. Masagoes Ismail Ning

H. Andi Anzhar Cakra Wijaya
Nanan Soekarna
Tanri Abeng
H. Susilo Muhammad Thamsil Harahap

H. Ibrahim Saleh

H. Baharuddin Mangka

H. Johny Wainal Usman

Siek Citra Yohandra
Wahyu Tri Laksono
Ninik Prajitno

Andy Gunawan

Board of Commissioners
President Commissioner
Independent Commissioner
Independent Commissioner
Independent Commissioner
Commissioner
Commissioner
Commissioner

Commissioner

Board of Directors

President Director/Independent
Director

Vice President Director
Director
Director

Director

Pengangkatan dan penetapan anggota Direksi dan
Direktur Independen Perseroan serta Dewan Komisaris
dan Komisaris Independen Perseroan berlaku efektif
terhitung sejak ditutupnya Rapat ini sampai dengan
berakhirnya masa jabatan anggota Direksi dan Dewan
Komisaris Perseroan berdasarkan Anggaran Dasar

Perseroan.

Memberikan wewenang dan kuasa penuh dengan hak
substitusi kepada Direksi Perseroan baik sendiri-sendiri
maupun bersama-sama untuk melakukan segala tindakan
yang diperlukan berkaitan dengan keputusan- keputusan
sebagaimana diambil dan atau diputuskan dalam rapat
ini, termasuk tetapi tidak terbatas untuk menyatakan
pengangkatan Direksi, Dewan Komisaris dan Komisaris
Independen Perseroan dalam akta notaris, melakukan
pemberitahuan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi

Manusia Republik Indonesia dan mendaftarkan susunan
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The appointment and determination of members
of the Board of Directors and Independent
Director and the Board of Commissioners and
Independent Commissioner is effective as of
the close of this Meeting until the expiration of
the term of office of members of the Board of
Directors and Board of Commissioners based on

the Company’s Articles of Association.

Granted full

substitution rights to the Board of Directors

power and authority with
cither individually or jointly to perform all
necessary actions relating to decisions as taken
and or decided on this meeting, including but
not limited to declaring the appointment of the
Board of Directors, Board of Commissioners
and Independent Commissioners in a notarial
deed, conduct notification to the Minister of

Justice and Human Rights of the Republic of



Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan sebagaimana
disebutkan di atas dalam Daftar Perseroan sesuai dengan

peraturan perundangan yang berlaku.

3. Menyetujui untuk memberikan wewenang kepada
Komite Remunerasi Perseroan untuk menentukan gaji
dan tunjangan serta fasilitas-fasilitas lainnya kepada

Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan.

DEWAN KOMISARIS

Dewan Komisaris adalah organ perusahaan yang bertanggung
jawab secara kolektif dalam melakukan pengawasan dan
memberikan nasihat  kepada Direksi terkait jalannya
pengelolaan perusahaan. Selain itu, Dewan Komisaris juga
harus memastikan bahwa Perseroan melaksanakan GCG
pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi. Dalam
melaksanakan tugas, Dewan Komisaris bertanggung jawab
kepada RUPS. Hal ini sekaligus perwujudan akuntabilitas
pengawasan atas pengelolaan perusahaan dalam rangka
pelaksanaan  prinsip-prinsip GCG. Dewan Komisaris
bertanggung jawab mengawasi kinerja Perseroan secara
umum dan kinerja Direksi dalam melaksanakan tugasnya,
dengan jalan memantau pelaksanaan keputusan manajemen,
pelaksanaan manajemen risiko, tindakan Direksi yang terkait
dengan pengelolaan perusahaan serta pelaksanaan prinsip

GCG yang baik.

Dewan Komisaris Perseroan terdiri dari 8 (delapan) orang
anggota, termasuk 3 (tiga) orang Komisaris Independen.
Hal ini sesuai dengan peraturan dan penerapan tata kelola
perusahaan yang baik, dimana perusahaan publik harus
memiliki Komisaris Independen sekurang-kurangnya 30%
dari jumlah anggota Dewan Komisaris. Anggota Dewan
Komisaris ditunjuk oleh RUPS terhitung saat penunjukan
mereka di RUPS hingga penutupan RUPS Tahunan
yang ketiga setelah tanggal pengangkatan mereka tanpa

mengurangi kewenangan RUPS untuk membebastugaskan

Indonesia and register the composition of the
Board of Commissioners and Board of Directors
as mentioned in the Company Registrar in

accordance with the applicable legislation.

3. Approved the granting of authority to the
Remuneration Committee of the Company to
determine the salaries and allowances and other
facilities to the Board of Commissioners and

Board of Directors.

BOARD OF COMMISSIONERS

The Board of Commissioners is the organ that

is collectively responsible in monitoring the
management of the Company and providing advices
to the Board of Directors related to the course of
the management of the company. In addition,
the Board of Commissioners shall ensure that the
Company implements GCG at all organizational
level. In performing its functions, the Board of
Commissioners is responsible to the GMS. This is
also an embodiment of supervising accountability
on the management of the Company through
implementation of GCG principles. The Board
of Commissioners is responsible for overseeing
the Company’s performance in general and the
performance of the Board of Directors in carrying
out its duties, by monitoring the implementation
of managerial decisions, the implementation of
risk management, Board of Directors actions
related to the management of the Company and

implementation of GCG principles.

The Board of Commissioners consists of 8 (eight)
(three)

Commissioners. This is in accordance with the

members, including 3 Independent
regulations and the implementation of good corporate
governance, which stipulated that Independent
Commissioners shall be at least 30% of the total
number members of the Board of Commissioners.
Members of the Board of Commissioners are

appointed by the General Meeting of Shareholders

and their term of service commencing at the same
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kapan saja. Keanggotaan Dewan Komisaris Perseroan telah
memenuhi seluruh ketentuan yang berlaku, baik dari sisi
kompetensi masing-masing anggota Dewan Komisaris
maupun Komisaris untuk

penunjukan Independen

melindungi kepentingan pemegang saham minoritas.

Sebagaimana diuraikan dalam Pasal 18 Rapat Umum

Pemegang Saham Tahunan, Dewan Komisaris harus

profesional dan mempunyai kompetensi yang dapat

menunjang tugas dan fungsinya. Selain itu, terdapat standar

yang harus dipenuhi yang mensyaratkan anggota Dewan

Komisaris yakni sebagai berikut:

1. Mempunyai akhlak dan moral yang baik.

2. Mampu melaksanakan perbuatan hukum.

3. Tidak pernah dinyatakan pailit atau menjadi anggota
Direksi atau anggota Dewan Komisaris yang dinyatakan

bersalah menyebabkan suatu Perseroan dinyatakan pailit.

4. Tidak pernah dihukum karena melakukan tindakan
pidana yang merugikan keuangan negara dalam waktu 5

(lima) tahun sebelum pengangkatan.

Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan pada tanggal 14 Mei 2014, susunan Dewan

Komisaris Perseroan adalah sebagai berikut:

Presiden Komisaris
Komisaris Independen
Komisaris Independen

Komisaris Independen

Ketut Budi Wijaya
H. Masagoes Ismail Ning
H. Andi Anzhar Cakra Wijaya

Nanan Soekarna

time of their appointment date until the closing of the
third Annual GMS without disregard to the authority
of the GMS to relieve them at any point of time.
The membership of the Board of Commissioners
has complied with all regulatory requirements,
both in terms of competency of each member and
the appointment of Independent Commissioners to

protect the interests of minority shareholders.

As outlined in Article 18 of the Annual General
Meeting of Shareholders, the Board of Commissioners
shall be professional and have the competence to
support its roles and functions. In addition, all of the
appointed members of Board of Commissioners shall
meet the required standards selection, as follows:

1. Possess good character and morals.

2. Be capable of performing legal actions.

3. Must never been declared bankrupt or have been
a member of the Board of Directors or the Board
of Commissioners found at fault in causing the
bankruptcy of a company.

4. Must never been sentenced for a criminal offense
which caused financial loss to the state within 5

(five) years prior to the appointment.

Based on the result of the Annual General Meeting of
Shareholders held on 14 May 2014, the composition

of the Board of Commissioners is as follows:

President Commissioner
Independent Commissioner
Independent Commissioner

Independent Commissioner

Komisaris Tanri Abeng Commissioner
Komisaris H. Susilo Muhammad Thamsil Harahap Commissioner
Komisaris H. Ibrahim Saleh Commissioner
Komisaris H. Baharuddin Mangka Commissioner

Profil anggota Dewan Komisaris disajikan secara ringkas

pada bagian Profil Perusahaan dalam Laporan Tahunan ini.
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Profiles of Board of Commissioners are summarized
in the Company Profile section on this Annual

Report.



Selama tahun 2014 dilakukan 6 (enam) kali rapat formal
Dewan Komisaris dengan rata-rata tingkat kehadiran
Komisaris dalam rapat adalah sebesar 77% dengan kehadiran

dari setiap Komisaris sebagai berikut:

During 2014, the Board of Commissioners meetings
was held 6 (six) times with an average attendance rate

of 77% as follows:

Tanggal Kehadiran Date
17 Maret 2014 75% 17 March 2014
8 April 2014 63% 8 April 2014
18 Juli 2014 100% 18 July 2014
10 Oktober 2014 75% 10 October 2014
29 Oktober 2014 63% 29 October 2014
28 November 2014 88% 28 November 2014

DIREKSI

Direksi adalah organ perusahaan yang bertanggung jawab
penuh atas pengelolaan dan pengurusan perusahaan untuk
kepentingan dan tujuan perusahaan sesuai dengan ketentuan
Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku di Indonesia. Direksi bertanggung jawab kepada
RUPS
perusahaan dalam rangka pelaksanaan prinsip-prinsip GCG.

sebagai  perwujudan akuntabilitas pengelolaan
Kinerja Direksi dievaluasi oleh Dewan Komisaris, baik
secara individual maupun kolektif, berdasarkan unsur-unsur

penilaian kinerja yang disepakati.

Berdasarkan ketentuan Anggaran Dasar, tugas utama Direksi

adalah sebagai berikut:

1. Direksi bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan
tugasnya untuk kepentingan Perseroan dalam mencapai
maksud dan tujuan.

2. Setiap anggota Direksi wajib mempertanggungjawabkan
tugasnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku serta Anggaran Dasar Perseroan.

3. Tugas pokok Direksi adalah sebagai berikut:

a. Memimpin, mengurus, dan mengendalikan Perseroan
sesuai dengan tujuan Perseroan.
b. Menguasai, memelihara, dan mengurus kekayaan

Perseroan.

BOARD OF DIRECTORS

The Board of Directors is the organ of the company
thatis fully responsible for the company’s management
and maintenance for the interests and objectives of
the company in accordance with the provisions of the
Articles of Association and the prevailing regulations
in Indonesia. The Board of Directors is responsible
to the GMS as an embodiment of management
accountability in the implementation of GCG
principles. The Board of Directors’ performance
is evaluated by the Board of Commissioners, both
individually or collectively, based on the agreed

performance assessment elements.

Based on the provisions of the Articles of Association,

the main tasks of the Board of Directors are as follows:

1. The Board of Directors has full responsibility
in performing its duties for the benefit of the
Company in achieving its goals and objectives.

2. Each members of the Board of Directors shall
be accountable for his/her duties in accordance
with the applicable legislation and the Articles of
Association.

3. 'The main duties of the Board of Directors are as
follows:

a. To lead, manage, and control the Company
in accordance with the objectives of the
Company.

b. To control, maintain, and manage the

Company’s assets.
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c. Menyusun rencana kerja tahunan yang memuat
anggaran tahunan Perseroan, dan wajib disampaikan
kepada Dewan Komisaris untuk memperoleh

persetujuan dari Dewan Komisaris, sebelum tahun

buku tersebut dimulai.

Di samping itu, seluruh anggota Direksi Perseroan harus

memenuhi persyaratan sebagaimana ditentukan Pasal 15

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan sebagai

berikut:

1. Mempunyai akhlak dan moral yang baik.

2. Mampu melaksanakan perbuatan hukum.

3. Tidak pernah dinyatakan pailit atau menjadi anggota
Direksi atau anggota Dewan Komisaris yang dinyatakan
bersalah menyebabkan suatu Perseroan dinyatakan pailit.

4. Tidak pernah dihukum karena melakukan tindakan
pidana yang merugikan keuangan negara dalam wakeu 5

(lima) tahun sebelum pengangkatan.

Direksi bertanggung jawab mewakili kepentingan Perseroan
dan mengelola operasional perusahaan. Untuk menjalankan
tanggung jawab pengelolaan perusahaan, Direksi bertugas
menyusun  strategi dan program kerja manajemen,
mengarahkan pelaksanaan operasional Perseroan sehari-hari,
mengarahkan pelaksanaan manajemen risiko serta penerapan
tata kelola perusahaan yang baik. Sesuai peraturan yang
berlaku, dalam hal-hal tertentu Direksi harus mendapatkan
terlebih  dahulu

sebelum mengambil keputusan atau melakukan tindakan

persetujuan  dari Dewan Komisaris
tertentu. Secara perorangan maupun kolekdif, Direksi harus
memastikan bahwa setiap keputusan maupun tindakan yang

dilakukan senantiasa mengutamakan kepentingan Perseroan.

Anggota Direksi diangkat dan diberhentikan melalui
keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).

Pembagian tugas di antara Direksi bertujuan untuk menjaga
keefektifan pelaksanaan manajemen Perseroan dan hal ini
dapat dilihat pada bagan Struktur Organisasi yang disajikan

pada Laporan Tahunan ini.
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c. To prepare the annual work plan that includes the
Company’s annual budget, to be submitted to the
Board of Commissioners for the approval prior to

the commencement of the fiscal year.

In addition, all members of the Board of Directors

shall meet the requirements as determined by Article

15 of the General Meeting of Shareholders of the

Company as follows:

1. Possess good character and morals.

2. Be capable of performing legal actions.

3. Must never been declared bankrupt or have been
a member of the Board of Directors or the Board
of Commissioners found at fault in causing the
bankruptcy of a company.

4. Must never been sentenced for a criminal offense
which caused financial loss to the state within 5

(five) years prior to the appointment.

The Board of Directors is responsible for representing
the interests of the Company and managing the
Company’s operations. To carry out its management
responsibility, the Board of Directors is in charge
of determining the strategy and work program,
providing direction for Company’s day-to-day
business operations, directing the implementation
of risk management and good corporate governance.
In accordance to the applicable regulations, in
certain cases, the Board of Directors shall obtain the
approval of the Board of Commissioners prior to
making a decision or performing a particular action.
Individually and collectively, the Board of Directors
shall ensure that any decisions or actions taken always

in the best interest of the Company.

Members of the Board of Directors are appointed
and dismissed through the decision of the General

Meeting of Shareholders (GMS).

The division of tasks between the Board of
Directors aims to maintain the effectiveness of the
Company’s management and this can be viewed in
the Organizational Structure chart presented on this

Annual Report.



Susunan Direksi pada tahun 2014 adalah sebagai berikut:

The composition of the Board of Directors in 2014

is as follows:

Presiden Direktur/Direktur

H. Johny Wainal Usman

President Director/Independent

Independen Director
Wakil Presiden Direktur Siek Citra Yohandra Vice President Director
Direkeur Wahyu Tri Laksono Director
Direktur Ninik Prajitno Director
Direkeur Andy Gunawan Director

Profil anggota Direksi disajikan secara ringkas pada bagian
Profil Perusahaan Laporan Tahunan ini.

Selama tahun 2014, Direksi melaksanakan rapat sebanyak
5 (lima) kali. Kehadiran rata-rata Direksi pada saat rapat
adalah 76%, dengan kehadiran masing-masing anggota
Direksi sebagai berikut:

Profiles of members of the Board of Directors are
summarized in the Company Profile section on this

Annual Report.

During 2014, Board of Directors meetings were held
5 times. The average attendance rate of Directors in

the meeting amounted to 76%, as follows:

5 Juni 2014 80% 5 June 2014
10 Juli 2014 100% 10 July 2014
7 Agustus 2014 60% 7 August 2014
4 September 2014 80% 4 September 2014
4 Desember 2014 60% 4 December 2014

REMUNERASI DEWAN KOMISARIS DAN
DIREKSI

Pada tahun 2014 Dewan Komisaris telah memutuskan
honorarium dan benefit lainnya bagi anggota Dewan
Komisaris serta gaji dan benefit lainnya bagi anggota Direksi

Perseroan, dengan jumlah kotor sebesar Rp 4,89 miliar.

REMUNERATION OF THE BOARD
OF COMMISSIONERS AND
DIRECTORS

In 2014, Board of Commissioners approved the
honorarium and other benefits for members of the
Board of Commissioners as well as salaries and other
benefits for members of the Board of Directors, at a

total gross amount of Rp 4.89 billion.
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KOMITE AUDIT

Komite Audit dibentuk oleh Dewan Komisaris untuk
membantu menjalankan fungsi pengawasan atas proses
pelaporan  keuangan, pelaksanaan audit, pengendalian
internal, dan implementasi dari tata kelola perusahaan
yang baik yang dijalankan oleh Direksi dalam mengelola
Perseroan. Komite Audit membantu Dewan Komisaris
dengan memberikan pendapat secara profesional mengenai
laporan ataupun persoalan yang disampaikan Direksi,
mengidentifikasikan berbagai masalah yang perlu mendapat
perhatian Dewan Komisaris serta memastikan bahwa laporan
keuangan Perseroan telah disusun sesuai dengan standar

akuntansi yang berlaku.

Sesuai dengan Piagam Komite Audit, Komite Audit bertugas
untuk memberikan pendapat kepada Dewan Komisaris
terhadap laporan keuangan atau hal-hal yang disampaikan
oleh Direksi kepada Dewan Komisaris, mengidentifikasi
hal-hal yang memerlukan perhatian Komisaris, dan
melaksanakan tugas-tugas lain yang berkaitan dengan tugas

Dewan Komisaris antara lain meliputi:

1. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang
akan dikeluarkan perusahaan seperti laporan keuangan,
proyeksi dan informasi keuangan lainnya.

2. Melakukan penelaahan atas ketaatan perusahaan
terhadap peraturan perundang-undangan di bidang pasar
modal dan peraturan perundang-undangan lainnya yang
berhubungan dengan kegiatan perusahaan.

3. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan
Auditor Internal.

4. Melaporkan kepada Komisaris berbagai risiko yang
dihadapi perusahaan dan pelaksanaan manajemen risiko
oleh Direksi.

5. Melakukan penelaahan dan melaporkan kepada Dewan
Komisaris atas pengaduan yang berkaitan dengan
perusahaan.

6. Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi

perusahaan.
Untuk mendukung pelaksanaan tugasnya, Komite Audit

diberi wewenang untuk mengakses catatan atau informasi

tentang karyawan, dana, aset, serta sumber daya perusahaan
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AUDIT COMMITTEE

The Audit Committee is a committee established by
the Board of Commissioners to assist in overseeing
financial reporting process, audit implementation,
internal control, and the implementation of good
corporate governance by the Board of Directors. The
Audit Committee assists the Board of Commissioners
to provide a professional opinion regarding reports
or issues raised by the Board of Directors, identify
issues which require the Board of Commissioners
attention, and ensure that the Company’s financial
statements have been prepared in accordance with

applicable accounting standards.

Pursuant to the Audit Committee Charter, the Audit
Committee has duties to provide opinions to the
Board of Commissioners on the financial statements
or issues raised by the Board of Directors to the Board
of Commissioners, identify issues that require Board
of Commissioners’ attention, and perform other tasks
related to the duties of the Board Commissioners, as
follows:

1. Review the financial information issued by
the Company, such as financial statements,
projections and other financial information.

2. Review the Company’s adherence to laws and
regulations of the capital market and other laws
related to the activities of the Company.

3. Review the implementation of Internal Audit
examinations.

4. Report to the Board of Commissioners of the
various risks faced by the Company and the
implementation of risk management by the Board
of Directors.

5. Review and report to the Board of Commissioners
on complaints relating to the Company.

6. Maintain confidentiality of documents, data and

information of the Company.

To support the implementation of its duties, the
Audit Committee is authorized to access the records

or information about employees, funds, assets,



lainnya yang berkaitan dengan pelaksanaan tugasnya. Dalam
melaksanakan wewenang, Komite Audit wajib bekerja sama

dengan Auditor Internal.

Susunan Komite Audit pada tahun 2014 adalah sebagai

and other resources related to the implementation
of its duties. In exercising its authority, the Audit

Committee shall collaborate with Internal Audit.

The composition of the Audit Committee in 2014 is

berikut: as follows:
Ketua H. Andi Anzhar Cakra Wijaya Chairman
Anggota DR. Isnandar Rachmat Ali Member
Anggota Sugiarto Ranoeseminto Member

Profil singkat Komite Audit disajikan di bagian Profil

Perusahaan Laporan Tahunan ini.

Komite Audit

mengadakan 4 (empat) kali rapat selama tahun 2014, dengan

Dalam rangka pelaksanaan tugasnya,

jadwal dan tingkat kehadiran anggota sebagai berikut:

A brief profile of the Audit Committee is presented in

the Company Profile section on this Annual Report.

In conducting its duties, the Audit Committee held 4
(four) meetings during 2014, with the schedule and

the level of attendance of members as follows:

Tanggal Kehadiran Date
6 Maret 2014 100% 6 March 2014
29 April 2014 100% 29 April 2014
21 Juli 2014 100% 21 July 2014
24 Oktober 2014 100% 24 October 2014

Komite Audit telah membuat laporan kegiatan tahunan
untuk tahun 2014 melalui suatu Laporan Komite Audit yang
disajikan pada Laporan Tahunan ini.

PENGELOLAAN RISIKO

Dalam menjalankan bisnisnya, Perseroan tidak terlepas dari
berbagai risiko usaha, baik yang berasal dari internal maupun
eksternal, yang dapat mempengaruhi kinerja Perseroan. Oleh
sebab itu, untuk melindungi profitabilitas dan likuiditas
usaha dari berbagai peristiwa yang dapat mempengaruhi
operasional dan pendapatannya, Perseroan menerapkan
strategi pengelolaan risiko yang mencakup proses identifikasi
risiko, pengukuran risiko, peminimalan efek negatif risiko,
penghindaran risiko dan penanggulangan konsekuensi yang
timbul akibat risiko tersebut melalui penyusunan strategi
yang disesuaikan dengan ketersediaan sumber daya. Berikut

ini adalah risiko-risiko yang mempengaruhi Perseroan.

The Audit Committee has made an annual activity
report for 2014 through an Audit Committee Report,

which is presented on this Annual Report.

RISK MANAGEMENT

In conducting its business, the Company can not be
separated from various business risks, both internal
and external, that may impact the performance of
the Company. Therefore, in order to protect business
profitability and liquidity from various events that
may affect operations and earnings, the Company
implements a risk management strategy that includes
the risk identification, risk assessment, minimization
of risk negative effects, risk avoidance and mitigation
of the consequences of such risks by developing
strategies that are adjusted to the availability of
resources. The following are risks affecting the

Company.

129

2014 annual report









Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

1. Risiko Ekonomi 1. Economic Risk

laporan tahunan 2014

Industri properti menghadapi risiko ekonomi yang
mencakup faktor-faktor eksternal yang dapat berdampak
negatif terhadap para pelaku industri properti seperti
inflasi, tingkat suku bunga, fluktuasi nilai tukar, dan
lain sebagainya yang berdampak besar pada daya beli
konsumen, permintaan pasar, dan posisi keuangan
Perseroan. Peningkatan suku bunga dapat mempersulit
Perseroan untuk memperoleh pendanaan baru yang
digunakan untuk pengembangan usahanya yang
meliputi modal kerja dan belanja modal, dan dapat
mengakibatkan peningkatan beban bunga yang lebih
mahal atas pinjaman baru maupun pinjaman yang
sudah ada dari bank maupun lembaga keuangan
lainnya. Untuk mengatasi risiko kenaikan tingkat suku
bunga, Perseroan berupaya meminimalkan biaya bunga
dengan memanfaatkan kondisi suku bunga pasar untuk
mendapatkan pendanaan dan mengurangi dampak

perubahan suku bunga.

. Risiko Kredit

Risiko kredit merupakan risiko yang timbul akibat
adanya mekanisme kredit yang diterapkan dalam proses
jual beli. Produk properti umumnya dibeli dengan
mekanisme kredit. Dengan demikian, perusahaan
properti harus siap menghadapi risiko kredit macet
yang dapat merembes pada risiko ketidakmampuan
debitur dalam menyelesaikan kewajiban membayar
utang. Keterlambatan dan ketidakmampuan membayar
kredit akan berimbas pada pendapatan Perseroan. Dalam
mengelola risiko ini, Perseroan bekerja sama dengan
pihak bank dalam memberikan jasa kredit pemilikan
rumah dengan mempertimbangkan risiko kredit macet
ini yang tertuang dalam perjanjian yang ditandatangani

dengan pihak pembeli.

. Risiko Fluktuasi Harga Komoditas

Risiko fluktuasi harga komoditas adalah risiko kerugian
yang ditimbulkan oleh adanya kenaikan harga bahan baku
yang digunakan untuk pembangunan rumah, gedung
atau infrastruktur lainnya. Kenaikan harga komoditas
seperti semen, besi, beton dan bahan bangunan lain
yang merupakan bahan utama dalam pembangunan
properti  dapat meningkatkan biaya  konstruksi

proyek pembangunan schingga dapat mempengaruhi
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The property industry faces economic risks that
include external factors that could adversely affect
the property industry such as inflation, interest
and exchange rate fluctuations, other factors that
will have an impact on the purchasing power of
consumers, market demand, and the financial
position of the Company. An increase in interest
rates will affect the Company position to get
new funding for business expansion intended
for working capital and capital expenditures,
resulting an increase in interest expenses of new
or existing loans from banks and other financial
institutions. To overcome the interest rate risk,
the Company seeks to minimize interest costs
by taking advantages of the market interest rates
to obtain funds while minimizing the impact of

changes in interest rates.

. Credit Risk

Credit risk is the risk arising from the credit
mechanism in the transaction process. Credit
mechanism is generally applied in the purchase of
property products. As a result, the Company faces
credit risks when the debtors are experiencing
significant financial difficulty to settle their
liabilities and pay the debt. A tendency to
postpone and inability to pay the credit will
impact the Company’s revenues. In managing
this risk, the Company cooperates with banks in
providing mortgage financing facility by taking
into account risk of bad credit, as set forth in the

agreement signed by the buyers.

. Commodity Price Fluctuation Risk

The commodity price fluctuation is the risk
of loss caused by the increase in the prices of
construction materials used to build the property,
such as houses, buildings or other infrastructure.
The increase in the price of commodities such
as cement, steel, concrete and other building
materials, the main materials in the development

of properties, has an impact on the construction



pendapatan Perseroan. Untuk meminimalkan risiko
flukcuasi harga bahan baku, Perseroan mengadakan
perjanjian-perjanjian kerja sama pengadaan bahan baku
dengan supplier/distributor untuk menyediakan bahan
baku dengan harga tertentu selama jangka waktu yang
telah disepakati, sehingga Perseroan dapat mengantisipasi
terjadinya kenaikan harga bahan baku di masa
mendatang. Perseroan juga melakukan estimasi terhadap
fluktuasi harga baku di masa yang akan datang serta
kemungkinan adanya perubahan peraturan pemerintah

yang menyangkut persediaan bahan baku tersebut.

Risiko Operasional
Risiko operasional adalah risiko yang berasal dari
proses internal Perseroan, meliputi kesalahan manusia,
kegagalan sistem, ketidaktersediaan sumber daya internal
yang kompeten, serta faktor-faktor internal lainnya
yang dapat mempengaruhi kegiatan bisnis Perseroan.
engan kata lain, kualitas sumber daya manusia yan
Dengan kata lain, kualit ber day yang
imiliki sangat menentukan keberhasilan Perseroan.
dimilik gat tukan keberhasilan P
Dalam rangka meminimalkan risiko ini, Perseroan
berupaya untuk mengembangkan sumber daya manusia
yang kompeten dan berdaya saing untuk memastikan
erseroan dapat merespon tantangan pasar dan bertahan
P dapat tantang dan bertah
di tengah persaingan demi kemajuan Perseroan di masa

mendatang.

Risiko Keuangan

Sebagai pengembang kawasan pemukiman, komersial,
dan sarana rekreasi, Perseroan membutuhkan pendanaan
yang cukup besar untuk menyelesaikan proyek-
proyeknya, modal kerja serta ekspansi usaha sebagai
respon atas tantangan global yang dihadapi oleh setiap
pelaku  bisnis. Ketidaktersediaan ~pendanaan akan
memperlambat penyelesaian proyek secara keseluruhan
dan menghambat kemajuan bisnis Perseroan di masa
mendatang. Untuk mengatasi risiko tidak tersedianya
pendanaan, Perseroan senantiasa melakukan perencanaan
keuangan secara matang yang bertujuan memastikan
ketersediaan dana untuk pembangunan proyek-proyek,
kewajaran nilai-nilai proyek Perseroan, likuiditas, rasio-

rasio keuangan dan mengoptimalkan penggunaan dana.

costs and eventually affects the Company’s
profits. To minimize the risk of fluctuations
in raw material prices, the Company entered
into agreements on construction materials
procurement with suppliers/ distributors to
provide raw materials at a certain price over the
terms of the contracts. Therefore, the Company
is able to anticipate material price rises in the
future. The Company also estimates the price
fluctuations for the future and the possibility of
changes in government regulations relating to the

supply of materials.

Operational Risk

Operational risk is the risk from the Company’s
internal processes, including human error, system
failure, unavailability of competent internal
resources, as well as other internal factors that
could affect the Company’s business activities. In
other words, the quality of human resources will
determine the success of the Company. In order to
minimize the risk, the Company seeks to develop
competent and competitive human resources to
ensure that Company is able to respond to market
challenges and survive in the competition for the

progress of the Company in the future.

Financial Risk

As a developer of residential, commercial,
and recreational areas, the Company requires
substantial funding to complete its projects,
working capital, as well as business expansion
in response to the global challenges. The
unavailability of funding will impact to slow
down the completion of projects and impede the
progress of the Company’s business in the future.
To overcome the risk, the Company prepares
business plans aims to ensure the availability of
funds for the projects, the reasonability of the
Company’s projects value, liquidity, financial

ratios, and the optimization of the use of funds.
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6. Risiko Keterbatasan Lahan 6. Land Scarcity Risk

laporan tahunan 2014

Hal terpenting dalam industri properti adalah
ketersediaan lahan yang berlokasi strategis. Apabila
Perseroan tidak berhasil untuk menambah lahan,
sehingga di kemudian hari dapat terjadi keadaan dimana
Perseroan akan kehabisan lahan untuk dikembangkan.
Dengan demikian hal tersebut dapat mempengaruhi
kinerja dan kesinambungan usaha Perseroan. Untuk
mengantisipasi risiko keterbatasan lahan yang akan
dihadapi di masa mendatang, Perseroan terus melakukan
identifikasi dan akuisisi lahan-lahan potensial baru yang
berlokasi strategis. Salah satu upaya yang dilakukan
Perseroan untuk memperluas pengembangan kawasan
adalah dengan ekspansi di luar kawasan Tanjung Bunga,
melalui proyek St. Moritz Makassar yang saat ini sedang
dikembangkan di kawasan premium Panakkukang,
Makassar. Selain itu, Perseroan saat ini juga merencanakan
proyek reklamasi perairan Tanjung Bunga sehingga dapat
meningkatkan luas lahan yang dikelola oleh Perseroan

untuk pengembangan usaha ke depannya.

. Risiko Gugatan Hukum

Perseroan membebaskan tanah dari penduduk setempat
atau dari pihak-pihak lain berdasarkan Surat Izin Lokasi
yang diterbitkan oleh Pemerintah Daerah. Dalam proses
perolehan hak atas tanah tersebut terdapat kemungkinan
adanya sengketa mengenai keabsahan hak kepemilikan
atau penguasaan tanah. Jika terjadi sengketa, hal
tersebut  dapat menunda dan/atau menghentikan
proses pembelian tanah oleh kedua pihak serta dapat
mengakibatkan tertunda atau gagalnya perolehan atas
tanah bersangkutan. Perolehan atas tanah ini tidak
menutup kemungkinan timbulnya gugatan hukum.
Hambatan berupa gugatan hukum akan menghambat
proses pengembangan suatu kawasan. Risiko gugatan
hukum berimbas pada peningkatan biaya serta
perlambatan rencana proyek Perseroan. Untuk mengatasi
risiko gugatan hukum, dalam proses pembelian tanah
Perseroan selalu melakukan penelahaan atas kepemilikan
dan kelengkapan surat-surat untuk menghindari
kemungkinan adanya tuntutan dan sengketa mengenai
keabsahan hak kepemilikan atau penguasaan tanah di

kemudian hari.
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The availability of strategic landbank is one of the
most essential aspects in the property industry.
The failure in obtaining new landbank may result
in the scarcity that the Company will run out of
landbank to be developed. As a consequence, it
may affect the performance and sustainability of
the Company’s business. To anticipate the risk,
the Company continues to identify potential
landbank. In order to expand its portfolio, the
Company developed St. Moritz Makassar, located
in the premium area of Panakkukang, Makassar,
outside the Tanjung Bunga area. In addition, the
Company is also planning the reclamation project
of Tanjung Bunga to increase the landbank for

future business development.

. Legal Risk

The Company acquires the land from the locals or
other parties based on the location permits issued
by the Local Government. In the process of land
acquisition, possibility of disputes on ownership
may arise. In this regard, land acquisition can be
suspended and/or terminated by either party. In
addition, other lawsuits may hinder a development
project. Legal risk may cause an increase in costs
and a slowdown in the project. To overcome the
risk, the Company always reviews the ownership
and completeness of documents to avoid possible

claims and disputes in the future.



8.

Risiko Persaingan Usaha

Kegiatan usaha Perseroan di bidang pembangunan,
pengembangan dan pengelolaan properti menghadapi
persaingan dari pengembang lainnya dalam hal lokasi,
fasilitas, infrastruktur pendukung, pelayanan dan harga.
Persaingan yang ketat dalam industri properti dapat
menyebabkan terjadinya peningkatan biaya akuisisi
tanah, pertumbuhan penawaran yang tidak seimbang
dengan pertumbuhan permintaan yang berdampak
pada penurunan harga jual schingga pada akhirnya akan
mengurangi nilai penjualan dan marjin keuntungan
yang dapat diraih oleh Perseroan. Dalam menghadapi
risiko persaingan usaha ini, Perseroan terus berupaya
mengembangkan produk-produk berkualitas dengan
harga jual yang bersaing. Di sisi lain, Perseroan juga
mengamati dan memprediksikan perubahan perilaku
konsumen sehubungan dengan perubahan teknologi,
kondisi demografi dan selera konsumen sehingga
Perseroan dapat memanfaatkan perubahan ini untuk

menawarkan produk yang sesuai.

Risiko Perubahan Perundangan

Perumahan merupakan salah satu kebutuhan pokok
dan menyangkut kebutuhan hidup orang banyak. Oleh
karena itu, pemerintah menetapkan berbagai peraturan
perundang-undangan  terkait dengan  perumahan.
Risiko yang dihadapi Perseroan yang berkaitan dengan
kebijakan/peraturan Pemerintah antara lain kemungkinan
perubahan kebijakan tata kota dan tata ruang (zoning),
tuntutan Pemerintah terkait dengan standar bangunan,
peraturan Pemerintah terkait dengan rasio sarana
prasarana dengan luasan kawasan pemukiman dan
komersial, perubahan persyaratan pemberian izin-izin,
penerapan dan pengenaan tarif pajak, serta pembatasan
besaran kredit. Untuk mengatasi risiko perubahan
kebijakan peraturan pemerintah, Perseroan berupaya
untuk selalu melakukan peninjauan secara menyeluruh
tethadap peraturan dan ketentuan yang mengatur
industri Perseroan serta syarat-syarat mengenai izin yang
berkaitan dengan kegiatan usaha Perseroan dalam upaya
untuk menghindari kesalahan penafsiran dan penerapan.
Perseroan senantiasa akan terus meninjau dan mengikuti
perkembangan kebijakan pemerintah agar Perseroan
dapat mengantisipasi jika terdapat perubahan dalam

kebijakan yang relevan bagi industri Perseroan.

8. Competition Risk

The Company’s business activities in construction,
development and property management faces
tough competition from other developers in terms
of location, facilities, supporting infrastructure,
services and price. Intense competition in the
property industry leads to an increase in the cost
of land acquisition, imbalance growth of supply
and demand which then impacts on the selling
price which in turn would lead to a decline in
sales and profit margins. In facing the business
competition risk, the Company continues to
develop quality products at a competitive price.
On the other hand, the Company also observes
and predicts changes in consumer behavior with
respect to changes in technology, demographics
and consumer preferences, hence the Company
can take advantage of these changes to offer the

appropriate products.

Change in Legislation Risk

Housing is one of the basic needs and addresses
the needs of people’s lives. Therefore, the
government set various laws and regulations
relating to housing. Risks faced by the Company
relating to policy/regulation are, among others,
the possibility of changes in government urban
planning and zoning policies, the Government’s
demands associated with building standards,
government regulations related to the ratio of
facilities and infrastructure with residential
and commercial areas, changes in licensing
requirements, the application of tariffs and taxes,
as well as restrictions on loan to value ratio.
To address the risk of changes in government
regulatory policies, the Company strives to always
do a thorough review on the rules and regulations
governing the Company’s industry and the
terms of licenses relating to the Company’s
business activities in an effort to avoid errors of
interpretation and application. The Company
will always review and follow the development of
government policies, thus allowing the Company
to anticipate changes in the policies that are

relevant to the Company.
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10. Risiko Sosial, Politik dan Keamanan
Risiko politik yang dihadapi oleh industri properti,
termasuk Perseroan, adalah risiko terjadinya perubahan
struktur dan kebijakan politik, adanya instabilitas politik
dan keamanan, baik dari dalam maupun luar negeri, serta
gejolak politik yang sering kali mewarnai suatu negara,
yang akan mempengaruhi operasional dan pendapatan
Perseroan baik secara langsung maupun tidak langsung.
Oleh karena itu, Perseroan terus berupaya mengantisipasi
perubahan-perubahan yang diakibatkan oleh kondisi
sosial, politik, maupun keamanan baik di dalam negeri
maupun di luar negeri melalui penetapan kebijakan-
kebijakan serta pengambilan tindakan-tindakan yang
diperlukan untuk pengembangan usahanya serta

meminimalkan dampak dari kondisi eksternal yang tidak

mendukung secara berkelanjutan.

SEKRETARIS PERUSAHAAN

Sekretaris Perusahaan bertugas menjembatani kepentingan
antara Perseroan dengan pihak eksternal, terutama dalam
menjaga persepsi publik atas citra Perseroan dan pemenuhan
tanggung jawab oleh Perseroan. Sekretaris Perusahaan

bertanggung jawab kepada Direksi.

Fungsi  Sekretaris Perusahaan mencakup tugas-tugas
kesekretariatan, hubungan investor dan masyarakat, legal
dan penegakan kepatuhan terhadap peraturan pasar modal
dan ketentuan regulator lainnya, serta ketentuan tata
kelola perusahaan yang baik. Melalui berbagai kegiatan
yang berhubungan dengan publik, Sekretaris Perusahaan
turut menjaga citra Perseroan dan mewakili Direksi dalam
setiap kegiatan komunikasi eksternal, khususnya dengan
pihak regulator, investor, komunitas pasar modal dan para

pemangku kepentingan lainnya.

Sekretaris Perusahaan bertugas memberikan pendapat
kepada Direksi untuk memastikan kepatuhan terhadap
peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal.
Oleh sebab itu, Sekretaris Perusahaan wajib terus mengikuti
setiap perkembangan hukum, khususnya dalam sektor

pasar modal.
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10. Social, Political, and Security Risk
Political risks facing the property industry,
including the Company, are the risk of changes
of political structure and policies, political and
security instabilities, domestically or overseas, as
well as political turmoil that colors a country and
would perhaps affect the Company’s operations
and revenues either directly or indirectly.
Therefore, the Company continues to anticipate
changes caused by social, political, and security
issues both at home and overseas through the
establishment of policies as well as taking the
necessary actions for its business development to

minimize the impact of external conditions.

CORPORATE SECRETARY

The Corporate Secretary is a liaison officer among
the Company and external parties, particularly in
maintaining the public perception of the Company’s
image and the fulfillment of the Company’s
responsibilities. The Corporate Secretary is responsible

to the Board of Directors.

The tasks of the Corporate Secretary includes
secretarial, investor and public relations, legal and
compliance with capital market regulations and other
regulatory provisions, as well as the provision of
good corporate governance. Through various public
relations activities, the Corporate Secretary also
maintains the image of the Company and represents
the Board of Directors through the functions of
public relation, particularly with regulators, investors,

the capital market and other stakeholders.

The Corporate Secretary is in charge of providing
input to the Board of Directors to ensure compliance
with laws and regulations of capital markets.
Therefore, the Corporate Secretary follows any legal

developments, particularly in the capital market.



Dalam kaitannya dengan tugas Sekretaris Perusahaan sebagai
penghubung antara Perseroan, institusi pemerintah, dan
investor, Sekretaris Perusahaan wajib menyediakan seluruh
informasi sehubungan dengan status dan kondisi Perseroan
yang dibutuhkan oleh investor. Sekretaris Perusahaan
memelihara komunikasi dengan investor, antara lain melalui

“Paparan Publik” dan forum “Temu Analis”.

Kegiatan kesekretariatan korporasi dan protokoler Sekretaris

Perusahaan, meliputi:

1. Memberikan pelayanan masyarakat atas setiap informasi
yang dibutuhkan pemegang saham berkaitan dengan
kondisi Perseroan.

2. Mengikuti perkembangan pasar modal, khususnya
peraturan-peraturan yang berlaku di pasar modal.

3. Sebagai penghubung antara Perseroan dengan regulator,
investor dan masyarakat serta memastikan agar Perseroan
mematuhi ketentuan dari para regulator.

4. Mengelola korespondensi dan logistik yang terkait
dengan Direksi dan Dewan Komisaris.

5. Memberi masukan kepada Direksi terkait dengan
perkembangan peraturan dan perundang-undangan,
khususnya yang menyangkut bidang Perseroan Terbatas
dan pasar modal.

6. Mengelola dokumen perusahaan, termasuk Daftar
Khusus Pemegang Saham dan notulen RUPS/RUPSLB.

7. Mengelola kegiatan komunikasi internal Perseroan.

8. Menyampaikan informasi kepada publik dan investor
atas setiap kegiatan atau transaksi material yang dapat

mempengaruhi kondisi Perseroan.

Saat ini, fungsi Sekretaris Perusahaan dijabat oleh Bapak
Andy Gunawan.

AUDITOR INDEPENDEN

Fungsi pengawasan independen atas aspek keuangan
Perseroan dilakukan dengan melaksanakan pemeriksaan
audit yang dilakukan oleh auditor independen yang ditunjuk
oleh Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan
berdasarkan rekomendasi Direksi dan disetujui oleh Dewan

Komisaris.

As a liaison among the Company and government

institutions, investors, the Corporate Secretary
provides information regarding the status and
conditions of the Company that are required by
investors. The Corporate Secretary maintains
communications with the investors, among others

through “Public Expose” and “Analyst Meetings”.

Corporate secretarial and protocol activities of the

Corporate Secretary, includes:

1. Provide information required by the shareholders
with regard to Company conditions.

2. Keep up with the development in the capital
market, especially on applicable regulations.

3. Bridge the Company with regulators, investors
and public and to ensure the Company complies
with the regulatory provisions.

4. Manage the

associated with the Board of Directors and the

correspondence and  logistics
Board of Commissioners.

5. Advise the Board of Directors in relation to the
development of regulations and laws, especially
those related to Limited Liability Companies and
the capital market.

6. Manage the corporate documents, including the
Special Register of Shareholders and the Minutes
of the GMS/ EGMS.

7. Manage the Company’s internal communication.

8. Convey information to the public and investors
on any activities or material transactions that may

affect the Company’s conditions.

Currently, the position of the Corporate Secretary is
held by Mr. Andy Gunawan.

INDEPENDENT AUDITOR

The independent monitoring of the Company’s
financial aspects is carried out by independent
auditors appointed by the Annual General Meeting of
Shareholders (AGM), based on the recommendations
from the Board of Directors and approved by the

Board of Commissioners.
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Sesuai dengan kewenangan yang diberikan oleh RUPS
Tahunan tanggal 14 Mei 2014, Direksi merekomendasikan
Kantor Akuntan Publik (KAP) Aryanto, Amir Jusuf, Mawar
& Saptoto (member firm dari RSM Internasional) untuk
melakukan audit atas laporan keuangan Perseroan untuk
tahun buku 2014.

AUDIT INTERNAL

Audit Internal secara independen membantu Direksi dalam
menjalankan tugasnya. Fungsi dari Audit Internal adalah
memberi masukan yang bersifat independen dan obyektif
dengan tujuan untuk meningkatkan nilai dan memperbaiki
operasional Perseroan melalui pendekatan yang sistematis,
dengan cara mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas
manajemen risiko, pengendalian, dan proses tata kelola
perusahaan. Perseroan membentuk Divisi Audit Internal
untuk memastikan sistem pengendalian internal Perseroan
dapat berjalan dengan baik dan efektif pada setiap lini usaha.
Fungsi audit internal ini telah direkomendasikan dalam
Pedoman Umum GCG Indonesia dan telah ditetapkan
dalam keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) tentang pembentukan
dan pedoman penyusunan piagam Unit Audit Internal
yaitu melalui Keputusan Nomor Kep-496/B1/2008 pada 29
November 2008.

Pelaksanaan fungsi audit internal, antara lain meliputi:

1. Evaluasi atas efektivitas pelaksanaan pengendalian intern,
manajemen risiko, dan proses tata kelola perusahaan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan
kebijakan perusahaan.

2. Pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan efektivitas
di bidang keuangan, operasional, sumber daya manusia,

teknologi informasi, dan kegiatan lainnya.

Dalam menjalankan tugasnya, Divisi Audit Internal
melakukan audit kinerja secara berkala terhadap departemen-
departemen fungsional dan melaporkan hasil audit kepada
Direksi. Selain itu, Audit Internal juga membantu Komite

Audit dengan memberikan laporan-laporan Audit Internal
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In accordance with the authority granted by the
Annual GMS held on 14 May 2014, the Board of
Directors recommended the Public Accounting Firm
Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto (member
firm of RSM Internasional) to perform audits on
the Company’s financial statements for the 2014

fiscal year.

INTERNAL AUDIT

Internal Audit independently assists the Board of
Directors in performing its duties. The function
of Internal Audit is to provide independent and
objective feedbacks to increase the Company’s value
and improve its operations through a systematic
approach, by evaluating and improving the
effectiveness of risk management, internal control,
and corporate governance processes. The Company
established the Internal Audit Division to provide
assurance on the effectiveness of the internal control
system in every line of business. Internal Audit is a
function recommended by the Indonesian’s Code
of Good Corporate Governance and is stipulated
in the Decision of the Chairman of Bapepam-LK
No. Kep-496/BL/2008 dated November 29, 2008 on
the formation and guidance for the establishment of

Internal Audit Unit Charter.

The implementation of the internal audit function,

includes, among others:

1. Evaluate the effectiveness of internal control
system,

risk management, and corporate

governance processes in accordance with
legislation and the Company’s policies.

2. Evaluate and assess the efficiency and effectiveness
of finance, human

operations, resources,

information technology, and other activities.

In performing its tasks, the Internal Audit Division
conducts performance audits periodically towards
functional departments and reports the audit findings
to the Board of Directors. In addition, Internal Audit
also assists the Audit Committee by providing reports

of Audit Findings and action plans or responses to



dan rencana perbaikan temuan audit. Adanya Divisi Audit

Internal juga memberi nilai tambah bagi kegiatan perusahaan.

Tugas dan kegiatan Divisi Audit Internal Perseroan adalah

sebagai berikut:

1. Membantu tugas Presiden Direkeur dan Dewan
Komisaris, terutama Komite Audit yang ditunjuk oleh
Dewan Komisaris, melakukan pengawasan dan evaluasi
atas pelaksanaan pengendalian internal dan manajemen
risiko agar sesuai dengan kebijakan Perseroan.

2. Mengkaji independensi, efisiensi dan efektivitas semua
fungsi manajemen dalam Perseroan.

3. Menilai efektivitas sistem pengendalian internal termasuk
kepatuhan terhadap kebijakan, prosedur, pedoman dan
batasan-batasan yang telah ditetapkan.

4. Menilai sistem pelaporan serta melakukan kajian atas
keakuratan dan ketepatan waktu penyampaian laporan
kepada manajemen.

5. Menilai kelayakan dan kewajaran pedoman dan
perlakuan akuntansi yang digunakan dan menguji
ketaatan terhadap kebijakan dan pedoman akuntansi
yang telah ditetapkan.

6. Menyelenggarakan audit internal secara efektif dengan
program audit yang jelas serta melakukan pemeriksaan
khusus apabila diperlukan atau sesuai permintaan
Presiden Direktur atau Dewan Komisaris.

7. Bekerja sama dengan Komite Audit dengan melakukan
pertemuan secara periodik membahas temuan-temuan
audit dan langkah-langkah perbaikan yang telah
dilakukan untuk kemudian dilaporkan kepada Dewan

Komisaris.

Dalam rangka pencapaian target kualitas sistem pengendalian
internal perusahaan, Divisi Audit Internal menggunakan
Rencana Audit Tahunan serta program audit yang sistematis
dan teratur yang telah disetujui oleh Presiden Direkeur.
Adapun acuan dalam pelaksanaan audit internal tersebut
adalah Piagam Audit Internal, Kode Etik Audit Internal,
dan Praktik Audit Internal profesional yang mengacu pada
International Standards for the Professional Practice of Internal
Auditing.

those findings. The presence of Internal Audit creates

added value to the Company’s activities.

The tasks and activities of the Company’s Internal

Audit Division are as follows:

1. Assist the President Director and the Board
of Commissioners, mainly through the Audit
Committee, in conducting supervision and
evaluation on the implementation of internal
control and risk management to be in line with
the Company’s policies.

2. Review the independence, efficiency, and
effectiveness of all management functions in the
Company.

3. Assess the effectiveness of the internal control
system, including compliance to the policies,
procedures, and guidelines that have been
established.

4. Assess the reporting system, as well as to review
the accuracy and timeliness of reports to
management.

5. Assess the adequacy and fairness of the policies
and accounting treatment used, and to test the
compliance to the accounting policies that have
been established.

6. Conduct internal audits effectively by setting
clear, specific objectives, as well as performing
special audits as deemed appropriate or at the
request of the President Director or the Board of
Commissioners.

7. Cooperate with the Audic Committee by
conducting periodic meetings to discuss audit
findings and improvement measures taken, to
be subsequently communicated to the Board of

Commissioners.

In order to achieve a quality internal control system,
the Internal Audit Division utilizes an Annual
Audit Plan as well as a systematic and regular audit
programs, which have been approved by the President
Director. The reference for the implementation of the
internal audit is the Internal Audit Charter, Internal
Audit Code of Ethics, and professional Internal Audit
practices which refer to the International Standards

for the Professional Practice of Internal Auditing.
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Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Laporan hasil kegiatan Divisi Audit Internal Perseroan
disampaikan langsung kepada Presiden Direktur dan Dewan
Komisaris, untuk kemudian dikomunikasikan kepada
pihak-pihak teraudit (audited) agar temuan audit dapat
ditindaklanjuti. Untuk memastikan standar mutu audit
terpenuhi dan memonitor efektivitas tindak lanjut dari
setiap temuan serta rekomendasi, Komite Audit melakukan
peninjauan secara berkala laporan dan kegiatan Audit

Internal Perseroan.

Sepanjang tahun 2014, Divisi Audit Internal Perseroan
telah menyelesaikan 4 (empat) laporan Audit Internal atas
Laporan Keuangan dan operasional Perseroan. Sebagian
besar rekomendasi hasil Audit Internal telah ditindaklanjuti
dengan melakukan perbaikan yang diperlukan. Upaya-upaya
tindak lanjut sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan

kinerja Perseroan.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku,
pembayaran dividen harus disetujui oleh para pemegang
saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
(RUPST) berdasarkan usulan dari Direksi. Dividen hanya
dapat dideklarasikan berdasarkan keputusan para pemegang
saham yang dinyatakan dalam RUPS, sesuai dengan

kemampuan keuangan Perseroan.

Dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST)
yang dilaksanakan pada tanggal 14 Mei 2014 telah disetujui
pembagian dividen tunai kepada pemegang saham sebesar
Rp 5.076.900.000 miliar atau Rp 50 per lembar saham atas
laba tahun buku 2013.

KETERBUKAAN INFORMASI

Dalam rangka keterbukaan informasi, masyarakat umum dan
pihak-pihak yang berkepentingan lainnya dapat mengakses
informasi mengenai Perseroan melalui situs web Perseroan di

www.tanjungbunga.com.
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Activity reports of the Internal Audit Division are
directly communicated to the President Director and
the Board of Commissioners, as well as to the auditee
for follow up purposes. To ensure quality standards
are met and to monitor the effectiveness of follow-
ups of the audit findings and recommendations, the
Audit Committee periodically reviews the Internal

Audit reports and activities.

During 2014, the Company’s Internal Audit Division
hasaccomplished 4 (four) Internal Audit reports on the
Financial Statements and the Company’s operations.
Most of Internal Audit’s recommendations have been
followed through. Follow up actions are paramount

to improving the Company’s performance.

DIVIDEND POLICY

Pursuant to the prevailing laws and regulations,
distribution of dividends shall be approved by the
shareholders in the Annual General Meeting of
Shareholders (AGM), based on the proposal from the
Board of Directors. Dividends will be declared based
on decision made by shareholders at the GMS, taking

into account the Company’s financial capabilities.

The Annual General Meeting of Shareholders
(AGM) which was held on 14 May 2014 approved
the distribution of cash dividends in the amount of
Rp 5,076,900,000 billion to shareholders, or Rp 50
per share, out of the 2013 profit.

INFORMATION DISCLOSURE

For the disclosure purposes, the Company provides
public and other interested parties access the
Company’s information through the Company’s

website of www.tanjungbunga.com.



KASUS LITIGASI

Perseroan sebagai perusahaan pengembang terlibat dalam
proses tuntutan hukum terkait kepemilikan tanah, akan
tetapi tuntutan tersebut tidak berdampak signifikan terhadap

keuangan Perseroan.

TRANSAKSI BENTURAN KEPENTINGAN

Selama tahun 2014, Perseroan tidak memiliki transaksi yang
mengandung unsur benturan kepentingan sebagaimana
diatur dalam Keputusan Bapepam-LK No. IX.E.1 dan
transaksi  yang

Anggaran Dasar Perseroan mengenai

mengandung benturan kepentingan.

KEPEMILIKAN SAHAM DEWAN
KOMISARIS DAN DIREKSI

Hingga Laporan Tahunan ini disusun tidak terdapat
anggota Dewan Komisaris dan Direksi yang memiliki saham

Perseroan.

KASUS PENTING

Tidak terdapat kasus penting yang sedang dihadapi oleh
Perseroan maupun oleh anggota Dewan Komisaris dan

Direksi sepanjang tahun 2014.

PERISTIWA PENTING SETELAH
TANGGAL NERACA

Sampai dengan saat Laporan Tahunan ini diterbitkan, tidak
terdapat peristiwa penting setelah tanggal neraca yang perlu

dilaporkan.

LITIGATION CASES

As a property developer, the Company has been
a party in a number of litigations over ownership
of land, however, such claims are not financially

significant to the Company.

CONFLICTS OF INTEREST
TRANSACTIONS

During 2014, the Company had not entered into
any transaction which might contain conflicts of
interest as stipulated in the Decision of Bapepam-LK
No. IX.E.1 and the Company’s Articles of Association

on transactions containing conflicts of interest.

SHARES OWNERSHIP BY THE
BOARD OF COMMISSIONERS AND
THE BOARD OF DIRECTORS

As of the date of this Annual Report, there was

no members of the Board of Commissioners and

Directors who owns shares in the Company.

SIGNIFICANT CASES

There were no significant cases faced by the Company
or members of the Boards of Commissioner and

Directors throughout 2014.

SUBSEQUENT EVENTS

There were no subsequent events that required
disclosure as at the date of publication of this

Annual Report.
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Laporan Komite Audit
Audit Committee Report

Kepada Yth.

Dewan Komisaris

PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk
Di Makassar

Dengan hormat,

Untuk mematuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam Keputusan Direksi Bursa Efek Jakarta No. KEP-305/BEJ/07/2004 tanggal 19 Juli
2004 tentang Ketentuan Umum Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas di Bursa dan Keputusan Ketua Bapepam No. KEP-29/PM/2004 tanggal

24 September 2004 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, kami selaku Komite Audit Perseroan (“Komite”)

telah:

1. Melakukan penelaahan atas Laporan Keuangan dan informasi keuangan lainnya untuk periode satu tahun yang berakhir pada 31
Desember 2014.

2. Melakukan penelaahan atas efektivitas pengendalian internal Perseroan.

3. Menelaah tingkat kepatuhan Perseroan terhadap peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal dan perundangan lainnya
yang berhubungan dengan kegiatan Perseroan.

4. Melakukan penelaahan atas keputusan Rapat Direksi dan pelaksanaannya.

Dalam melakukan penelaahan di atas, di samping mencermati Laporan Keuangan dan Risalah Rapat Direksi Perseroan, kami melakukan

pengamatan atas prosedur dan kebijakan akuntansi dan kegiatan operasional serta melakukan diskusi secara intensif dengan Manajemen.

Memenuhi kewajiban pengungkapan atas hasil penelaahan Komite Audit dalam Laporan Tahunan Perseroan, berikut kami sampaikan:

1. Kegiatan usaha Perseroan dijalankan dengan pengendalian internal yang cukup efektif yang secara terus-menerus ditingkatkan
kualitasnya, sesuai dengan kebijakan yang digariskan oleh Direksi yang diawasi oleh Dewan Komisaris.

2. Laporan Keuangan telah disusun dan disajikan dengan baik memenuhi prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

3. Derseroan selalu mematuhi peraturan perundang-undangan pasar modal dan perundangan lainnya yang berhubungan dengan kegiatan

perusahaan.

Demikian Laporan Komite Audit ini disampaikan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
Makassar, 12 Maret 2015

Hormat kami,

Komite Audit PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk

=

S — . Yo
— ~/ %@A\_\

= H. Andi Anzhar Cakra Wijaya DR. Isnandar Rachmat Ali Sugiarto Ranoeseminto
5 Ketua Anggota Anggota
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To.
The Board of Commissioners
PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk

in Makassar

Dear Commissioners,

In compliance with stipulations as regulated by Decision of Chairman of Jakarta Stock Exchange No. KEP-305/BEJ/07/2004 dated 19 July
2004 on General Guidance on Listing of Equities in the Stock Exchange, and the Chairman’s Decree of the Capital Market Supervisory
Board No. KEP-29/PM/2004 dated 24 September 2004 on Establishment and Operational Guidance of the Audit Committees, the

Company’s Audit Committee (“Committee”) has:

1. Conducted reviews on the Financial Statements and other financial information for the period of the year ended
31 December 2014.

2. Conducted reviews on the effectiveness of the Company’s internal control.

3. Conducted reviews on Company compliance with capital market regulations and other laws and regulations relevant to the Company’s
business activities.

4. Conducted reviews on decisions in Board of Directors meetings and their implementation thereof.

In conducting those reviews, aside from examining the Financial Statements and the minutes of meetings of the Board of Directors, the

Committee also evaluates accounting and operational procedures and policies as well as conducts discussions with the Company’s management.

With respect to the required disclosure of results of the Audit Committee’s reviews in the Annual Report, the Committee hereby submit that:

1. 'The Company’s business activities have been carried out with an effective internal control mechanism that is continually enhanced in
quality, in line with policies established by the Board of Directors under the supervision of the Board of Commissioners.

2. 'The Financial Statements have been properly compiled and presented according to generally accepted accounting principles in Indone-
sia.

3. The Company has complied at all times with capital market regulations and other laws and regulations relevant to the Company’s

business activities.

The Audit Committee duly submits this report. Thank you.

Makassar, 12 March 2015

Yours Sincerely,

Audit Committee of PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk

' .,
b T SPewxed U
— =
H. Andi Anzhar Cakra Wijaya DR. Isnandar Rachmat Ali Sugiarto Ranoeseminto

Chairman Member Member
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SUMBLER DAYA
MANUSIA

Human Resources

Sumber daya manusia merupakan aset berharga serta
motor pengerak dalam mencapai tujuan usaha Perseroan.

Human resources is the most valuable asset as well as the driving factor
in achieving the business goals of the Company.

laporan tahunan 2014
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Pertumbuhan yang pesat di berbagai bidang industri di
Indonesia, termasuk industri properti telah meningkatkan
kebutuhan akan sumber daya manusia. Laju pertumbuhan
yang tidak seimbang antara kebutuhan dan ketersediaan
sumber daya manusia yang profesional dan kompeten
menciptakan kesenjangan sumber daya manusia yang tersedia

dan menghadirkan tantangan tersendiri bagi Perseroan.

Perseroan berkeyakinan bahwa sumber daya manusia yang
berkualitas merupakan aset utama dalam mencapai tujuan
Perseroan dan sebagai aset terpenting dalam perusahaan,
SDM berperan penting dalam efektivitas penerapan strategi
bisnis serta pencapaian kinerja Perseroan. Oleh karena itu,
Perseroan senantiasa berfokus pada pengembangan kualitas
SDM yang dimilikinya. Berbagai upaya dilakukan Perseroan
dalam pengembangan karyawan yang berkelanjutan schingga
mendorong tumbuhnya potensi SDM yang memiliki etos
kerja yang unggul, kompetensi yang tinggi, serta daya saing
yang sesuai dengan tuntutan bisnis. Tujuan ini diharapkan
akan tercapai melalui program-program pengelolaan SDM
yang terpadu dan terencana melalui perekrutan karyawan
baru, peningkatan kompetensi karyawan secara berkelanjutan
melalui program pelatihan dan pendidikan, pengembangan
jenjang karir, dan perbaikan kesejahteraan seluruh karyawan
baik secara teknis, fungsional maupun manajerial, serta

penilaian kinerja karyawan secara profesional dan transparan.

PEREKRUTAN
KARYAWAN

Employee Recruitment

PENGEMBANGAN
LGUA N

Employee Development

SUMBER DAYA

MANUSIA
Human Resources

The rapid growth of industrial sectors in Indonesia,
including the property industry, has increased the
need for human resources. The imbalance between
the growing need and the availability of professional
and competent human resources created a gap and
becomes one the greatest challenges faced by the

Company.

The Company believes that quality human resources is
primary asset in achieving the Company’s objectives.
As the most important asset in the Company,
human resources plays an important role in effective
implementation of business strategies, as well as
achievement of the Company’s goals . Therefore, the
Company keeps its focus on development of quality
human resources. The Company held a wide variety
of human resources development programs in an
effort to develop its human potentials with a strong
work ethic, high competency and competitiveness, in
line with business demands. This is expected to be
achieved through an integrated and planned human
resources management system, from new employee
recruitment, continuous

employee competency

improvement through training and education
program, career development, to improvement of
employees’ welfare, in term of technical, functional
and managerial, as well as professional and transparent

employee performance assessments.

PENILAIAN
KARYAWAN

Employee Assessment

KESEJAHTERAAN

KARYAWAN
Employees’ Welfare
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Sumber Daya Manusia
Human Resources

Dalam rangka pengelolaan dan pengembangan SDM,
Perseroan berupaya mengintegrasikan SDM dengan fungsi-
fungsi manajerial dalam setiap unit-unit bisnis, schingga
terdapat pembagian tanggung jawab, peran, kewenangan
serta jalur komunikasi yang jelas. Dalam rangka peningkatan
produktivitas dan kesejahteraan karyawan, Perseroan
menerapkan sistem remunerasi yang terstrukcur, menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif serta menetapkan jenjang
karir yang terarah bagi seluruh karyawan. Sebagai tujuan
akhir dari program pengembangan sumber daya manusia
yang diterapkannya, Perseroan berkonsentrasi membangun
sumber daya manusia yang kompeten dan produktif, yang
akan mampu mendukung pertumbuhan Perseroan ke

depannya.

Komposisi Karyawan

Peningkatan jumlah karyawan dari tahun ke tahun
merupakan konsekuensi dari kebutuhan Perseroan seiring
dengan ekspansi usaha dan pengembangan bisnis Perseroan
yang berkesinambungan. Jumlah karyawan Perseroan dan
Entitas Anak pada akhir tahun 2014 adalah 134 orang, atau
meningkat sebesar 31,37% dibandingkan tahun 2013 yang
tercatat sebanyak 102 orang.

KOMPOSIST KARYAWAN BERDASARKAN
JABATAN

In terms of human resources management and
development, the Company seeks to integrate human
resources into the managerial functions within each
business unit, creating a segregation of duties, roles
and responsibilities, as well as a clear communication
channel. In order to improve the productivity and
employees’ welfare, the Company implements
a structured remuneration system, creating a
conducive working environment and establishes a
clear career path to each employee. As the ultimate
goal of the human resources development programs,
the Company focuses on creating competent and
productive human resources, capable of supporting

the future growth of the Company.

Employee Composition

The increase in the number of employees year after
year is a consequence of the Company’s growth, in line
with the Company’s continuous business expansion
and development. At the end of 2014, the number of
employees of the Company and its subsidiaries was
134, an increase of 31.37% compared to 2013 of 102
staff.

EMPLOYEE COMPOSITION
BASED ON POSITION

Direksi 19 13 Board of Directors
Kepala Divisi/Department 10 11 Head of Division/Department
Manajerial 10 9 Managerial
Staf 80 53 Staff
Non-Staf 15 16 Non-Staff
Jumlah 134 102 Total
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2014 2013
Direksi
. Board of Directors
o Kepala Divisi/Departemen
8% . Head of Division/Department
Manajerial
ﬂ ® Managerial
Staf
60% . Staff
Non Staf
. Non Staff
KOMPOSISI KARYAWAN BERDASARKAN EMPLOYEE COMPOSITION
JENJANG PENDIDIKAN BASED ON EDUCATION

Pasca Sarjana 11 2 Post Graduate
Sarjana 88 65 Bachelor Degree
Diploma 7 5 Diploma
Non Akademi 28 30 Vocational
Jumlah 134 102 Total
2014 2013
2%
Pasca Sarjana
. Post Graduate
Sarjana
. Bachelor Degree
Diploma
. Diploma
Non Akademi
. Vocational
KOMPOSISI KARYAWAN BERDASARKAN EMPLOYEE COMPOSITION
USIA BASED ON AGE
<25 Tahun 25 7 <25 Years
25-30 Tahun 22 18 25-30 Years
31-40 Tahun 26 23 31-40 Years
41-50 Tahun 52 45 41-50 Years
>50 Tahun 9 9 >50 Years
Jumlah 134 102 Total
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Sumber Daya Manusia
Human Resources

2014

2013

KOMPOSIST KARYAWAN BERDASARKAN
STATUS KERJA

<25 Tahun/Years

25-30Tahun/Years
31-40Tahun/Years
41-50Tahun/Years

>50Tahun/Years

EMPLOYEE COMPOSITION
BASED ON STATUS

Karyawan Tetap 57 56 Permanent

Karyawan Kontrak 77 46 Contract

Jumlah 134 102 Total
2014 2013

Perekrutan Karyawan

Dalam menghadapi ketatnya persaingan bisnis serta
mengantisipasi perubahan pasar, Perseroan melakukan
berbagai inisiatif untuk mengelola SDM melalui proses
perekrutan secara berkesinambungan. Perseroan membuat
perencanaan kebutuhan SDM  sesuai dengan perkiraan
kebutuhan di masa kini dan masa depan. Kandidat yang
potensial dijaring melalui berbagai media, di antaranya
melalui situs perusahaan, iklan media online, job portal, job
Jair, penyaringan kandidat yang pernah melakukan praktik
kerja lapangan di Perseroan serta melalui refensi baik internal

maupun eksternal.
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Karyawan Tetap
. Permanent
‘ Karyawan Kontrak
Contract

Employee Recruitment

In dealing with increased business competition and
anticipating market changes, the Company launched
various initiatives to manage its human resources
through a continuous development process. The
Company plans its human resources requirement
based on the Company’s needs at present and in the
future time. Potential candidates are sourced through
various means, among others, through the Company’s
website, online media advertisement, job portals, job
fairs, internship, as well as through referrals, both

internal and external.



Proses perekrutan menerapkan asas keterbukaan dan
kesetaraan dimana setiap kandidat memiliki kesempatan
yang sama tanpa memperhatikan perbedaan agama, etnik,
dan jenis kelamin. Proses rekrutmen dijalankan sesuai tata
cara, prosedur dan standar yang telah ditetapkan dengan
sistem penyaringan yang ketat untuk memperoleh kandidat
terbaik. Perseroan terus melakukan perbaikan terhadap
sistem rekrutmen schingga diharapkan dapat menjaring
SDM yang kompeten dan mampu menghadapi perubahan

dan tantangan bisnis di masa mendatang.

Pengembangan Karyawan

Sumber daya manusia, yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari sebuah perusahaan, memainkan peranan
penting dalam perjalanan menuju  kesuksesan suatu
organisasi. Oleh karena itu, upaya-upaya pembentukan
SDM yang unggul di semua unit bisnis dan level jabatan
dipandang sebagai investasi jangka panjang yang mampu
meningkatkan kinerja Perseroan di masa kini dan mendatang,.
Pengembangan karyawan yang terstruktur dan berkelanjutan
akan meningkatkan kualitas dan kompetensi SDM secara

menyeluruh.

Program pengembangan yang diimplementasikan oleh
Perseroan selain bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
teknis dan manajerial karyawan, juga merupakan bentuk
tanggung jawab sosial Perseroan kepada karyawan.
Peningkatan kemampuan karyawan mencakup beberapa
bidang, yaitu bidang teknis sesuai dengan bidangnya masing-
masing, keterampilan manajemen, kemampuan fungsional,
dan pengembangan sikap, komunikasi serta kerja sama antar

departemen/divisi dalam Perseroan.

berkala dan

berkelanjutan untuk meningkatkan kapabilitas dan kualitas

Program pelatihan dilaksanakan secara

karyawan. Program-program tersebut diselenggarakan
bekerja sama dengan berbagai pihak yang kompeten di
bidangnya, baik internal maupun eksternal, dengan materi
yang diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan,

kompetensi dan kualitas SDM di bidangnya masing-masing.

Sepanjang tahun 2014, DPerseroan berupaya melakukan
berbagai pelatihan dalam rangka peningkatan kemampuan

dan pengembangan kompetensi serta kualitas karyawan

The recruitment process is carried out on the basis of
transparency and equality, where each candidate has
an equal opportunity regardless of religion, ethnicity,
and gender. The recruitment process is held in
accordance with the procedures and standards with a
proper screening process in order to recruit competent
and suitable candidates. The Company continuously
improves its recruitment system, in order to attract
competent human resources capable of dealing with
market changes and business challenges which may

arise in the future.

Employee Development

Human resources, an integral part of an organization,
plays an important role to the success of the
organization. Therefore, efforts to create superior
human resources at all level in each business unit is
a long term investment to improve the Company’s
performance at present and in the future. Structured
and continuous employee development will
comprehensively improve the quality and competency

of human resources.

In addition to improving employees” technical and
managerial skills, human resources development
is also a reflection of social responsibility of the
Company to the employees. Employee development
program covers various areas, among other technical,
management skills, functional abilities, behavioral
development, communication skill, as well as
collaboration across departments/divisions in the

organization.

Training programs are conducted periodically and
continuously to improve the capability and quality
of the employees. The programs are organized in
collaboration with various internal and external
parties considered to be competent in their areas of
expertise, in order to increase the skills, competency

and quality of human resources.
Throughout 2014, the Company held a variety

of trainings to enhance the employees’ capability,

competency, as well as the overall employees’ quality.
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Sumber Daya Manusia
Human Resources

secara  keseluruhan. Pelatihan yang dilakukan berupa

penyelenggaraan  berbagai  #raininglseminar/workshop,

baik in-house maupun rraining eksternal bagi karyawan,  among others:

antara lain:

The Company organized various trainings/seminars/

workshops, both in-house and external training,

Nama Pelatihan Tanggal Penyeler!ggara Name of Training
Date Organizer
Training on Product 5-17 Januari 2014 . . Training on Product
Launching 5-17 January 2014 PT Lippo Karawaci Tbk Launching
Kursus Advokat Tim Legal L Wil gl 20 Universitas Hasanuddin Legal Team Advocate Course

1 March-1 April 2014

10 Maret—10 Mei 2014

Corporate Secretary Training 10 March—10 May 2014 PT Lippo Karawaci Tbk Corporate Secretary Training
New Product Launching — 1 Juni-1 Juli 2014 . . New Product Launching —
PSAS & Finance 1 June-1 July 2014 I Lo e saei Mol PSAS & Finance
Review & Training 10 Juli 2014 . . Review & Training
Performance Appraisal 10 July 2014 PT Lippo Karawaci Tbk Performance Appraisal
Designing & Implementing 11 Agustus 2014 . . Designing & Implementing
Server Infrastrukeur 11 August 2014 ML ez s Server Infrastructure
Training Perpajakan 11-12 November 2014 TaxSys Training on Taxation
Training Oracle Financials 16-28 November 2014 PT Lippo Karawaci Thl Oracle Financials Sy.st.em
System Training
TMD Billing System 17-18 November 2014 PT Lippo Karawaci Tbk TMD Billing System

Dinas Tenaga Kerja, Sulawesi

Training on Minimum Wage

Training Peraturan UMR 25 November 2014 .
Selatan Regulation
Training Oracle Financials Training Oracle Financials
Session 2: Interface & Fixed 5=l Dl U1 PT Lippo Karawaci Tbk Session 2: Interface & Fixed
3-10 December 2014
Asset Asset
Training Building Material 0 Do Al TASO Training on Building Material

5 December 2014

Di samping itu, Perseroan juga berupaya memberikan
peluang pengembangan jenjang karir yang sama kepada
seluruh karyawan melalui sistem penilaian kinerja yang adil
dan memberikan prioritas promosi kepada kandidat internal
yang memenuhi persyarakatan kompetensi untuk posisi
yang dibutuhkan. Melalui kebijakan ini diharapkan mampu
meningkatkan dedikasi dan loyalitas karyawan serta mampu
memotivasi karyawan untuk meningkatkan kompetensi,
profesionalisme dan produktivitas sehingga dapat tumbuh

dan berkembang seiring dengan pertumbuhan Perseroan.

Kesejahteraan Karyawan

Bagi Perseroan, kesejahteraan karyawan merupakan prioritas
utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang
berkelanjutan. Program kesejahteraan karyawan yang

dilaksanakan Perseroan ditujukan untuk memotivasi serta
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In addition, the Company is committed to provide
equal career development opportunities to all its
employees through a fair performance appraisal
system and prioritizing internal candidates in case
of opportunity for promotion arises. The policy
is expected to increase employees loyalty and
dedication, as well as to motivate the employees in
improving their competencies, professionalism and
productivity so that the employees are growing in line

with the Company’s growth.

Employees’ Welfare

Employees’ welfare is a top priority in the development
of sustainable human resources. Employees’ welfare
programs are intended to motivate and increase

employees’ loyalty and work ethic. Therefore, such



meningkatkan loyalitas dan etos kerja karyawan. Oleh karena
itu, program-program peningkatan kesejahteraan karyawan
diharapkan dapat memberi manfaat secara maksimal dan
efekrif bagi para karyawan sehingga pada akhirnya mampu
mendukung Perseroan dalam mencapai target dan tujuan

yang telah ditetapkan.

Dalam rangka menunjang kesejahteraan karyawan, Perseroan
berkomitmen sepenuhnya untuk senantiasa memenuhi
ketentuan-ketentuan Pemerintah yang berhubungan dengan
kesejahteraan karyawan berupa penerapan sistem remunerasi
yang kompetitif dan disesuaikan dengan laju inflasi dan
standar UMR (Upah Minimum Regional) berdasarkan
peraturan yang berlaku serta pemberian tunjangan-tunjangan
lainnya seperti THR (Tunjangan Hari Raya), bonus prestasi,
Jamsostek  (Jaminan Sosial Tenaga Kerja), tunjangan
pengobatan, serta fasilitas kendaraan untuk tingkatan
manajerial. Tujuan dari pemberian remunerasi dan benefrr
ini adalah untuk menarik, memotivasi dan mempertahankan
karyawan yang berkompeten dan berperan penting dalam

menunjang keberhasilan Perseroan.

Perseroan juga berkomitmen untuk menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif agar efisiensi kerja yang optimal dapat
tercapai. Di samping itu, Perseroan juga menyediakan
koperasi serta sarana ibadah demi kenyamanan dan
kesejahteraan karyawan. Perseroan berpegang teguh pada
komitmen untuk memenuhi seluruh kewajibannya sebagai
pemberi kerja sesuai dengan undang-undang ketenaga

kerjaan yang berlaku.

Penilaian Karyawan

Perseroan secara berkala melakukan penilaian terhadap kinerja
karyawan dengan menerapkan Performance Management
System yang dilakukan 2 (dua) kali setahun. Pencapaian
kinerja karyawan diukur melalui KPI (Key Performance
Indicator) dan tingkat pencapaian yang diharapkan. Melalui
sistem penilaian yang dilakukan, karyawan diharapkan
mampu memahami tolok ukur pencapaian kinerjanya serta
upaya-upaya yang dilakukan dalam rangka melaksanakan

tugasnya.

programs are expected to provide optimum benefits
for the employees, which in turn will make positive
contributions to the achievement of the Company’s

goals and objectives.

In order to improve the welfare of employees,
the Company is fully committed to continuously
meeting the relevant provisions relating to the
welfare of employees, including implementation of
a competitive remuneration system and compliance
with the Regional Minimum Wage (Upah Minimum
Regional) standards as set by regulatory authority, as
well as the provision of employees” benefits, such as
THR (Religious Holiday Allowance), performance
bonuses, Jamsostek (Social Security Benefits), medical
allowance, as well as transport allowance/facilities for
managerial levels. The provision of such remuneration
and benefits is to attract, motivate and maintain
competent employees, which is instrumental in

supporting the success of the Company.

The Company is also committed to creating a
condusive working environment to achieve optimum
working efficiency. In addition, the Company also
established employee cooperative union, as well as
providing religious facilities for the comfort and well-
being of its employees. The Company firmly adheres
to the commitment of meeting all its responsibity
as a responsible employer in accordance with the

applicable labor laws and regulations.

Employee Appraisal

The Company periodically assesses the employees
performances by applying the Performance
Management System which is carried out on biannual
basis. Employee performance achievementis measured
through KPI (Key Performance Indicators) and
against the expected level of achievement. Through
the assessment system, employees are expected to
have a clear understanding of their performance
indicator as well as key responsibilities set for their

functional area.
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Sumber Daya Manusia
Human Resources

Selain sebagai dasar dalam pemberian reward kepada
karyawan atas prestasi yang mereka capai, hasil dari
sistem evaluasi ini juga memberikan pemetaan atas profil
kinerja karyawan. Dengan demikian, Perseroan dapat
lebih  memahami kompetensi-kompetensi yang perlu
dikembangkan serta kendala-kendala yang dihadapi saat
ini sehingga menjadi lebih fokus dalam pengembangan
SDM serta dasar penerapan kebijakan-kebijakan strategis di

masa depan.
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In addition to being the basis for rewarding the
employees for their accomplishments, the results
of employee assessment also serves as a mapping of
the employee performance profile. Accordingly, the
Company will have a better understanding on the
competencies required, as well as the constraints
currently in place so as to stay focus on its human
resources development and  strategic  policies

improvement in the future.
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TANGGUNG
JAWAB
SOSIAL
PERUSAHAAN

Corporate Social Responsibility
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Perseroan berpegang teguh pada prinsip menjaga
keseimbangan antara meraih keuntungan dan memberi
manfaat bagi masyarakat sekitarnya.

Company is committed to the principles of maintaining balance between
generating profit and delivering benefits to the surrounding community.
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Perseroan menyadari sepenuhnya akan tanggung jawabnya
sebagai agen perubahan yang berkewajiban membawa
manfaat bagi masyarakat luas. Oleh karena itu kegiatan
tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social
Responsibility-CSR)

terpisahkan dari program kerja Perseroan yang dilakukan

merupakan suatu rangkaian tak

secara rutin dan berkesinambungan.

Dalam menjalankan usahanya sebagai sebuah entitas
bisnis, Perseroan tetap berpegang teguh pada prinsip
menjaga keseimbangan antara meraih keuntungan dan
memberi manfaat bagi masyarakat sekitarnya. Program
CSR Perseroan didasarkan pada pemahaman bahwa CSR
merupakan kegiatan berkelanjutan yang memberi manfaat
jangka panjang. Seiring dengan pemahaman tersebut,
Perseroan memfokuskan pelaksanaan program CSR
terutama pada bidang pendidikan, kesehatan, serta bidang
sosial kemasyarakatan yang disusun secara terstruktur dan

diterapkan secara berkesinambungan.

Perseroan berupaya untuk menjalankan berbagai kegiatan
CSR yang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat luas pada umumnya dan masyarakat di sekitar
kawasan Tanjung Bunga pada khususnya. Pelaksanaan
kegiatan CSR  diarahkan untuk dapat memberikan
manfaat yang signifikan bagi pembangunan kesejahteraan
masyarakat. Dengan kata lain, diharapkan Perseroan dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakat, terutama dalam
bidang pendidikan, kesehatan, dan sosial kemasyarakatan.
Perseroan menyadari sepenuhnya bahwa keberhasilan
Perseroan selama ini juga tidak terlepas dari bantuan dan
dukungan masyarakat khususnya masyarakat di wilayah
sekitar operasional Perseroan. Oleh karena itu, Perseroan
menyadari betul peran sosial Perseroan untuk turut serta
memberikan kontribusi bagi pembangunan kesejahteraan

masyarakat serta peningkatan kualitas hidup yang lebih baik.

Bidang Pendidikan

Perseroan percaya dengan terwujudnya pendidikan yang
memadai maka akan membuka akses bagi masyarakat,
khususnya masyarakat di sekitar lingkungan oeprasional
Perseroan, untuk memiliki tatanan hidup yang lebih baik

dalam jangka panjang.

The Company is well aware of its responsibility
as an agent of change, morally obliged to benefit
the community at large. Therefore, we consider
Corporate Social Responsibility (CSR) activities as
an integral part of our work program, to be carried

out regularly and continuously.

As a business entity, in conducting its business, the
Company remains committed to the principles
of maintaining balance between generating
profit and delivering benefits to the surrounding
community. We develop our CSR program based
on our understanding that CSR programs should
be continuous, creating long-term benefits to the
community. Hence, the Company focuses its CSR
programs primarily on educational, healthcare, and
social sectors, prepared in a structured manner to be

implemented on an on-going basis.

The Company secks to implement a variety of CSR
activities aimed at improving the welfare of society
at large and the people around the area of Tanjung
Bunga in particular. The implementation our CSR
activities is aimed to deliver significant benefits for the
development of public welfare. In other words, the
Company is expected to improve the quality of life,
particularly, in the sectors of education, healthcare,
and social development. We are fully aware that our
success would not be possible without the support
of the community, especially of those residing in
the area of our operations. Therefore, the Company
is well aware of its social role to contribute to the
development of social welfare and quality of life of

the local community.

Education Sector

The Company believes that well established education
will help the community, especially those residing in
the vicinity of our operational area, to earn a better

quality of life in the long run.
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BUNGA

Di bidang pendidikan, Perseroan berkontribusi dalam

perbaikan fasilitas pendidikan di beberapa sekolah di

dalam kawasan Tanjung Bunga yang merupakan kawasan

operasional Perseroan. Hal ini merupakan perwujudan

komitmen untuk memajukan bangsa dan negara melalui

upaya penyediaan fasilitas pendidikan yang lebih baik guna

mendorong pembentukan generasi muda yang berkualitas.

Berikut adalah kegiatan CSR yang dilaksanakan oleh

Perseroan dalam bidang pendidikan:

1.

Perbaikan beberapa sekolah di kawasan Tanjung Bunga
yang meliputi:

*  Sekolah Dasar (SD) Negeri Bayang

* Sekolah Dasar (SD) Barombong I

e Taman Kanak-kanak (TK) Gau Madeteng,.
Pemberian fasilitas pendidikan di beberapa sekolah
guna menunjang proses belajar mengajar yang lebih
baik, seperti bangku dan meja belajar, sarana belajar dan
bermain, serta perlengkapan pendukung kegiatan belajar,

di antaranya LCD dan proyektor.

Pemberian perlengkapan sekolah kepada siswa/siswi
SD dan TK, seperti alat-alat tulis serta perlengkapan

penunjang belajar lainnya bagi para siswa.
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Pemeriksaan dan pengobatan gratis.
Free medical check-up and treatment.

In the educational sector, the Company provided

donations for improvement of educational facilities

in a number of schools within our operational area

of Tanjung Bunga. The donation is a reflection of

our commitment to help the development of the

nation through the provision of better educational

facilities that will improve the quality of the youth.

The following are the CSR activities under taken by

the Company in education:

1.

Improving school buildings in Tanjung Bunga
among others:

*  State Elementary School (SD) of Bayang

* State Elementary School (SD) of Barombong I
e Kindergarten School (TK) of Gau Madeteng,.
Donating educational facilities for a number
of schools to support the teaching and learning
process, such as student chairs and desks, learning
tools and playground facilities, as well as learning
support equipment, among others LCDs and
projectors.

Donating school equipment for students of
Elementary School and Kindergarten School,
such as stationery and other supplementary

supplies.




Bidang Kesehatan

Pada tahun 2014, Perseroan melaksanakan sejumlah kegiatan
CSR di bidang kesehatan dengan mengalokasikan dana
sebesar Rp 1.260.062.814. Kegiatan CSR yang dilaksanakan

oleh Perseroan sepanjang tahun 2014 meliputi:

1. Pemeriksaan dan Pengobatan Gratis
Perseroan bekerja sama dengan Siloam International
Hospital dalam merealisasikan CSR di bidang keschatan
melalui kegiatan pemeriksaan kesehatan dan pengobatan
gratis. Kegiatan ini diikuti oleh lebih dari 300 orang.
Kegiatan ini merupakan program rutin yang dilaksanakan
setiap tahun dan ditujukan khususnya bagi masyarakat

kurang mampu di sekitar kawasan Tanjung Bunga.

2. Donor Darah
Kegiatan sosial ini dilakukan secara rutin setiap empat
bulan sekali yakni di bulan April, Agustus dan Desember
2014. Dalam pelaksanaan kegiatan sosial ini, Perseroan
bekerja sama dengan Palang Merah Indonesia (PMI), dan
pelaksanaannya diadakan di Pantai Akkarena serta Mall
GTC Tanjung Bunga. Kegiatan donor darah pertama di
tahun 2014 diadakan pada 10 April 2014 di Mall GTC
Tanjung Bunga dengan target 100 pendonor. Kegiatan
donor darah kedua dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus
2014 di Madrid Hall, Pantai Akkarena, diikuti oleh 120
pendonor. Terakhir, kegiatan ini bertempat di Pantai
Akkarena, Tanjung Bunga dan berhasil mengumpulkan
100 kantong darah. Masyarakat yang mengikuti kegiatan
ini tidak hanya berasal dari sekitar kawasan Tanjung
Bunga, seperti penduduk sekitar dan karyawan Perseroan,

tetapi juga masyarakat di luar kawasan Tanjung Bunga.

3. Pembangunan Puskesmas
Perseroan turut berkontribusi dalam peningkatan layanan
kesehatan bagi masyarakat di sekitar kawasan Tanjung
Bunga melalui pembangunan Puskesmas di Kecamatan
Mariso. Pembangunan Puskesmas ini diharapkan dapat
memperluas akses terhadap fasilitas kesehatan serta

meningkatkan kualitas hidup masyarakat sekitarnya.

Health Sector
In 2014, the Company carried out a number of CSR
activities in the sector of healthcare with a total costs

of Rp 1,260,062,814, among others:

1. Free Medical Check Up
The Company, in collaboration with ~ Siloam
International Hospital, carried out CSR activities
in the health sector by providing free medical
examinations and treatments. The event was
attended by more than 300 people. This activity
is a regular program held on annual basis and
is intended particularly for the underprivileged

around Tanjung Bunga.

2. Blood Donation
This activity is conducted regularly every four
months in April, August and December 2014.
The activities were carried out in cooperation
with the Indonesian Red Cross (PMI), and held
at Akkarena Beach and Mall GTC Tanjung
Bunga. The first blood donation activity in 2014
was held on 10 April 2014 at the GTC Mall
Tanjung Bunga, with a target of 100 donors. The
second activity was held on 27 August 2014 at
Madrid Hall, Beach Akkarena, with 120 donors.
The third one took place at Akkarena Beach,
Tanjung Bunga and managed to collect 100 pints
of blood. The event attracted not only people
from Tanjung Bunga neighbourhoods, but also
those from outside Tanjjung Bunga, including the

Company’s staff.

3. Development of community health clinic
The Company contributed to improvement of
healthcare services for people living around the
area of Tanjung Bunga through the development
of a community health clinic in the district of
Mariso in order to provide better healthcare access
to the surrounding community and to improve

the quality of life of the local community.
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Sosial Kemasyarakan

Selain program CSR di bidang pendidikan dan kesehatan,
Perseroan juga melakukan berbagai kegiatan CSR yang
mencakup pengembangan masyarakat di berbagai bidang, di
antaranya keagamaan, sosial dan lingkungan hidup, sebagai
berikut:

1. Pemberian bantuan perbaikan rumah ibadah yang berada
di sekitar kawasan Tanjung Bunga, antara lain:
e Masjid Baitur Rahim
*  Masjid Baitur Rahman
e Masjid Nurul Ahmad
*  Masjid Da'wah Al-Ishlah
*  Gereja Toraja Bunturannu
e Gereja Bukit Zaitun
e Gereja Katolik St. Albertus Agung

2. Pemberian bantuan untuk penyelenggaraan kegiatan
keagamaan, antara lain bantuan untuk Panitia Amaliah
Ramadhan Masjid ~Al-Markaz, bantuan festival
bedug, bantuan untuk kegiatan Ramadhan (buka
puasa bersama anak yatim dari Yayasan Al-Kahfi dan
Al-Masyair), serta kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur’an
MTQ).

3. Pembagian hewan Qurban bagi masyarakat kurang
mampu di kawasan Tanjung Bunga dengan melakukan
pemotongan 8 (delapan) ekor sapi, menyerahkan 2 (dua)
ekor sapi kepada masyarakat di kecamatan Tamanyeleng

dan kecamatan Mariso, membagikan hewan Qurban
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Bantuan untuk korban kebakaran.
Donation for fire victims.

Social Development

In addition to the CSR programs in the education

and health sector, the Company also carried out a

number of CSR activities which include community

development in various areas in relation to religious
and social support, as well as environmental, as
follows:

1. Providing donations for the improvement of
houses of worship located around Tanjung Bunga,
among others:

*  Mosque of Baitur Rahim,

*  Mosque of Baitur Rahman,

*  Mosque of Nurul Ahmad,

*  Mosque of Da'wah Al Ishlah,

e Church of Toraja Bunturannu,

e Church of Bukit Zaitun,

e Catholic Church of St. Albertus Agung,.

2. Providing donations for a number of religious
activities, such as donation for the Committee
of Amaliah Ramadan of Al-Markaz Mosque,
“bedug” festival, donations for the activities of
Ramadhan (fast breaking with orphans from Al-
Kahfi and Al-Masyair Foundation), as well as for
Musabagqah Tilawatil Qur ‘an (MTQ).

3. Distributing Qurban animals for the under
privileged in Tanjung Bunga, comprises of 8
(eight) cows, and donating two (2) cows to the
community in the district of Tamanyeleng and

district of Mariso, distributing Qurban animals
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kepada Panti Asuhan di sekitar Tanjung Bunga, serta 700
(tujuh ratus) kupon untuk pembagian hewan Qurban
tersebut kepada warga sekitar.

4. Pembagian bingkisan Ramadhan kepada masyarakat
kawasan Tanjung Bunga di kelurahan Tanjung Merdeka,
Tanjung Bayang, Maccini Sombala, Barombong,

Tamanyeleng, Mariso, Gontang dan Anging Mammiri.

5. Pemberian bingkisan kasih kepada Gereja-gereja yang
berada di kawasan Tanjung Bunga, yakni Gereja Toraja
Bontorannu, Gereja Bukit Zaitun dan Gereja Katolik St.
Albertus Agung.

6. Pemberian bantuan korban kebakaran di kelurahan
Mariso berupa santunan langsung dalam bentuk bantuan
bahan bangunan.

7. Perbaikan sanitasi/lingkungan untuk masyarakat kurang
mampu di sekitar kawasan Tanjung Bunga, di antaranya
pembuatan drainase di kelurahan Anging Mammiri.

8. Bantuan untuk penyelenggaraan even “Asian Rowing
Cup 1I”, “Final Series Real Estate Indonesia (REI)
Golf Open Tournament” serta acara HUT Real Estate
Indonesia (REI) ke-42.

Sebagai pelopor pembangunan di kawasan Tanjung
Bunga, Perseroan tidak hanya dikenal sebagai perusahaan
pengembang terbesar dan terkemuka di Makassar, tetapi
juga sebagai entitas bisnis yang memiliki komitmen tinggi

terhadap upaya mewujudkan pembangunan berkelanjutan

Kegiatan rutin donor darah.
Blood donation, a regular activity.

to orphanages around Tanjung Bunga, as well
as distribution of seven hundred coupons for
Qurban meat to the local community.

4. Donating Ramadan gifts to the community of
Tanjung Bunga, including those of Tanjung
Merdeka, TanjungBayang, Maccini Sombala,
Barombong, Tamanyeleng, Mariso, Gontang and
Anging Mammiri.

5. Gifts donation to churches located in Tanjung
Bunga, among others Church of Toraja
Bontorannu, Bukit Zaitun Church and the
Catholic Church of St. Albertus Agung.

6. Donation of building materials for the fire victims
in Mariso.

7. Improving sanitation facilities/ environmental
support for the underprivileged around Tanjung
Bunga, including improving drainage in the
village of Anging Mammiri.

8. Sponsorship for various events, among others
the “Asian Rowing Cup II”, “Final Series of Real
Estate Indonesia (REI) Open Golf Tournament”,
and the 42" anniversary of Real Estate Indonesia
(REI).

As a pioneer in the development of Tanjung Bunga,
the Company is not only known as the largest
leading developer in Makassar, but also as a business
entity with a strong commitment to sustainable

development, through continuing CSR activities
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melalui kegiatan CSR yang memberikan dampak positif serta
kontribusi signifikan bagi masyarakatluas. Perseroan berupaya
untuk terus meningkatkan program CSR yang berguna bagi
pertumbuhan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Perseroan juga senantiasa menjaga keseimbangan antara
aspek ekonomi, sosial dan lingkungan hidup serta berupaya
maksimal dalam upaya meningkatkan kesejahteraan serta
kualitas hidup yang lebih baik bagi masyarakat sekitarnya.
Dengan demikian, diharapkan Perseroan dapat tumbuh dan

berkembang bersama-sama dengan masyarakat sekitarnya.
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Pemeriksaan kesehatan gratis.
Free medical check up.

which creating a positive impact as well as providing
a significant contribution to the wider community.
We strive to continuously improve CSR programs
that are useful for the growth and improvement of
community’s welfare. The Company is continuing
to maintain a balance between economic, social and
environmental contributions, as well as maximum
efforts to improve the well-being and quality of life
for the surrounding community, and to grow together

with the surrounding community.

Bantuan untuk rumah ibadah.
Donation for houses of worship.
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TENTANG
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Kami yang bertanda tangan dibawah ini :

1. Nama . Johny Wainal Usman
Alamat Kantor . JI. Metro Tanjung Bunga Mall GTC GA-9 No. 1B
Tanjung Bunga - Makassar
Alamat Domisili/sesuai KTP atau . JI. Julang Ill No. 08 RT.004/RW.002
Kartu identitas lain Bogor (sementara berada di Makassar)
Nomor Telepon : (0411) 8113456
Jabatan . Presiden Direktur
2. Nama . Andy Gunawan
Alamat Kantor . JI. Metro Tanjung Bunga Mall GTC GA-9 No. 1 B
Tanjung Bunga - Makassar
Alamat Domisili/sesuai KTP atau . JI. Garuda Tengah / 23
Kartu identitas lain Jakarta Barat (sementara berada di Makassar)
Nomor Telepon : (0411) 8113456
Jabatan . Direktur

Menyatakan bahwa :

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Konsolidasian
PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk ("Perusahaan’);

2. Laporan Keuangan Konsolidasian Perusahaan telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia;

3. a. Semua informasi dalam Laporan Keuangan Konsolidasian Perusahaan telah dimuat secara lengkap
dan benar; dan N
b. Laporan Keuangan Konsolidasian Perusahaan tidak mengandung informasi atau fakta material yang
tidak benar dan tidak menghilangkan informasi atau fakta material.

4." Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian intern Perusahaan.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Makassar, 27 Februari 2015

PT Gowa Makassar Tourism Development Thk

VIETERAI (%)2\

N7

c N W ‘R‘ BURUPIAH
Johny Wainal Usman / Gunawan
Presiden Direktur Direktur & Corporate Secretary

PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk.
JI. Metro Tanjung Bunga Mall GTC GA-9 No.1B, Tanjung Bunga - Makassar 90134, Sulawesi Selatan, Indonesia

Telp. (62-411) 8113456 (Hunting); Fax. (62-411) 8113494; E-mail: tjbunga@indosat.net.id; info@tanjungbunga.com
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Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto
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JI. Jend. Sudirman Kav. 59 Jakarta 12190 - Indonesia
T+62 21 5140 1340, F +62 21 5140 1350
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Laporan Auditor Independen

Pemegang Saham, Komisaris dan Direksi
PT Gowa Makassar Tourism Development Thk

Kami telah mengaudit laporan keuangan konsolidasian PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk dan
entitas anaknya terlampir, yang terdiri dari laporan posisi keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember
2014 serta laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas
konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, dan suatu ikhtisar kebijakan akuntansi
signifikan dan informasi penjelasan lainnya.

Tanggung jawab manajemen atas laporan keuangan konsolidasian

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan konsolidasian ini
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan atas pengendalian internal yang dianggap
perlu oleh manajemen untuk memungkinkan penyusunan laporan keuangan konsolidasian yang bebas
dari kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

Tanggung jawab auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu opini atas laporan keuangan konsolidasian ini
berdasarkan audit kami, Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh
Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami untuk mematuhi ketentuan etika
serta merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan memadai tentang apakah
laporan keuangan konsolidasian ini bebas dari kesalahan penyajian material.

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan konsolidasian. Prosedur yang dipilih bergantung pada
pertimbangan auditor, termasuk penilaian atas risiko kesalahan penyajian material dalam laporan
keuangan konsolidasian, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan. Dalam melakukan
penilaian risiko tersebut, auditor mempertimbangkan pengendalian internal yang relevan dengan
penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan konsolidasian entitas untuk merancang prosedur audit
yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan menyatakan opini atas keefektivitasan
pengendalian internal entitas. Suatu audit juga mencakup pengevaluasian atas ketepatan kebijakan
akuntansi yang digunakan dan kewajaran estimasi akuntansi yang dibuat oleh manajemen, serta
pengevaluasian atas penyajian laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk menyediakan suatu
basis bagi opini audit kami.

RSM AAJ Associates is a member of the RSM netwark. Each member of the RSM network Licence number : Branch Office :
is an independent accounting and advisory firm which practices in its own right. Minister of Finance : 1048/KM.1/2009 JI. Mayjen Sungkono

The RSM network is not itself a separate legal entity in any jurisdiction. Capital Market Supervisory Board Komplek Darmo Park | Blok Il B 17-19

(BAPEPAM) : 405 Surabaya 60256 - Indonesia
Bank Indonesia : 063
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RSM AAJ

Audit - Tax - Advisory

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan konsolidasian terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal
yang material, posisi keuangan konsolidasian PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk dan entitas
anaknya tanggal 31 Desember 2014, serta kinerja keuangan dan arus kas konsolidasiannya untuk tahun
berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Hal lain
Laporan keuangan PT Gowa Makassar Tourism Development Thk dan entitas anaknya untuk tahun yang

berakhir pada tanggal 31 Desember 2013, telah diaudit oleh auditor independen lain yang laporannya
bertanggal 17 Maret 2014 menyatakan opini tanpa modifikasian atas laporan keuangan tersebut.

Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto

Didik Wahyudiyanto
Nomor Izin Akuntan Publik: AP.0502

Jakarta, 27 Pebruari 2015




PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Pada Tanggal 31 Desember 2014 dan 2013
(Dalam Rupiah Penuh, Kecuali Dinyatakan Lain)

ASET

Aset Lancar

Kas dan Setara Kas

Piutang Usaha - Pihak Ketiga
Aset Keuangan Lancar Lainnya
Persediaan

Uang Muka

Pajak Dibayar di Muka

Beban Dibayar di Muka

Jumlah Aset Lancar

Aset Tidak Lancar

Aset Keuangan tidak Lancar Lainnya
Aset Tetap

Aset Pajak Tangguhan

Tanah untuk Pengembangan

Jumlah Aset Tidak Lancar
JUMLAH ASET

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

Catatan 2014 2013
Rp Rp

3,30 22.230.667.549 44.284.189.271
4,30 759.421.389 3.805.217.424
5,9,30 1.851.091.362 8.729.614.127
6 924.374.621.827 367.212.412.470
11 41.436.935.496 -
14.c 73.978.035.835 75.713.208.332
7 890.352.255 276.399.096
1.065.521.125.713 500.021.040.720
8,30 136.954.651.185 81.005.335.730
10 4.501.569.108 4.349.658.561
14.b 179.587.321 240.729.009
12 317.160.283.219 722.230.107.166
458.796.090.833 807.825.830.466

1.524.317.216.546

1.307.846.871.186




PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (Lanjutan)
Pada Tanggal 31 Desember 2014 dan 2013

(Dalam Rupiah Penuh, Kecuali Dinyatakan Lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS

Liabilitas Jangka Pendek
Utang Usaha - Pihak Ketiga

Beban Akrual
Utang Pajak

Uang Muka Pelanggan
Pendapatan Ditangguhkan

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek
Liabilitas Jangka Panjang
Utang Pihak Berelasi Non-Usaha

Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang
Uang Muka Pelanggan

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang
Jumlah Liabilitas

EKUITAS

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada
Pemilik Entitas Induk

Modal Saham

Nilai Nominal per Saham Rp500

Modal Dasar - 240.000.000 saham
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh -
101.538.000 saham

Saldo Laba

Komponen Ekuitas lainnya

Jumlah Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada

Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Nonpengendali

Jumlah Ekuitas

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

Catatan 2014 2013
Rp Rp

15, 30 13.002.510.398 10.393.923.875
13, 30 79.992.391.189 71.020.735.702
14.d 4.523.632.575 2.195.521.597
17 413.426.803.177 403.150.569.788
- 2.450.459.388
510.945.337.339 489.211.210.350
9,30 55.192.649 148.025.000.000
16 5.368.527.634 4.656.773.000
17 341.601.003.919 262.530.028.414
347.024.724.202 415.211.801.414
857.970.061.541 904.423.011.764
18 50.769.000.000 50.769.000.000
386.796.283.135 270.138.090.573
20 1.870.542.533 -
439.435.825.668 320.907.090.573
21 226.911.329.337 82.516.768.849
666.347.155.005 403.423.859.422

1.524.317.216.546

1.307.846.871.186



PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2014 dan 2013
(Dalam Rupiah Penuh, Kecuali Dinyatakan Lain)

Catatan 2014 2013
Rp Rp
PENDAPATAN 22 316.638.970.381 301.085.455.287
BEBAN POKOK PENDAPATAN 23 (128.750.995.071) (152.588.004.611)
LABA BRUTO 187.887.975.310 148.497.450.676
Beban Usaha 24 (58.290.317.879) (52.074.109.147)
Pendapatan Lainnya 1.871.876.671 3.240.063.656
Beban Lainnya (740.562.121) (1.702.505.767)
LABA USAHA 130.728.971.981 97.960.899.418
Pendapatan Keuangan - Neto 25 5.249.062.856 9.161.801.953
LABA SEBELUM PAJAK 135.978.034.837 107.122.701.371
Beban Pajak 14.a (15.977.839.254) (15.277.424.710)
LABA TAHUN BERJALAN 120.000.195.583 91.845.276.661
PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN -
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 120.000.195.583 91.845.276.661
Laba Tahun Berjalan yang dapat Diatribusikan kepada:
Pemilik Entitas Induk 121.735.092.562 92.028.509.812
Kepentingan Nonpengendali (1.734.896.979) (183.233.151)
120.000.195.583 91.845.276.661
Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan
yang dapat Diatribusikan kepada :
Pemilik Entitas Induk 121.735.092.562 92.028.509.812
Kepentingan Nonpengendali (1.734.896.979) (183.233.151)
120.000.195.583 91.845.276.661
LABA PER SAHAM
Dasar, laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan
kepada pemegang saham biasa entitas induk 26 1.198,91 904,54

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan
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PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2014 dan 2013
(Dalam Rupiah Penuh, Kecuali Dinyatakan Lain)

Catatan 2014 2013
Rp Rp

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan dari Pelanggan 408.460.404.593 446.449.735.626

Pembayaran kepada Pemasok, Kontraktor dan Pihak Ketiga (331.662.096.684) (824.595.014.053)

Pembayaran kepada Karyawan (19.528.172.178) (13.192.169.568)

Penerimaan Bunga Bersih 5.624.066.163 9.161.801.953

Penerimaan Lainnya - 8.972.394.957

Pembayaran Pajak (22.828.966.267) (89.737.682.899)

Arus Kas Neto Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Operasi 40.065.235.627 (462.940.933.984)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Perolehan Aset Tetap (1.092.541.894) (2.647.182.719)

Penempatan Dana yang Dibatasi Penggunaannya (55.949.315.455) (140.924.643)

Arus Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Investasi (57.041.857.349) (2.788.107.362)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Penerimaan dari Pihak Berelasi - 230.725.000.000

Pembayaran Dividen 19 (5.076.900.000) (4.751.763.750)

Arus Kas Neto Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Pendanaan (5.076.900.000) 225.973.236.250
PENURUNAN NETO KAS DAN SETARA KAS (22.053.521.722) (239.755.805.096)
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 44.284.189.271 284.039.994.367
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 22.230.667.549 44.284.189.271

Tambahan Informasi aktivitas yang tidak mempengaruhi arus kas disajikan dalam Catatan 31.

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan



PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2014 dan 2013

(Dalam Rupiah Penuh, Kecuali Dinyatakan Lain)

1.

Umum

1.a.

1.b.

Pendirian Perusahaan

PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk (Perusahaan) didirikan pada tanggal 14 Mei 1991
berdasarkan akta notaris Haji Abdullah Ashal, S.H., No. 34 yang kemudian diubah dengan akta notaris
Dorcas Latanna, S.H., No. 5 tanggal 7 Agustus 1998 dan telah disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dalam suratnya No. C-2288 HT.01.01.Th 99 tanggal 3 Pebruari 1999 serta telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 44 tanggal 1 Juni 1999, Tambahan No. 3221. Perubahan
selanjutnya yaitu melalui akta notaris Maria Josefina Grace Kawi Tandiari, S.H., No. 44 tanggal 22 Juni
2001 mengenai perubahan proses penunjukan komisaris dan direksi Perusahaan dari setiap lima tahun
menjadi setiap tahun. Akta pendirian dan perubahannya tersebut telah diterima oleh Menteri Kehakiman
dalam suratnya No.C-14317.HT.01.04.Th.2001 tanggal 27 Nopember 2001.

Perubahan terakhir Anggaran Dasar Perusahaan dinyatakan dalam akta No. 1 tanggal 14 Mei 2014 oleh
Maria Josefina Grace Kawi Tandiari, S.H., notaris di Makassar tentang tempat pemberitahuan, panggilan
dan waktu penyelenggaraan rapat umum pemegang saham dan perubahan tentang direksi serta dewan
komisaris. Akta tersebut telah mendapatkan surat penerimaan pemberitahuan dari Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan suratnya No. AHU-02936.40.21.2014 tanggal 5 Juni
2014,

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1997. Sesuai dengan Anggaran Dasar dan
sampai dengan tanggal pelaporan, kegiatan utama Perusahaan adalah bidang investasi dan
pengembangan real estat dan properti.

Perusahaan berdomisili dan berkantor di JI. Metro Tanjung Bunga Mall GTC GA-9 No. 1B, Makassar -
Sulawesi Selatan.

Perusahaan dikonsolidasikan oleh PT Lippo Karawaci Tbk yang merupakan entitas induk tidak langsung.

Penawaran Umum Efek Perusahaan

Pada Rapat Umum Luar Biasa Pemegang Saham yang diselenggarakan pada tanggal 16 Juni 2000,
yang dinyatakan dalam akta notaris Maria Josefina Grace Kawi Tandiari, S.H., No. 14 tanggal 16 Juni
2000, para pemegang saham menyetujui dan/ atau mengesahkan, antara lain pencatatan saham pendiri
sebanyak 66.000.000 saham dan mengenai penawaran saham maksimum sebanyak 35.538.000 saham
baru Perusahaan kepada masyarakat melalui Bursa Efek Indonesia (d/h Bursa Efek Jakarta). Perubahan
ini disetujui oleh Menteri Hukum dan Perundang-undangan dalam surat keputusannya No. C-18090
HT.01.04-TH. 2000 tanggal 16 Agustus 2000. Penerbitan saham Perusahaan di Bursa Efek Indonesia
disetujui olen PT Bursa Efek Indonesia dalam suratnya No. S-3523/BEJ.EEM/12-2000 tanggal
7 Desember 2000.

Berdasarkan Pengumuman No. Peng-SPT-007/BEI.WAS/02-2011 tanggal 18 Pebruari 2011 PT Bursa
Efek Indonesia perlu melakukan penghentian sementara perdagangan (Suspensi) Saham Perusahaan
di Pasar Regular dan Pasar Tunai, mulai perdagangan sesi | tanggal 18 Pebruari 2011 sampai dengan
Pengumuman Bursa lebih lanjut. Kemudian berdasarkan Pengumuman Bursa No: Peng-UPT-
011/BEI.WAS/04-2013 suspensi atas perdagangan saham tersebut dibuka kembali mulai perdagangan
sesi | tanggal 24 April 2013.

Pada tanggal 31 Desember 2014, seluruh saham Perusahaan telah tercatat di Bursa Efek Indonesia.



PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2014 dan 2013

(Dalam Rupiah Penuh, Kecuali Dinyatakan Lain)

1.c. Struktur Perusahaan dan Entitas Anaknya

Perusahaan memiliki baik secara langsung maupun tidak langsung lebih dari 50% saham entitas anak

sebagai berikut:

Entitas Anak Tempat Aktivitas Persentase Persentase Tahun Jumlah Aset

Kedudukan Usaha Kepemilikan Kepemilikan Awal 2014
Utama Langsung Tidak Langsung Beroperasi Rp

2013
Rp

PT Kenanga Elok Asri Makassar Perdagangan, 99,99% - - 580.527.450.840
Pembangunan,
Percetakan
dan Jasa
PT Tribuana Jaya Raya Makassar Perdagangan, - 51,82% 2013 578.018.813.753
Pembangunan,
Percetakan
dan Jasa
PT Krisanta Esa Maju Tangerang Perdagangan, - 100,00% - 99.849.158
Pembangunan,
Percetakan
dan Jasa
PT Griya Megah Sentosa Makassar Perdagangan, - 100,00% - 2.389.906.938
Pembangunan,
Percetakan
dan Jasa
PT Griya Eksotika Utama Makassar Perdagangan, 99,99% - - 193.879.903
Pembangunan,
Percetakan
dan Jasa

485.143.495.390

485.093.495.390

100.000.000

125.000.000

Pada tanggal 18 April 2013, Perusahaan mengakuisisi 99,99% kepemilikan di PT Kenanga Elok Asri
(KEA) dengan nilai akuisisi sebesar Rp99.999.000. Pada tanggal akuisisi, KEA belum beroperasi

sehingga dicatat sebagai akuisisi aset.

Pada tanggal 18 April 2013, Perusahaan mengakuisisi 99,99% kepemilikan di PT Griya Eksotika Utama
(GEU) dengan nilai akuisisi sebesar Rp99.999.000. Pada tanggal akuisisi, GEU belum beroperasi

sehingga dicatat sebagai akuisisi aset.

Pada tanggal 12 Juni 2013, PT Kenanga Elok Asri, entitas anak, mengakuisisi 75% kepemilikan

di PT Tribuana Jaya Raya (TJR) dari PT Primakreasi Propertindo dengan nilai akuisisi

sebesar

Rp75.000.000. Transaksi akuisisi tersebut dicatat sesuai dengan PSAK No. 38 (Revisi 2012) tentang
"Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali”. Pada tanggal akuisisi TJR belum beroperasi sehingga dicatat

sebagai akuisisi aset.

Pada tanggal 19 Juli 2013, PT Kenanga Elok Asri, entitas anak, mengakuisisi seluruh kepemilikan
di PT Krisanta Esa Maju (KEM) (melalui kepemilikan tidak langsung KEA sebesar 75% dan kepemilikan
tidak langsung GEU sebesar 25%) dengan nilai akuisisi sebesar Rp100.000.000. Pada tanggal akuisisi,

KEM belum beroperasi sehingga dicatat sebagai akuisisi aset.

Pada tanggal 17 Oktober 2014, PT Tribuana Jaya Raya (TJR), entitas anak, melakukan konversi utang
sebesar Rp148.000.000.000 kepada PT Graha Jaya Pratama menjadi 148.000.000 saham biasa TJR.
Atas konversi ini, kepemilikan tidak langsung Perusahaan mengalami perubahan dari semula 75%
menjadi 51,82%. Selisih antara ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebelum
dan sesudah konversi dicatat sebagai Selisih Transaksi Perubahan Ekuitas Entitas Anak, yang

merupakan komponen ekuitas lainnya (lihat Catatan 9).

Pada tanggal 17 Oktober 2014, PT Kenanga Elok Asri (KEA), entitas anak, mengakusisi seluruh
kepemilikan di PT Griya Megah Sentosa (GMS) (melalui kepemilikan tidak langsung KEA sebesar 75%
dan kepemilikan tidak langsung GEU sebesar 25%) dengan nilai akuisisi sebesar Rp600.000.000. Pada

tanggal akuisisi, GMS belum beroperasi sehingga dicatat sebagai akuisisi aset.

1.d. Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit dan Karyawan

Berdasarkan Akta Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No. 1 tanggal 14 Mei 2014 dan Akta Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan No. 10 tanggal 24 April 2013 yang seluruhnya dibuat di hadapan
Maria Josefina Grace Kawi Tandiari, S.H., Notaris di Makassar, susunan Dewan Komisaris dan Direksi

Perusahaan pada 31 Desember 2014 dan 2013 adalah sebagai berikut:
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2014 2013
Dewan Komisaris
Presiden Komisaris Ketut Budi Wijaya H. Achmad Amiruddin®)
Wakil Presiden Komisaris - Theo L. Sambuaga
Komisaris H. Tanri Abeng H. Tanri Abeng
H. Susilo Muhammad Thamsil Harahap ~ H. Muh.Yusuf Sommeng
H. lbrahim Saleh Ketut Budi Wijaya
H. Baharuddin Mangka Musyafir Kelana Arifin Numang
- H. Sabri
Komisaris Independen H. Masagoes Ismail Ning H. Masagoes Ismail Ning
H. Andi Anzhar Cakra Wijaya Poerwanto Pratiknjo

Nanan Soekarna

*telah meninggal dunia tanggal 22 Maret 2014

Direksi

Presiden Direktur H. Johny Wainal Usman H. Andi Anzhar Cakra Wijaya
Wakil Presiden Direktur Siek Citra Yohandra -

Direktur Wahyu Tri Laksono Wahyu Tri Laksono

Direktur Ninik Prajitno Siek Citra Yohandra

Direktur Andy Gunawan Ninik Prajitno

Direktur - Andy Gunawan

Susunan Komite Audit Perusahaan pada 31 Desember 2014 dan 2013 adalah sebagai berikut:

2014 2013
Komite Audit
Ketua H. Andi Anzhar Cakra Wijaya H. Masagoes Ismail Ning
Anggota Dr. Isnandar Rachmat Ali R.B. Hadibuwono
Sugiarto Ranoeseminto Tanjung Kartawitjaya

Corporate secretary Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 dijabat oleh Andy Gunawan.

Pada 31 Desember 2014 dan 2013, Perusahaan dan entitas anak (Grup) mempunyai karyawan

masing-masing sebanyak 134 dan 102 orang (tidak diaudit).

2. lkthisar Kebijakan Akuntansi Signifikan

2.a. Kepatuhan terhadap Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia

Laporan keuangan konsolidasian Grup telah disusun dan disajkan sesuai dengan SAK
di Indonesia yang meliputi Pernyataan Standar dan Interpretasi yang diterbitkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia (DSAK-IAI), serta peraturan Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan No. VII.G.7 tentang “Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan
Emiten atau Perusahaan Publik” sesuai Keputusan No. KEP-347/BL/2012 tentang perubahan atas

Peraturan No. VIII.G.7 dan ketentuan akuntansi lainnya yang lazim berlaku di Pasar Modal.

2.b. Dasar Pengukuran dan Penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian disusun berdasarkan asumsi kelangsungan usaha serta atas dasar
akrual, kecuali laporan arus kas yang menggunakan dasar kas. Dasar pengukuran dalam penyusunan
laporan keuangan konsolidasian ini adalah konsep biaya perolehan, kecuali beberapa akun tertentu
didasarkan pengukuran lain sebagaimana diuraikan dalam kebijakan akuntansi masing-masing akun

tersebut.
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Laporan arus kas konsolidasian menyajikan informasi penerimaan dan pengeluaran kas yang
dikelompokkan dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Laporan arus kas dari aktivitas operasi

dilaporkan menggunakan metode langsung.

Mata uang fungsional Grup adalah Rupiah. Transaksi dicatat menggunakan mata uang fungsional. Mata
uang pelaporan yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasian ini adalah Rupiah.

Interpretasi atas SAK (ISAK) yang wajib diterapkan untuk pertama kalinya untuk tahun buku yang dimulai
1 Januari 2014 adalah ISAK No. 27 “Pengalihan Aset dari pelanggan” dan ISAK No. 28 “Pengakhiran

Liabilitas Keuangan dengan Instrumen Ekuitas”.

Penerapan ISAK No. 27 “Pengalihan Aset dari pelanggan” dan ISAK No. 28 “Pengakhiran Liabilitas
Keuangan dengan Instrumen Ekuitas” yang berlaku efektif sejak 1 Januari 2014 tidak relevan, serta tidak
menghasilkan perubahan kebijakan akuntansi Grup dan tidak memiliki dampak terhadap jumlah yang

dilaporkan untuk tahun berjalan atau tahun sebelumnya.

2.c. Prinsip-prinsip Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasian mencakup laporan keuangan Perusahaan dan entitas yang
dikendalikan secara langsung dan tidak langsung dengan persentase kepemilikan lebih dari 50% seperti

disebutkan pada Catatan 1.c.

Pengendalian juga ada ketika entitas induk memiliki setengah atau kurang kekuasaan suara suatu entitas

jika terdapat:
a. kekuasaan yang melebihi setengah hak suara sesuai perjanjian dengan investor lain;

b. kekuasaan yang mengatur kebijakan keuangan dan operasional entitas berdasarkan anggaran dasar

atau perjanjian;

c. kekuasaan untuk menunjuk atau mengganti sebagian besar direksi atau organ pengatur setara dan

mengendalikan entitas melalui direksi atau organ tersebut; atau

d. kekuasaan untuk memberikan suara mayoritas pada rapat dewan direksi atau organ pengatur setara

dan mengendalikan entitas melalui direksi atau organ tersebut.

Keberadaan dan dampak dari hak suara potensial yang dapat dilaksanakan atau dikonversi pada tanggal
tahun pelaporan harus dipertimbangkan ketika menilai apakah suatu entitas mempunyai kekuasaan untuk

mengatur kebijakan keuangan dan operasional entitas lain.

Entitas dikonsolidasikan sejak tanggal dimana pengendalian efektif beralih kepada Perusahaan dan tidak

lagi dikonsolidasikan sejak Perusahaan tidak mempunyai pengendalian efektif.

Pengaruh dari seluruh transaksi dan saldo antara perusahaan-perusahaan di dalam Grup yang material
telah dieliminasi dalam penyajian laporan keuangan konsolidasian untuk mencerminkan posisi keuangan

dan hasil usaha Grup sebagai satu kesatuan.

Kepentingan nonpengendali atas laba (rugi) tahun berjalan dan ekuitas entitas anak dinyatakan sebesar

proporsi pemegang saham nonpengendali atas laba (rugi) tahun berjalan dan ekuitas entitas anak.

2.d. Kas dan Setara Kas

Kas terdiri dari saldo kas dan simpanan di bank yang sewaktu-waktu bisa dicairkan, tidak dijaminkan dan

tidak dibatasi penggunaannya.

Setara kas merupakan deposito yang jangka waktunya sama atau kurang dari 3 (tiga) bulan sejak tanggal

penempatan dan tidak dibatasi penggunaannya.
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2.e. Transaksi dan Saldo dengan Pihak Berelasi

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau perusahaan yang terkait dengan Perusahaan yang menyiapkan

laporan keuangannya (“Perusahaan pelapor”):

(@) Orang atau anggota keluarga terdekat mempunyai relasi dengan Perusahaan pelapor jika orang

tersebut:
() Memiliki pengendalian atau pengendalian bersama atas Perusahaan pelapor;
(i) Memiliki pengaruh signifikan atas Perusahaan pelapor; atau

(iii)  Personil manajemen kunci Perusahaan pelapor atau Perusahaan induk Perusahaan pelapor.

(b) Suatu entitas berelasi dengan Perusahaan pelapor jika memenuhi salah satu hal berikut:

() Entitas dan perusahaan pelapor adalah anggota dari kelompok usaha yang sama (artinya
perusahaan induk, perusahaan anak, dan perusahaan anak berikutnya terkait dengan entitas

lain);

(i) Satu entitas adalah perusahaan asosiasi atau ventura bersama dari perusahaan lain (atau
perusahaan asosiasi atau ventura bersama yang merupakan anggota suatu kelompok usaha,

yang mana perusahaan lain tersebut adalah anggotanya);
(iii) Kedua entitas tersebut adalah ventura bersama dari pihak ketiga yang samaj;

(iv) Satu entitas adalah ventura bersama dari perusahaan ketiga dan perusahaan yang lain adalah

perusahaan asosiasi dari perusahaan ketiga;

(v) Entitas tersebut adalah suatu program imbalan pascakerja untuk imbalan kerja dari salah satu
perusahaan pelapor atau perusahaan yang terkait dengan perusahaan pelapor. Jika
perusahaan pelapor adalah perusahaan yang menyelenggarakan program tersebut, maka

perusahaan sponsor juga berelasi dengan perusahaan pelapor;

(vi) Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan bersama oleh orang yang diidentifikasi dalam

huruf (a); atau

(vii) Orang yang diidentifikasi dalam huruf (a)(i) memiliki pengaruh signifikan atas perusahaan atau

personil manajemen kunci perusahaan (atau perusahaan induk dari perusahaan).

2f. Persediaan dan Tanah untuk Pengembangan

Persediaan real estat terutama terdiri dari lahan siap bangun, rumah hunian, tanah, apartemen, termasuk
bangunan (rumah) dalam penyelesaian, dicatat sebesar nilai terendah antara biaya perolehan atau nilai
realisasi bersih. Biaya perolehan ditentukan dengan menggunakan metode rata-rata. Biaya perolehan

atas rumah hunian dan tanah terdiri dari biaya konstruksi aktual.

Nilai realisasi bersih adalah estimasi harga jual dalam kegiatan usaha normal dikurangi dengan taksiran

biaya penyelesaian biaya dan penjualan.

Tanah yang dimiliki oleh Grup untuk pengembangan di masa mendatang dikelompokkan sebagai “Tanah
untuk Pengembangan”. Pada saat dimulainya pengembangan dan pembangunan infrastruktur, tanah

dalam pengembangan tersebut akan dipindahkan ke akun persediaan real estat.

2.g. Beban Dibayar di Muka

Beban dibayar di muka diamortisasi sesuai masa manfaat masing-masing beban dengan menggunakan

metode garis lurus.

2.h. Aset Tetap
Aset tetap yang siap pakai pada awalnya diukur sebesar biaya perolehan.

Aset tetap setelah pengakuan awal dipertanggungjawabkan menggunakan model biaya. Aset tetap
dicatat sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai

aset, jika ada.

Hak atas tanah tidak disusutkan dan dicatat sebesar biaya perolehan dan dikurangi akumulasi rugi

penurunan aset, jika ada.
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Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiran masa manfaat

ekonomis aset tetap sebagai berikut:

Tahun
Bangunan, prasarana dan renovasi 10-20
Peralatan dan perabot kantor 3-5
Interior 5
Kendaraan 5

Tanah, termasuk biaya pengurusan legal yang timbul pada awal pengurusan hak atas tanah, dinyatakan
sebesar biaya perolehan dan tidak diamortisasi. Biaya-biaya yang terjadi sehubungan dengan
perpanjangan atau pembaharuan hak atas tanah ditangguhkan dan diamortisasi selama periode hak atas

tanah atau taksiran masa manfaat ekonomis tanah, periode mana yang lebih pendek.

Tanah dinyatakan sebesar biaya perolehan dan tidak disusutkan.

Jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat dilepaskan atau saat tidak ada manfaat
ekonomis masa depan yang diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya. Laba atau rugi yang timbul
dari penghentian pengakuan aset (dihitung sebagai perbedaan antara jumlah neto hasil pelepasan dan
jumlah tercatat dari aset) dikreditkan atau dibebankan pada operasi tahun aset tersebut dihentikan

pengakuannya.

Pada setiap akhir tahun buku, nilai residu, umur manfaat dan metode penyusutan aset tetap direviu, dan

jika perlu dilakukan penyesuaian, disesuaikan secara prospektif.

2.i. Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan

Jumlah yang dapat diperoleh kembali suatu aset non-keuangan diestimasi pada saat kejadian-kejadian
atau perubahan-perubahan keadaan yang mengindikasikan bahwa jumlah tercatatnya mungkin tidak

dapat diperoleh kembali. Penurunan nilai aset diakui sebagai rugi tahun berjalan.

Rugi penurunan nilai yang telah diakui pada tahun sebelumnya dibalik, jika dan hanya jika, terdapat
perubahan estimasi yang digunakan untuk menentukan jumlah terpulihkan aset tersebut sejak rugi
penurunan nilai terakhir diakui. Jika demikian, jumlah tercatat aset dinaikkan ke jumlah terpulihkannya.
Kenaikan ini merupakan suatu pembalikan rugi penurunan nilai. Jumlah tercatat aset yang meningkat
karena pembalikan rugi penurunan nilai, tidak boleh melebihi jumlah tercatat seandainya aset tidak

mengalami rugi penurunan nilai pada tahun sebelumnya.

2j. Sewa

Penentuan apakah suatu perjanjian merupakan perjanjian sewa atau perjanjian yang mengandung sewa
didasarkan atas substansi perjanjian pada tanggal awal sewa dan apakah pemenuhan perjanjian
tergantung pada penggunaan suatu aset dan perjanjian tersebut memberikan suatu hak untuk

menggunakan aset tersebut.

Suatu sewa dikelompokkan sebagai sewa pembiayaan jika sewa tersebut mengalihkan secara
substansial seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan aset. Suatu sewa dikelompokkan
sebagai sewa operasi jika sewa tersebut tidak mengalihkan secara substansial seluruh risiko dan manfaat

yang terkait dengan kepemilikan aset.

Grup sebagai Lessee

Pada awal masa sewa, Grup mengakui sewa pembiayaan sebagai aset dan liabilitas dalam laporan
posisi keuangan sebesar nilai wajar aset sewaan atau sebesar nilai kini dari pembayaran sewa minimum,
jika nilai kini lebih rendah dari nilai wajar. Penilaian ditentukan pada awal kontrak. Tingkat diskonto yang
digunakan dalam perhitungan nilai kini dari pembayaran sewa minimum adalah tingkat suku bunga
implisit dalam sewa, jika dapat ditentukan dengan praktis, jika tidak, digunakan tingkat suku bunga

1
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pinjaman inkremental lessee. Biaya langsung awal yang dikeluarkan lessee ditambahkan ke dalam
jumlah yang diakui sebagai aset. Kebijakan penyusutan aset sewaan adalah konsisten dengan aset tetap

yang dimiliki sendiri.

Dalam sewa operasi, Grup mengakui pembayaran sewa sebagai beban dengan dasar garis lurus selama

masa sewa.

2.k. Imbalan Kerja

Grup menyelenggarakan program pensiun imbalan pasti untuk seluruh karyawan tetapnya dan telah
menghitung dan mencatat penyisihan untuk imbalan pascakerja karyawan sesuai dengan Undang-
undang Ketenagakerjaan No. 13/2003 dan PSAK No. 24 (Revisi 2010), “Imbalan Kerja”. Tidak terdapat

pendanaan yang disisihkan untuk program ini.

Imbalan kerja jangka pendek

Imbalan kerja jangka pendek diakui sebesar jumlah tak terdiskonto ketika pekerja telah memberikan

jasanya kepada Group dalam suatu tahun akuntansi.

Imbalan pascakerja

Imbalan pascakerja diakui sebesar jumlah yang diukur dengan menggunakan dasar diskonto ketika
pekerja telah memberikan jasanya kepada Group dalam suatu tahun akuntansi. Liabilitas dan beban
diukur dengan menggunakan teknik aktuaria yang mencakup pula kewajiban konstruktif yang timbul dari

praktik kebiasaan Grup.

Dalam perhitungan liabilitas, imbalan harus didiskontokan dengan menggunakan metode projected unit
credit. Biaya jasa lalu dibebankan langsung apabila imbalan tersebut menjadi hak atau vested, dan
sebaliknya akan diakui sebagai beban dengan metode garis lurus selama tahun rata-rata sampai imbalan
tersebut menjadi vested. Akumulasi keuntungan dan kerugian aktuarial bersih yang belum diakui yang
melebihi 10% dari nilai kini kewajiban imbalan pasti diakui dengan metode garis lurus selama rata-rata

sisa masa kerja yang diperkirakan dari para pekerja dalam program tersebut.

2.. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Perusahaan mengakui pendapatan dari penjualan real estat dengan menggunakan metode akrual penuh.
Pendapatan dari penjualan real estat diakui secara penuh bila seluruh syarat berikut telah terpenuhi:

Penjualan kavling tanah tanpa bangunan. Syarat-syarat yang harus dipenuhi terdiri dari:

a. Jumlah pembayaran oleh pembeli telah mencapai 20% dari harga jual yang disepakati dan jumlah

tersebut tidak dapat diminta kembali oleh pembeli;
b.  Harga jual akan tertagih;

c. Tagihan penjual tidak bersifat subordinasi terhadap pinjaman lain yang akan diperoleh pembeli

di masa yang akan datang;

d. Proses pengembangan tanah telah selesai sehingga penjual tidak berkewajiban lagi untuk
membangun kavling tanah yang dijual seperti kewajiban untuk mematangkan kavling tanah atau
kewajiban untuk membangun fasilitas-fasilitas pokok yang dijanjikan oleh atau yang menjadi
kewajiban penjual, sesuai dengan pengikatan jual beli atau ketentuan perundang-undangan; dan

e. Hanya kavling tanah saja yang dijual, tanpa diwajibkan keterlibatan penjual dalam pendirian

bangunan di atas kavling tanah tersebut.

Penjualan bangunan rumah hunian, tanah dan bangunan sejenis lainnya beserta kavling tanahnya.

Syarat-syarat yang harus dipenuhi terdiri dari:
a. Proses penjualan telah selesai;
b. Harga jual akan tertagih;

c.  Tagihan penjual tidak akan bersifat subordinasi di masa yang akan datang terhadap pinjaman lain

yang akan diperoleh pembeli; dan
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d. Penjual telah mengalihkan risiko dan manfaat kepemilikan unit bangunan kepada pembeli melalui
suatu transaksi yang secara substansi adalah penjualan dan penjual tidak lagi berkewajiban secara

signifikan dengan unit bangunan tersebut.

Pendapatan penjualan apartemen diakui dengan menggunakan metode persentase penyelesaian bila

memenuhi semua kriteria berikut;

a. Proses konstruksi telah melampaui tahap awal, yaitu fondasi bangunan telah selesai dengan semua

persyaratan untuk memulai pembangunan telah terpenuhi;

b. Jumlah pembayaran oleh pembeli telah mencapai 20% dari harga jual yang telah disepakati dan

Jumlah tersebut tidak dapat diminta kembali oleh pembeli; dan
c. Jumlah pendapatan dan biaya unit bangunan dapat diestimasi dengan handal

Apabila suatu transaksi real estat tidak memenuhi seluruh kriteria pengakuan pendapatan dengan
metode akrual penuh, pengakuan penjualan ditangguhkan dan transaksi tersebut diakui dengan metode

uang muka sampai seluruh kriteria penggunaan metode akrual penuh terpenuhi.

Beban pokok penjualan lahan siap bangun ditentukan berdasarkan taksiran biaya perolehan tanah
ditambah taksiran beban lain untuk pengembangan dan pembangunan prasarana penunjang. Beban
pokok penjualan rumah hunian dan tanah ditentukan berdasarkan seluruh biaya aktual pengerjaan yang
terjadi dan taksiran biaya untuk menyelesaikan pengerjaan. Taksiran biaya untuk menyelesaikan
pengerjaan disajikan dalam “Beban Akrual” yang disajikan pada laporan posisi keuangan konsolidasian.
Perbedaan antara jumlah taksiran biaya dengan biaya aktual pengerjaan atau pengembangan

dibebankan pada “Beban Pokok Penjualan” tahun berjalan.

Pendapatan usaha manajemen kota dan rekreasi diakui pada saat jasa tersebut diberikan kepada

pelanggan.
Beban diakui pada saat terjadinya.

2.m. Pajak Penghasilan
Pajak Penghasilan Final

Beban pajak penghasilan final diakui secara proporsional dengan jumlah pendapatan menurut akuntansi
yang diakui selama tahun berjalan. Selisih antara jumlah pajak penghasilan final yang dibayar dengan
jumlah yang dibebankan pada penghitungan laba atau rugi tahun berjalan, diakui sebagai pajak dibayar
di muka atau utang pajak. Jika penghasilan telah dikenakan pajak penghasilan final, perbedaan antara
nilai tercatat aset dan liabilitas dengan dasar pengenaan pajaknya tidak diakui sebagai aset atau liabilitas

pajak tangguhan.

Pajak Penghasilan Non-Final

Pajak penghasilan kini dihitung dari laba kena pajak, yaitu laba yang telah disesuaikan dengan peraturan

pajak yang berlaku.

Koreksi terhadap liabilitas perpajakan diakui saat surat ketetapan pajak diterima atau jika mengajukan

keberatan, pada saat keputusan atas keberatan tersebut telah ditetapkan.

Saling hapus atas aset pajak kini dan liabilitas pajak kini dilakukan, jika dan hanya jika, entitas:

1) memiliki hak yang dapat dipaksakan secara hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang

diakui; dan

2) bermaksud untuk menyelesaikan dengan dasar neto, atau merealisasikan aset dan menyelesaikan

liabilitas secara bersamaan.

Seluruh perbedaan temporer antara jumlah tercatat aset dan liabilitas dengan dasar pengenaan pajaknya
diakui sebagai pajak tangguhan dengan metode liabilitas neraca. Pajak tangguhan diukur dengan tarif

pajak yang berlaku atau yang secara subtansial telah berlaku.
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Saling hapus atas aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan dilakukan, jika dan hanya jika,

entitas:

1) memiliki hak yang dapat dipaksakan secara hukum untuk melakukan saling hapus aset pajak kini

terhadap liabilitas pajak kini; dan

2) aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan terkait dengan pajak penghasilan yang

dikenakan oleh otoritas pajak yang sama atas entitas kena pajak yang sama.

2.n. Laba per Saham

Laba per saham (LPS) dasar dihitung dengan membagi laba yang dapat diatribusikan kepada pemegang
saham biasa entitas induk dengan jumlah rata-rata tertimbang saham biasa dalam 1 (satu) tahun

pelaporan.

LPS dilusian mempertimbangkan pula efek lain yang diterbitkan bagi semua efek berpotensi saham biasa

yang sifatnya dilutif yang beredar sepanjang tahun pelaporan.

2.0. Segmen Operasi

Segmen operasi dilaporkan dengan cara yang konsisten dengan pelaporan internal yang diberikan
kepada pengambil keputusan operasional. Pengambil keputusan operasional bertanggung jawab untuk

mengalokasikan sumber daya, menilai kinerja segmen operasi dan membuat keputusan strategis.

2.p. Instrumen Keuangan
Aset Keuangan

Aset keuangan dikelompokkan menjadi 4 kategori, yaitu (i) aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi, (i) pinjaman yang diberikan dan piutang, (iii) investasi yang dimiliki hingga jatuh tempo
serta (iv) aset keuangan yang tersedia untuk dijual. Klasifikasi ini tergantung dari tujuan perolehan aset
keuangan tersebut. Manajemen menentukan klasifikasi aset keuangan tersebut pada saat awal

pengakuannya.

() Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi adalah aset keuangan yang ditujukan
untuk diperdagangkan. Aset keuangan diklasifikasikan sebagai diperdagangkan jika diperoleh
terutama untuk tujuan dijual atau dibeli kembali dalam waktu dekat dan terdapat bukti mengenai
pola ambil untung dalam jangka pendek yang terkini. Derivatif diklasifikasikan sebagai aset

diperdagangkan kecuali telah ditetapkan dan efektif sebagai instrumen lindung nilai.

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi diakui

pada nilai wajarnya ditambah biaya transaksi dan selanjutnya diukur pada nilai wajar.

(i) Pinjaman yang diberikan dan piutang

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset keuangan non derivatif dengan pembayaran tetap
atau telah ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif. Pada saat pengakuan awal,
pinjaman yang diberikan dan piutang diakui pada nilai wajarnya ditambah biaya transaksi dan
selanjutnya diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga

efektif.

(iii) Investasi yang dimiliki hingga jatuh tempo

Investasi yang dimiliki hingga jatuh tempo adalah investasi non-derivatif dengan pembayaran tetap
atau telah ditentukan dan jatuh temponya telah ditetapkan, dimana manajemen mempunyai intensi

positif dan kemampuan untuk memiliki aset keuangan tersebut hingga jatuh tempo, selain:

a) Investasi yang pada saat pengakuan awal ditetapkan sebagai aset keuangan yang diukur pada

nilai wajar melalui laba rugi;
b) Investasi yang ditetapkan dalam kelompok tersedia untuk dijual; dan

c) Investasi yang memenuhi definisi pinjaman yang diberikan dan piutang.
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Pada saat pengakuan awal, investasi dimiliki hingga jatuh tempo diakui pada nilai wajarnya
ditambah biaya transaksi dan selanjutnya diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan

menggunakan metode suku bunga efektif.

(iv) Aset keuangan tersedia untuk dijual

Aset keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual adalah aset keuangan non-derivatif yang
ditetapkan untuk dimiliki selama tahun tertentu, dimana akan dijual dalam rangka pemenuhan
likuiditas atau perubahan suku bunga, valuta asing atau yang tidak diklasifikasikan sebagai
pinjaman yang diberikan atau piutang, investasi yang diklasifikasikan dalam kelompok dimiliki

hingga jatuh tempo atau aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan tersedia untuk dijual diakui pada nilai wajarnya ditambah
biaya transaksi dan selanjutnya diukur pada nilai wajarnya dimana laba atau rugi diakui sebagai
pendapatan komprehensif lain kecuali untuk kerugian penurunan nilai dan laba rugi dari selisih kurs
hingga aset keuangan dihentikan pengakuannya. Jika aset keuangan tersedia untuk dijual
mengalami penurunan nilai, akumulasi laba rugi yang sebelumnya diakui sebagai pendapatan
komprehensif lain akan diakui sebagai laba tahun berjalan. Sedangkan pendapatan bunga yang
dihitung menggunakan metode suku bunga efektif dan keuntungan atau kerugian akibat perubahan
nilai tukar dari aset moneter yang diklasifikasikan sebagai kelompok tersedia untuk dijual diakui

pada laba atau rugi tahun berjalan.

Penurunan Nilai Aset Keuangan

Aset keuangan, selain aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, dievaluasi terhadap
indikator penurunan nilai pada setiap tanggal pelaporan. Aset keuangan diturunkan nilainya bila terdapat
bukti objektif, sebagai akibat dari satu atau lebih peristwa yang terjadi setelah pengakuan awal
pengukuran aset keuangan dan peristiwa yang merugikan tersebut berdampak pada estimasi arus kas

masa depan atas aset keuangan yang dapat diestimasi secara handal.

Untuk investasi ekuitas tersedia untuk dijual yang tercatat dan tidak tercatat di bursa, penurunan yang
signifikan atau jangka panjang pada nilai wajar dari investasi ekuitas di bawah biaya perolehannya

dianggap sebagai bukti objektif penurunan nilai.

Untuk aset keuangan lainnya, bukti objektif penurunan nilai termasuk sebagai berikut:
e kesulitan keuangan signifikan yang dialami penerbit atau pihak peminjam; atau

e pelanggaran kontrak, seperti terjadinya wanprestasi atau tunggakan pembayaran pokok atau bunga;

atau

o terdapat kemungkinan bahwa pihak peminjam akan dinyatakan pailit atau melakukan reorganisasi

keuangan.

Untuk kelompok aset keuangan tertentu, seperti piutang, penurunan nilai aset dievaluasi secara
individual. Bukti objektif dari penurunan nilai portofolio piutang dapat termasuk pengalaman Grup atas
tertagihnya piutang di masa lalu, peningkatan keterlambatan penerimaan pembayaran piutang dari rata-
rata tahun kredit, dan juga pengamatan atas perubahan kondisi ekonomi nasional atau lokal yang

berkorelasi dengan kegagalan pembayaran atas piutang.

Untuk aset keuangan yang diukur pada biaya perolehan yang diamortisasi, jumlah kerugian penurunan
nilai merupakan selisih antara nilai tercatat aset keuangan dengan nilai kini dari estimasi arus kas masa

datang yang didiskontokan menggunakan tingkat suku bunga efektif awal dari aset keuangan.

Nilai tercatat aset keuangan tersebut dikurangi dengan kerugian penurunan nilai secara langsung atas
seluruh aset keuangan, kecuali piutang yang nilai tercatatnya dikurangi melalui penggunaan akun
penyisihan piutang. Jika piutang tidak tertagih, piutang tersebut dihapuskan melalui akun penyisihan
piutang. Pemulihan kemudian dari jumlah yang sebelumnya telah dihapuskan dikreditkan terhadap akun
penyisihan. Perubahan nilai tercatat akun penyisihan piutang diakui dalam laba atau rugi tahun berjalan.
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Jika aset keuangan tersedia untuk dijual dianggap menurun nilainya, keuntungan atau kerugian kumulatif
yang sebelumnya telah diakui dalam ekuitas direklasifikasi ke laporan laba rugi komprehensif

konsolidasian.

Pengecualian dari instrumen ekuitas tersedia untuk dijual, jika, pada tahun berikutnya, jumlah penurunan
nilai berkurang dan penurunan dapat dikaitkan secara objektif dengan sebuah peristiwa yang terjadi
setelah penurunan nilai tersebut diakui, kerugian penurunan nilai yang sebelumnya diakui dipulihkan
sebagai tahun berjalan hingga nilai tercatat investasi pada tanggal pemulihan penurunan nilai tidak

melebihi biaya perolehan diamortisasi sebelum pengakuan kerugian penurunan nilai dilakukan.

Dalam hal efek ekuitas tersedia untuk dijual, kerugian penurunan nilai yang sebelumnya diakui sebagai
kerugian tahun sebelumnya tidak boleh dipulihkan sebagai laba tahun berjalan. Setiap kenaikan nilai

wajar setelah penurunan nilai diakui sebagai pendapatan komprehensif lainnya.

Penghentian Pengakuan Aset Keuangan

Grup menghentikan pengakuan aset keuangan hanya jika hak kontraktual atas arus kas yang berasal dari
aset berakhir, atau Grup mentransfer aset keuangan dan secara substansial mentransfer seluruh risiko
dan manfaat atas kepemilikan aset kepada entitas lain. Jika Grup tidak mentransfer serta tidak memiliki
secara substansial atas seluruh risiko dan manfaat kepemilikan serta masih mengendalikan aset yang
ditransfer, maka Grup mengakui keterlibatan berkelanjutan atas aset yang ditransfer dan liabilitas terkait
sebesar jumlah yang mungkin harus dibayar. Jika Grup memiliki secara substansial seluruh risiko dan
manfaat kepemilikan aset keuangan yang ditransfer, Grup masih mengakui aset keuangan dan juga

mengakui pinjaman yang dijamin sebesar pinjaman yang diterima.

Liabilitas Keuangan

Liabilitas keuangan dikelompokkan ke dalam kategori (i) liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar

melalui laba rugi dan (ii) liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya perolehan diamortisasi.

() Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi

Nilai wajar liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi adalah liabilitas
keuangan yang ditujukan untuk diperdagangkan. Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai
diperdagangkan jika diperoleh terutama untuk tujuan dijual atau dibeli kembali dalam waktu dekat
dan terdapat bukti mengenai pola ambil untung dalam jangka pendek terkini. Derivatif
diklasifikasikan sebagai liabilitas diperdagangkan kecuali ditetapkan dan efektif sebagai instrumen

lindung nilai.

(i) Liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya perolehan diamortisasi

Liabilitas keuangan yang tidak diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi dikategorikan dan diukur dengan biaya perolehan diamortisasi dengan

menggunakan metode suku bunga efektif.

Penghentian Pengakuan Liabilitas Keuangan

Perusahaan menghentikan pengakuan liabilitas keuangan, jika dan hanya jika, liabilitas Grup telah

dilepaskan, dibatalkan atau kadaluarsa.

Instrumen Ekuitas

Instrumen ekuitas adalah setiap kontrak yang memberikan hak residual atas aset suatu entitas setelah
dikurangi dengan seluruh liabilitasnya. Instrumen ekuitas yang diterbitkan Perusahaan diakui sebesar
hasil penerimaan bersih setelah dikurangi dengan biaya emisinya dan disajikan sebagai bagian dari

ekuitas dalam akun “Tambahan Modal Disetor - Neto”.
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Saling Hapus Instrumen Keuangan

Saling hapus aset dan liabilitas keuangan dan jumlah bersih disajikan dalam laporan keuangan
konsolidasian ketika terdapat hak secara hukum untuk saling hapus jumlah yang diakui dan terdapat
maksud untuk menyelesaikannya secara neto atau untuk merealisasikan aset dan liabilitas secara

bersamaan.

Metode Suku Bunga Efektif

Metode suku bunga efektif adalah metode yang digunakan untuk menghitung biaya perolehan
diamortisasi dari instrumen keuangan dan metode untuk mengalokasikan pendapatan bunga selama
periode yang relevan. Suku bunga efektif adalah suku bunga yang secara tepat mendiskontokan estimasi
penerimaan kas di masa datang (mencakup seluruh komisi dan bentuk lain yang dibayarkan dan diterima
oleh para pihak dalam kontrak yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari suku bunga efektif,
biaya transaksi dan premium dan diskonto lainnya) selama perkiraan umur instrumen keuangan, atau,
jika lebih tepat, digunakan periode yang lebih singkat untuk memperoleh nilai tercatat bersih dari aset

keuangan pada saat pengakuan awal.

Pendapatan diakui berdasarkan suku bunga efektif untuk instrumen keuangan selain dari instrumen

keuangan yang diukur dengan nilai wajar melalui laba rugi.

Nilai Wajar

Nilai wajar aset dan liabilitas keuangan harus diestimasi untuk tujuan pengakuan dan pengukuran atau

pengungkapan.

PSAK No. 60, “Instrumen Keuangan: Pengungkapan” mensyaratkan pengungkapan pengukuran nilai

wajar dengan hirarki nilai wajar dengan tingkatan sebagai berikut:

(@) harga kuotasian (tidak disesuaikan) dalam pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang identik

(Tingkat 1);

(b) input selain harga kuotasian yang termasuk dalam Tingkat 1 yang dapat diobservasi untuk aset dan
liabilitas, baik secara langsung (misalnya harga) atau secara tidak langsung (misalnya deviasi dari

harga) (Tingkat 2); dan

(c) input dari aset atau liabilitas yang bukan berdasarkan data pasar yang dapat diobservasi (input yang

tidak dapat diobservasi) (Tingkat 3).

Nilai wajar instrumen keuangan yang diperdagangkan di pasar aktif ditentukan berdasarkan harga pasar
yang berlaku pada tanggal pelaporan. Kuotasian harga pasar yang digunakan aset keuangan yang
dimiliki Perusahaan adalah harga penawaran kini sedangkan untuk liabilitas keuangan menggunakan ask

price. Instrumen ini termasuk Tingkat 1.

Nilai wajar instrumen keuangan yang tidak diperdagangkan di pasar aktif ditentukan dengan
menggunakan teknik penilaian. Teknik penilaian ini memaksimalkan penggunaan data pasar yang dapat
diobservasi yang tersedia dan andal dengan meminimalisasi penggunaan estimasi. Jika semua input
yang signifikan diperlukan untuk nilai wajar instrumen yang dapat diobservasi, Instrumen ini termasuk

Tingkat 2.

Bila satu atau lebih input yang signifikan tidak menggunakan data pasar yang tidak dapat diobservasi,
instrumen ini termasuk pada Tingkat 3. Hal ini berlaku untuk efek modal yang tidak terdaftar pada bursa

saham.

2.9. Sumber Estimasi Ketidakpastian dan Pertimbangan Akuntansi yang Penting

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi keuangan di Indonesia mengharuskan
manajemen untuk membuat asumsi dan estimasi yang dapat mempengaruhi jumlah tercatat aset dan

liabilitas tertentu pada akhir tahun pelaporan.
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Dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasian ini, asumsi akuntansi telah dibuat dalam proses
penerapan kebijakan akuntansi yang memiliki pengaruh signifikan terhadap jumlah tercatat aset dan
liabiltas pada laporan keuangan. Selain itu juga terdapat asumsi akuntansi mengenai sumber estimasi
ketidakpastian pada akhir tahun pelaporan yang dapat mempengaruhi secara material jumlah tercatat

aset dan liabilitas untuk tahun pelaporan berikutnya.

Manajemen secara periodik menelaah asumsi dan estimasi ini untuk memastikan bahwa asumsi dan
estimasi telah dibuat berdasarkan semua informasi relevan yang tersedia pada tanggal tersebut dimana
laporan keuangan konsolidasian disusun. Karena terdapat ketidakpastian yang melekat dalam
pembuatan estimasi, nilai aset dan liabilitas yang akan dilaporkan di masa mendatang akan berbeda dari

estimasi tersebut.

i. Sumber Estimasi Ketidakpastian dan Asumsi Akuntansi yang Penting

Pada tanggal pelaporan, manajemen telah membuat asumsi dan estimasi penting yang memiliki dampak
paling signifikan pada jumlah tercatat yang diakui dalam laporan keuangan konsolidasian, yaitu sebagai

berikut;

Penyisihan Penurunan Nilai Piutang

Secara umum manajemen menganalisis kecukupan penyisihan piutang berdasarkan beberapa hal, yaitu
antara lain menganalisis historis piutang tak tertagih, konsentrasi piutang masing-masing pelanggan,
kelayakan kredit yang diberikan dan perubahan jangka waktu pelunasan. Analisis tersebut dilakukan
secara individual terhadap jumlah piutang yang signifikan, sedangkan kelompok piutang yang tidak
signifikan dilakukan atas dasar kolektif. Pada tanggal pelaporan, jumlah tercatat piutang telah
mencerminkan nilai wajarnya dan nilai tercatat tersebut dapat berubah secara material pada tahun
pelaporan berikutnya, namun perubahan itu bukan berasal dari asumsi maupun estimasi yang dibuat

pada tanggal pelaporan ini (lihat Catatan 4).

Estimasi Aset Pajak Tangguhan

Pertimbangan manajemen diperlukan untuk menentukan jumlah pajak tangguhan yang diakui sebagai
laba atau rugi serta jumlah yang dicatat sebagai aset pajak tangguhan. Pengakuan tersebut dilakukan
hanya jika besar kemungkinan aset tersebut akan terpulihkan dalam bentuk manfaat ekonomi yang akan
diterima pada tahun mendatang, dimana perbedaan temporer dan akumulasi rugi fiskal masih dapat
digunakan. Manajemen juga mempertimbangkan estimasi laba kena pajak di masa datang dan
perencanaan strategis perpajakan dalam mengevaluasi aset pajak tangguhannya agar sesuai dengan
peraturan perpajakan yang berlaku maupun perubahannya. Sebagai akibatnya, terkait dengan sifat
bawaannya, ada kemungkinan bahwa perhitungan pajak tangguhan berhubungan dengan pola yang
kompleks dimana penilaian memerlukan pertimbangan dan tidak diharapkan menghasilkan perhitungan

yang akurat (lihat Catatan 14.b).

Estimasi Umur Manfaat Aset Tetap

Manajemen melakukan penelahaan berkala atas masa manfaat ekonomis aset tetap berdasarkan faktor-
faktor seperti kondisi fisik dan teknis serta perkembangan teknologi mesin di masa depan. Hasil operasi
di masa depan akan dipengaruhi secara material atas perubahan estimasi ini yang diakibatkan oleh
perubahan faktor yang telah disebutkan di atas. Perubahan estimasi umur manfaat aset tetap, jika terjadi,
diperlakukan secara prosepektif sesuai PSAK No. 25 (Revisi 2010) “Kebijakan Akuntansi, Perubahan

Estimasi Akuntansi dan Kesalahan” (lihat Catatan 10).

Imbalan Pascakerja

Nilai kini liabilitas imbalan pascakerja tergantung pada beberapa faktor yang ditentukan dengan dasar
aktuarial berdasarkan beberapa asumsi. Asumsi yang digunakan untuk menentukan biaya (penghasilan)
tersebut mencakup tingkat diskonto. Perubahan asumsi ini akan mempengaruhi jumlah tercatat imbalan

pascakerja (lihat Catatan 16).
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Grup menentukan tingkat diskonto yang sesuai pada akhir tahun pelaporan, yakni tingkat suku bunga
yang digunakan untuk menentukan nilai kini arus kas keluar masa depan estimasian yang diharapkan
untuk menyelesaikan kewajiban ini. Dalam menentukan tingkat suku bunga yang sesuai, Grup
mempertimbangkan tingkat suku bunga obligasi pemerintah yang didenominasikan dalam mata uang
Rupiah dan memiliki jangka waktu yang serupa dengan jangka waktu kewajiban yang terkait. Asumsi
kunci lainnya sebagian ditentukan berdasarkan kondisi pasar saat ini, selama tahun dimana liabilitas
imbalan pascakerja terselesaikan. Perubahan asumsi imbalan kerja ini akan berdampak pada pengakuan

keuntungan atau kerugian aktuarial pada akhir tahun pelaporan.

Nilai Wajar atas Instrumen Keuangan

Bila nilai wajar aset keuangan dan liabilitas keuangan yang tercatat pada laporan posisi keuangan tidak
tersedia di pasar aktif, ditentukan dengan menggunakan berbagai teknik penilaian termasuk penggunaan
model matematika. Masukan (input) untuk model ini berasal dari data pasar yang bisa diamati sepanjang
data tersebut tersedia. Bila data pasar yang bisa diamati tersebut tidak tersedia, pertimbangan
Manajemen diperlukan untuk menentukan nilai wajar. Pertimbangan tersebut mencakup pertimbangan
likuiditas dan masukan model seperti volatilitas untuk transaksi derivatif yang berjangka waktu panjang

dan tingkat diskonto, tingkat pelunasan dipercepat, dan asumsi tingkat gagal bayar.

ii. Pertimbangan penting dalam penentuan kebijakan akuntansi

Pertimbangan berikut dibuat manajemen dalam rangka penerapan kebijakan akuntansi Grup yang

memiliki pengaruh signifikan atas jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan:

Pengakuan Pendapatan — Metode Persentase Penyelesaian

Pendapatan dari penjualan apartemen diakui menggunakan metode persentase penyelesaian. Dengan
metode ini, pendapatan diakui secara proporsional dengan jumlah beban yang menghasilkan pendapatan
tersebut. Sebagai konsekuensinya, hasil penerimaan penjualan yang belum dapat diakui sebagai
pendapatan diakui sebagai liabilitas sampai penjualan tersebut dapat memenuhi kriteria pengakuan

pendapatan.

Untuk menentukan persentase penyelesaian aktivitas pengembangan apartemen, manajemen
menggunakan pendekatan kemajuan fisik yang ditentukan berdasarkan laporan survei untuk masing-
masing proyek atau bagian proyek (misal per menara apartemen). Manajemen melakukan penelaahan
atas penentuan estimasi persentase penyelesaian. Manajemen menyadari bahwa ketidakcermatan dalam
menentukan persentase penyelesaian pada tanggal pelaporan dapat menyebabkan terjadinya kesalahan
pengakuan pendapatan untuk tahun pelaporan berikutnya, dimana koreksi material atas kesalahan

tersebut dilakukan secara retrospektif.

19



PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2014 dan 2013

(Dalam Rupiah Penuh, Kecuali Dinyatakan Lain)

3. Kas dan Setara Kas
2014 2013
Rp Rp
Kas 69.500.000 44.500.000
Bank
Pihak Berelasi
Rupiah
PT Bank Nationalnobu Tbk 590.775.501 218.665.273
Pihak Ketiga
Rupiah
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 5.165.033.847 10.779.288.194
PT Bank Central Asia Tbk 3.278.475.431 7.763.044.300
PT Bank CIMB Niaga Thk 3.107.935.499 3.322.918.449
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 2.611.060.281 1.879.869.398
PT Bank Internasional Indonesia Thk 1.095.607.554 2.336.363.990
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 1.090.157.479 1.030.396.418
PT Bank Panin Tbk 687.850.498 1.706.452.872
PT Bank OCBC NISP Tbk 339.743.606 372.967.081
PT Bank Danamon Indonesia Tbk 264.663.155 1.331.904.180
PT Bank Permata Tbk 252.100.686 593.788.851
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Thk 177.764.012 231.487.663
Deposito Berjangka
Pihak Ketiga
Rupiah
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 3.500.000.000 2.725.066.950
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk - 6.027.025.851
PT Bank CIMB Niaga Tbk - 1.252.743.026
PT Bank Permata Tbk - 834.355.123
PT Bank Central Asia Tbk - 786.068.614
PT Bank Internasional Indonesia Tbk - 575.400.000
PT Bank Danamon Indonesia Tbk - 471.883.038
Jumlah 22.230.667.549 44.284.189.271
Tingkat suku bunga kontraktual yang berlaku untuk deposito berjangka adalah sebagai berikut:
2014 2013
Tingkat Bunga 7,50% 4,00% - 7,50%
Jangka Waktu 1 bulan 1-3bulan
4. Piutang Usaha - Pihak Ketiga
2014 2013
Rp Rp
Rumah Hunian dan Tanah 32.071.434 3.154.830.823
Lahan Siap Bangun 1.298.448.157 1.228.496.803
Sub Jumlah Piutang Usaha Pihak Ketiga 1.330.519.591 4.383.327.626
Dikurangi: Penyisihan Penurunan Nilai Piutang (571.098.202) (578.110.202)
Jumlah - Neto 759.421.389 3.805.217.424
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Mutasi penyisihan penurunan nilai piutang usaha adalah sebagai berikut:

2014 2013

Rp Rp
Saldo Awal 578.110.202 648.110.202
Pemulihan (7.012.000) (70.000.000)
Saldo Akhir 571.098.202 578.110.202

Seluruh piutang usaha didenominasi dalam mata uang Rupiah. Analisa piutang usaha berdasarkan umur
piutang disajikan di Catatan 30.

Berdasarkan reviu atas kolektibilitas masing-masing pelanggan pada akhir tahun, manajemen berpendapat
bahwa penyisihan penurunan nilai tersebut cukup untuk menutupi risiko penurunan nilai piutang.

5. Aset Keuangan Lancar Lainnya

2014 2013
Rp Rp
Piutang Lain-lain
Pihak Berelasi (lihat Catatan 9) 1.690.919.500 1.690.919.500
Pihak Ketiga 160.171.862 7.038.694.627
Jumlah 1.851.091.362 8.729.614.127

Seluruh piutang lain-lain didenominasi dalam mata uang Rupiah.

Manajemen berpendapat bahwa seluruh piutang dapat ditagih sehingga tidak dibentuk penyisihan penurunan
nilai piutang.

6. Persediaan

2014 2013
Rp Rp
Apartemen 498.515.532.071 -
Rumah Hunian dan Tanah 249.280.952.244 248.312.511.857
Lahan Siap Bangun 176.578.137.512 118.899.900.613
Jumlah 924.374.621.827 367.212.412.470

Pada tahun 2014, tanah untuk pengembangan telah direklasifikasi ke akun persediaan apartemen sebesar
Rp441.635.251.200 (lihat Catatan 12).
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Pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013, jumlah luasan tanah yang dicatat pada persediaan Grup adalah
sebagai berikut:

2014 2013
Ha Ha

Perusahaan

Kelurahan Tanjung Merdeka 15,65 18,94

Kelurahan Barombong 32,17 32,38

Kelurahan Maccini Sombala 23,55 23,42

Desa Tamanyeleng 13,15 13,15

Kecamatan Mariso 13,59 13,59
Sub Jumlah 98,11 101,48
Entitas Anak

Kecamatan Panakukang 2,62 -
Sub Jumlah 2,62 -
Jumlah 100,73 101,48

Jumlah persediaan yang dibebankan ke beban pokok penjualan adalah sebesar Rp121.523.483.924 dan
Rp148.066.559.092 masing-masing untuk tahun - tahun yang berakhir pada 31 Desember 2014 dan 2013.

Manajemen berpendapat tidak terdapat indikasi keadaan yang dapat menyebabkan terjadinya penurunan nilai
persediaan pada 31 Desember 2014 dan 2013.

Tidak terdapat persediaan yang diasuransikan oleh Grup.

Beban Dibayar di Muka

Beban dibayar di muka terutama merupakan sewa Billboard di Tanjung Bunga, Makassar.

Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya

Dana yang dibatasi Penggunaannya

Dana yang dibatasi penggunaannya merupakan penempatan rekening giro dan deposito berjangka Grup yang
ditempatkan di bank sebagaimana dipersyaratkan di dalam perjanjian kerjasama kredit kepemilikan rumah
(KPR) yang dilakukan oleh Grup dengan masing-masing bank. Deposito berjangka tersebut dikenakan tingkat

bunga sebesar 4,00 — 7,50% per tahun.

2014 2013
Rp Rp

Deposito berjangka yang dibatasi penggunaannya:

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 49.963.666.750 20.747.084.000

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 47.550.549.633 39.129.429.344

PT Bank Internasional Indonesia Thk 17.083.708.081 417.790.744

PT Bank Permata Tbk 13.122.735.009 12.182.062.678

PT Bank Central Asia Tbk 4.164.282.173 3.892.416.850

PT Bank Danamon Indonesia Tbk 884.549.589 50.653.102

PT Bank CIMB Niaga Tbk 773.600.000 600.000.000

PT Bank OCBC NISP Tbk 344.200.000 --
Sub Jumlah 133.887.291.235 77.019.436.718
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2014 2013
Rp Rp

Rekening bank yang dibatasi penggunaanya:

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 2.089.640.000 2.779.279.062

PT Bank Panin Tbk 768.400.000 997.300.000

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 115.600.000 115.600.000

PT Bank OCBC NISP Tbk 93.719.950 93.719.950
Sub Jumlah 3.067.359.950 3.985.899.012
Jumlah 136.954.651.185 81.005.335.730

9. Transaksi dan Saldo dengan Pihak Berelasi

Rincian saldo akun-akun dan transaksi dengan pihak-pihak berelasi adalah sebagai berikut:

Persentase terhadap
Jumlah Aset/ Liabilitas/ Beban Terkait
2014 2013 2014 2013
Rp Rp % %

Bank

PT Bank Nationalnobu Tbk 590.775.501 218.665.273 0,04 0,02
Piutang Lain-lain

PT Siloam Sarana Karya 1.690.919.500 1.690.919.500 0,11 0,13
Utang Pihak Berelasi Non-Usaha

PT Graha Jaya Pratama 25.000.000 148.025.000.000 0,00 16,37

Lain-lain 30.192.649 - 0,00 -
Jumlah Utang Pihak Berelasi Non-Usaha 55.192.649 148.025.000.000 0,00 16,37
Beban Akrual (lihat Catatan 13)

PT Lippo Land Cahaya Indonesia 22.931.136.890 13.141.356.183 2,67 1,45
Beban Jasa Manajemen

PT Lippo Land Cahaya Indonesia 9.789.780.707 6.541.217.728 16,79 12,56
Imbalan Kerja Jangka Pendek

Direksi, Dewan Komisaris dan Manajemen Kunci 4.890.738.609 3.454.425.548 8,39 6,63

Pada tanggal 16 Desember 2013, PT Tribuana Jaya Raya (TJR), entitas anak, mengadakan perjanjian utang-
piutang dengan PT Graha Jaya Pratama (GJP). Berdasarkan perjanjian tersebut, GJP akan memberikan
pinjaman tertentu dengan jumlah maksimum sebesar Rp150.000.000.000 kepada TJR untuk keperluan
pengembangan usaha yaitu pembangunan kawasan mixed-use yang terintegrasi termasuk dengan fasilitas
penunjangnya yang terletak di Kelurahan Masale, Kecamatan Panakukkang. Masa berlaku perjanjian adalah 5

(lima) tahun sejak perjanjian ditandatangani dan tidak dikenakan bunga.

Berdasarkan akta No. 16 tanggal 17 Oktober 2014 yang dibuat dihadapan Sriwi Bawana Nawaksari, S.H.,
M.Kn., notaris di Tangerang, pinjaman TJR sebesar Rp148.000.000.000 telah dikonversi menjadi 148.000.000

saham biasa TJR (lihat Catatan 1.c).
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10.

Sifat hubungan dan transaksi dengan pihak-pihak berelasi adalah sebagai berikut:

Pihak Berelasi

Sifat Hubungan

Transaksi

PT Bank Nationalnobu Tbk
PT Siloam Sarana Karya
PT Lippo Land Cahaya
Indonesia

PT Graha Jaya Pratama

Direksi, Dewan Komisaris
dan Manajemen Kunci

Aset Tetap

Di bawah pengendalian

bersama

Anggota kelompok usaha

yang sama

Anggota kelompok usaha

yang sama

Anggota kelompok usaha

yang sama

Karyawan Kunci

Penempatan rekening giro

Pinjaman yang tidak dikenakan bunga dan tidak
memiliki jatuh tempo

Beban jasa manajemen

Pinjaman yang tidak dikenakan bunga

Beban imbalan kerja

Biaya Perolehan
Pemilikan Langsung
Tanah
Bangunan, Prasarana dan Renovasi
Interior
Kendaraan
Peralatan dan Perabot Kantor

Jumlah Biaya Perolehan

Akumulasi Penyusutan
Pemilikan Langsung
Bangunan, Prasarana dan Renovasi
Interior
Kendaraan
Peralatan dan Perabot Kantor

Jumlah Akumulasi Penyusutan

Nilai Tercatat

Biaya Perolehan
Pemilikan Langsung
Tanah
Bangunan, Prasarana dan Renovasi
Interior
Kendaraan
Peralatan dan Perabot Kantor

Jumlah Biaya Perolehan

Akumulasi Penyusutan
Pemilikan Langsung
Bangunan, Prasarana dan Renovasi
Interior
Kendaraan
Peralatan dan Perabot Kantor

Jumlah Akumulasi Penyusutan
Nilai Tercatat

2014
Saldo Penambahan Pengurangan Reklasifikasi Saldo
1 Januari 31 Desember
Rp Rp Rp Rp Rp
948.663.064 - 948.663.064
5.519.595.451 4.500.000 5.524.095.451
844.555.287 296.408.747 1.140.964.034
947.250.647 - 947.250.647
4.441.789.965 791.633.147 5.233.423.112
12.701.854.414 1.092.541.894 13.794.396.308
3.931.185.678 300.701.148 4.231.886.826
42.227.764 198.489.226 240.716.990
926.169.815 18.801.664 944.971.479
3.452.612.596 422.639.309 3.875.251.905
8.352.195.853 940.631.347 9.292.827.200
4.349.658.561 4.501.569.108
2013
Saldo Penambahan Pengurangan Reklasifikasi Saldo
1 Januari 31 Desember
Rp Rp Rp Rp Rp
948.663.064 - 948.663.064
4.612.608.001 906.987.450 5.519.595.451
- 844.555.287 844.555.287
947.250.647 - 947.250.647
3.546.149.983 895.639.982 4.441.789.965
10.054.671.695 2.647.182.719 12.701.854.414
3.584.367.525 346.818.153 3.931.185.678
- 42.227.764 42.227.764
910.171.914 15.997.901 926.169.815
3.181.411.177 271.201.419 3.452.612.596
7.675.950.616 676.245.237 8.352.195.853

2.378.721.079
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Beban penyusutan aset tetap dialokasikan pada laporan laba rugi komprehensif konsolidasian sebagai beban
umum dan administrasi.

Biaya perolehan aset tetap yang telah disusutkan penuh dan masih digunakan pada 31 Desember 2014 dan
2013 adalah masing-masing sebesar Rp6.531.226.116 dan Rp3.140.117.272.

Aset tetap Bangunan dan interior telah diasuransikan terhadap risiko kebakaran dan risiko lainnya, dengan
nilai pertanggungan masing - masing sebesar Rp7.720.000.000 dan Rp3.720.000.000 pada 31 Desember
2014 dan 2013. Manajemen berkeyakinan bahwa nilai pertanggungan asuransi tersebut cukup memadai untuk
menutup kemungkinan kerugian atas risiko yang mungkin dialami.

Manajemen berpendapat bahwa tidak ada indikasi perubahan keadaan yang menyebabkan adanya penurunan
nilai atas nilai tercatat aset tetap pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013.

11. Uang Muka
2014 2013
Rp Rp
Uang Muka Pembelian Tanah 24.639.879.018 -
Uang Muka Kontraktor 14.347.716.656 -
Lain-lain 2.449.339.822 --
Jumlah 41.436.935.496 -

12.

Pada tanggal 7 Januari 2014, Perusahaan melakukan perjanjian jual beli tanah yang berlokasi di Barombong
dengan harga Rp22.635.267.768. Sampai dengan tanggal 31 Desember 2014, uang muka yang telah dibayar
adalah sebesar Rp19.613.628.048.

Tanah untuk Pengembangan

13.

2014 2013
Luas Nilai Luas Nilai
Ha Rp Ha Rp
Perusahaan 204,69 317.160.283.219 208,79 280.594.855.966
PT Tribuana Jaya Raya (lihat Catatan 6) -- -- 2,52 441.635.251.200
Jumlah 204,69 317.160.283.219 211,31 722.230.107.166

Tanah untuk pengembangan milik Grup, berlokasi di Desa Tanjung Merdeka, Barombong, Maccini Sombala,
Tamanyeleng, Mariso dan Benteng Somba Opu.

Beban Akrual

2014 2013
Rp Rp
Taksiran Biaya untuk Pembangunan 55.778.917.485 56.319.877.993
Jasa Manajemen (lihat Catatan 9) 22.931.136.890 13.141.356.183
Lain-lain 1.282.336.814 1.559.501.526
Jumlah 79.992.391.189 71.020.735.702
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14. Perpajakan

a.

Beban (Manfaat) Pajak
2014 2013
Rp Rp

Kini

Final 15.319.152.182 14.700.185.354

Non-final 597.545.384 590.045.477
Tangguhan 61.141.688 (12.806.121)
Jumlah 15.977.839.254 15.277.424.710

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak menurut laporan laba rugi komprehensif konsolidasian dengan

laba kena pajak Perusahaan adalah sebagai berikut;

2014 2013
Rp Rp

Laba Sebelum Pajak Menurut Laporan Laba

Rugi Komprehensif Konsolidasian 135.978.034.837 107.122.701.371
Ditambah: Rugi Entitas Anak 7.123.809.173 732.932.596
Laba Komersil Perusahaan 143.101.844.010 107.855.633.967
Dikurangi:
Laba sebelum Beban Pajak dari Penjualan Tanah dan

Bangunan yang Dikenakan Pajak Final (140.760.894.962) (105.552.514.200)
Laba Komersial Perusahaan - Neto 2.340.949.048 2.303.119.767
Perbedaan Temporer

Gaji dan Kesejahteraan Karyawan 48.821.654 53.487.886

Penyusutan Aset Tetap Pemilikan Langsung (717.078) (2.263.404)

Sub Jumlah 48.104.576 51.224.482
Perbedaan Tetap

Penghasilan Bunga yang telah Dikenakan Pajak Final (3.964.947) (1.338.916)

Sumbangan dan Jamuan 4.886.609 7.176.574

Penyusutan 206.250 --

Sub Jumlah 1.127.912 5.837.658
Taksiran Laba Kena Pajak Tahun Berjalan 2.390.181.536 2.360.181.907
Taksiran Pajak Penghasilan Non-final (25%) 597.545.384 590.045.477
Pajak Final atas:

Pengalihan Hak atas Tanah dan Bangunan 306.383.043.647 292.086.110.006
Taksiran Pajak Penghasilan Final (5%) 15.319.152.182 14.700.185.354
Jumlah Taksiran Pajak Kini Tahun Berjalan 15.916.697.566 15.290.230.831

Sampai dengan tanggal penerbitan laporan keuangan ini, Perusahaan belum menyampaikan Surat
Pemberitahuan Tahunan (SPT) tahun 2014 ke Kantor Pelayanan Pajak. Laba Kena Pajak tahun 2013

sesuai dengan yang dilaporkan Perusahaan dalam SPT tahun 2013.
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Rekonsiliasi antara beban pajak Perusahaan dengan hasil perkalian laba konsolidasian sebelum pajak
penghasilan dengan tarif pajak yang berlaku adalah sebagai berikut:

Laba Sebelum Pajak Menurut Laporan

Laba Rugi Komprehensif Konsolidasian

Dikurangi:
Rugi Entitas Anak

Laba sebelum Beban Pajak dari Penjualan Tanah dan

Bangunan yang Dikenakan Pajak Final

Laba Komersil Perusahaan - Neto

Pajak Penghasilan Dihitung dengan Tarif 25%

Perbedaan Tetap

Penghasilan Bunga yang Dikenakan Pajak Final

Sumbangan dan Jamuan
Penyusutan

Penyesuaian Pajak Tangguhan

Beban Pajak Perusahaan
Beban Pajak Final Perusahaan

Jumlah Beban Pajak Perusahaan

b. Aset Pajak Tangguhan

Rincian aset pajak tangguhan adalah sebagai berikut:

Perusahaan
Liabilitas Imbalan Pascakerja Jangka Panjang
Penyusutan
Penyisihan atas tidak Terpulihkannya
Aset Pajak Tangguhan

Jumlah Aset Pajak Tangguhan

Perusahaan
Liabilitas Imbalan Pascakerja Jangka Panjang
Penyusutan
Penyisihan atas tidak Terpulihkannya
Aset Pajak Tangguhan

Jumlah Aset Pajak Tangguhan

2014 2013
Rp Rp
135.978.034.837 107.122.701.371
7.123.809.173 732.932.596
(140.760.894.962) (105.552.514.200)
2.340.949.048 2.303.119.767
(585.237.262) (575.779.941)
991.237 334.729
(1.221.652) (1.794.144)
(51.563) -
(73.167.832) -
(658.687.072) (577.239.356)
(15.319.152.182) (14.700.185.354)
(15.977.839.254) (15.277.424.710)
1 Januari Dibebankan 31 Desember
2014 (Dikreditkan) pada Laba 2014
Rugi Komprehensif
Konsolidasian
Rp Rp Rp
1.150.147.480 (978.811.492) 171.335.988
329.932.187 (321.680.854) 8.251.333
(1.239.350.658) 1.239.350.658
240.729.009 (61.141.688) 179.587.321
1 Januari Dibebankan 31 Desember
2013 (Dikreditkan) pada Laba 2013
Rugi Komprehensif
Konsolidasian
Rp Rp Rp
1.136.775.508 13.371.972 1.150.147.480
330.498.038 (565.851) 329.932.187
(1.239.350.658) (1.239.350.658)
227.922.888 12.806.121 240.729.009
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15. Utang Usaha — Pihak Ketiga

C.

Pajak Dibayar di Muka

Pajak Penghasilan
Pasal 4 (2)
Pasal 21
Pasal 23

Pajak Pertambahan Nilai

Jumlah

Utang Pajak

Pajak Penghasilan
Pasal 4 (2)
Pasal 21
Pasal 23
Pasal 25/ 29
Pajak Pertambahan Nilai
Pajak Daerah

Jumlah

2014
Rp

2013
Rp

36.158.772.663

33.132.867.488

1.779.414 -
- 137.500
37.817.483.758 42.580.203.344
73.978.035.835 75.713.208.332
2014 2013
Rp Rp
781.639.901 986.662.173
133.118.827 87.391.839
35.721.886 831.767.613
64.047.888 51.614.154
3.464.188.563 221.134.508
44.915.510 16.951.310
4.523.632.575 2.195.521.597

Selama tahun 2013, Perusahaan memperoleh Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) untuk
tahun pajak 2011 dan 2010 sebesar Rp862.922.351. SKPKB tersebut telah diselesaikan dan dibebankan
ke laporan laba rugi komprehensif konsolidasian.

16.

Kontraktor
Sertifikasi
Lain-lain

Jumlah

Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang

2014 2013
Rp Rp
4.588.655.138 3.671.731.319
2.212.043.979 3.124.814.265
6.201.811.281 3.597.378.291
13.002.510.398 10.393.923.875

Imbalan pascakerja-program imbalan pasti tanpa pendanaan

Grup menunjuk aktuaris independen untuk menentukan liabilitas imbalan pascakerja sesuai dengan peraturan
ketenagakerjaan yang berlaku. Liabilitas imbalan pascakerja Grup pada 31 Desember 2014 dan 2013 dihitung
oleh PT Mega Jasa Aktuaria yang laporannya bertanggal 18 Januari 2015 dan 17 Pebruari 2014. Manajemen
berkeyakinan bahwa estimasi atas imbalan pascakerja tersebut telah memadai untuk menutup kewajiban yang
dimaksud.
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Liabilitas imbalan pascakerja yang diakui dalam laporan posisi keuangan konsolidasian adalah sebagai

berikut:
2014 2013
Rp Rp
Nilai Kini Kewajiban Imbalan Pasti 4.542.167.343 4.399.910.000
Keuntungan (Kerugian) Aktuarial yang Belum Diakui 851.841.291 256.863.000
Biaya Jasa Lalu yang Belum Diakui — Non-vested (25.481.000) --
Jumlah 5.368.527.634 4.656.773.000
Rincian beban imbalan pascakerja diakui pada laporan laba rugi komprehensif konsolidasian adalah sebagai
berikut:
2014 2013
Rp Rp
Biaya Jasa Kini 340.290.229 325.944.000
Beban Bunga 305.618.751 276.963.000
Biaya Jasa Lalu (Non Vested ) 17.536.000 17.536.000
Kerugian Aktuarial yang Diakui (83.316.431) (16.712.000)
Jumlah 580.128.549 603.731.000

Beban imbalan pascakerja dicatat sebagai bagian dari biaya gaji dan kesejahteraan karyawan .

Rekonsiliasi perubahan pada liabilitas yang diakui di laporan posisi keuangan konsolidasian adalah sebagai

berikut;
2014 2013
Rp Rp
Liabilitas pada 1 Januari 4.656.773.000 4.112.353.000
Pembayaran Imbalan Kerja Karyawan pada Tahun Berjalan (4.541.457) (59.311.000)
Beban Imbalan Pascakerja Karyawan yang Diakui pada Tahun Berjalan 580.128.549 603.731.000
Penyesuaian 136.167.542 --
Saldo pada 31 Desember 5.368.527.634 4.656.773.000
Rekonsiliasi perubahan nilai kini kewajiban imbalan pasti adalah sebagai berikut :
2014 2013
Rp Rp
Nilai Kini Kewajiban Imbalan Pasti pada 1 Januari 4.399.910.000 3.856.314.000
Penyesuaian Nilai Kini atas Tahun Lalu (499.110.180) -
Beban Jasa Kini 340.290.229 325.944.000
Beban Bunga 305.618.751 276.963.000
Keuntungan (Kerugian) Aktuarial yang belum Diakui (4.541.457) (59.311.000)
Nilai Kini Kewajiban Imbalan Pasti pada 31 Desember 4.542.167.343 4.399.910.000

Jumlah periode tahunan saat ini dan periode empat tahun sebelumnya dari nilai kini kewajiban imbalan pasti,

nilai wajar aset program dan defisit pada program adalah sebagai berikut:

2014 2013 2012 2011 2010
Rp Rp Rp Rp Rp
Nilai Kini Kewajiban Imbalan Pasti 4.542.167.343 4.399.910.000 3.856.314.000 2.877.067.518 2.466.513.924
Aset Program -- - -- -- -
Defisit pada Program 4.542.167.343 4.399.910.000 3.856.314.000 2.877.067.518 2.466.513.924

Penyesuaian yang Timbul pada Kewajiban
Penyesuaian yang Timbul pada Nilai
Wajar Aset Program
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17.

Nilai kewajiban imbalan pasti, biaya jasa kini yang terkait dan biaya jasa lalu di atas dihitung oleh aktuaris
independen dengan menggunakan asumsi sebagai berikut:

2014 2013
Tingkat Diskonto 8% 8%
Tingkat Proyeksi Kenaikan Gaji 8% 8%
Tingkat Mortalita Indonesia - IlI Indonesia — Il
Tingkat Cacat Tetap 10% x TMI=1lI 10% x TMI =1

1% untuk umur 18 — 44,
0% untuk umur 45 - 54

1% untuk umur 18 — 44,
0% untuk umur 45 - 54

Tingkat Pengunduran Diri

Uang Muka Pelanggan

18.

2014 2013
Rp Rp

Pihak Ketiga

Rumah Hunian dan Tanah 591.498.718.405 635.733.743.914
Apartemen 106.366.067.671 3.090.000.000
Lahan Siap Bangun 57.163.021.020 26.856.854.288
Jumlah 755.027.807.096 665.680.598.202
Bagian Jangka Pendek 413.426.803.177 403.150.569.788
Bagian Jangka Panjang 341.601.003.919 262.530.028.414

Rincian persentase uang muka pelanggan terhadap masing-masing nilai kontrak penjualan adalah sebagai

berikut;

100%

50% - 99%
20% - 49%

Di bawah 20%
Jumlah

Modal Saham

2014 2013

Rp Rp
527.191.775.647 553.062.630.783
80.084.216.643 89.741.664.265
30.594.040.496 18.508.854.650
117.157.774.310 4.367.448.504

755.027.807.096

665.680.598.202

Susunan kepemilikan saham Perusahaan pada 31 Desember 2014 dan 2013 adalah sebagai berikut:

Pemegang Saham Jumlah Persentase  Ditempatkan dan
Saham Pemilikan Disetor Penuh
(Lembar) % Rp
PT Makassar Permata Sulawesi 33.000.000 32,50 16.500.000.000
Pemerintah Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan 13.200.000 13,00 6.600.000.000
Pemerintah Daerah Tingkat || Kotamadya Makassar 6.600.000 6,50 3.300.000.000
Pemerintah Daerah Tingkat || Kabupaten Gowa 6.600.000 6,50 3.300.000.000
Yayasan Partisipasi Pembanguan Sulawesi Selatan 6.600.000 6,50 3.300.000.000
Masyarakat (masing-masing kurang dari 5%) 35.538.000 35,00 17.769.000.000
Jumlah 101.538.000 100 50.769.000.000
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19.

Dividen Tunai dan Dana Cadangan

20.

Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Pemegang Saham Tahunan No. 1 tanggal 14 Mei 2014 yang dibuat
di hadapan Maria Josefina Grace Kawi Tandiari, S.H., Notaris di Makassar, Pemegang Saham Perusahaan
menyetujui pembagian dividen tunai sebesar Rp5.076.900.000 dan penyisihan tambahan dana cadangan
sebesar Rp100.000.000 dari saldo laba tahun 2013.

Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Pemegang Saham Tahunan No. 10 tanggal 24 April 2013 yang dibuat
di hadapan Maria Josefina Grace Kawi Tandiari, S.H., Notaris di Makassar, Pemegang Saham Perusahaan
menyetujui pembagian dividen tunai sebesar Rp5.076.900.000 dan penyisihan tambahan dana cadangan
sebesar Rp100.000.000 dari saldo laba tahun 2012.

Komponen Ekuitas Lainnya

21.

Berdasarkan akta No.16 tanggal 17 Oktober 2014 yang dibuat di hadapan Sriwi Bawana Nawaksari, S.H.,
M.Kn., notaris di Tangerang, PT Tribuana Jaya Raya (TJR), entitas anak, melakukan konversi utang sebesar
Rp148.000.000.000 kepada PT Graha Jaya Pratama menjadi 148.000.000 saham TJR. Selisih jumlah ekuitas
entitas anak yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebelum dan sesudah konversi sebesar
Rp1.870.542.533, dicatat sebagai komponen ekuitas lainnya.

Kepentingan Nonpengendali

Berikut adalah rincian kepentingan nonpengendali atas ekuitas masing-masing entitas anak pada
31 Desember 2014 dan 2013:

2014 2013
Rp Rp
PT Tribuana Jaya Raya 226.911.327.337 82.516.766.849
PT Kenanga Elok Asri 1.000 1.000
PT Griya Eksotika Utama 1.000 1.000
Jumlah 226.911.329.337 82.516.768.849
22. Pendapatan
2014 2013
Rp Rp
Rumah Hunian dan Tanah 213.418.498.189 275.198.137.279
Lahan Siap Bangun 92.964.545.458 16.887.972.727
Rekreasi dan Lainnya 10.255.926.734 8.999.345.281
Jumlah 316.638.970.381 301.085.455.287

Tidak terdapat penjualan dengan nilai jual bersih melebihi 10% dari jumlah penjualan bersih kepada salah satu
pelanggan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013.
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23. Beban Pokok Pendapatan
2014 2013
Rp Rp
Rumah Hunian dan Tanah 94.716.518.204 143.137.009.345
Lahan Siap Bangun 26.806.965.720 4.929.549.747
Rekreasi dan Lainnya 7.227.511.147 4.521.445.519
Jumlah 128.750.995.071 152.588.004.611
Tidak terdapat pembelian yang melebihi 10% dari jumlah pembelian kepada salah satu pemasok untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013.
24. Beban Usaha
2014 2013
Rp Rp
Beban Penjualan
Iklan dan Pemasaran 17.658.817.123 18.231.798.720
Komisi 7.822.195.207 8.458.505.454
Lain-lain 2.459.266.383 1.816.915.199
Subjumlah 27.940.278.713 28.507.219.373
Beban Umum dan Administrasi
Gaji dan Kesejahteraan Karyawan 19.948.239.960 13.809.474.763
Transportasi dan Akomodasi 2.350.549.320 2.746.675.710
Listrik dan Air 1.476.729.412 916.286.110
Sewa 1.300.191.929 1.254.679.925
Jasa Profesional 1.044.605.752 665.050.000
Penyusutan 940.631.347 676.245.237
Perlengkapan Kantor 438.717.277 339.386.276
Lain-lain (masing-masing di bawah Rp1 miliar) 2.850.374.169 3.159.091.753
Subjumlah 30.350.039.166 23.566.889.774
Jumlah 58.290.317.879 52.074.109.147
25. Pendapatan Keuangan - Neto
2014 2013
Rp Rp
Pendapatan Keuangan
Deposito Berjangka 4.264.518.251 8.359.899.948
Jasa Giro - Neto 984.544.605 801.902.005
Jumlah Neto 5.249.062.856 9.161.801.953
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26. Laba per Saham Dasar

Perhitungan laba per saham dasar adalah sebagai berikut:

2014 2013
Rp Rp
Laba Tahun Berjalan yang dapat Diatribusikan kepada
pemilik Entitas Induk (Rupiah) 121.735.092.562 92.028.509.812
Jumlah Rata-rata Tertimbang Saham Biasa (Lembar) 101.538.000 101.538.000
Laba per Saham Dasar (Rupiah) 1.198,91 904,54

27. lkatan dan Perjanjian Penting

a. Kerjasama Operasional dan Manajemen

Pada 30 Desember 2011, Perusahaan mengadakan perjanjian dengan PT Lippo Land Cahaya
Indonesia (LLC) untuk memberikan Jasa Manajemen dengan imbalan sebesar 2,5% dari penjualan
apabila penjualan kurang dari Rp300.000.000.000, sebesar 4% dari penjualan apabila penjualan lebih
dari Rp300.000.000.000 sampai dengan Rp400.000.000.000, Sebesar 5% dari penjualan apabila
penjualan lebih dari Rp400.000.000.000. Perjanjian ini berlaku untuk jangka waktu 1 Januari 2012
sampai dengan 31 Desember 2012. Perjanjian ini telah mengalami beberapa kali perubahan, dengan
perubahan terakhir pada tanggal 20 Desember 2013, sehingga masa berlaku perjanjian berakhir pada
31 Desember 2014.

Grup mengadakan perjanjian dengan beberapa kontraktor untuk pengembangan proyek. Jumlah
perjanjian kontrak yang belum direalisasi adalah sebesar Rp42,9 miliar dan Rp115,5 miliar masing-
masing pada 31 Desember 2014 dan 2013. Beberapa perjanjian kontrak penting tersebut yang belum

direalisasi pada 31 Desember 2014 antara lain:

Entitas Kontraktor Nilai Nilai Kontrak
Kontrak yang Belum
Direalisasi
Rp Rp

Perusahaan CV Mega Nikmat Persada 11.454.610.000 10.474.826.102
PT Santata Graha Manunggal 52.480.204.040 9.061.365.214
PT Candi Karya Perkasa 41.339.951.166 6.106.690.771
PT Candi Kreasindo 10.528.550.000 4.808.492.076
PT Dika Muncul Jaya 49.869.224.722 2.939.516.728
CV Afit Lintas Jaya 36.502.804.307 2.000.671.700
Jumlah 202.175.344.235 35.391.562.591

b. Kerjasama kredit dan penjaminan

Perusahaan mengadakan perjanjian kerjasama kredit kepemilikan properti dengan PT Bank CIMB Niaga
Tbk, PT Bank OCBC NISP Tbk, PT Bank International Indonesia Tbk, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk,
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Danamon Indonesia Tbk, PT Bank Permata Tbk,
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Panin Tbk dan PT Bank Central Asia Tbk. Perusahaan
akan memperoleh pembayaran atas unit properti yang dijual kepada pelanggan dengan persyaratan dan

ketentuan yang diatur dalam masing-masing perjanjian tersebut.

c. Penunjukan Proyek Reklamasi

Pada tanggal 2 Juni 2014, Perusahaan menunjuk PT Bangun Karya Semesta sebagai operasional untuk
proyek reklamasi yang akan berlaku efektif 2 Juni 2014 sampai dengan 2 Juli 2019.
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28. Segmen Operasi

Manajemen mempertimbangkan bahwa pendapatan operasional Grup lebih dari 95% berasal dari real estat
dan tidak tersedianya informasi keuangan yang dapat dipisahkan secara andal, maka Group memutuskan
tidak menyajikan informasi segmen operasi secara terpisah.

29. Kontinjensi

¢ Rincian rincian kasus hukum Perusahaan sebagai Penggugat

1.

Berdasarkan surat perkara No. 163/Pdt.G/2013/Pengadilan Negeri.Mks, Perusahaan merupakan
Tergugat Konvensi dan Penggugat Rekonvensi mengenai tanah seluas 59.996 m? yang terletak
di Kelurahan Maccini Sombala, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar. Sampai dengan tanggal
penyelesaian laporan ini, perkara tersebut masih dalam tahap banding.

. Berdasarkan surat perkara No. 207/Pdt.G/2010/Pengadilan Negeri.Mks Tahun 2010, Perusahaan

merupakan Penggugat Intervensi mengenai tanah seluas 60.000 m? yang terletak di Kelurahan Maccini
Sombala, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar. Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan ini,
perkara tersebut masih dalam rencana pengajuan peninjauan kembali ke Mahkamah Agung Republik
Indonesia.

Berdasarkan surat perkara No. 265/Pdt.G/2011/PN.Mks, Perusahaan merupakan Penggugat mengenai
tanah seluas 68.929 m? yang terletak di Kelurahan Mattoangin, Kecamatan Mariso, Kota Makassar.
Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan ini, perkara tersebut masih dalam rencana pengajuan
peninjauan kembali ke Mahkamah Agung Republik Indonesia.

Berdasarkan surat perkara No. 218/Pdt.G/2013/Pengadilan Negeri.Mks, Perusahaan merupakan
Penggugat mengenai tanah seluas 21.023,17 m? yang terletak di Kelurahan Lette, Kecamatan Mariso,
Kota Makssar. Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan ini, perkara tersebut masih dalam tahap
kasasi.

Berdasarkan surat perkara No. 62/G/2013/PTUN.Mks, Perusahaan merupakan Penggugat mengenai
tanah seluas 17.704 m? vyang terletak di Kelurahan Tanjung Merdeka, Kecamatan Tamalate, Kota
Makassar. Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan ini, perkara tersebut masih dalam tahap
kasasi.

. Berdasarkan surat perkara No. 57/G.TUN/2013/P.TUN.Mks Tahun 2013, Perusahaan merupakan

Penggugat mengenai tanah seluas 19.995 m? yang terletak di Kelurahan Maccini Sombala, Kecamatan
Tamalate, Kota Makassar. Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan ini, perkara tersebut masih
dalam tahap kasasi.

. Berdasarkan surat perkara No. 342/Pdt.G/2014, Perusahaan merupakan Penggugat Intervensi

mengenai tanah seluas 30.376 m?, yang terletak di Kelurahan Maccini Sombala, Kecamatan Tamalate,
Kota Makassar. Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan ini, perkara tersebut masih dalam proses
pemeriksaan di PN Makassar.

Berdasarkan surat perkara No.293/Pdt.G/2014/PN.Mks, Perusahaan merupakan Penggugat mengenai
tanah seluas 28.000 m? yang terletak di Kelurahan Tanjung Merdeka,Kecamatan Tamalate,Kota
Makassar Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan ini, perkara tersebut masih dalam proses
pemeriksaan di PN Makassar.

Berdasarkan surat perkara No. 324/Pdt.G/2014/PN.Mks,Perusahaan merupakan Tergugat VI mengenai
tanah seluas 5,80 Ha dan 3,40 Ha vyang terletak di ORK Pattukangan Kelurahan
Barombong,Kecamatan Tamalate,Kota Makassar. Sampai sekarang perkara tersebut masih dalam
proses pemeriksaan di Pengadilan Negeri Makassar.

10.Berdasarkan surat perkara No. 80/G/2014/PTUN.Mks,Perusahaan merupakan Tergugat Il Intervensi

mengenai tanah seluas 12.700 m? yang terletak di Kelurahan Tanjung Merdeka,Kecamatan
Tamalate,Kota Makassar. Sampai sekarang perkara tersebut masih dalam proses pemeriksaan
di Pengadilan Tata Usaha Negara Makassar.

34



PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2014 dan 2013

(Dalam Rupiah Penuh, Kecuali Dinyatakan Lain)

¢ Rincian rincian kasus hukum Perusahaan sebagai Tergugat

1.

Berdasarkan surat perkara No. 318/Pdt.Bth/2014/Pengadilan Negeri.Mks, Perusahaan merupakan turut
terlawan | mengenai tanah seluas 7.613 m? yang terletak di Kelurahan Tanjung Merdeka, Kecamatan
Tamalate, Kota Makassar. Sampai sekarang perkara tersebut masih dalam proses pemeriksaan
di Pengadilan Negeri Makassar.

Berdasarkan surat perkara No. 312/Pdt.G/2013/Pengadilan Negeri.Mks, Perusahaan merupakan
Tergugat mengenai tanah seluas 20.000 m? yang terletak di Kelurahan Tanjung Merdeka, Kecamatan
Tamalate, Kota Makassar. Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan ini, perkara tersebut masih
dalam tahap banding.

Berdasarkan surat perkara No. 318/Pdt.G/2013/Pengadilan Negeri.Mks, Perusahaan merupakan
Tergugat mengenai tanah seluas 10.000 m? terletak di Panambungan Kecamatan Mariso, Kota
Makassar. Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan ini, perkara tersebut masih dalam tahap
banding.

Berdasarkan surat perkara No. 218/Pdt.G/2014/Pengadilan Negeri.Mks, Perusahaan merupakan
Tergugat mengenai tanah seluas 50.800 m? yang terletak di Pattukangan Kelurahan Barombong,
Kecamatan Tamalate, Kota Makassar. Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan ini, perkara
tersebut masih dalam proses Pemeriksaan di Pengadilan Negeri Makassar.

Berdasarkan surat perkara No. 57/Pdt.G/2014/Pengadilan Negeri.Mks, No. 58/Pdt.G/2014/Pengadilan
Negeri.Mks dan No. 59/Pdt.G/2014/Pengadilan Negeri.Mks Perusahaan merupakan Tergugat I
mengenai tanah seluas 60.100 m? yang terletak di Desa/ Kelurahan Tanjung Merdeka, Kecamatan
Tamalate, Kota Makassar dan sampai dengan tanggal penyelesaian laporan ini, belum ada pernyataan
banding dari penggugat sebagai pihak yang kalah.

Berdasarkan surat perkara No. 144/Pdt.G/2014/Pengadilan Negeri.Mks dan
No. 145/Pdt.G/2014/Pengadilan Negeri.Mks, Perusahaan merupakan Tergugat | mengenai tanah
seluas 18.300 m? yang terletak di Kampong Kaccia/Patukangan Kelurahan Barombong, Kecamatan
Tamalate, Kota Makassar. Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan ini, belum ada pernyataan
banding dari penggugat sebagai pihak yang kalah.

Berdasarkan surat perkara No. 339/Pdt.G/2013/Pengadilan Negeri.Mks, Perusahaan merupakan
tergugat mengenai tanah seluas 20.134 m? yang terletak di Kelurahan Tanjung Merdeka, Kecamatan
Tamalate, Kota Makassar. Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan ini, perkara tersebut masih
dalam tahap banding.

Berdasarkan surat perkara No. 80/G.TUN/2013/P.TUN.Mks, Perusahaan merupakan Tergugat
mengenai tanah seluas 16.600 m? yang terletak di Tanjung Bunga, Kelurahan Mattoangin, Kecamatan
Mariso, Kota Makassar. Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan ini, perkara tersebut masih
dalam tahap kasasi.

Berdasarkan surat perkara No. 64/Pdt.G/2012/Pengadilan Negeri.Mks, Perusahaan merupakan Turut
Tergugat Il mengenai tanah seluas 5.633 m? yang terletak di Kelurahan Tanjung Merdeka, Kecamatan
Tamalate, Kota Makassar. Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan ini, perkara tersebut masih
dalam proses kasasi.

10. Berdasarkan surat perkara No. 219/Pdt.G/2012/PN.Mks, Perusahaan merupakan Tergugat Il mengenai

11.

tanah seluas 600 m? yang terletak di Kelurahan Maccini Sombala, Kecamatan Tamalate, Kota
Makassar. Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan ini, perkara tersebut masih dalam tahap
kasasi.

Berdasarkan surat perkara No. 228/Pdt.G/2013/PN.Mks, Perusahaan merupakan Tergugat mengenai
tanah seluas 3.000 m? yang terletak di Kelurahan Tanjung Merdeka, Kecamatan Tamalate, Kota
Makassar. Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan ini, perkara tersebut masih dalam tahap
banding.
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30. Instrumen Keuangan dan Manajemen Risiko Keuangan

Risiko keuangan utama yang dihadapi Grup adalah risiko kredit dan risiko likuiditas. Perhatian atas
pengelolaan risiko ini telah meningkat secara signifikan dengan mempertimbangan perubahan dan volatilitas

pasar keuangan di Indonesia.

() Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko dimana Grup akan mengalami kerugian yang timbul dari pelanggan, klien atau
pihak rekanan yang gagal memenuhi kewajiban kontraktual mereka. Instrumen keuangan Grup yang
mempunyai potensi atas risiko kredit terdiri dari kas dan setara kas, piutang usaha, aset keuangan lancar
lainnya dan aset keuangan tidak lancar lainnya. Jumlah eksposur risiko kredit maksimum sama dengan

nilai tercatat atas akun-akun tersebut.

Grup mengelola risiko kredit dengan menetapkan batasan jumlah risiko yang dapat diterima untuk
masing-masing pelanggan dan lebih selektif dalam pemilihan bank dan institusi keuangan, yaitu hanya

bank-bank dan institusi keuangan ternama dan yang berpredikat baik yang dipilih.

Tabel berikut menganalisis kualitas aset keuangan berdasarkan jatuh tempo masing-masing aset

keuangan:

2014

Belum Jatuh Jatuh Tempo

Tempo 0 - 90 Hari 91 - 180 Hari > 181 Hari Jumlah
Rp Rp Rp Rp Rp
Pinjaman yang Diberikan dan Piutang
Kas dan Setara Kas 22.230.667.549 - - 22.230.667.549
Piutang Usaha - Pihak Ketiga - 1.330.519.591 1.330.519.591
Aset Keuangan Lancar Lainnya 1.851.091.362 - - - -
Aset Keuangan tidak Lancar Lainnya 136.954.651.185 - - - -- 136.954.651.185
Jumlah 161.036.410.096 - - 1.330.519.591 1.330.519.591 162.366.929.687
2013
Belum Jatuh Jatuh Tempo
Tempo 0 - 90 Hari 91 - 180 Hari > 181 Hari Jumlah
Rp Rp Rp Rp Rp
Pinjaman yang Diberikan dan Piutang
Kas dan Setara Kas 44.284.189.271 - - - - 44.284.189.271
Piutang Usaha - Pihak Ketiga 2.424.556.919 - 89.913.105 1.868.857.602 1.958.770.707
Aset Keuangan Lancar Lainnya 8.729.614.127 - - - -
Aset Keuangan tidak Lancar Lainnya 81.005.335.730 - - - -- 81.005.335.730
Jumlah 136.443.696.047 - 89.913.105 1.868.857.602 1.958.770.707 138.402.466.754

Grup telah mencatat penyisihan penurunan nilai atas piutang yang telah jatuh tempo (lihat Catatan 4).

Pada 31 Desember 2014, 98,15% aset keuangan yang belum jatuh tempo terkonsentrasi pada Bank.
Manajemen berkeyakinan bahwa tidak terdapat konsentrasi risiko kredit yang signifikan atas penempatan
dana di bank, karena manajemen hanya menempatkan dana pada bank yang berpredikat baik, dan tidak

terdapat konsentrasi penempatan dana yang signifikan pada bank yang bukan bank Pemerintah.

(i) Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko di mana posisi arus kas Grup menunjukkan pendapatan jangka pendek

tidak cukup untuk menutupi pengeluaran jangka pendek.

Grup mengelola risiko likuiditas dengan mempertahankan kas dan setara kas yang mencukupi dalam
memenuhi komitmen Grup untuk operasi normal Grup dan secara rutin mengevaluasi proyeksi arus kas

dan arus kas aktual, serta jadwal tanggal jatuh tempo aset dan liabilitas keuangan.
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Tabel berikut menganalisis rincian liabilitas keuangan berdasarkan jatuh tempo:

Diukur dengan biaya perolehan diamotisasi
Utang Usaha - Pihak Ketiga
Beban Akrual
Utang Pihak Berelasi Non-usaha

Jumlah

Diukur dengan biaya perolehan diamotisasi
Utang Usaha - Pihak Ketiga
Beban Akrual
Utang Pihak Berelasi Non-usaha

Jumlah

Estimasi Nilai Wajar

Aset Keuangan
Pinjaman yang diberikan dan piutang
Kas dan Setara Kas
Piutang Usaha - Pihak Ketiga
Aset Keuangan Lancar Lainnya
Aset Keuangan tidak Lancar Lainnya

Jumlah Aset Keuangan

Liabilitas Keuangan

Diukur dengan biaya perolehan diamortisasi

Utang Usaha - Pihak Ketiga
Beban Akrual
Utang Pihak Berelasi Non-usaha

2014
Akan Jatuh Tempo dalam Tidak Memiliki Jumlah
Kurang dari 1 Tahun 1-5Tahun Lebih dari 5 Tahun Jatuh Tempo
Rp Rp Rp Rp Rp
13.002.510.398 13.002.510.398
79.992.391.189 - - 79.992.391.189
25.000.000 30.192.649 55.192.649
92.994.901.587 25.000.000 30.192.649 93.050.094.236
2013
Akan Jatuh Tempo dalam Tidak Memiliki Jumlah
Kurang dari 1 Tahun 1-5Tahun Lebih dari 5 Tahun Jatuh Tempo
Rp Rp Rp Rp Rp

10.393.923.875 10.393.923.875
71.020.735.702 - 71.020.735.702
148.025.000.000 148.025.000.000

81.414.659.577 148.025.000.000 229.439.659.577

Tabel di bawah ini menyajikan nilai tercatat masing-masing kategori aset dan liabilitas keuangan:
2014 2013
Nilai Tercatat Nilai Wajar Nilai Tercatat Nilai Wajar
Rp Rp Rp Rp

22.230.667.549 22.230.667.549 44.284.189.271 44.284.189.271
759.421.389 759.421.389 3.805.217.424 3.805.217.424

1.851.091.362 1.851.091.362 8.729.614.127 8.729.614.127
136.954.651.185 136.954.651.185 81.005.335.730 81.005.335.730
161.795.831.485 161.795.831.485 137.824.356.552 137.824.356.552
13.002.510.398 13.002.510.398 10.393.923.875 10.393.923.875
79.992.391.189 79.992.391.189 71.020.735.702 71.020.735.702

55.192.649 55.192.649 148.025.000.000 148.025.000.000

93.050.094.236 93.050.094.236 229.439.659.577 229.439.659.577

Jumlah Liabilitas Keuangan

Pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013, manajemen memperkirakan bahwa nilai tercatat aset dan
liabilitas keuangan jangka pendek dan yang jatuh temponya tidak ditentukan telah mencerminkan nilai

wajarnya.

31. Transaksi Non-kas

Berikut aktivitas pendanaan yang tidak mempengaruhi arus kas:
e Pada 31 Desember 2014, utang pihak berelasi non-usaha sebesar Rp148.000.000.000 dilunasi melalui

penerbitan saham pada entitas anak.
e Pada 31 Desember 2014, penambahan utang pihak berelasi non-usaha melalui aktivitas operasional

sebesar Rp30.192.649.
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32. Manajemen Permodalan

2014 2013
Rp Rp

Liabilitas Neto:

Jumlah Liabilitas 857.970.061.541 904.423.011.764
Dikurangi : Kas dan Setara Kas (22.230.667.549) (44.284.189.271)
Jumlah Liabilitas Neto 835.739.393.992 860.138.822.493
Jumlah Ekuitas 666.347.155.005 403.423.859.422
Dikurangi:

Komponen Ekuitas Lainnya (1.870.542.533) -
Kepentingan Nonpengendali (226.911.329.337) (82.516.768.849)
Modal Disesuaikan 437.565.283.135 320.907.090.573
Rasio Liabilitas Neto terhadap Modal Disesuaikan 2,68

Tujuan manajemen permodalan adalah untuk menjaga kelangsungan usaha Grup (going concern),
memaksimalkan manfaat bagi pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya serta menjaga struktur

modal yang optimal untuk mengurangi biaya modal.

Grup secara rutin menelaah dan mengelola struktur permodalan untuk memastikan struktur modal dan hasil
pengembalian ke pemegang saham yang optimal, dengan mempertimbangkan kebutuhan modal masa depan
dan efisiensi modal Grup, profitabilitas masa sekarang dan yang akan datang, proyeksi arus kas operasi,

proyeksi belanja modal dan proyeksi peluang investasi yang strategis.

33. Standar Akuntansi Baru yang Belum Berlaku di Tahun Buku 2014

Beberapa PSAK dan ISAK baru berikut ini berlaku sejak 1 Januari 2015 terhadap laporan keuangan

konsolidasian Grup.

PSAK yang akan berlaku efektif pada tahun buku yang dimulai 1 Januari 2015 adalah sebagai berikut:

- PSAK No. 1 (Revisi 2013) : Penyajian Laporan Keuangan

- PSAK No. 4 (Revisi 2013) : Laporan Keuangan Tersendiri

- PSAK No. 15 (Revisi 2013) : Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama
- PSAK No. 24 (Revisi 2013) : Imbalan Kerja

- PSAK No. 46 (Revisi 2014) : Pajak Penghasilan
- PSAK No. 48 (Revisi 2014) : Penurunan Nilai Aset

- PSAK No. 50 (Revisi 2014) : Instrumen Keuangan : Penyajian

- PSAK No. 55 (Revisi 2014) : Instrumen Keuangan : Pengakuan dan Pengukuran
- PSAK No. 60 (Revisi 2014) : Instrumen Keuangan : Pengungkapan

- PSAK No. 65 : Laporan Keuangan Konsolidasian

- PSAK No. 66 : Pengaturan Bersama

- PSAK No. 67 : Pengungkapan Kepentingan dalam Entitas Lain

- PSAK No. 68 : Pengukuran Nilai Wajar

P

ISAK yang akan berlaku efektif pada tahun buku yang dimulai 1 Januari 2015 adalah sebagai berikut:

- ISAK No. 26 (Revisi 2014) : Penilaian Kembali Derivatif Melekat.

Penerapan dini atas PSAK dan ISAK tersebut tidak diperkenankan. Hingga tanggal pengesahan laporan
keuangan konsolidasian ini, Grup masih melakukan evaluasi atas dampak potensial dari PSAK dan ISAK baru

tersebut.
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34. Tanggung Jawab dan Penerbitan atas Laporan Keuangan Konsolidasian

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan konsolidasian
yang telah diotorisasi untuk terbit oleh Direksi pada tanggal 27 Pebruari 2015.
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BUNGA

THE PRIDE OF MAKASSAR

DIRECTORS’ STATEMENT
ON
THE RESPONSIBILITY FOR PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT TBK
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2014 AND 2013

We the undersigned :
1. Name . Johny Wainal Usman
Address . JI. Metro Tanjung Bunga Mall GTC GA-9 No. 1 B
Tanjung Bunga - Makassar
Residential Address . JI. Julang Il No. 08 RT.004/RW.002
(as in identity card) Bogor (while being in Makassar)
Telephone : (0411) 8113456
Title . President Director
2. Name . Andy Gunawan
Address . JI. Metro Tanjung Bunga Mall GTC GA-9 No. 1 B
Tanjung Bunga - Makassar
Residential Address . JI. Garuda Tengah / 23
(as in identity card) Jakarta Barat (while being in Makassar)
Telephone  (0411) 8113456
Title . Director
State that :

1. We are responsible for the preparation and the presentation of the consolidated financial statements of
PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk ("The Company”);

2. The Company's consolidated financial statements have been prepared and presented in accordance with
generally accepted accounting principles in Indonesia;

3. a. Allinformation contained in the Company’s consolidated financial statements is complete and correct;
and
b. The Company's consolidated financial statements do not contain misleading material information or
facts and do not omit material informastion or facts.
4. We are responsible for the Company’s internal control system.

This statement is issued to the best of our knowledge and belief.
Makassar, 27 February 2015

PT Gowa Makassar Tourism Development Thk
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Johny Wainal Usman Ardy Gunawan

&
President Director Director & Corporate Secretary

PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk.
J1. Metro Tanjung Bunga Mall GTC GA-9 No.1B, Tanjung Bunga - Makassar 90134, Sulawesi Selatan, Indonesia
Telp. (62-411) 8113456 (Hunting); Fax. (62-411) 8113494; E-mail: tjbunga@indosat.net.id; info@tanjungbunga.com
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Independent Auditors' Report

The Stockholders, Commissioners and Directors
PT Gowa Makassar Tourism Development Thk

We have audited the accompanying consolidated financial statements of PT Gowa Makassar Tourism
Development Tbk and its subsidiaries, which comprise the consolidated statement of financial position as
of December 31, 2014 and the consolidated statement of comprehensive income, statement of changes in
equity, and statement of cash flow for the year then ended, and a summary of significant accounting
policies and other explanatory information.

Management’s responsibility for the consolidated financial statements

Management is responsible for the preparation and fair presentation of these consolidated financial
statements in accordance with Indonesian Financial Accounting Standards, and for such internal control as
management determines is necessary to enable the preparation of consolidated financial statements that
are free from material misstatement, whether due to fraud or error.

Auditors’ Responsibility

Our responsibility is to express an opinion on these consolidated financial statement based on our audit.
We conducted our audit in accordance with Standards on Auditing established by the Indonesian Institute
of Certified Public Accountants. Those standards require that we comply with ethical requirements and
plan and perform the audit to obtain reasonable assurance about whether these consolidated financial
statements are free from material misstatement.

An audit involves performing procedures to obtain audit evidence about the amounts and disclosures in the
consolidated financial statements. The procedures selected depend on the auditors’ judgment, including
the assessment of the risks of material misstatement of the consolidated financial statements, whether due
to fraud or error. In making those risk assessments, the auditors consider internal control relevant to the
entity's preparation and fair presentation of the consolidated financial statements in order to design audit
procedures that are appropriate in the circumstances, but not for the purpose of expressing an opinion on
the effectiveness of the entity’s internal control. An audit also includes evaluating the appropriateness of
accounting policies used and reasonableness of accounting estimates made by management, as well as
evaluating the overall presentation of the consolidated financial statements.

We believe that the audit evidence we have obtained is sufficient and appropriate to provide a basis for our
audit opinion.

RSM AAJ Associates is a member of the RSM network. Each member of the RSM network Licence number : Branch Office :

is an independent accounting and advisory firm which practices in its own right. Minister of Finance : 1048/KM.1/2009 JI. Mayjen Sungkono

The RSM network is not itself a separate legal entity in any jurisdiction. Capital Market Supervisory Board Komplek Darmo Park | Blok Il1 B 17-19
(BAPEPAM) : 405 Surabaya 60256 - Indonesia

Bank Indonesia : 063
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Opinion

In our opinion, the accompanying consolidated financial statements present fairly, in all material respect,
the consolidated financial position of PT Gowa Makassar Tourism Development Thk and its subsidiaries as
of December 31, 2014, and their consolidated financial performance and cash flows for the year then
ended, in accordance with Indonesian Financial Accounting Standards.

Other Matter

The financial statements of PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk and its subsidiaries for the year
ended December 31, 2013, were audited by other independent auditor which expressed an unmodified
opinion in their report dated March 17, 2014.

Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto

Didik yudiyanto
Public Accountant License Number: AP.0502

Jakarta, February 27, 2015



These consolidated financial statements are originally issued in Indonesian language

PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2014 and 2013
(Expressed In Full Rupiah, Unless Otherwise Stated)

ASSET

Current Assets
Cash and Cash Equivalents

Trade Accounts Receivable - Third Parties

Other Current Financial Assets
Inventories

Advances

Prepaid Taxes

Prepaid Expenses

Total Current Assets

Non-Current Assets

Other Non-Current Financial Assets
Property and Equipment

Deferred Tax Assets

Land for Development

Total Non-Current Assets
TOTAL ASSETS

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements

Notes 2014 2013
Rp Rp

3,30 22,230,667,549 44.284,189,271
4,30 759,421,389 3,805,217,424
5,9,30 1,851,091,362 8,729,614,127
6 924,374,621,827 367,212,412,470
1 41,436,935,496 -
14.c 73,978,035,835 75,713,208,332
7 890,352,255 276,399,096
1,065,521,125,713 500,021,040,720
8,30 136,954,651,185 81,005,335,730
10 4,501,569,108 4,349,658,561
14.b 179,587,321 240,729,009
12 317,160,283,219 722,230,107,166
458,796,090,833 807,825,830,466

1,524,317,216,546

1,307,846,871,186
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PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION (Continued)

As of December 31, 2014 and 2013

(Expressed In Full Rupiah, Unless Otherwise Stated)

LIABILITIES AND EQUITY

LIABILITIES

Current Liabilities

Trade Accounts Payable - Third Parties
Accrued Expenses

Taxes Payable

Advances from Customers

Deferred Income

Total Current Liabilities

Non-Current Liabilities

Due to Related Parties Non-Trade
Long-Term Employment Benefits Liabilities
Advances from Customers

Total Non-Current Liabilities
Total Liabilities

EQUITY
Equity Attributable to Owner of
the Parent
Capital Stock
Par Value - Rp500
Authorized Capital - 240,000,000 shares
Issued and Fully Paid
101,538,000 shares
Retained Earnings
Other Equity Component
Total Equity Attributable to Owner of the Parent
Non-Controlling Interests
Total Equity

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements

Notes 2014 2013
Rp Rp

15, 30 13,002,510,398 10,393,923,875
13, 30 79,992,391,189 71,020,735,702
14d 4,523,632,575 2,195,521,597
17 413,426,803,177 403,150,569,788
- 2,450,459,388
510,945,337,339 489,211,210,350
9,30 55,192,649 148,025,000,000
16 5,368,527,634 4,656,773,000
17 341,601,003,919 262,530,028,414
347,024,724,202 415,211,801,414
857,970,061,541 904,423,011,764
18 50,769,000,000 50,769,000,000
386,796,283,135 270,138,090,573
20 1,870,542,533 -
439,435,825,668 320,907,090,573
21 226,911,329,337 82,516,768,849
666,347,155,005 403,423,859,422

1,524,317,216,546

1,307,846,871,186



These consolidated financial statements are originally issued in Indonesian language

PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbk
AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME

For the Years Ended December 31, 2014 and 2013
(Expressed In Full Rupiah, Unless Otherwise Stated)

REVENUES

COST OF REVENUE

GROSS PROFIT

Operating Expenses

Other Income
Other Expenses

PROFIT FROM OPERATIONS

Net Financial Income

PROFIT BEFORE TAX

Tax Expenses

PROFIT FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
TOTAL OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Profit for the Year Attributable to:
Owner of the Parent
Non-Controlling Interests

Total Comprehensive Income for the Year Attributable to:
Owner of the Parent
Non-Controlling Interests

EARNINGS PER SHARE
Basic, Profit for the Year Attributable to
Ordinary Share Holders of the Parent

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements

Notes 2014 2013
Rp Rp
22 316,638,970,381 301,085,455,287
23 (128,750,995,071)  (152,588,004,611)
187,887,975,310 148,497,450,676
24 (58,290,317,879) (52,074,109,147)
1,871,876,671 3,240,063,656
(740,562,121) (1,702,505,767)
130,728,971,981 97,960,899,418
25 5,249,062,856 9,161,801,953
135,978,034,837 107,122,701,371
14.a (15,977,839,254) (15,277,424,710)
120,000,195,583 91,845,276,661
120,000,195,583 91,845,276,661
121,735,092,562 92,028,509,812
(1,734,896,979) (183,233,151)
120,000,195,583 91,845,276,661
121,735,092,562 92,028,509,812
(1,734,896,979) (183,233,151)
120,000,195,583 91,845,276,661
26 1,198.91 904.54
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These consolidated financial statements are originally issued in Indonesian language

PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbk
AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS

For the Years Ended December 31, 2014 and 2013

(Expressed In Full Rupiah, Unless Otherwise Stated)

Notes 2014 2013
Rp Rp

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES

Collections from Customers 408,460,404,593 446,449,735,626

Payments to Suppliers, Contractor, and Third Parties (331,662,096,684) (824,595,014,053)

Payments to Employees (19,528,172,178) (13,192,169,568)

Interest Received 5,624,066,163 9,161,801,953

Other Received - 8,972,394,957

Tax Payments (22,828,966,267) (89,737,682,899)

Net Cash Provided by (Used in) Operating Activities 40,065,235,627 (462,940,933,984)
CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES

Acquisition of Property and Equipment (1,092,541,894) (2,647,182,719)

Placement of Restricted Funds (55,949,315,455) (140,924,643)

Net Cash Used in Investing Activities (57,041,857,349) (2,788,107,362)
CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES

Receipts from Related Parties - 230,725,000,000

Dividend Payments 19 (5,076,900,000) (4,751,763,750)

Net Cash Provided by Financing Activities (5,076,900,000) 225,973,236,250
NET DECREASE IN CASH AND CASH EQUIVALENTS (22,053,521,722) (239,755,805,096)
BEGINNING BALANCE OF CASH AND CASH EQUIVALENTS 44,284,189,271 284,039,994,367
ENDING BALANCE OF CASH AND CASH EQUIVALENTS 22,230,667,549 44,284,189,271

Additional information that does not affect the activity of cash flows are presented in Note 31.

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements



These consolidated financial statements are originally issued in Indonesian language

PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

For the Years Ended December 31, 2014 and 2013

(Expressed In Full Rupiah, Unless Otherwise Stated)

1. General

1.a. Establishment of The Company

PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk (‘the Company”) was established on May 14, 1991 based
on Notarial Deed Haji Abdullah Ashal, S.H., No. 34, and then amended by notarial deed Dorcas Latanna,
S.H., No. 5 dated August 7, 1998 and was approved by the Minister of Justice of the Republic of
Indonesia in his Decree No. C-2288 HT.01.01.Th 99 dated February 3, 1999 and was published in the
State Gazette No. 44 dated Juni 1, 1999, Supplement No. 3221. Next amandment by notarial deed Maria
Josefina Grace Kawi Tandiari, S.H., No. 44 dated June 22, 2001 concerning changing process of
Company’s Board of Commissioners and Directors appointment from every five years become every year.
Deed of establishment and its amandments have been received of minister of justice of the Republic of

Indonesia in his decree No. C-14317.HT.01.04.Th.2001 dated November 27, 2001.

The latest amendment of the Articles of Association of the Company stated in the deed No. 1 dated May
14, 2014 by Maria Josefina Grace Kawi Tandiari, S.H., a notary in Makassar concerning of, a notification
place, call and time of the general meeting of shareholders and change of Directors and Board of
Commissioners. The deed was received by the Minister of Law and Human Rights of the Republic of

Indonesia in his decree No. AHU-02936.40.21.2014 dated June 5, 2014.

The Company started commercial operations in 1997. In accordance with the articles of association and
until the reporting date, the Company’s scope of activities include investment and real estate and

property development.

The Company is domiciled at JI. Metro Tanjung Bunga Mall GTC GA-9 No. 1B, Makassar — South

Sulawesi.
The Company was consolidated by PT Lippo Karawaci Tbk, which is an indirect parent entity.

1.b. The Company’s Initial Public Offering

Based on the Extraordinary General Meeting of Stockholders (EGMS) dated June 16, 2000 which was
stated in Notarial Deed Maria Josefina Grace Kawi Tandiari, S.H, No. 14, the stockholders approved the
issuance of 66,000,000 shares and about initial public offering of 35,538,000 new shares to public by the
Indonesia Stock Exchange (formerly Jakarta Stock Exchange). The change has been approved by the
Minister of Law and Legislation in his decree No. C-18090 HT.01.04-TH. 2000 dated August 16, 2000.
The issuance of the Company's shares in Indonesia Stock Exchange was approved by the Indonesia

Stock Exchange in his letter No. S-3523 / BEJ.EEM / 12-2000 dated December 7, 2000.

Based on the Announcement No. Peng-SPT-007 / BEI.WAS / 02-2011 dated February 18, 2011 the
Indonesia Stock Exchange do a temporary suspension of trading of Company’s Stock in Regular and
Money Market, since trading | session dated February 18, 2011 until further market announcement. Then
based on market Announcement No: Peng-UPT-011 / BEI.WAS / 04-2013 the suspension on stock

trading were lift since | session dated April 24, 2013.

In December 31, 2014, all of the shares were listed in Indonesia Stock Exchange .



These consolidated financial statements are originally issued in Indonesian language

PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbhk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended December 31, 2014 and 2013

(Expressed In Full Rupiah, Unless Otherwise Stated)

1.c.

1.d.

The Company’s Structure and Subsidiaries
The Company has ownership, either direct or indirectly more than 50% of the shares of subsidiaries as
follows:

Subsidiary Domicile Main Direct Indirect Year of Total Assets

o

p 0 ip Start of 2014 2013
Percentage Percentage Operation Rp Rp

PT Kenanga Elok Asri Makassar Trading, 99.99% - - 580,527,450,840 485,143,495,390
Development,
Printing
and Services
PT Tribuana Jaya Raya Makassar Trading, - 51.82% 2013 578,018,813,753 485,093,495,390
Development,
Printing
and Services
PT Krisanta Esa Maju Tangerang Trading, - 100.00% - 99,849,158 100,000,000
Development,
Printing
and Services
PT Griya Megah Sentosa Makassar Trading, - 100.00% - 2,389,906,938
Development,
Printing
and Services
PT Griya Eksotika Utama Makassar Trading, 99.99% - - 193,879,903 125,000,000
Development,
Printing
and Services

On April 18, 2013, the Company, acquired 99,99% ownership in PT Kenanga Elok Asri (KEA) with the
acquisition cost of Rp99,999,000. At the acquisition date, KEA has not yet started operation and
therefore, recorded as an asset acquisition.

On April 18, 2013, the Company, acquired 99,99% ownership in PT Griya Eksotika Utama (GEU) with the
acquisition cost of Rp99,999,000. At the acquisition date, GEU has not yet started operation and
therefore, recorded as an asset acquisition.

On June 12, 2013, PT Kenanga Elok Asri (KEA), a subsidiary, acquire 75% ownership in PT Tribuana
Jaya Raya (TJR) from PT Primakreasi Propertindo with acquisition cost of Rp75,000,000. The acquisition
transaction was recorded in accordance with business combination based on PSAK No. 38 (Revised
2012) “Business Combination for Entity Under Common Control”. At the acquisition date, TJR has not yet
started operation and therefore, recorded as an asset acquisition.

On July 19, 2013, KEA, a subsidiary, acquired all ownership PT Krisanta Esa Maju (KEM) (through 75%
indirect ownership of KEA and 25% indirect ownership of (GEU)), with acquisition cost of Rp100,000,000.
At the acquisition date, KEM has not yet started operation and therefore, recorded as an asset
acquisition.

On October 17, 2014, ownership in PT Tribuana Jaya Raya (TJR), a subsidiary, has been converted
Rp148,000,000,000 loan to PT Graha Jaya Pratama (GJP) become 148,000,000 common shares in TJR.
On the transferred, indirect ownership of the company has changed from 75% to 51.82%. The difference
between the equity attributable to owners of the parent before and after the conversion is recorded as
Difference in Equity Transactions of Subsidiary. which is a other equity component. (see Note 9).

On October 17, 2014, KEA, a subsidiary, acquired all ownership PT Griya Megah Sentosa (GMS)
(through 75% indirect ownership of KEA and 25% indirect ownership of (GEU)), with acquisition cost of
Rp600,000,000. At the acquisition date, GMS has not yet started operation and therefore, recorded as an
asset acquisition.

Board of Commissioners, Directors, Audit Committee and Employees

Based on the Deed of General Meeting of Stockholders No. 1 dated May 14, 2014 and Deed of General
Meeting of Stockholders No. 10 dated April 24, 2013 both which were made in the presence of Maria
Josefina Grace Kawi Tandiari, S.H., a notary in Makassar, the composition of the Company’s Board of
Commissioners and Directors as of December 31, 2014 and 2013 are as follows:

7



These consolidated financial statements are originally issued in Indonesian language

PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Thk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended December 31, 2014 and 2013
(Expressed In Full Rupiah, Unless Otherwise Stated)

Board of Commissioners
President Commissioner

2014

2013

Ketut Budi Wijaya

Vice President Commissioner --

Commissioner

Independent Commissioner

H. Tanri Abeng

H. Susilo Muhammad Thamsil Harahap
H. Ibrahim Saleh

H. Baharuddin Mangka

H. Masagoes Ismail Ning

H. Andi Anzhar Cakra Wijaya

Nanan Soekarna

*has passed away on March 22, 2014

Directors

President Director
Vice President Director
Director

Director

Director

Director

H. Johny Wainal Usman
Siek Citra Yohandra
Wahyu Tri Laksono
Ninik Prajitno

Andy Gunawan

H. Achmad Amiruddin®)

Theo L. Sambuaga

H. Tanri Abeng

H. Muh.Yusuf Sommeng

Ketut Budi Wijaya

Musyafir Kelana Arifin Numang
H. Sabri

H. Masagoes Ismail Ning
Poerwanto Pratiknjo

H. Andi Anzhar Cakra Wijaya

Wahyu Tri Laksono
Siek Citra Yohandra
Ninik Prajitno

Andy Gunawan

The composition of the Audit Committee as of December 31, 2014 and 2013 are as follows:

Audit Committee
Chairman

Members

2014

2013

H. Andi Anzhar Cakra Wijaya
Dr. Isnandar Rachmat Ali

Sugiarto Ranoeseminto

H. Masagoes Ismail Ning
R.B. Hadibuwono

Tanjung Kartawitjaya

The Company’s Corporate Secretary as of December 31, 2014 and 2013 is Andy Gunawan.

As of December 31, 2014 and 2013, the Company and Subsidiaries (Group) have 134 and 102

employees, respectively (unaudited).

2. Summary of Significant Accounting Policies

2.a. Compliance with Financial Accounting Standards (SAK),

The Group’s consolidated financial statements have been prepared and presented in accordance with the
Indonesian Financial Accounting Standards which include the Statements and the Interpretations issued
by Financial Accounting Standards Board of the Indonesian Institute of Accountants (DSAK-IAI) and
Regulation of Capital Market Supervisory Agency and Financial Institution No. VIIl.G.7 regarding the
“Presentation and Disclosure of Financial Statements for Public Listed Company” as set forth in Decree
No. KEP-347/BL/2012 regarding the amendment to Regulation No. VIII.G.7 and other accounting policies

prevailing in the Capital Market.

2.b. Measurement and Preparation of Consolidated Financial Statements

The consolidated financial statements have been prepared on the going concern assumption and on the
accrual basis, except for the consolidated statements of cash flows which used the cash basis. The basis
of measurementin the preparation of these consolidated financial statements is the historical cost

8



These consolidated financial statements are originally issued in Indonesian language

PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbhk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended December 31, 2014 and 2013

(Expressed In Full Rupiah, Unless Otherwise Stated)

principle, except for certain accounts that were measured using other basis, as described in the

respective accounting policy.

The consolidated statements of cash flows are presented by classifying the activities into operating,
investing and financing. The cash flows from operating activities were prepared using the direct method.

Functional currency of the Group is Rupiah. Transactions are recorded using the functional currency. The

reporting currency used in the preparation of these consolidated financial statements is Rupiah.

The interpretation of financial accounting standard (ISAK) mandatory for the first time for the financial
period beginning 1 January 2014 is ISAK No.27 "Transfer of assets from customers” and ISAK 28

"Extinguishing of Financial Liabilities with Equity Instruments”.

Implementation of ISAK No. 27 "Transfer of assets from customers" and ISAK 28 "Extinguishing of
Financial Liabilities with Equity Instruments" effective from January 1, 2014 is not relevant, and did not
produce changes in the Group's accounting policies and has no impact on the amounts reported for the

current year or the previous year.

2.c. Principles of Consolidation

The consolidated financial statements include the financial statements of the Company and entities

controlled directly and indirectly with the ownership more than 50% as mentioned in Note 1.c.

Control also exists when the parent entity owns half or less of the voting power of an entity when there is:

a. power over more than half of the voting rights by virtue of an agreement with other investors;

b. power to govern the financial and operating policies of the entity under a statute or an agreement;
c. power to appoint or remove the majority of the members of the board of directors or equivalent

governing body and control of the entity is by that board or body; or

d. power to cast the majority of votes in the meetings of the board of directors or equivalent governing

body and control of the entity is by that board or body.

The existence and effect of potential voting rights that can be implemented or converted on the date of the
reporting period should be considered when assessing whether an entity has the power to govern

financial and operating policies of another entity.

The entities are consolidated from the date on which effective control was transferred to the Company

and are no longer consolidated when the Company ceases to have effective control.

The changes in the Group’s ownership interest that do not result to a loss of control are accounted for as
equity transactions and attributed to the owners of the parent. All major transactions and inter-company

account balances (including significant unrealized gain or loss) has been eliminated.

Non-controlling interest reflects equity in net earnings or losses and net assets of Subsidiaries which are
not directly or indirectly attributable to parent company, and is presented under consolidated statement of
comprehensive income and equity in the consolidated statement of financial position, separated from

portion which are attributable to parent.

2.d. Cash and Cash Equivalents

Cash consists of cash on hand and cash in bank that can be withdrawn at any time, no pledged as

collateral and no restrictions on use.

Cash equivalents consist of time deposits with maturities of not more than or equal to three (3) months

from the date of placement, are not restricted and not used as collateral to any liabilities.



These consolidated financial statements are originally issued in Indonesian language

PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Thk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended December 31, 2014 and 2013
(Expressed In Full Rupiah, Unless Otherwise Stated)

2.e.

2.f.

2.9.

2.h.

Transaction with Related Parties
Related party is the person or entity that is related to the Group (referred to as the “reporting entity”),
which includes:
(@) A person or a close member of that person’s family is related to a reporting entity if that person:
(i)  has control or joint control over the reporting entity;
(i) has significant influence over the reporting entity; or
(iii) is a member of the key management personnel of the reporting entity or of a parent of the
reporting entity.

(b) An entity is related to the reporting entity if any of following conditions applies:

() The entity and the reporting entity are members of the same group (which means that each
parent, subsidiary and fellow subsidiary is related to the others);

(i) One entity is an associate or joint venture of the other entity (or an associate or joint venture of
a member of a group of which the other entity is a member);

(iii) Both entities are joint ventures of the same third party;

(iv) One entity is a joint venture of a third entity and the other entity is an associate of the third
entity;

(v) The entity is a post-employment benefit plan for the benefit of employees of either the reporting
entity or an entity related to the reporting entity. If the reporting entity in itself such a plan, the
sponsoring employers are also related to the reporting entity;

(vi) The entity is controlled or jointly controlled by a person identified in (a); or

(vii) A person identified in (a) (i) has significant influence over the entity or is a member of the key
management personnel of the entity (or a parent of the entity).

Inventories and Land for Development

Real estate inventories, which mainly consist of land lot, residential houses, land, apartments including
buildings (houses) under construction, are carried at the lower of cost and net realizable value (NRV).
Cost is determined by using the average method. The cost of residential houses and land consist of
actual construction cost.

Net realizable value is the estimated selling price in the ordinary course of business less the estimated
costs of completion and selling costs.

Land for development which are owned by the Group is classified as “Land for Development”. Upon the
commencement of development and construction of infrastructure, the carrying cost of land under
development will be transferred to real estate inventories.

Prepaid Expenses
Prepaid expenses are amortized over the period benefitted using straight-line method.

Property and Equipment
Property and equipment in initial recognition is measured at cost.

Property and equipment after initial recognition is accounted using cost model. Property and equipment is
carried at cost less accumulated depreciation and accumulated impairment losses, if any.

Landright is not depreciated and carried at cost less with accumulated impairment in losses, if any.

10



These consolidated financial statements are originally issued in Indonesian language

PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbhk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended December 31, 2014 and 2013

(Expressed In Full Rupiah, Unless Otherwise Stated)

Depreciation is computed by using the straight-line method based on the estimated useful lives of the
assets as follows:

Years
Building, infrastructure and renovation 10-20
Furniture and office equipment 3-5
Interior 5
Vehicle 5

Land, including legal expenditures incurred in the early management of landrights, are stated at cost and
is not amortized. The costs incurred in connection with the extension or renewal of landrights are deferred
and amortized over the period of landrights or estimated useful life of the land, whichever period is
shorter.

Land is stated at cost and is not depreciated.

The carrying amount of property and equipment is derecognized upon disposal or when no future
economic benefits are expected from its use or disposal. Any gain or loss arising on derecognition of the
asset (calculated as the difference between the net disposal proceeds and the carrying amount of the
asset) is credited or charged to operations in the asset is derecognized.

At the end of each financial year, residual values, useful lives and methods of depreciation are reviewed,
and if appropriate, adjusted prospectively.

2.i. Impairment of Non-Financial Assets
Recoverable amount of non financial assets shall be estimated whenever events and changes of
circumstances indicate that the carrying value may not be recoverable. Impairment of non-financial asset
is recognized as loss for the year.

Impairment loss been recognized in prior periods is reversed, if and only if, there is a change in the
estimates used to determine the asset's recoverable amount since the last impairment loss was
recognized. If so, the carrying amount of the asset is increased to its recoverable amount. This increase is
a reversal of an impairment loss. Total assets increased due to the reversal of an impairment loss, should
not exceed the carrying amount if the asset does not experience an impairment loss in the previous year.

2,j. Leases
The determination of whether an arrangement is, or contains, a lease is based on the substance of the
arrangement at the inception date and whether the fulfillment of the arrangement is dependent on the use
of a specific asset and the arrangement conveys a right to use the asset.

Leases that transfer to the lessee substantially all of the risks and rewards incidental to ownership of the
leased item are classified as finance leases. Leases which do not transfer substantially all of the risks and
rewards incidental to ownership of the leased item are classified as operating leases.

The Group as lessees:

At the commencement of the lease term under finance lease, the Group recognized assets and liabilities
in their statement of financial position at amounts equal to the fair value of the leased property or, if lower,
the present value of the minimum lease payments. Each determined at the inception of the lease. The
discount rate used in calculating the present value of the minimum lease payments is the rate implicit in
the lease, if this is practical to determine, if not, the lessee’s incremental borrowing rate is used. Initial
direct cost of the lessee are added to the amount recognized as an asset. The depreciation policy of
leased asset is consistent with depreciable assets that are owned.

1
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PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbhk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended December 31, 2014 and 2013

(Expressed In Full Rupiah, Unless Otherwise Stated)

Under an operating lease, the Group recognizes lease payments as an expense on a straight-line basis

over the lease term.

2.k. Employee Benefits

The Group have performed define benefits plan for all permanent employees and recorded a provision
post-employment benefits in accordance with Labor Law No. 13/2003 and PSAK No. 24 (Revised 2010)

“Employee Benefits”. There is no funding is provided for this plan.

Short-term employee benefits

Short-term employee benefits are recognized at an undiscounted amount when employees have rendered

their services to the Group during the accounting year.

Post-employment Benefits

Post-employment benefits are recognized at discounted amount when the employees have rendered their
service to the Group during the accounting year. Liabilities and expenses are measured using actuarial

techniques which include constructive obligation that arises from the Group’s common practices.

In calculating liabilities, the benefit must be discounted using the projected unit credit method. Past
service cost recognized in profit or loss when the benefit become vested and recognized as expense with
straight-line method for the average period of vested benefit. Accumulated unrecognized actuarial gain
and loss that are more than 10% of the present value of defined benefit obligations are amortized using
the straight line method over the remaining projected average service period of employees in the

programme.

2.l. Revenue and Expense Recognition

The Company recognize revenues from the sale of real estate using the full accrual method. Revenues of

real estate is recognized if the following conditions for each type of sale are met:

Revenue from sales of land without building. The criteria have to met is as follows:

a. The payments received from the buyer have reached 20% of the agreed selling price and the

amount is non-refundable;
b.  The collectibility of the selling price can be reasonably assured;

c.  The receivables from the sale is not subject to future subordination against other loans which will be

obtained by the buyer;

d.  The process of land development has been completed thus the seller is not obliged to develop the
sold lots such as the obligation to construct lot of land and or obligation to develop main
infrastructure promised by the seller, in accordance with the sales and purchase agreement or any

regulation requirements; and

e. The sale consists only of the vacant land, without any obligation on the part of the seller to construct

a building on the land sold.

For the sale of residential houses, land and other similar types of buildings, including parcel of land. The

criteria that have to met are as follows:
a. The sale is consummated;
b.  The collectibility of the selling price can reasonably assured;

c.  The receivables from the sale is not subject to future subordination against other loans which will be

obtained by the buyer; and

d. The seller has transferred to the buyer the usual risks and rewards of ownership through
a transaction which represents a sale in substance and the seller does not have substantial

continuing involvement with such property.

The revenue from apartments are recognize based on the percentage of completion method, if all of the

following criteria are met:

12
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PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbhk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended December 31, 2014 and 2013

(Expressed In Full Rupiah, Unless Otherwise Stated)

2.m.

a. The construction process has already beyond preliminary stage, that is, the building foundation has
been completed and all of the requirements to start the construction have been fulfilled;

b.  Total payments received from the buyer is at least 20% of the contract sales price and that such
amount is not refundable; and

c.  The amount of revenue and cost of the unit property can reasonably be estimated.

If a real estate sale fails to meet all the criteria of full accrual method, revenue recognition is deferred and
the transaction is recognized using the deposit method until all of the conditions of full accrual method are
fulfilled.

Cost of land lots sold is determined based on the estimated acquisition cost of the land plus other
estimated expenditures for its improvements and developments. The cost of residential houses and
shophouses sold is determined based on actual cost incurred and estimated cost to complete the work.
The estimated cost to complete is included in the “Accrued Expenses” account which is presented in the
consolidated statements of financial position. The difference between the estimated cost and the actual
cost of construction or development is charged to “Cost of Sales” in the current year.

Revenue from town management and recreation is recognized when the services are rendered to the
customers.

Expenses are recognized when incurred.

Income Tax

Final Income Tax

Final income tax expense is recognized proportionately with the accounting income recognized during the
year. The difference between the final income tax paid and the final tax expense in the profit or loss for
the year is recognized as prepaid tax or tax payable. If the income is already subjected to final income
tax, the differences between the consolidated financial statements carrying value of existing assets and
liabilities and their tax bases are not recognized as deferred tax assets or liabilities.

Non-Final Income Tax
Current income tax is calculated from taxable income, the earnings that have been adjusted to the
appropriate tax rules.

Amendments to taxation liabilities are recorded when an assessment is received or, if appealed against,
when the results of the appeal is determined.

Current tax assets and current tax liabilites are offset if, and only if, the entity:
1) has a legally enforceable right to set off the recognised amount; and
2) intents to settle in net basis, or realises and settles the asset and liability simultaneously.

All temporary differences between the tax bases of assets and liabilities and their carrying value for
financial reporting purposes are recognized as deferred tax using balance sheet liability method. Currently
or substantially enacted tax rates are used to determine deferred income tax.

Deferred tax assets and deferred tax liabilites are offset if, and only if, the entity:

1) has a legally enforceable right to set off current tax asset against current tax liability; and

2) the deferred tax asset and the deferred tax liability relate to income taxes levied by the same tax
authority on the same taxable entity.
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2.n.

2.0.

2.p.

Earnings per Share
Basic earnings per share (EPS) is calculated by dividing profit attributable to ordinary shares holder of the
parent by the weighted average number of common stocks in the one (1) reporting year.

Diluted EPS accounted for other securities potentially have dilutive effect to ordinary shares which are
outstanding during the reporting year.

Segment Information

Segment operation are reported in a manner consistent with the internal reporting provided to the chief
operating decision maker. The chief operating decision maker is responsible for allocating resources,
assessing the performance of the operating segments and making strategic decisions.

Financial Instruments

Financial Assets

Financial assets are classified into four (4) categories, as follows (i) financial assets measured at fair
value through profit or loss (FVTPL), (ii) loans and receivables, (iii) held-to-maturity financial assets (HTM
financial assets) and (iv) available-for-sale financial assets (AFS financial assets). The classification
depends on the purpose for which the financial assets were acquired. The management determines the
classification of its financial assets at initial recognition.

() Financial assets measured at FVTPL
Financial assets measured at FVTPL are financial assets which are held for trading. Financial asset
is classified as held for trading if it is acquired principally for the purpose of selling or repurchasing it
in the near term and for which there is evidence of recent actual pattern of short-term profit taking.
Derivatives are also categorized as held for trading unless they are designated and effective as
hedging instruments.

At the time of initial recognition, financial assets at fair value through profit or loss are recognized at
fair value plus transaction costs and subsequently measured at fair value.

(i) Loans and receivables
Loans and receivables are non-derivative financial assets with fixed or determinable payments that
are not quoted in an active market. Loans and receivables are initially recognized at fair value plus
transaction costs and are subsequently measured at amortized cost using the effective interest rate
method.

(iii) HTM financial assets
HTM financial assets are non-derivative financial assets with fixed or determinable payments and
fixed maturities that management has the positive intention and ability to hold to maturity, other than:
a) Those that are designated as financial assets measured at FVTPL upon initial recognition;
b) Those that are designated as AFS financial assets; and
c) Those that meet the definition of loans and receivables.

These are initially recognized at fair value including transaction costs and are subsequently
measured at amortized cost, using the effective interest rate method.

(iv) AFS financial assets
AFS financial assets are non-derivative financial assets that are intended to be held for an indefinite
period of time, which might be sold in response to needs for liquidity or changes in interest rates,
exchange rates or that are not classified as loans and receivables, HTM financial assets or financial
assets measured at FVTPL.

AFS financial assets are initially recognized at fair value, plus transaction cost, and are measured
subsequently at fair value with gains and losses being recognized in the consolidated statements of
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changes in equity, except for impairment losses and foreign exchange gains and losses, until the
financial assets is derecognized. If AFS financial assets are determined to be impaired, the
cumulative gain or loss previously recognized as other comprehensive income will be recognized as
gain in the current year. Interest income is calculated using the effective interest method and foreign
exchange gains or losses on monetary assets classified as AFS financial assets is recognized as

gain or loss in the current year.

Impairment of Financial Assets

Financial assets, other than measured at FVTPL, are assessed for indicators of impairment at each
reporting date. Financial assets are impaired where there is objective evidence that, as a result of one or
more events that occurred after the initial recognition of the financial asset, the estimated future cash

flows of the investment have been impacted.

For listed and unlisted equity investments classified as AFS financial assets, a significant or prolonged
decline in the fair value of the security below its cost is considered to be an objective evidence of

impairment.

For all other financial assets, objective evidence of impairment could include:

¢ significant financial difficulty of the issuer or counterparty; or

e default or delinquency in interest or principal payments; or

e it becoming probable that the borrower will enter bankruptcy or financial reorganization.

For certain categories of financial asset, such as receivables, the impairment value of assets are
assessed individually. Objective evidence of impairment for a portfolio of receivables could include the
Group’s past experience of collecting payments, an increase in the number of delayed payments in the
portfolio past the average credit year, as well as observable changes in national or local economic

conditions that correlate with default on receivables.

For financial assets carried at amortized cost, the amount of the impairment is the difference between the
asset’s carrying amount and the present value of estimated future cash flows, discounted at the financial

asset’s original effective interest rate.

The carrying amount of the financial asset is reduced by the impairment loss directly for all financial
assets with the exception of receivables, where the carrying amount is reduced through the use of an
allowance account. When a receivable is considered uncollectible, it is written-off against the allowance
account. Subsequent recoveries of amounts previously written-off are credited against the allowance
account. Changes in the carrying amount of the allowance account are recognized as gain or loss in the

current year.

When an AFS financial asset is considered to be impaired, cumulative gains or losses previously

recognized in equity are reclassified to the consolidated statements of comprehensive income.

With the exception of AFS equity instruments, if, in a subsequent year, the amount of the impairment loss
decreases and the decrease can be related objectively to an event occurring after the impairment was
recognized, the previously recognized impairment loss is reversed as profit to the extent that the carrying
amount of the investment on the date the impairment is reversed does not exceed what the amortized

cost would have been had the impairment not been recognized.

In respect of AFS equity securities, impairment losses previously recognized as loss are not reversed
through profit for the year. Any increase in fair value subsequent to an impairment loss is recognized

directly to other comprehensive income.

15



These consolidated financial statements are originally issued in Indonesian language

PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbhk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended December 31, 2014 and 2013

(Expressed In Full Rupiah, Unless Otherwise Stated)

Derecognition of Financial Assets

The Group derecognizes a financial asset only when the contractual rights to the cash flows from the
asset expire, or when it transfers the financial asset and substantially all the risks and rewards of
ownership of the asset to another entity. If the Group neither transfers nor retains substantially all the risks
and rewards of ownership and continues to control the transferred asset, the Group recognizes its
retained interest in the asset and an associated liability for amounts it may have to pay. If the Group
retains substantially all the risks and rewards of ownership of a transferred financial asset, the Group
continues to recognize the financial asset and also recognizes a collateralized borrowing for the proceeds

received.

Financial Liabilities

Financial liabilities are classified into the category of (i) financial liabilities measured at FVTPL and

(ii) financial liabilities measured at amortized cost.

() Financial liabilities measured at FVTPL

Financial liabilities measured at FVTPL are financial liabilities which are held for trading. A financial
liability is classified as held for trading if it is acquired principally for the purpose of selling or
repurchasing it in the near term and for which there is evidence of a recent actual pattern of short
term profit taking. Derivatives are also categorized as held for trading unless they are designated

and effective as hedging instruments.

(i) Financial liabilities measured at amortized cost

Financial liabilities that are not classified as financial liabilities at FVTPL are categorized and

measured at amortized cost using effective interest rate method.

Derecognition of Financial Liabilities

The Company derecognizes financial liabilities if, and only if, the Group’s obligations are discharged,

cancelled or expired.

Equity Instruments

Equity instrument is any contract that evidences a residual interest in the assets of an entity after
deducting all of its liabilities. The equity instruments issued by the Company are recognized at net
proceeds after deducting the cost of its issuance and presented as part of equity as "Additional Paid-in

Capital - Net" account.

Offsetting of Financial Instruments

Financial assets and liabilities are offset and the net amount is reported in the consolidated statements of
financial position when there is a legally enforceable right to offset the recognised amounts and there is

an intention to settle on a net basis, or realise the asset and settle the liability simultaneously.

Effective Interest Rate Method

The effective interest method is a method used for calculating the amortized cost of a financial instrument
and of allocating the interest income over the relevant period. The effective interest rate is the rate that
exactly discounts estimated future cash receipts (including all fees and points paid or received between
parties to the contract that are an integral part of the effective interest rate, transaction costs and other
premiums or discounts) through the expected life of the financial instrument or, when appropriate,

a shorter period to the net carrying amount of financial assets at initial recognition.

Income is recognized on an effective interest basis for financial instruments other than financial

instruments at fair value through profit or loss.
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Fair Value

The fair value of financial assets and financial liabilites must be estimated for recognition and

measurement or for disclosure purposes.

PSAK No. 60, "Financial Instruments: Disclosures” requires disclosure of fair value measurements by

level of the following fair value measurement hierarchy:

(@) quoted prices (unadjusted) in active markets for identical assets or liabilities (Level 1);

(b) inputs other than quoted prices included within Level 1 that are observable for the asset or liability,

either directly (as prices) or indirectly (derived from prices) (Level 2); and

(c) inputs for the asset or liability that are not based on observable market data (unobservable inputs)

(Level 3).

The fair value of financial instruments traded in active markets is based on quoted market prices at the
reporting date. The quoted market price used for financial assets held by the Company is the current bid

price, while financial liabilities use ask price. These instruments are included in Level 1.

The fair value of financial instruments that are not traded in an active market is determined using
valuation techniques. These valuation techniques maximize the use of observable market data where it is
available and rely as minimum as possible on estimates. If all significant inputs required to fair value an

instrument are observable, the instrument is included in Level 2.

If one or more of the significant inputs is not based on observable market data, the instrument is included

in Level 3. This is the case for unlisted equity securities.

2.q. Estimated Source of Uncertainty and Accounting Considerations

The preparation of financial statements in accordance with the Indonesian Financial Accounting
Standards requires the management to make assumptions and estimates that could affect the carrying

amounts of certain assets and liabilities at end of reporting year.

In the preparation of these consolidated financial statements, accounting assumptions have been made in
the process of applying accounting policies that may affect the carrying amounts of assets and liabilties in
financial statements. In addition, there are accounting assumptions about the sources of estimation
uncertainty at end of reporting period that could materially affect the carrying amounts of assets and

liabilities in the subsequent reporting year.

The management periodically reviews them to ensure that the assumptions and estimates have been
made based on all relevant information available on the date in which the consolidated financial
statements have been prepared. Because there is inherent uncertainty in making estimates, the value of

assets and liabilities to be reported in the future might differ from those estimates.

i. Source of Uncertainty of Critical Accounting Estimates and Assumptions

As of the reporting date, the management has made significant assumptions and estimates which have
the most significant impact to the carrying amount recognized in the consolidated financial statements, as

follows:

Allowance for Impairment of Receivable

In general, the management analyzes the adequacy of the allowance for impairment of receivable based
on several data, which include analyzing historical bad debts, the concentration of each customer's
accounts receivable, credit worthiness and changes in a given period of repayment. The analysis is
carried out individually on a significant amount of accounts receivable, while the insignificant group of
accounts receivable is carried on the collective basis. At the reporting date, the carrying amount of
accounts receivable has been reflected at fair value and the carrying value may change materially in the
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subsequent reporting year, but the change, however, will not be attributable to the assumptions and

estimates made as of this reporting date (see Note 4).

Deferred Tax Assets Estimation

Management considerations are needed to determine the amount of deferred tax recognized in the profit
or loss and the amount recorded as deferred tax assets. Recognition is performed only if it is probable
that the asset will be recovered in the form of economic benefits to be received in future year, in which the
temporary differences and tax losses can still be used. Management also considers the future estimated
taxable income and strategic tax planning in order to evaluate its deferred tax assets in accordance with
applicable tax laws and its updates. As a result, related to its inherent nature, it is likely that the
calculation of deferred taxes is related to a complex pattern where assessment requires a judgment and is

not expected to provide an accurate calculation (see Notes 14.b).

Useful Lifes of Property and Equipment Estimation

Management makes a periodic review of the useful lifes of property and equipment based on several
factors such as physical and technical conditions in the future. The results of future operations will be
materially influenced by the change in estimate as caused by changes in the factors mentioned above.
Changes in estimated useful life of property and equipment, if any, are prospectively treated in
accordance with PSAK No. 25 (Revised 2010), “Accounting Policies, Changes in Accounting Estimates

and Errors” (see Notes 10).

Post-employment Benefits

The present value of post-employment benefits liability depends on several factors that are determined by
actuarial basis based on several assumptions. Assumptions used to determine the cost (income) include
the discount rate. Changes in these assumptions will affect the carrying amount of post-employment

benefits (see Note 16).

The Group determines the appropriate discount rate at end of reporting year by the interest rate used to
determine the present value of future cash outflows expected to settle this obligation. In determining the
appropriate level of interest rates, the Company considers the interest rate of government bonds
denominated in Rupiah that has a similar period to the corresponding period of obligation. Other key
assumption is partly determined by current market conditions, during the year in which the post-
employment benefits liability is resolved. Changes in the employee benefits assumption will impact on

recognition of actuarial gains or losses at the end of the year.

Fair Value of Financial Instruments

If the fair value of financial assets and liabilities recorded in the statement of financial position is not
available in active market, it is determined using valuation techniques including the use of mathematical
model. Input for this model derived from observable market data throughout the available data. When
observable market data is not available, management judgment is required to determine the fair value.
The considerations include liquidity and input models such as volatility for long-term derivative

transactions and discount rates, prepayments, and default rate assumptions.

ii. Important Consideration in the Determination of Accounting Policies

The following judgment made by management in the application of the Group's accounting policies that

have significant effect on the amounts presented in the financial statements:

Revenue Recognition - Percentage of Completion Method

Revenue from the sale of and apartment units are recognized using the percentage of completion
method. By this method, revenue is recognized proportionately with the cost that generates revenue. As a
consequence, the sales proceeds that can not be recognized as revenue are recognized as a liability until

the sale have met the criteria for revenue recognition.
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To determine the percentage of completion of the development activities of apartment units, the
management uses physical progress approach that is determined based on the survey report for each
project or the part of project (e.g., for each tower of apartment). The management conducted a review of
determination of the estimated percentage of completion and management realized that a negligence in
determining the percentage of completion at the reporting date can result in revenue recognition errors for
the subsequent reporting year, in which the material error correction will be carried out retrospectively.

3. Cash and Cash Equivalents

Cash on Hand
Cash in Banks

Related Party
Rupiah
PT Bank Nationalnobu Tbk
Third Parties
Rupiah
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank CIMB Niaga Tbk
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
PT Bank Internasional Indonesia Thk
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Panin Tbk
PT Bank OCBC NISP Tbk
PT Bank Danamon Indonesia Thk
PT Bank Permata Thk
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk

Time Deposits
Third Parties
Rupiah
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank CIMB Niaga Thk
PT Bank Permata Tbk
PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank Internasional Indonesia Tbk
PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Total

Contractual interest rates of the time deposits are as follows:

Interest Rate
Maturity Period

19

2014 2013
Rp Rp
69,500,000 44,500,000
590,775,501 218,665,273
5165033847  10,779,288,194
3,278 475 431 7,763,044,300
3,107,935 499 3,322,918,449
2,611,060,281 1,879,869,398
1,095,607,554 2,336,363,990

1,090,157,479

1,030,396,418

687,850,498 1,706,452,872
339,743,606 372,967,081
264,663,155 1,331,904,180
252,100,686 593,788,851
177,764,012 231,487,663
3,500,000,000 2,725,066,950
- 6,027,025,851
1,252,743,026
834,355,123
786,068,614
575,400,000
471,883,038
22,230,667,549 44,284,189,271
2014 2013
7.50% 4.00% - 7.50%
1 month 1 - 3 months
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4. Trade Accounts Receivable — Third Parties
2014 2013
Rp Rp
Residential Houses and Land 32,071,434 3,154,830,823
Land Lots 1,298,448,157 1,228,496,803
Sub Total Trade Accounts Receivable from Third Parties 1,330,519,591 4,383,327,626
Less: Allowance for Impairment in Value (571,098,202) (578,110,202)
Net 759,421,389 3,805,217,424
The movements in allowances for impairment in value of trade account receivables is as follows:
2014 2013
Rp Rp
Beginning Balance 578,110,202 648,110,202
Reversal (7,012,000 (70,000,000)
Ending Balance 571,098,202 578,110,202
All Trade accounts receivable denominated in Rupiah. Analysis of trade receivables based on the aging of
receivables are presented in Note 30.
Based on the review of the collectibility of each customer at the end of the year. Management believes that the
allowance for impairment in value is adequate to cover the possibility of impairment in value of receivable.
5. Other Current Financial Assets
2014 2013
Rp Rp
Other Accounts Receivable
Related Party (see Note 9) 1,690,919,500 1,690,919,500
Third Parties 160,171,862 7,038,694,627
Total 1,851,091,362 8,729,614,127
All other accounts receivable denominated in Rupiah.
Management believes that all other accounts receivable are fully collectible, and therefore, provision for
impairment in value of receivable is not provided.
6. Inventories
2014 2013
Rp Rp
Apartment 498,515,532,071 -
Residential Houses and Land 249,280,952,244 248,312,511,857
Land Lot 176,578,137,512 118,899,900,613
Total 924,374,621,827 367,212,412,470

In 2014, land for development was reclassified to inventory amounting to Rp441,635,251,200 (see Note 12).
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As of December 31, 2014 and 2013, the Group'’s of land area that is recorded in the inventories is as follows:

2014 2013
Ha Ha

Company

Village Tanjung Merdeka 15.65 18.94

Village Barombong 3217 32.38

Village Maccini Sombala 23.55 2342

District Tamanyeleng 13.15 13.15

Sub-district Mariso 13.59 13.59
Subtotal 98.11 101.48
Subsidiary

Sub-district Panakukang 2.62 --
Subtotal 2.62 -
Total 100.73 101.48

The amount of inventory charged to cost of sales amounted to Rp121,523,483,924 and Rp148,066,559,092 for
the years ended December 31, 2014 and 2013, respectively.

Management believes there is no indication that circumstances may cause a decline in the value of inventories
as of December 31, 2014 and 2013.

There are no inventories are insured by the Group.

7. Prepaid Expenses

Prepaid expenses mainly represent the Billboard rental in Tanjung Bunga, Makassar.

8. Other Non-Current Financial Assets

Restricted Funds

Restricted fund represents the Group’s current account and time deposits placement in relation to mortgages
agreements (KPR) entered by the Group with their respective banks. The time deposits earn an interest rate of

4.00 to 7.50% per annum.
2014 2013
Rp Rp
Restricted Time Deposits
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 49,963,666,750 20,747,084,000
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 47,550,549,633 39,129,429,344
PT Bank Internasional Indonesia Tbk 17,083,708,081 417,790,744
PT Bank Permata Tbk 13,122,735,009 12,182,062,678
PT Bank Central Asia Tbk 4,164,282,173 3,892,416,850
PT Bank Danamon Indonesia Thk 884,549,589 50,653,102
PT Bank CIMB Niaga Tbk 773,600,000 600,000,000
PT Bank OCBC NISP Tbk 344,200,000 --
Sub Total 133,887,291,235 77,019,436,718
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2014 2013
Rp Rp

Restricted Current Account

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 2,089,640,000 2,779,279,062

PT Bank Panin Tbk 768,400,000 997,300,000

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbhk 115,600,000 115,600,000

PT Bank OCBC NISP Tbk 93,719,950 93,719,950
Sub Total 3,067,359,950 3,985,899,012
Total 136,954,651,185 81,005,335,730

9. Transactions and Balances with Related Parties

The details of transaction and balances with related parties are as follows:
Percentage to Total
Assets/ Liabilities/ Related Expenses

2014 2013 2014 2013
Rp Rp % %

Bank

PT Bank Nationalnobu Tbk 590,775,501 218,665,273 0.04 0.02
Other Account Receivable

PT Siloam Sarana Karya 1,690,919,500 1,690,919,500 0.11 0.13
Due from Related Parties Non-Trade

PT Graha Jaya Pratama 25,000,000 148,025,000,000 0.00 16.37

Others 30,192,649 - 0.00 -
Total Due from Related Parties Non-Trade 55,192,649 148,025,000,000 0.00 16.37
Accrued Expense (see Notes 13)

PT Lippo Land Cahaya Indonesia 22,931,136,890 13,141,356,183 2.67 1.45
Management Fee

PT Lippo Land Cahaya Indonesia 9,789,780,707 6,541,217,728 16.79 12.56
Short-Term Post-Employment Benefits Liability

Director's, Board of Commissioner

and Key Management 4,890,738,609 3,454,425,548 8.39 6.63

On December 16, 2013, PT Tribuana Jaya Raya (TJR), a subsidiary, entered loan agreement with PT Graha
Jaya Pratama (GJP). Under the agreement, GJP will provide maximum loan to TJR amounted to
Rp150,000,000,000 for develop integrated mix-used including infrastructure facilities located in District Masale,
Sub-district Panakukang. The validity date of this agreement is five (5) years since the signing date and non-
interest bearing.

Based on Deed No. 16 dated October 17, 2014 made in presence of Sriwi Bawana Nawaksari, S.H., M.Kn.,
notary in Tangerang, TJR’s loan amounting to Rp148,000,000,000 has been converted into 148,000,000 TJR’s
common stock. (see Note 1.c).

Nature of transactions with related parties are as follows:

Related Parties Nature of Related Parties Nature of Transaction
PT Bank Nationalnobu Tbk Under Common Control Placement of current account
PT Siloam Sarana Karya Member of the same group  Non-interest bearing intercompany charges and

without maturity date
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Related Parties Nature of Related Parties Nature of Transaction
PT Lippo Land Cahaya Member of the same group  Management fee expenses
Indonesia
PT Graha Jaya Pratama Member of the same group  Non-interest bearing intercompany charges
Director’s, Board of Key Employees Post-employee benefits expense
Commisioner and Key
Management
10. Property and Equipment
2014
Balance Addition Deduction Reclassification Balance
January 1, December 31,
Rp Rp Rp Rp Rp
Acquisition Cost
Direct Ownership
Land 948,663,064 - 948,663,064
Building, Infrastructure and Renovations 5,519,595,451 4,500,000 5,524,095,451
Interior 844,555,287 296,408,747 1,140,964,034
Vehicle 947,250,647 - 947,250,647
Furniture and Office Equipment 4,441,789,965 791,633,147 5,233,423,112
Sub Total 12,701,854 ,414 1,092,541,894 13,794,396,308
Accumulated Depreciation
Direct Ownership
Building, Infrastructure and Renovations 3,931,185,678 300,701,148 4,231,886,826
Interior 42,227,764 198,489,226 240,716,990
Vehicle 926,169,815 18,801,664 944,971,479
Furniture and Office Equipment 3,452,612,596 422,639,309 3,875,251,905
Sub Total 8,352,195,853 940,631,347 9,292,827,200
Carrying Value 4,349,658,561 4,501,569,108
2013
Balance Addition Deduction Reclassification Balance
January 1, December 31,
Rp Rp Rp Rp Rp
Acquisition Cost
Direct Ownership
Land 948,663,064 - 948,663,064
Building, Infrastructure and Renovations 4,612,608,001 906,987,450 5,519,595,451
Interior - 844,555,287 844,555,287
Vehicle 947,250,647 - 947,250,647
Furniture and Office Equipment 3,546,149,983 895,639,982 4,441,789,965
Sub Total 10,054,671,695 2,647,182,719 12,701,854,414
Accumulated Depreciation
Direct Ownership
Building, Infrastructure and Renovations 3,584,367,525 346,818,153 3,931,185,678
Interior - 42,227,764 42,227,764
Vehicle 910,171,914 15,997,901 926,169,815
Furniture and Office Equipment 3,181,411,177 271,201,419 3,452,612,596
Sub Total 7,675,950,616 676,245,237 8,352,195,853
Carrying Value 2,378,721,079 4,349,658,561

Depreciation expense of property and equipment is allocated to general and administrative expenses in the

consolidated statements of comprehensive income.

Acquisition cost of property and equipment have been fully depreciated and still use as of December 31, 2014

and 2013 amounted to Rp6,531,226,116 dan Rp3,140,117,272.
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Building and Interior have been insured against fire damage and other risks, with sum insured amounted to
Rp7,720,000,000 and Rp3,720,000,000 as of December 31, 2014 and 2013, respectively. The Management is
in the opinion that the sum insured of the insurance is adequate to cover any possible losses of the risk

suffered.

Management believes that there is no condition that cause impairment in the carrying value of property and

equipment as of December 31, 2014 and 2013.

11. Advances
2014 2013
Rp Rp
Advances for Land Acquisition 24,639,879,018 -
Advances for Construction 14,347,716,656 -
Others 2,449,339,822 -
Total 41,436,935,496 -
On January 7, 2014, the Company entered into the land sale and purchase agreement located in Barombong
with total price of Rp22,635,267,768. Until December 31, 2014, payment of advances is amounted to
Rp19,613,628,048.
12. Land for Development

2014 2013
Area Value Area Value
Hectares Rp Hectares Rp
The Company 204.69 317,160,283,219 208.79 280,594,855,966
PT Tribuana Jaya Raya (see Note 6) -- 2.52 441,635,251,200
Total 204.69 317,160,283,219 211.31 722,230,107,166

Group’s land for development, located in the village of Tanjung Merdeka, Barombong, Maccini Sombala,

Tamanyeleng, Mariso and Somba Opu.

13. Accrued Expenses

2014 2013
Rp Rp
Estimated Cost for Construction 55,778,917,485 56,319,877,993
Management Fee (see Note 9) 22,931,136,890 13,141,356,183
Others 1,282,336,814 1,559,501,526
Total 79,992,391,189 71,020,735,702
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14. Taxation

a. Tax Expenses (Benefits)

2014 2013
Rp Rp
Current
Final 15,319,152,182 14,700,185,354
Non-final 597,545,384 590,045,477
Deferred 61,141,688 (12,806,121)
Total 15,977,839,254 15,277,424,710

The reconciliation of profit before tax as presented in the consolidated statements of comprehensive
income and the Company’s taxable income is as follows:

2014 2013
Rp Rp

Profit before Tax as Presented

in the Consolidated Statements of Comprehensive Income 135,978,034,837 107,122,701,371
Add: Subsidiaries's Losses 7,123,809,173 732,932,596
Company's Commercial Income 143,101,844,010 107,855,633,967
Deduct:
Profit before Tax from Sale of Land and Buildings

Subiject to Final Tax (140,760,894,962) (105,552,514,200)
Net Company's Commercial Income 2,340,949,048 2,303,119,767
Temporary Differences

Salaries and Employee Benefits 48,821,654 53,487,886

Depreciation of Direct Ownership of Property and Equipment (717,078) (2,263,404)

Sub Total 48,104,576 51,224,482
Permanent Differences

Interest Income Subjected to Final Tax (3,964,947) (1,338,916)

Donation and Representation 4,886,609 7,176,574

Depreciation 206,250 --

Subtotal 1,127,912 5,837,658
Estimated Taxable Income for the Year 2,390,181,536 2,360,181,907
Estimated Non-final Income Tax (25%) 597,545,384 590,045,477
Income Tax :

Transfer of Land and Building 306,383,043,647 292,086,110,006
Estimated Final Income Tax (5%) 15,319,152,182 14,700,185,354
Total Estimated Current Tax for The Year 15,916,697,566 15,290,230,831

As of issuance date of these financial statements, the Company has not reported the 2014 Annual Tax
Return (SPT) to the Tax Office. Taxable income for the year 2013 is in accordance with the SPT
submitted by the Company to the tax office for the year 2013.
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The reconciliation between the Company’s tax expense and the multiplication of the consolidated profit

before income tax with the prevailing tax rate is as follows:

2014 2013
Rp Rp
Profit before Tax as Presented in
the Consolidated Statements of Comprehensive Income 135,978,034,837 107,122,701,371
Deduct:
Subsidiaries's Losses 7,123,809,173 732,932,596
Profit before Tax from Sale of Land and Buildings
Subject to Final Tax (140,760,894,962) (105,552,514,200)
Net Company’s Commercial Income 2,340,949,048 2,303,119,767
Income Tax Expense at Effective Tax Rate 25% (585,237,262) (575,779,941)
Permanent Differences
Interest Income Subject to Final Tax 991,237 334,729
Donation and Representation (1,221,652) (1,794,144)
Depreciation (51,563) -
Deferred Tax Adjustment (73,167,832) --
Income Tax Expense of The Company (658,687,072) (577,239,356)
Final Tax Expense of The Company (15,319,152,182) (14,700,185,354)
Total Tax Expense of The Company (15,977,839,254) (15,277,424,710)
Deferred Tax Assets
Details of deferred tax assets are as follows:
January 1, Charged December 31,
2014 (Credited) to 2014
Consolidated Statements
of Comprehensive
Rp Rp Rp
The Company
Long-term Post Employee Benefits Liabilities 1,150,147,480 (978,811,492) 171,335,988
Depreciation 329,932,187 (321,680,854) 8,251,333
Allowance for Unrecoverable
Deferred Tax Assets (1,239,350,658) 1,239,350,658
Deferred Tax Assets 240,729,009 (61,141,688) 179,587,321
January 1, Charged December 31,
2013 (Credited) to 2013
Consolidated Statements
of Comprehensive
Rp Rp Rp
The Company
Long-term Post Employee Benefits Liabilities 1,136,775,508 13,371,972 1,150,147,480
Depreciation 330,498,038 (565,851) 329,932,187
Allowance for Unrecoverable
Deferred Tax Assets (1,239,350,658) (1,239,350,658)
Deferred Tax Assets 227,922,888 12,806,121 240,729,009
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c. Prepaid Taxes
2014 2013
Rp Rp

Income Taxes

Article 4 (2) 36,158,772,663 33,132,867,488

Article 21 1,779,414 -

Article 23 - 137,500
Value Added Tax 37,817,483,758 42,580,203,344
Total 73,978,035,835 75,713,208,332

d. Taxes Payable
2014 2013
Rp Rp

Income Taxes

Article 4 (2) 781,639,901 986,662,173

Article 21 133,118,827 87,391,839

Article 23 35,721,886 831,767,613

Article 25/ 29 64,047,888 51,614,154
Value Added Tax 3,464,188,563 221,134,508
Local Tax 44 915,510 16,951,310
Total 4,523,632,575 2,195,521,597

During 2013, the Company obtained the Tax Underpayment Assesment Letter (SKPKB) for fiscal years of
2011 and 2010 amounted to Rp862.922.351. These SKPKB have been paid and charged to the
consolidated statements of comprehensive income.

15. Trade Accounts Payable — Third Parties

2014 2013
Rp Rp
Contractor 4,588,655,138 3,671,731,319
Certificate 2,212,043,979 3,124,814,265
Others 6,201,811,281 3,597,378,291
Total 13,002,510,398 10,393,923,875

16. Long-Term Post-Employment Benefits Liability

Post-Employment Benefits — No Funding Defined Benefit Plan

Group appointed independent actuaries to determine and recognize post-employment liability in accordance
with the existing manpower regulations. Post-employment benefits liability as of December 31, 2014 and 2013
was calculated by PT Mega Jasa Aktuaria with reports dated January 18, 2015 and February 17, 2014,
respectively. The management believes that the estimate of post-employment benefits is sufficient to cover
such liabilities.

27



These consolidated financial statements are originally issued in Indonesian language

PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Thk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended December 31, 2014 and 2013
(Expressed In Full Rupiah, Unless Otherwise Stated)

Post-employment benefits recognized in the consolidated statements of financial position are as follows:

Present Value of Defined Benefits Liabilities
Unrecognized Actuarial Gain (Loss)
Unrecognized Past Service Cost (Non-Vested)

Total

2014 2013
Rp Rp
4,542 167,343 4,399,910,000
851,841,291 256,863,000
(25,481,000) -
5,368,527,634 4,656,773,000

The details of post-employment benefits expense recognized in the consolidated statements of comprehensive

income are as follows:

Current Service Cost

Interest Expense

Past Service Cost (Non-Vested)
Recognized Actuarial Loss

Total

2014 2013
Rp Rp
340,290,229 325,944,000
305,618,751 276,963,000

17,536,000 17,536,000

(83,316,431) (16,712,000)

580,128,549 603,731,000

Post-employment benefits expense is recorded as part of salaries and employee benefits expenses.

Reconciliation of changes in liabilities recognized in the consolidated statements of financial position is as

follow:

Liabilities on January 1,

Payment of Employees Benefits for The Year
Recognized Post-employee Benefits for The Year
Adjustment

Balance on December 31,

Reconciliation of changes in present value of defined benefits liabilities is as follows:

Present Value of Define Benefits Liabilities in Januari 1,
Adjustment of Present Value of Previous Year

Current Service Cost

Interest Expenses

Unrecognized Actuarial Loss

Present Value of Define Benefits Liabilities in December 31,

2014 2013
Rp Rp
4,656,773,000 4,112,353,000
(4,541,457) (59,311,000)
580,128,549 603,731,000
136,167,542 -
5,368,527,634 4,656,773,000
2014 2013
Rp Rp
4,399,910,000 3,856,314,000
(499,110,180) -
340,290,229 325,944,000
305,618,751 276,963,000
(4,541,457) (59,311,000)
4,542,167,343 4,399,910,000

Total present value of employee benefits liabilities for the current year and four years period earlier, fair value

of asset and deficit of the program is as follows:

2014 2013 2012 2011 2010
Rp Rp Rp Rp Rp
Present Value of Defined Benefit Liabilities 4,542,167,343 4,399,910,000 3,856,314,000 2,877,067,518 2,466,513,924
Asset Program - - - - -
Deficit of the Program 4,542,167,343 4,399,910,000 3,856,314,000 2,877,067,518 2,466,513,924

Adjustment Arising on Obligation
Adjustment Arising on Fair Value of
Asset Program
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Present value of defined benefit obligation, related current service cost and past service cost has been

calculated by independent actuaries using the following assumptions:

Interest Rates

Salary Increase Projection Rates
Mortality Rates

Permanent Disability Rates
Resignation Rates

2014 2013

8% 8%

8% 8%
Indonesia — I Indonesia - |l
10% x TMI = 1lI 10% x TMI =l

1% for ages 18 — 44,
0% for ages 45 — 54

1% for ages 18 — 44,
0% for ages 45 - 54

17. Advances from Customers
2014 2013
Rp Rp
Third Parties
Residential Houses and Land 591,498,718,405 635,733,743,914
Apartment 106,366,067,671 3,090,000,000
Land Lot 57,163,021,020 26,856,854,288
Total 755,027,807,096 665,680,598,202
Short-term Portion 413,426,803,177 403,150,569,788
Long-term Portion 341,601,003,919 262,530,028,414
Details of the percentage of advances from customer to each sales contract value are as follows:
2014 2013
Rp Rp
100% 527,191,775,647 553,062,630,783
50% - 99% 80,084,216,643 89,741,664,265
20% - 49% 30,594,040,496 18,508,854,650
Below 20% 117,157,774,310 4,367,448,504
Total 755,027,807,096 665,680,598,202
18. Capital Stock
The Company stockholders’ composition as of December 31, 2014 and 2013 is as follows:
Stockholders Total Precentage Issued
Shares Ownership and Fully Paid
(Share) % Rp
PT Makassar Permata Sulawesi 33,000,000 32.50 16,500,000,000
Pemerintah Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan 13,200,000 13.00 6,600,000,000
Pemerintah Daerah Tingkat Il Kotamadya Makassar 6,600,000 6.50 3,300,000,000
Pemerintah Daerah Tingkat Il Kabupaten Gowa 6,600,000 6.50 3,300,000,000
Yayasan Partisipasi Pembanguan Sulawesi Selatan 6,600,000 6.50 3,300,000,000
Others (less than 5% each) 35,538,000 35.00 17,769,000,000
Total 101,538,000 100 50,769,000,000
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19.

Cash Dividend and Reserve Fund

20.

Based on the Deed of Shareholders No. 1 dated May 14, 2014 was made in the presence of Maria Josefina
Grace Kawi Tandiari, S.H., a Notary in Makassar, shareholders approved the distribution of cash dividends
amounting to Rp5,076,900,000 and additional provision of reserve fund amounting to Rp100,000,000 of 2013
retained earnings.

Based on the Deed of Shareholders No. 10 dated April 24, 2013, which was made in the presence of Maria
Josefina Grace Kawi Tandiari, S.H., a Notary in Makassar, shareholders approved the distribution of cash
dividends amounting to Rp5,076,900,000 and additional provision of reserve fund amounting to
Rp100,000,000 of 2012 retained earnings.

Other Equity Component

21.

Based on Deed No.16 dated October 17, 2014, which was made in presence of Sriwi Bawana Nawaksari,
S.HMKn., a notary in Tangerang, PT Tribuana Jaya Raya (TJR), a subsidiaries, converting
Rp148,000,000,000 loan to PT Graha Jaya Pratama into 148 million shares of TJR. Difference in value of
equity of the subsidiary attributable to owners of the parent before and after conversion amounted to
Rp1,870,542,533, recorded as other equity components.

Non-Controlling Interests

Details of non-controlling interests of each subsidiaries’s equity as of December 31, 2014 and 2013, is as
follows:

2014 2013
Rp Rp
PT Tribuana Jaya Raya 226,911,327,337 82,516,766,849
PT Kenanga Elok Asri 1,000 1,000
PT Griya Eksotika Utama 1,000 1,000
Total 226,911,329,337 82,516,768,849
22. Revenues
2014 2013
Rp Rp
Residential Houses and Land 213,418,498,189 275,198,137,279
Land Lot 92,964,545,458 16,887,972,727
Recreation and Others 10,255,926,734 8,999,345,281
Total 316,638,970,381 301,085,455,287

There are no sales with net sales value above 10% of net sales to one customer for the years ended
December 31, 2014 and 2013.
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23. Cost of Sales

Residential Houses and Land

Land Lot

Recreation and Others

Total

2014 2013
Rp Rp
94,716,518,204 143,137,009,345
26,806,965,720 4,929,549,747
7,227,511,147 4,521,445,519
128,750,995,071 152,588,004,611

There are no purchase above 10% of the purchase to one supplier for the years ended December 31, 2014

and 2013.
24. Operating Expenses
2014 2013
Rp Rp
Selling Expenses
Marketing and Advertising 17,658,817,123 18,231,798,720
Comissions 7,822,195,207 8,458,505,454
Others 2,459,266,383 1,816,915,199
Sub Total 27,940,278,713 28,507,219,373
General and Administrative Expenses
Salaries and Employee Benefits 19,948,239,960 13,809,474,763
Transportation and Accommodation 2,350,549,320 2,746,675,710
Electricity and Water 1,476,729,412 916,286,110
Rent 1,300,191,929 1,254,679,925
Professional Fees 1,044,605,752 665,050,000
Depreciation 940,631,347 676,245,237
Office Supplies 438,717,277 339,386,276
Others (below Rp1 billion each) 2,850,374,169 3,159,091,753
Sub Total 30,350,039,166 23,566,889,774
Total 58,290,317,879 52,074,109,147
25. Financial Income - Net
2014 2013
Rp Rp

Financial Income

Time Deposits 4,264,518,251 8,359,899,948

Net Current Account 984,544,605 801,902,005
Net 5,249,062,856 9,161,801,953
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26.

Basic Earnings Per Share

27.

The calculation of basic earnings per share is as follows:

Profit for the Years Attributable to Owners
of the Parent (Rupiah)

Weighted Average Number of Common Stocks (Share)
Basic Earnings per Share (Rupiah)

Commitments and Significant Agreements

2014 2013
Rp Rp
121,735,092,562 92,028,509,812
101,538,000 101,538,000
1,198.91 904.54

a. Operational and Management Agreement

e On December 30, 2011, the Company entered into the management services agreement with PT Lippo
Land Cahaya Indonesia (LLC) with fee amounted to 2.5% of the sale if the sale is less than
Rp300,000,000,000, 4% of sales if sales between Rp300,000,000,000 and Rp400,000,000,000, 5% of
sales when sales more than Rp400,000,000,000. This agreement is valid for the period of January 1,
2012 through December 31, 2012. This agreement has been amended several times, with the latest
amandement on December 20, 2013, that the valid period of the agreement will expired on December

31,2014.

e The Group has entered into agreements with several contractors for project development. Total
unrealized contract amounted Rp42.9 billion and Rp115.5 billion respectively at December 31, 2014 and
2013, respectively. Some of the unrealized important contractual agreements at December 31, 2014

consist of:
Subsidiaries Contractor Contract Unrealized
Value Contract
Value
Rp Rp

Company CV Mega Nikmat Persada 11,454,610,000 10,474,826,102
PT Santata Graha Manunggal 52,480,204,040 9,061,365,214
PT Candi Karya Perkasa 41,339,951,166 6,106,690,771
PT Candi Kreasindo 10,528,550,000 4,808,492,076
PT Dika Muncul Jaya 49,869,224,722 2,939,516,728
CV Afit Lintas Jaya 36,502,804,307 2,000,671,700
Total 202,175,344,235 35,391,562,591

b. Credit Cooperation and guarantees

The Company entered into the property ownership loans agreement with PT Bank CIMB Niaga Tbk,
PT Bank OCBC NISP Tbk, PT Bank International Indonesia Tbk, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Danamon Indonesia Tbk, PT Bank Permata Tbk, PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Panin Tbk and PT Bank Central Asia Tbk. The Company will
obtain payment of property units sold to customers with some requirement as stipulated in the agreements.

c. Appointment Reclamation Project

On June 2, 2014, the Company appointed PT Bangun Karya Semesta as the operator of reclamation

project that will be effective on June 2, 2014 until July 2, 2019.

32



These consolidated financial statements are originally issued in Indonesian language

PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbhk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

For the Years Ended December 31, 2014 and 2013

(Expressed In Full Rupiah, Unless Otherwise Stated)

28. Segment Information

Management considers that more than 95% of Group operating income represent of real estate and the
unavailability of reliable separated financial information, management decided not to presented operating
segment as separately.

29. Contingencies

o Detail of the Company’s legal case as a plaintiff consist of:

1.

Based on case letter No. 163/Pdt.G/2013/Pengadilan Negeri.Mks, the Company is the Convention
Defendant and Reconvention Plaintiff of 59,996 sqm land area located in Maccini Sombala Village,
Ujung Pandang Municipal. Up to completion date of the consolidated financial statements, the case is
still under appeal.

. Based on the case letter No. 207/Pdt.G/2010/Pengadilan Negeri.Mks Year 2010, the Company is an

Intervention Plaintiff of 60,000 sqm land area, located in Maccini Sombala Village, Tamalate District,
Makassar. Up to completion date of the consolidated financial statements, the case is still in the
planning of submission for judicial review to the Supreme Court of the Republic of Indonesia

. Based on the case letter No. 265/Pdt.G/2011/PN.Mks, the Company is the plaintiff of 68,929 sqm land

area located in Mattoangin Village, Mariso District, Makassar. Up to completion date of the consolidated
financial statements, the case is still in the planning of submission for judicial review to the Supreme
Court of the Republic of Indonesia.

. Based on the case letter No. 218/Pdt.G/2013/Pengadilan Negeri.Mks, the Company is the plaintiff of

21,023.17 sqm land area located in Lette Village, Mariso District, Makassar. Up to completion date of
the consolidated financial statements, the case is still under the cassation process.

Based on the case letter No. 62/G/2013/PTUN.Mks, the Company is the plaintiff of 17,704 sqm land
area located in Tanjung Merdeka Village, Tamalate District, Makassar. Up to completion date of the
consolidated financial statements, the case is still under the cassation process.

Based on the case letter No. 57/G.TUN/2013/PTUN.Mks Year 2013, the Company is the plaintiff of
19,995 sqm land area, located in Maccini Sombala Village, Tamalate District, Makassar. Up to
completion date of the consolidated financial statements, the case is still under the cassation process.

. Based on the case letter No. 342/Pdt.G/2014, the Company is Plaintiff of 30,376 sqm land area, located

in Maccini Sombala Village, Tamalate District, Makassar. Up to completion date of the consolidated
financial statements, the case is still in the process of examination in the District Court of Makassar.
Based on the case letter 293/Pdt.G/2014/PN.Mks, the Company is the plaintiff of 28,000 sqm land area,
located in Tanjung Merdeka Village, Tamalate District, Makassar. Up to completion date of the
consolidated financial statements, the case is still in the process of examination in the District Court of
Makassar.

Based on the case letter No. 324/Pdt.G/2014/PN.Mks, the Company is the Defendant VI of 5.80
hectares and 3.40 hectares land area, located in ORK Pattukangan Barombong Village, Tamalate
District, Makassar. Up to completion date of the consolidated financial statements, the case is still in the
process of examination in the District Court of Makassar.

10.Based on the case letter No. 80/G/2014/PTUN.Mks, the Company is Intervening Defendant Il of 12,700

sqm land area, located in Tanjung Merdeka Village, Tamalate District, Makassar. Up to completion date
of the consolidated financial statements, the case is still in the process of examination in the State
Administrative Court of Makassar.

o Details of the Company's legal case as Defendant consist of:

1.

Based on case letter No. 318/Pdt.Bth/2014/Pengadilan Negeri.Mks, the Company is Co-Defendant | of
7,613 sgm land area, located in the Tanjung Merdeka Village, Tamalate District, Makassar. Up to
completion date of the consolidated financial statements, the case is still in the process of examination
in the Makassar District Court.
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2. Based on the case letter No. 312/Pdt.G/2013/Pengadilan Negeri.Mks, the Company is the Defendant of
20,000 sqm land area, located in Tanjung Merdeka Village, Tamalate District, Makassar. Up to
completion date of the consolidated financial statements, the case is still under appeal.

3. Based on the case letter No. 318/Pdt.G/2013/Pengadilan Negeri.Mks, the Company is the Defendant of
10,000 sgm land area located in Panambungan Mariso District, Makassar. Up to completion date of the
consolidated financial statements, the case is still under appeal.

4. Based on the case letter No. 218/Pdt.G/2014/Pengadilan Negeri.Mks, the Company is the Defendant of
50,800 sgm land area located in Pattukangan Barombong Village, Tamalate District, Makassar. Up to
completion date of the consolidated financial statements, the case is still in the process of examination
in the District Court of Makassar.

5. Based on the case letter No. 57/Pdt.G/2014/Pengadilan Negeri.Mks, No. 58/Pdt.G/2014/PN.Mks and
No. 59/Pdt.G/2014/PN.Mks, the Company is the Defendant Il of 60,100 sqm land area, located in
Tanjung Merdeka Village, Tamalate District, Makassar. Up to completion date of the consolidated
financial statements, there has been no statement from the plaintiff as the loss party.

6. Based on the case letter No. 144/Pdt.G/2014/Pengadilan  NegeriMks and No.
145/Pdt.G/2014/Pengadilan Negeri.Mks, the Company is Defendant | of 18,300 sqm land area located
in Kaccia Village/ Patukangan Barombong Village, Tamalate District, Makassar. Up to completion date
of the consolidated financial statements, there has been no statement from the plaintiff as the loss party.

7. Based on the case letter No. 339/Pdt.G/2013/Pengadilan Negeri.Mks, the Company is a defendant on a
land area of 20,134 sqm, located in the village of Tanjung Merdeka, Tamalate District, Makassar. Up to
completion date of the consolidated financial statements, the case is still under appeal.

8. Based on the case letter No. 80/G.TUN/2013/PTUN.Mks, the Company is the Defendant of 16,600 sqm
land area located in Tanjung Bunga, Mattoangin Village, Mariso District, Makassar. Up to completion
date of the consolidated financial statements, the case is still under the cassation process.

9. Based on the case letter No. 64/Pdt.G/2012/Pengadilan Negeri.Mks, the Company is the Defendant Il of
5,633 sqm land area, located in Tanjung Merdeka Village, Tamalate District, Makassar. Up to
completion date of the consolidated financial statements, the case is still under the cassation process.

10. Based on the case letter No. 219/Pdt.G/2012/PN.Mks, the Company is the Defendant Il of 600 sqm land
area, located in Maccini Sombala Village, Tamalate District, Makassar. Up to completion date of the
consolidated financial statements, the case is still under the cassation process.

11. Based on the case letter No. 228 / Pdt.G / 2013 /PN.Mks, the Company is the Defendant of 3,000 sqm
land area, located in Tanjung Merdeka, Tamalate District, Makassar. Up to completion date of the
consolidated financial statements, the case is still under appeal.

30. Financial Instruments and Financial Risk Management

The main financial risks faced by the Group are credit risk and liquidity risk. Attention of managing these risks
has significantly increased with the considerable change and volatility in Indonesian financial markets.

(i)

Credit Risk

Credit risk is the risk that the Group will incur a loss arising from their customers, clients or counterparties
that fail to discharge their contractual obligations. The Group’s financial instruments that have the
potential of credit risk consist of cash and cash equivalent, trade accounts receivable, other current
financial asset, other non-current financial assets. The maximum total credit risks exposure is equal to the
amount of the respective accounts.

Group manage and control this credit risk by setting limits on the amount of risk they are willing to accept

for respective customers and being more selective in choosing banks and financial institutions that they
deal with, which includes choosing only the reputable and creditworthy banks and financial institutions.
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(ii)

The following table analyzes the quality of financial assets based on maturity for each financial assets:

2014
Not Yet Overdue Total
Due 0-90 Days 91 - 180 Days > 181 Days Total
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
Loans and Receivables
Cash and Cash Equivalents 22,230,667,549 - - 22,230,667,549
Trade Accounts Receivable - Third Parties - 1,330,519,591 1,330,519,591 1,330,519,591
Other Current Financial Assets 1,851,091,362 - - 1,851,091,362
Other Non-Current Financial Assets 136,954,651,185 136,954,651,185
Total 161,036,410,096 1,330,519,591 1,330,519,591 162,366,929,687
2013
Not Yet Overdue Total
Due 0-90 Days 91 - 180 Days > 181 Days Total
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
Loans and Receivables
Cash and Cash Equivalents 44,284,189,271 - - - 44,284,189,271
Trade Accounts Receivable - Third Parties 2,424,556,919 89,913,105 1,868,857,602 1,958,770,707 4,383,327,626
Other Current Financial Assets 8,729,614,127 - - - 8,729,614,127
Other Non-Current Financial Assets 81,005,335,730 81,005,335,730
Total 136,443,696,047 89,913,105 1,868,857,602 1,958,770,707 138,402,466,754

The Group has recorded a provision for impairment of accounts receivable are past due (see Note 4).

On December 31, 2014, 98.15% of not yet due financial assets concentrated in the Banks. Management
believes that there are no significant credit risk concentrations of the placement of funds in the banks,
because the management placing the fund in the only bank that have the good reputation, and there are
no significant concentrations of funds placement in non government banks.

Liquidity Risk
Liquidity risk is a risk when the cash flow position of the Group indicates that the short-tem revenue is not
enough to cover the short-term expenditure.

The Group manage this liquidity risk by maintaining an adequate level of cash and cash equivalents to
cover Group’s commitment in normal operation and regularly evaluates the projected cash flow and actual

cash flow, as well as maturity date schedule of their financial assets and liabilities.

The following table analyzes the breakdown of financial liabilities based on maturity:

2014
Will Due On Maturity not Total
Less Than 1 Year 1-5Years More than 5 Years Determined
Rp Rp Rp Rp Rp
Measured at amortized cost
Trade Accounts Payable - Third Parties 13,002,510,398 13,002,510,398
Accrued Expenses 79,992,391,189 - 79,992,391,189
Due to Related Parties Non-trade - 25,000,000 30,192,649 55,192,649
Total 92,994,901,587 25,000,000 30,192,649 93,050,094,236
2013
Will Due On Maturity not Total
Less Than 1 Year 1-5Years More than 5 Years Determined
Rp Rp Rp Rp Rp
Measured at amortized cost
Trade Accounts Payable - Third Parties 10,393,923,875 10,393,923,875
Accrued Expenses 71,020,735,702 - 71,020,735,702
Due to Related Parties Non-trade - 148,025,000,000 148,025,000,000
Total 81,414,659,577 148,025,000,000 229,439,659,577
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Fair Value Estimation

The schedule below presents the carrying amount of the respective categories of financial assets and

liabilities :

Financial Assets
Loans and Receivable
Cash and Cash Equivalents
Trade Accounts Receivable - Third Parties
Other Current Financial Assets
Other Non-Current Financial Assets

Total Financial Assets

Financial Liabilities
Measured at amortized cost
Trade Accounts Payable - Third Parties
Accrued Expenses
Due to Related Parties Non-trade

Total Financial Liabilities

2014 2013
Carrying Value Fair Value Carrying Value Fair Value
Rp Rp Rp Rp
22,230,667,549 22,230,667,549 44,284,189,271 44,284,189,271
759,421,389 759,421,389 3,805,217,424 3,805,217,424
1,851,091,362 1,851,091,362 8,729,614,127 8,729,614,127
136,954,651,185 136,954,651,185 81,005,335,730 81,005,335,730
161,795,831,485 161,795,831,485 137,824,356,552 137,824,356,552
13,002,510,398 13,002,510,398 10,393,923,875 10,393,923,875
79,992,391,189 79,992,391,189 71,020,735,702 71,020,735,702
55,192,649 55,192,649 148,025,000,000 148,025,000,000
93,050,094,236 93,050,094,236 229,439,659,577  229,439,659,577

On December 31, 2014 and 2013, management estimates that the carrying value of financial assets and
liabilities and the short-term maturity has been determined not reflect fair value.

31. Non-Cash Transactions

32.

The following are financing activities which do not affect cash flows:
e On December 31, 2014, due to related party non-trade amounted to Rp148,000,000,000 have been fully
paid by issuance of common stock of subsidiary.

e On December 31, 2014, addition due to related party non-trade amounted to Rp30,192,649 through the

operational activities.

Capital Management

Net Liabilities:
Total Liabilities
Less: Cash and Cash Equivalents

Net Liabilities

Total Equity

Less:

Other Equity Components
Non-controlling interest

Adjusted Equity
Net Liability Ratio to Adjusted Equity

2014
Rp

2013
Rp

857,970,061,541

904,423,011,764

(22,230,667,549)  (44,284,189,271)
835,739,393,992  860,138,822,493
666,347,155005 403,423,859 422

(1,870,542,533) -

(226,911,329,337)  (82,516,768,849)

437565283135 320,907,090,573
1.91 2.68
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33.

The objective of capital management is to safeguard the Group ability as a going concern, maximize the
returns to stockholders and benefits for other stockholders and to maintain an optimal capital structure to
reduce the cost of capital.

Group regularly reviews and manages the capital structure to ensure that the capital structure and return to
stockholders is optimal, by considering the capital needs in the future and the Group’s capital efficiency,
profitability in the current period and the future, projected operating cash flows, projected capital expenditures
and projected opportunities of strategic investment.

New Accounting Standards Not Yet Effective for Year 2014

34.

The following new financial accounting standard (PSAK) and new Interpretations of financial accounting
standard (ISAK) are effective on January 1, 2015 to the Group's consolidated financial statements.

The new PSAK are effective in January 1, 2015 are as follows:

- PSAK No. 1 (Revised 2013) “Presentation of financial statements”

- PSAK No. 4 (Revised 2013) “Separate financial statements”

- PSAK No. 15 (Revised 2013) “Investment in associates and joint ventures”
- PSAK No. 24 (Revised 2013) “Employee benefits”

- PSAK No. 46 (Revised 2014) “Income Tax”

- PSAK No. 48 (Revised 2014) “Impairment of Asset”

- PSAK No. 50 (Revised 2014) “Financial Instrument : Presentation”

- PSAK No. 55 (Revised 2014) “Financial Instrument : Recognize and Measurement”
- PSAK No. 60 (Revised 2014) “Financial Instrument : Disclosure”

- PSAK No. 65 : “Consolidated financial statements”

- PSAK No. 66 : “Joint arrangements”

- PSAK No. 67 : “Disclosure of interests in other entities”

- PSAK No. 68 : “Fair value measurement’

The following new ISAK are effective on January 1, 2015 is as follow:
- ISAK No. 26 (Revised 2014) : “Revaluation of Embedded Derivatives”

Early adoption of PSAKs and ISAK is not allowed. Until the date of authorization of these consolidated financial
statements, the Group is still evaluating the potential impact of new PSAKs and the new ISAK.

Responsibility and Issuance for the Consolidated Financial Statements

The management of the Company is responsible for the preparation and presentation of the consolidated
financial statements. The consolidated financial statements were authorized for issuance by Directors on
February 27, 2015.
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